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Muqoddimah Cetakan Pertama

Segala puji bagi Allah yang telah melumatkan kebathilan
dengan kebenaran sehingga kebatilan tersebut mejadi hancur dan
lenyap. Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, yang
telah datang membawa petunjuk dan menjelaskan kebenaran,
kepada keluarga beliau dan para shahabatnya, bintang pembawa
petunjuk yang karenanya orang-orang kafir dan munafiq menjadi

benci.

Amma Ba'du: Pada saat da'wah kepada tauhid menyinari
negeri ini (Saudi Arabia) melalui tangan sang pembaharu,
Muhamad bin Abdul Wahhab rahimahullah dan awan kezaliman
dan bid'ah melenyap, maka para musuh-musuh agama dari
kalangan orang-orang kafir, munafiq, para pelaku bid'ah dan
khurofat merasa benci dengannya.

Sikap negatif meraka sama seperti sikap negatif yang mereka
tanpakkan terhadap da'wah para rasul di setiap kurun dan
tempat. Mereka berkonsifirasi membuat tuduhan-tuduhan dan
kedustaan terhadap syekh Muhammad bin Abdil Wahhab dan

da'wah beliau. Allah berfiraman :

" Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan- ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain
menyempurnakan cahayanya, walaupun orang-orang yang kafir tidak
menyukai" .1

1 QS. Al-Taubah: 32
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Bahkan, mereka juga berupaya menciptakan keraguan terhadap
aqidah syekh Muhammad bin Abdil Wahhab dan cita-cita mulia
beliau, guna menjamin langgengnya aqidah yang batil dan cita-

cita buruk mereka.

Lalu Penduduk Qasim melayangkan sebuah surat kepada
syekh Muhamad bin Abdul Wahhab di mana mereka bertanya
kepada beliau perihal agidah yang beliau yakini, maka beliaupun
menjawab mereka dengan sebuah risalah yang menjelaskan
tentang agidah beliau yang sebenarnya, di mana aqgidah yang
beliau yakini adalah aqidah salafus sholeh yang telah dibawa
oleh Rasulullah #, lalu diterima oleh para shahabat dan dijalani
oleh ahlis sunnah wal jama'ah

Saya telah membahas isi risalah ini dalam sebuah
pengajian rutin, di mana materi pengajian tersebut telah direkam
oleh santri-santri yang menghadirinya. Semoga Allah
memberikan balasan yang terbaik bagi mereka. Beberapa saat
setelah itu, mereka meminta persetujuanku untuk mencetak
materi pengajian tersebut dalam sebuah buku dan sayapun
memperkenankan perminataan tersebut dengan harapan semoga
orang yang membacanya mendapat manfaat darinya atau
mengingatkan saya tentang kesalahan yang ada di dalamnya.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga dan para shahabat beliau.

Ditulis oleh :
Shaleh Al-Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan
7/2/1426 H.
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Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad dan kepada
keluarga serta seluruh shahabat beliau.

Sesungguhnya, aqidah kaum muslimin pada masa
shahabat dan tabi'in sangat jelas dan dimaklumi, yaitu tuntunan
yang terdapat di dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah # serta
ajaran yang ditinggalkan oleh Rasulullah #£ bagi mereka.

Aqidah (yang benar) ini telah dimaklumi sejak masa
shahabat, tabi'in dan empat generasi mulia setelahnya. Sekalipun
pada akhir abad tersebut muncul perbedaan dan firqah-firgah
seperti al-khawarij, al-qodariyah dan syi'ah. Namun posisi agidah
(yang benar) ini pada masa tersebut masih sangat kuat dan
kedudukan agama ini sangat tinggi. Pada saat itu, para pelaku
kejahatan bersembunyi dengan kejahatan mereka dan takut
menampakkannya.

Namun, setelah masa keemesan ini berlaly,
bermunculanlah berbagai jenis keburukan, di mana para
pelakunya secara terang-terangan melakukan perbuatan buruk,
seperti kelompok jahamiyah, mu'tazilah, aliran kebathinan dan
syi'ah serta kelompok-kelompok sesat lainnya, seperti aliran
tasauf, qubury (para pemuja kuburan) dan yang sealiran dengan
tirqah-firqah bathil lainnya. Namun, posisi Islam masih kuat pada
masa pemerintahan Bani Umayyah, di mana para ulama tetap
bekerja keras dan masih berwibawa, mereka berusaha secara
maksimal membendung pemikiran-pemikiran yang sesat; orang-
orang yang tergolong zindik dibunuh pada masa dinasti bani
Umayyah seperti dibunuhnya Ja'd bin Dirham dan yang lainnya
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saat mereka terang-terangan dengan pemikiran-pemikiran

kekafiran mereka.

Lalu datanglah dinasti Bani Abbas, yang pada mulanya
termasuk dinasti yang kuat, di mana keberadaan Islam
diperhitungkan pada masanya, para ulama berkuasa dan para
pelaku keburukan tidak berani menampakkan keburukan mereka
secara bebas. Namun terjadi kelemahan di akhir pemerintahan
Bani Abbasiah, pada masa Al-Ma'mun al-Abbasy, putra Harun al-
Rasyid berkuasa, setelah dia melakukan kudeta terhadap
saudaranya, al-Amin, dengan membunuhnya dan merebut
kekuasaan darinya; sebenarnya, ia termasuk orang yang sangat
kuat, cerdas dan berpengetahuan namun karena pribadinya yang
banyak dipengaruhi oleh para pelaku kesesatan yang sebagian
meraka dijadikan sebagai penasehat kerajaan yang selalu berada
di sekitaranya, seperti Ibnu Abi Du'ad dan Bisyr al-Muraisy, di
mana mereka mempengaruhinya agar cendrung kepada
penyimpangan dan kesesatan agidah yang mereka yakini sampai
ia terpengaruh dengannya, lalu membujuknya untuk
menterjemahkan buku-buku yang datang dari luar dan menuruti
kehendak mereka dengan mendirikan lembaga terjemah bernama
"Darul Hikmah" yang akhirnya berubah menjadi sebuah lembaga
yang membawa bencana. Mereka menterjemahkan buku-buku
para filosof Romawi dengan muatan kesesatan dan keburukannya
yang mengakibatkan memunculnya paham-paham sesat setelah
diterjemahkannya buku-buku tersebut; sebagaimana disebutkan
oleh syaikh Taqyuddin rahimhullah bahwa setelah buku-buku
tersebut diterjemahkan maka bertambahlah keburukan.?

2 Majmu' fatwa, syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5/22
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Puncaknya, mereka mampu meyakinkan raja bahwa al-
Qur'an adalah makhluq dan itulah pendapat yang benar -menurut
mereka-sehingga ia terpengaruh dengannya dan meyakini
kebenaran pendapat tersebut. mereka mampu mengendalikan
kekuasaan dengan tangan besi dan kekerasan. Pelaku kebatilah
tidak boleh diremehkan bahkan harus dijauhkan dari peran
apapun, sebab jika tidak diperlakukan demikian, niscaya mereka
akan menyebarkan keburukan mereka dan orang yang kuat akan
menjadi lemah terhadap mereka.

Al-Ma'mun merasa puas dengan pendapat mereka,
bahkan mengarahkan rakyat untuk meyakini bahwa al-Qur'an
adalah makhlug, semoga Allah melindungi kita darinya. Firman
Allah adalah sumber pertama bagi syari'ah, sementara mereka
ingin mencabutnya dari ummat ini dengan mengatakan:
"Sesungquhnya al-Qur'an adalah makhluq dan ia bukanlah firman
Allah" akhirnya Al-Ma'mun terjebak meyakini kebatilan ini.

Walau demikian, para ulama terkemuka tetap tegak
menghadapi mereka. Tokoh terdepan adalah imam Ahmad bin
Hambal rahimahullah. Mereka menolak kesesatan ini dengan
tegas; mereka enggan mengatakan bahwa al-Qur'an adalah
makhluq. Akhirnya, di antara mereka ada yang disiksa, seperti
imam Ahmad bin Hambal, ada yang dibunuh. Walau demikian,
mereka tetap bersabar menghadapi pemikiran mu'tazilah, sampai
Allah menegakkan agama dan agidah yang shahihah ini serta
menjauhkan para pelaku kejahatan dengan keberadaan (para
ulama).

Raja setelah al-Ma'mun, adalah saudaranya, al-Mu'tashim
bin Harun al-Rasyid, kemudian al-Wastiq bin Al-Ma'mun; mereka
tetap meyakini kesesatan ini dan berambisi mengarahkan rakyat
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untuk meyakini pendapat yang mengatakan bahwa al-Qur'an

adalah makhlug, dan setiap mereka menyiksa imam Ahmad dan
mengintimidasinya, namun beliau tetap menolak untuk
membenarkan kesesatan mereka, beliau tegas mengatakan bahwa
al-Qur'an adalah kalamullah. Lalu pada saat mereka menolak
pendapat imam Ahmad, beliau meminta untuk mendatangkan
sebuah dalil dari al-Qur'an dan al-Sunnah tentang kebenaran
pendapat mereka. Namun mereka justru kembali memukulnya
sampai pingsan. Walau demikian, beliau tetap enggan (menuruti
kehendak mereka) dan merekapun tetap menyiksanya sampai
tubuh beliau mengeluarkan darah bahkan sampai tidak sadarkan
diri karena beratnya siksaan yang dihadapinya. Beliau tetap
istiqgomah sampai masa pemerinatahan al-Mutawakkil bin Harun
al-Rasyid datang. Allah menyelamatkan kelompok ahlissunnah
bahkan berupaya menegakkan kebenaran dengan dukungannya
serta menghancurkan para pelaku bid'ah sampai akhirnya, al-
Mutawakkil terbunuh setelah diculik oleh para pelaku kejahatan.?

Posisi (ahlissunah) semakin melemah, sampai akhirnya
khalifah Bani al-Abbas yang terakhir menunjuk seorang dari
golongan syi'ah sebagai mentrinya; padahal mereka lebih busuk
dari Jahmiyah. Ia mengangkat Ibnul Al-Qomy dan Nashirul kufri
al-Thusy sebagai mentri. Akhirnya, mereka di aniaya oleh bangsa
tartar dari Mongolia yang datang dari arah timur, menyerang dan
menghabisi negara-negara Islam, bahkan membunuh kahlifah.
Bangsa Tartar mengumpulkan ribuan buku-buku (karangan para
ulama) lalu membuanganya di sungai Dujlah, mereka membantai
ratusan ribu nyawa kaum muslimin dan menghantam wilyah-
wilayah mereka. Namun, di setiap negeri terjadi perlawanan dari

3 Rincian pejelasaannya pada kitab al-bidayah wan nihayah, Ibnu Kastir 10/333
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kaum muslimin sampai Allah menghinakan bangsa tartar, bahkan

di antara mereka ada yang memeluk Islam.

Islam tetap tegak -segala puji bagi Allah semata-dengan
kuat dan mulia, Allah senantiasa memilih orang-orang yang
bekerja untuk menegakkan, menjaga dan membela agama ini.
Muncullah syaikul Islam Ibnu Taimiyah pada masa yang sangat
kritis, di mana berbagai aliran-aliran sesat berlomba
menggerogoti masyarakat, seperti aliran tasauf, jahmiyah,
mu'tazilah, quburiyah (pemuja kuburan) dan syi'ah yang hidup di
negara Islam di tengah-tengah gelombang fitnah. Pada masa
inilah muncul syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, sebagai tokoh yang
kenyang dengan berbagai literatur-literatur salaf yang masih
orosinil dan ditambah dengan pengetahuannya tentang berbagai
aliran-aliran sesat, menyimpang dan kerancuan-kerancuan yang
menjadi dasar pemikiran mereka. Beliau istiqamah dalam
berda'wah menuju Allah#, mengarang dan mengajar hingga
beliau dibuang dan dipenjara, namun semua tantangan tersebut
tidak mengendorkan semangat beliau untuk berjihad; baik
berjihad dengan pedang yaitu terjun ke medan laga dan
berperang dengan pedang dan berjihad dengan pena, lisan dan
hujjah sehingga Allah menundukkan bagi dirinya tokoh-tokoh
yang mewarisi ilmunya seperti Ibnul Qoyyim, Ibnu katsir dan al-
Zahabi serta tokoh-tokoh besar lainnya. Akhirnya, da'wah
menyebar dan menyingsinglah cahaya da'wah serta pencerahan
di dalam agama ini, selain itu syaikhul Islam dan murid-
muridnya tetap aktif menelanjangi berbgai kerancuan pemkikran
dan kesesatan (aliaran-aliran bathil).
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Lalu, masapun berganti, di mana posisi ahlissunah
kembali melemah. Maka muncullah berbagai bid'ah dan
tersebarlah beragam kesesatan, yaitu masa setelah syaikhul Islam
dan murid-muridnya adalah masa beku, jumud dan taklid buta.

Pada saat itu, negeri Nejd bukanlah wilayah yang
diperhitungakan dalam pentas sejarah, dia hanya wilayah yang
diremehkan. Wilayah ini dianggap sebagai desa terbelakang atau
wilayah yang tidak lebih dari sebuah desa; kumpulan kampung,
persawahan dan gubuk-gubuk, wilayah yang tidak menjanjikan
bagi ambisi siapapun, di mana setiap wilayah dipimpin oleh
seorang amir yang mengendalikan kekuasaan masing-masing dan
tidak ada hubungannya dengan wilayah lain. Kekuasaan amir
Iragah tidak tunduk pada kekuasaan amir Dir'iyah sekalipun
kedua wilayah tersebut saling berdekatan, maka setiap wilayah
tegak sebagai kerajaan yang berdiri sendiri.

Pada saat itu, para ulama dalam mazhab Hambali di Nejd
sangat perhatian terhadap figh; mereka mengumpulkan masalah-
masalah figh, menulis, mengarang, mencatat dan mempelajarinya.
Sementara, dalam bidang aqidah, mereka memegang aqidah
Asy'ariyah dan Maturidiyah. Selain itu, di kalangan mereka
tersebar ajaran tasauf, bid'ah dan semua kesesatan yang terdapat
pada wilayah lainnya, bahkan lebih buruk, karena kebodohan
yang menyebar di desa dan kampung mereka. Benar bahwa di
kalangan mereka terdapat ulama, hanya sebagai ulama figh
semata, mereka ini adalah orang-orang yang telah menimba ilmu
ke negeri Syam sebagai murid pada ulama yang bermazhab
Hambali lalu datang dengan membawa kitab-kitab dalam figh
bermazhab Imam Ahmad bin Hambal.
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Ini adalah keberuntungan yang besar, tapi sayang mereka
tidak memperhatikan masalah aqidah, masyarakat berbuat
dengan keyakinannya masing-masing baik sebagai penganut
tasauf, pemuja kuburan atau makelar kekejian, para tukang sihir
dan paranormal menjamur dan setaip kabilah berhukum dengan
hukum adat masing-masing, demkianlah kenyataanya.

Biografi Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul
Wahhab rahimahullah

Pada masa inilah, Allah memunculkan syaikhul Islam
Muhammad bin Abdul Wahhab, di mana Allah memberikannya
kecerdasan untuk memahamai keadaan masyarakat. Dari sejak
kecil beliau telah melahap berbagai tulisan dua tokoh pembaharu
yaitu syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qoyyim dan
mengkaji seorang diri buku-buku salaf. Namun demikian, beliau
belum puas dengan ilmu yang didapatkan di negerinya. Akhirnya
dia mengembara ke negeri-negeri lain, beliau pergi menuju
Mekah untuk menunaikan haji sambil menimba ilmu dari para
ulama lalu melanjutkan perjalanan menuju Madinah untuk
mengujnungi masjid nabawi sekligus belajar dari para ulama
yang ada di sana, lalu menuju kota Ahsa' untuk menimba ilmu
lalu ke negeri Iraq dengan tujuan kota Bashrah. Selama perjalan
tersebut beliau telah bertemu dengan banyak ulama dan menimba
ilmu dari mereka, di samping menulis berbagai kitab. Lalu
petualangan beliau direncanakan berlanjut ke negeri Syam,
namun rencana tersebut gagal dan akhirnya beliau kembali ke
negeri sendiri dengan merasa sedih melihat kenyataan
masyarakat, beliau tidak tahan bersikap diam mengahadapi
realita tersebut sebagaimana diamnya ulama yang lain, maka ia
terpanggil untuk berda'wah berdasar ilmu dan petunjuk.
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Beliau memulai da'wah di Huraimila, tempat sang ayah
menjadi Qadhi, namun keadaan tidak memungkinkan, akhirnya
dia pindah ke Uyainah, yang saat itu dipimpin oleh Ibnu
Ma'amar, di mana beliau menawarkan da'wah ini kepadanya dan
sang amir bersedia menerima da'wah, menolong syaikh
Muhammad bin Abdul Wahhab dan akhirnya da'wahpun
berjalan. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab memulai da'wah
dengan menghilangkan berbagai kemungkaran, menghancurkan
kubah yang dibangun di atas kubur Zaid bin al-Kattab yang
terdapat di Uyainah, yang dijadikan sebagai tempat yang sering
dikunjungi masyarakat, beliau juga menegakkkan hukuman bagi
penzina dan telah melakukan rajam terhadap seorang perempuan
yang mengaku berbuat zina.

Pada saat berita (da'wah syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab) sampai ke telinga amir Ahsa', Ibnu Urai'ir al Khalidy, ia
marah kepada Ibnu Ma'mar dan mengancam akan memutuskan
gaji beliau jika tidak berani mengusir tokoh ini dari negerinya.
Ibnu Ma'mar memberitahukan syekh tentang ancaman yang
ditujukan kepadanya, namun syekh tetap menenangkannya dan
berkata kepadanya: Rizki yang diberikan oleh Allah lebih baik
dari apa yang diberikan oleh fulan kepadamu, bertawakkallah
kepada Allah sesungguhnya Allah akan mencukupkan rizki
orang yag bertawakkal kepadaNya dan akan menjadikannya
tidak butuh (terhadap kekayaan manusia).

Namun ia tidak puas dengan nasehat syekh, bahkan
memohon kepadanya untuk meninggalkan wilayahnya. Akhirnya
beliau meninggalkan wilayah Uyainah, ke manakah tujuannya?.
Beliau berjalan menuju Dir'iyah yang saat itu dipimpin oleh Amir
Muhammad bin Su'ud. Pada waktu itu, amir Ibnu Su'ud sama
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dengan para penguasa lainnya; hidup beragama sama seperti

kebanyakan orang dan telah mendengar tentang syekh yang
datang berda'wah di Uyainah dan harus diwaspadai. Pada saat
itu, syekh berjalan menemui seorang muridnya yang bernama
Ibnu Swailim di Dir'iyah sebagai tamu yang kedatangannya tidak
diketahui oleh siapapun karena tersembunyi.

Kedatangan syekh diketahui oleh istri sang Amir, ia telah
diberikan petunjuk oleh Allah dan telah mendengar tentang
da'wah syekh serta merasa yakin dengan kebenarannya, ia
berkata kepada suaminya, Amir Muhammad bin Suud: "Orang
alim yang datang kepadamu ini adalah rizki yang dicurahkan oleh Allah
kepadamu, ambillah!, sebelum ia direbut oleh orang lain" nasehatnya.
Sambil tetap sabar mengingatkan suaminya sampai sang amir
yakin dengan nasehat istrinya. Akhirnya, ia memerintakan:
"Katakan kepadanya agar ia mendatangiku!", kata sang Amir.
"Jangan!" cegat istrinya memperingatkan. " Jika engkau memintanya
datang niscaya orang akan mengatakan bahwa amir ingin menyiksanya
atau membunuhnya tapi pergilah kepadanya agar masyarakat
menghormatinya" lanjut sang istri. Lihatlah bagaimana kecerdasan
dan kearaifan sang isteri rahimahullah. Akhirnya, sang amir
berjalan menuju rumah Ibnu Swailim, sementara dirinya sangat
khawatir atas keselamatan syekh, terlebih setelah didatangi oleh
amir, kehawatiarannya semakin bertambah, lalu amir masuk
menemui syekh dan mengucapkan salam atasnya, saat itulah
syekh menawarkan da'wah kepadanya dan Allah melapangkan
dada sang amir dan menerima da'wah yang dibawa oleh syekh
bahkan berjanji di hadapan syekh untuk menolang beliau dan
berjalan bersamanya dalam berda'wah dan mereka berdua
berjanji untuk bersepakat atasnya.
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Dari sejak itulah kota Dir'iyah ramai dengan da'wah, di

mana syekh duduk mengajar, memberikan nasehat dan menulis
sehinga banyak siswa yang berdatangan menimba ilmu. Beliau
telah mendapatkan orang yang bertekad menolong dan
membelanya, maka sejak itulah beliau mulai menulis surat ke
berbagai negeri menyeru mereka agar kembali kepada agama
Allah, selain itu mereka juga membentuk tentara jihad untuk
memerangi wilayah-wilayah sekitarnya dan Allah menolong
mereka sehingga wilayah-wilayah tersebut masuk dalam
kekuasaan amir Muhammad bin Su'ud. Akhirnya, Muhammad
bin Suud bukan semata amir bagi wilayah Dir'iyah tapi dia juga
amir bagi seluruh wilayah Nejd, banyak negeri yang tunduk pada
wilayah kekuasaannya, tentara jihad tetap tegak dan da'wahpun
ikut tegak.

Pada masa ini, para pelaku keburukan bergerak
mengelabui masyarakat, mereka berkata bahwa sesungguhnya
Ibnu Abdil Wahhab ingin merubah agama kaum muslimin, dia
datang membawa agama baru dan mengkafirkan kaum muslimin
dan lain-lain.

Penduduk Qoshim menulis surat kepadanya seraya
bertanya kepada beliau. Ini adalah hal yang baik bahwa engkau
tidak mempercayai isu semata, seharusnya bertanya untuk
meyakinkan kebenarannya. Penduduk Qoshim menulis surat
untuk beliau dan bertanya tentang agidah beliau yang sudah
dipersepsikan buruk (di kalangan penduduk Qosim). Tersebar
berita bahwa beliau datang untuk mengkafirkan, membunuh dan
merubah agama masyarakat muslim dan berbagai berita buruk
lainnnya.

4 Unwanul Majd fi tarikhi Najd 1/31
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Sebab penulisan Kitab agidah syekh Muhammad

bin Abdul Wahhab

Oleh karena itulah syaikh Muhhamad bin Abdul Wahhab
rahimhullah menulis tentang aqidah ini, untuk menjelaskn
tentang aqidahnya yang merupakan aqidah ahlissunnah wal
jama'ah, beliau tidak datang dengan membawa keyakinan yang
baru dan fitnah apapun yang dinisbatkan kepada beliau adalah
bohong. Beliau juga telah menulis buku selain risalah ini, yang
merupakan kumpulan bantahan (terhadap orang yang memfitnah
beliau), tulisan tersebut terhimpun dalam sebuah kitab berjudul:
"Al-Durarus Sunniyah" sebagai bantahan terhadap berbagai
syubhat yang dinisbatkan kepada beliau. Di antaranya juga kitab:
"Kasyfus syubhat" sebagai kumpulan jawaban atas berbagai
syubhat yang disebarkan seputar aqidah beliau.

Maka, asal risalah ini adalah jawaban terhadap berbagai
masalah yang berhubungan dengan aqidah beliau. Sebab di
Qosim pada saat itu, terdapat ulama yang selalu berhubungan
dengan para ulama bermazhab Hambali di Syam. Maka pada saat
mereka mendengar berita dan isu buruk tentang syekh
Muhammad bin Abdil Wahab mereka menulis surat yang
meminta beliau menjelaskan tentang aqidahnya, maka syekh
menulis risalah ini yang menjelaskan tentang agidah yang beliau
yakini serta bantahan terhadap berbagai isu yang merusak citra
beliau.

Demikianlah da'wah kepada Allah, orang yang berda'wah
kepada Allah mesti mendapat gangguan, ancaman dan
rongrongan, akan tetapi mereka harus sabar atas semua tantangan
tersebut, teguh dan membantah semua syubhat yang bisa
menghalangi jalan mereka. Hal ini menegaskan bahwa seorang



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— ®

da'i haruslah orang yang alim, orang yang bisa menjawab
berbagai syubhat, membedakan yang haq dari yang bathil serta
harus bebekal ilmu.

Syekh Muhammad bin Abdul Wahab rahimhullah tidak
terjun dalam dunia da'wah kecuali setelah beliau menguasainya,
yaitu setelah menimba ilmu dari banyak ulama di berbagai negeri
yang telah ditujunya dan mengkaji berbagai kitab kemudian
barulah dia terjun dalam da'wah setelah berbekal ilmu dan hujjah.
Maka Allah menolong beliau karena keikhlasan niat beliau yang
tidak menghendaki kekuasaan di bumi dan tidak pula kerusakan,
harta serta jabatan, tujuan beliau hanya satu yaitu mengharapkan
ridha Allah semata, membela agama ini, menegakkan kebenaran
dan menasehati manusia. la sangat prihatin terhadap kehancuran
masyarakat yang ada di sekitarnya. Setelah beliau mengetahui
kebenaran, beliau bergerak dengan da'wah kepada Allah, amar
ma'ruf nahi mungkar dan beliau melihat bahwa tidak ada
kewajiban yang harus ditegakkannya keculai da'wah.
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Sifat-sifat Al-Firqatun Najiah
Jal d) 4l 3 —dlas dil das y —olagll e 0 some w3 put JB
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"Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mejelaskan
dalam risalahnya yang ditujukan kepada penduduk Qosim saat
mereka bertanya tentang aqidah belaiu: Aku bersaksi atas nama
Allah, dan atas nama para malaikat yang menghadiriku, serta

aku bersaksi kepada kalian bahwa aku meyakini apa-apa yang
diyakini oleh Al-Firqtunnajiah, Ahlussunnah Wal Jama'ah"

Perkataan syekh: rSJ.g.&‘:i‘g 4SS M o & > o g 4l .J.g.:j

((Aku bersaksi atas nama Allah, dan atas nama para malaikat
yang menghadiriku serta aku bersaksi kepada kalian)).

Perkataan ini berdasarkan firman Allah:

) ¥ Ll VLT 0T 50 ) ) ¥ 2

" Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada
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Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana".>

Beliau bersaksi atas nama Allah, para malaikat dan para
ulama atas kebenaran agidahnya, beliau tidak datang dengan
sesuatu yang baru atau merubah agama Allah sebagaimana yang
diisukan, akan tetapi datang dengan membawa kebenaran yang
nyata.

Ucapan Syekh: dua Ul 43 )l asaiiel b S| 6.»‘

((bahwa aku meyakini apa-apa yang diyakini oleh Al-
Firqtunnajiah, Ahlussunnah Wal Jma'ah)).

Aqidah al-Firqatun Najiah adalah seperti apa yang dijelaskan oleh
Nabi # dalam sabadanya:

z @ P . ’.ﬁﬂ i;e.,a o, . /" },ge . /c.’/
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"Umat ini akan terpecah menjadi tujuhpuluh tiga firgah, semuanya
masuk neraka kecuali satu", Para shahabat bertanya: " Siapakah mereka
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda: "(Mereka adalah) orang yang
berada (pada jalan) seperti apa yang aku tempuh pada hari ini dan juga

para shahabatkau"®

®>QS. Ali Imron: 18

¢ HR. Turmudzi dalam sunannya no: 2641, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrok 1/129
dari hadits riwayat Abdullah bin Amru bin Ash radhiallahu anhu. Dan diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya 15/125 no:6731, dan Abu Dawud dalam sunannya
no: 4596 dari hadits riwayat Abu Hurairah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
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Kelompok ini disebut dengan "Al-Najiah" karena ia akan selamat
dari api neraka, sebab semua firqah-firqah yang lain akan masuk
neraka kecuali firgah ini, yaitu kelompok yang selamat dari api
neraka, dan di bawah ini adalah sifat-sifat mereka:

Pertama: Al-Najiah (selamat dari api neraka)

Kedua : Ahlussunnah (mereka adalah kelompok
ahlussunnah) yang berpegang pada sunnah, yaitu jalan yang
ditempuh oleh Rasulullauh # di dalam al-qur'an dan sunnah yang
shahih sebagai petunjuk Rasulullah #, sebagaimana yang
ditegaskan oleh Rasulullah # dalam sabdanya: "(Mereka adalah)
orang yang berada (padajalan) seperti apa yang aku tempuh pada
hari ini dan juga para shahabatku "Tidak terjebak dalam mazhab
Jahmiyah, Mu'tazilah, Khawarij atau firqah-firqah sesat lainnya,
mereka hanya berpegang pada manhaj Ahlisunnah yang
berpegang pada sunnah.

Ketiga: Al-Jama'ah, mereka disebut al-Jama'ah karena
berhimpun dalam kebenaran dan tidak ada perbedaan di antara
mereka; tidak berbeda dalam aqidah, aqidah mereka adalah satu
sekalipun berbeda dalam masalah-masalah figih dan masalah
yang bersifat furu' (cabang masalah) sebagai hasil kesimpulan
(subyektif seorang mujtahid), maka perbedaan seperti ini tidak
memudharatkan; perbedaan dalam masalah figh tidak
membahayakan, sebab ia ada sebagai hasil ijtihad yang bisa saling
berbeda dan setaip mujtahid beragam dalam kemampuan
berijtihd, adapaun masalah agidah maka ia tidak membutuhkan
ijtihad bahkan ia harus satu karena sifatnya yang taugqify, firman
Allah #:

sekelompok shahabat, lihat kitab al-sunnah, Ibnu Abi Ashim no: 63-69, dan kitab
Nazhmul Mutanatsir Minal Haditsil Mutawatir, al-Laktani hal. 45 dan selanjutnya.
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"Sesungquhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu semua; agama
yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku."

Ini adalah umat yang satu yang tidak menghendaki perbedaan,
yang menyembah Tuhan yang satu. Dalam ayat yang lain
disebutkan:
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" Sesungquhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama
yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku.
Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)".

Allah mengecam orang-orang yang berbeda (dalam bidang
agidah) sebab berbeda dalam aqidah tidak boleh, sebab
Allah memerintahkan kepada para pengikut para Rasul agar
menjadi umat yang satu namun mereka menyalahi perintah
tersebut.

,‘J °og -0

“| 3y pegid f‘“ J.o‘ [ 3,-.33_»“_4*” " Kemudian mereka (pengikut-pengikut

rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi
beberapa pecahan " atau kitab-kitab (sebagai pegangan
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mereka), seperti yang dikatakan oleh Mujahid’di mana
setiap kelompok mempunyai kitab-kitab tersendiri sebagai
pegangan dan masing-masing memiliki aqidah, di mana
aqidah suatu kelompok berbeda dengan kelompok yang

lain. &3> ,9 f.g,}..ﬂ (PURNELOS :jS " Tiap-tiap golongan merasa

bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)".
Yaitu setiap mereka melihat bahwa dirinya dalam
kebenaran sementara yang lain dalam kebatilan. Mereka
tidak mengatakan: Kita kembali pada kitab Allah dan
sunnah Rasulullah, sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah
dalam firman-Nya:
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya".

7 Atsar dari Qotadah yang diriwayatkan oleh Abdur Razaq dalam tafsirnya 3/46, dan
disebutkan oleh al-Thabari dalam tafsirnya 18/29. Dan atsar dari Mujahid ini
diriwayatkan oleh al-Thabari dalam tafsirnya 18/30, dan lihat al-durarul mantsur
6/103
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Bahkan setaip kelompok meyakini bahwa dirinyalah yang berada
dalam kebenaran u;’ JB ;.g;.al b u}» ij .Dia merasa puas

dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa disadari bahwa
keyakinannya tersebut bisa salah atau benar.

Penjelasan tentang rukun-rukun iman

gl ng?‘j cg.l‘ Sy Saall g ddow g AiiS g 4SS0 g by QLo,g?‘ )
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((Yaitu beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitabNya,
Rasul-RasulNya dan beriman dengan kebangkitan setelah
kematian serta beriman dengan qodar (ketentuan) yang baik dan
yang buruk))

Ini adalah prinsip-prinsip dan rukun iman yang diyakini
oleh syekh, yaitu beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-
kitab dan rasul-rasul Allah, beriman kepada hari akhir, serta
beriman pada qadar (ketentuan) yang baik dan yang buruk
sebagaimana yang disebutkan dalam haditds Jibril ketika ia
bertanya tentang makna iman kepada Nabi # di hadapan para
shahabat, beliau menjawab:
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"Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para MalaikatNya, kitab-
kitabNya, Rasul-RasulNya, dan hari akhir dan beriman kepada qadar
(ketentuan) yang baik dan yang buruk"$

Para ulama berkata: ini adalah rukun-rukun iman.

Iman mempunyai rukun-rukun dan cabang-cabang, rukun
iman ada enam dan cabang-cabangnya adalah:

.. z
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"Tujuhpuluan atau enampuluhan cabang, cabang yang tinggi adalah

ucapan il y/ 4 ¥dan yang terendah adalah menyingkirkan gangguan

dari jalanan"®

Maka cabang iman itu adalah banyak dan rukun-rukunnya
penyangga yang yang menjdi tiangnya- adalah enam:

Pertama: Beriman kepada Allah, ini adalah dasar utama.
Beriman kepada Allah mencakup tiga macam tauhid yang tiga,
yaitu: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Asma'
dan Sifat.

Kedua: Beriman kepada malaikat, mereka adalah hamba
Allah % yang tidak melangkahi perkataanNya dan mentaati
segala perintahNya, Allah menciptakan mereka dari cahaya,
mereka termasuk alam supernatural (gaib) yang tidak kita lihat

8 HR. Muslim dalam shahihnya no:8, dari hadits riwayat Umar bin al-Khattab, Al-
Bukhari no:50, 4777, Muslim no: 9, 10 dari hadits riwayat Abi Hurairah.
® HR. Muslim dalam shahihnya no: 35 dari hadits riwayat Abi Hurairah
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namun kita harus beriman tentang keberadaaan mereka. Allah

menjadikan mereka dalam beragam kelompok, satu kelompok
malaikat mengemban tugas tertentu di 23la mini, di antara
mereka ada yang bertugas sebagai penjaga yang senantiasa
mengawasi perilaku anak Adam dan menulisnya:

P IV T e o - LT A e

"Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-malaikat) yang
Mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan" .10

Di antara mereka ada yang bertugas sebagai pembawa arsy, ada
yang bertugas pembawa wahyu, yaitu Jibril alaihissalam, ada
yang bertugas menurunkan hujan yaitu Mikail, di antara mereka
ada yang bertugas mencabut nyawa, yaitu malaikat maut bersama
para malaikat maut lainnya, dan di antara mereka adalah para
malaikat yang tidak diketahui keculai oleh Allah #

C} { o - i< 22 /’/ //
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"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan dia
sendiri. dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia".

Tentara Allah ¥ berjumlah banyak

Ketiga: Beriman pada kitab-kitab yang telah diturunkan
oleh Allah kepada para Rasul-RasulNya. Allah 4% telah mengirim

10QS. Al-Infithar: 10-12
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para Rasul dan menurunkan kitab-kitab suci sebagai wahyu,

syari'at, perintah dan laranganNya. Di antaranya adalah kitab
Taurat, Injil, Zabur dan Al-Qur'an serta berbagai kitab lainnya
yang tidak disebutkan oleh Allah bagi kita namun diharuskan
untuk mengimaninya secara gelobal, sebagaimana diwajibkan
untuk mengimani secara rinci kitab-kitab yang disebutkan
namanya oleh Allah bagi kita, dan kitab terkahir yang paling
agung adalah al-Qur'an yang mulia, yang mana dua jenis mahluk
dari jin dan manusia tidak mampu untuk mendatangkan satu
suratpun sebagai tandingannya.

Keempat: Beriman kepada para Rasul yang telah diutus
oleh Allah dengan membawa syari'at dan agamaNya untuk
menunjuki para makhluk jalan menuju hidayah. Allah d%
mengutus para Rasul untuk menjelaskan bagi manusia apa-apa
yang memudharatkan dan memberikan manfaat bagi mereka,
serta untuk menjelaskan bagi mereka tutnunan agama ini, maka
dengan mengutus para Rasul tersebut berarti Allah telah
menegakkan hujjah atas mahlukNya:

2
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" (mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu".

Adapun jumlah mereka maka tidak ada yang mengetahuinya
keculai Allah, jumlah mereka sangat banyak, di antara mereka
ada yang disebutkan namanya seperti yang dijelaskan di dalam
firman Allah:



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

—®

s f -5 < . . os7..C Z . DI IS TP
Ol L& ppe muxfd B canld Uo Sea i) Lensls e 2L

B 5b5 G0k S gy o) 4] Udhs (20 A st 515
P

stj.oj g_ﬁ-wf) ‘)}:b u_a...l.wj J;)‘J QA...UJ U’Aﬁ J.J o2 L,.:J..A
%&QBM}@A"}L};”«UMldﬁuUSJ Q)J_Aj

G55 Sy 555 gy Jomasly (20 Toebiall

(D) sl o
"Dan Itulah hujjah kami yang kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. kami tinggikan siapa yang kami kehendaki
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui. Dan kami Telah menganugerahkan Ishak dan Yaqub
kepadanya. kepada keduanya masing-masing Telah kami beri petunjuk;
dan kepada Nuh sebelum itu (juga) Telah kami beri petunjuk, dan kepada
sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub,
Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik. Dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas.
semuanya termasuk orang-orang yang shaleh. Dan Ismail, Alyasa',
Yunus dan Luth. masing-masing kami lebihkan derajatnya di atas umat
(di masanya)"

Mereka yang disebutkan nama-namanya oleh Allah maka kita
mengimani mereka secara detil dan bagi mereka yang tidak
disebutkan nama-namanya maka kita meyakininya secara gelobal.
Firman Allah d&:
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"Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum
kamu, di antara mereka ada yang kami ceritakan kepadamu dan di antara
mereka ada (pula) yang tidak kami ceritakan kepadamu".

Maka kita beriman kepada para rasul yang yang disebutkan
nama-nama mereka atau para rasul yang tidak disebutkan nama-
namanya, dan barangsiapa yang mengingkari salah satu dari nabi
tersebut berarti mengingkari semua para nabi, oleh karenanya
harus beriman kepada seluruh nabi-nabi tersebut.
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" Sesungquhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya, dan bermaksud memperbedakan[373] antara (keimanan kepada)
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: " Kami beriman kepada
yang sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta
bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara
yang demikian (iman atau kafir), Merekalah orang-orang yang kafir
sebenar-benarnya".

Dalam ayat yang lain Allah memerintahkan:



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

" Katakanlah (hai orang-orang mukmin): " Kami beriman kepada Allah
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-
nabi dari Tuhannya. kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara
mereka dan kami Hanya tunduk patuh kepada-Nya".

Kelima: Beriman dengan adanya hari akhir, yaitu hari
kebangkitan setelah kematian; sebab dunia adalah tempat untuk
beramal dan akhirat adalah hari pembalasan, dunia adalah ladang
akhirat yaitu tempat untuk berbuat bukan tempat untuk
mendapatkan balasan, sedang akhirat adalah hari pembalasan
bukan untuk beramal, kita wajib beriman dengan adanya hari
akhir dan orang yang tidak mengimaninya akan terjerumus
menjadi kafir. Firman Allah :
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"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak
akan dibangkitkan. Katakanlah: " Memang, demi Tuhanku, benar-benar
kamu akan dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan kepadamu apa
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yang Telah kamu kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah."

Wahai manusia! Tidaklah pantas engkau hidup di dunia
ini, diberi makan, minum lalu bersikap kafir dan berbuat fasiq
seakan di hadapnmu tidak ada hari perhitungan dan pembalasan.
Allah menjadikan hari akhir sebagai hari pembalasan dan ini
adalah keadilan Allah yang tidak meyia-nyiakan balasan orang
yang telah berbuat kebaikan. Dia akan membalas setiap orang
sesuai dengan amalnya masing-masing.
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" Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada Kami?"

Jika hari kebangkitan tidak ada maka penciptaan makhluq ini
menjadi sia-sia dan Allah Ta'ala Maha Suci dari perbuatan yang
sia-sia.

Keenam: Beriman dengan qodar, al-qodar termasuk rahasia
Allahg. Dan Qodar adalah ketentuan Allah tentang apa-apa yang
telah terjadi dan apa-apa yang akan terjadi sampai hari kiamat.
Qolam berjalan dengan ketentuannya, dan dicatat pada al-lauhil
mahfuz tentang segala sesuatu yang akan terjadi sampai hari
kiamat, oleh karenanya tidak akan terjadi sesuatu apapun kecuali
dengan qodar dan ketentuan Allah.
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" Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran."

Maka semua perkara tidak terjadi untuk sebuah main-main
semata dan tanpa tujuan, akan tetapi semua urusan tersebut telah
ditentukan sebelumnya.

g7 - te S_E 7

D AT Je 3G B

"Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan Telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah

mudah bagi Allah."

Kata: (s dalam firman Allah ini berarti: lauhil mahfuz.
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Cakupan iman kepada al-qodar

Dan Laij.a_» ol J._é oo berarti menciptakan dan mengadakannya.

Beriman pada qodar mencakup empat tingkatan, yaitu:

1-Beriman dengan adanya ilmu Allah & yang bersifat azali
dan abadi yang meliputi segala sesuatu, yaitu kita meyakini
bahwa Allah mengetahui tentang segala sesuatu, Dia mengetahui
apa yang telah terjadi dan apa-apa yang akan terajdi.

2-Beriman bahwa Allah telah menulis padalahuil mahfuz
apa-apa yang terjadi tersebut sampai hari kiamat.

3-Tingkatan keinginan dan kehendak Allah ( martabatul
masyi'ah dan irodah), yaitu apa-apa yang dikehendaki oleh Allah
mesti terjadi dan apa-apa yang tidak dikehendakiNya tidak akan
terjadi.

4-Tingkatan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu
pada masa yang telah ditentukanNya, segala sesuatu (mesti
terjadi) pada masanya dan pada saat yang telah ditentukan oleh
Allah .

Diharuskan untuk beriman terhadap empat tingkatan
godar di atas, yaitu tingaktan ilmu (martabatul ilmi), tingkatan
penulisan qodar (martabatul kitabah), tingkatan kehendak tentang
terjadinya (martabatul masyi'ah) dan tingkatan pencipataan dan
perwujudan (martabatul khalgi wal ijad) . Itulah cakupan beriman
kepada qoda' dan qodar.
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Beriman kepada nama-nama dan sifat Allah
0 Wy Ol (Jo g lS § iy 4y g Lo o) by Gland) (o

b Vg Sy p25 g 5o plsg dtle

"Termasuk beriman kepada Allah adalah beriman dengan apa
yang disebutkan oleh Allah (berupa sifat-sifat) bagi DiriNya di
dalam kitabNya melalui lisan Rasulullah # tanpa Tahrif dan
ta'thil"

Setelah syeikh menyebutkan rukun-rukun iman, lalu
beliau melanjutkan penjelasan tentang beberapa hal yang
termasuk dalam pembahasan rukun yang pertama, yaitu beriman
kepada Allah. Termasuk dalam pejelasan ini adalah beriman pada
nama-nama dan sifat Allah &, maka orang yang menentang
nama-nama dan sifat-sifat Allah 4% tidak termasuk orang yang
beriman dengan keimanan yang benar. Penjelasan ini sebagai
bantahan terhadap aliran Mu'athilah yang meniadakan sifat-sifat
Allah sebab mereka tidak beriman terhadap adanya nama-nama
dan sifat-sifat Allah.

Maka termasuk beriman kepada Allah adalah beriman
kepada nama-nama dan sifat-sifat Allah yang telah disebutkan di
dalam kitab dan sunnah "tanpa tahrif dan ta'thil" tahrif berarti
merubah/menyelewengkan, yaitu merubah lafaz atau merubah
ma'knanya. Itulah tahrif. Merubah lafaz (tersebut bisa terjadi)

dengan menambah atau menguranginya, seperti kata " giw!"

mereka mengartikannya dengan kata " ‘_;35&1", ini adalah

penyelewengan pada lafaz, sebab mereka menambahkan padanya
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satu huruf. Termasuk penyelewangan secara makna adalah

penafsiran kata "s/yiw(" yang bermakna bersemayam dengan kata
Y] yang bermakna menguasai, dan penafsiran kata "

s -
[

yang bermakna tangan dengan kata s J:\EJV' yang bermakna
kekuasaan, serta penafsiran kata "2\.;3.”” yang bermakna wajah

dengan kata I3 yang bermakna zat. Semua ini adalah bentuk

penyelewengan terhadap kalam Allah .
Firman Allah 4: 4ab/36 &2 rJSJl ‘_,39;:;

" Mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya" QS. Al-Nisa': 46

Perkataan syekh: "dan (tanpa) ta'thil". Ta'til adalah
menentang nama-nama dan sifat-sifat Allah serta meniadakannya
dari zat Allah 4.
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Makna Ilhad

-8 - A

(Gt S 303 (g5 AleS (i) )ity sl ) o] sl
Andlgo oo plsl) B 1 Wy s g oy Lo ade a1 30 11 25,53
ailgTy alawd 3 a0l ¥y

"Akan tetapi aku meyakini bahwa Allah 3: "Tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat" (QS. Al-Syuro:11). Aku tidak
meniadakan sifat-sifat yang disebutkan bagi diri-Nya, dan tidak
merubah perkataan dari tempat-tempatnya serta tidak pula
memalingkan makna bagi nama-nama dan sifat-sifatNya."

Penulis-rahimahullah- meyakini makna yang ditunjukkan
ayat ini, sebab ia adalah sebagai standar di dalam (memahami)

semua nama-nama dan sifat-sifat Allah. E;.:: ‘Uf.oS MJ "Tidak ada

sesuatupun yang serupa dengan Dia" dalam nama-nama dan sifat-
sifat Allah, sekalipun penyebutan nama-namaNya sama dengan
nama-nama mahluk baik dalam lafaz dan maknanya akan tetapi
tidak serupa di dalam bentuknya yang hakikai dan caranya.
Kesamaan pada lafaz (penyebutan) dan maknanya yang asli
bukan berarti sama dalam wujud yang hakiki dan caranya.
Seperti yang ditegaskan dalam firman Allah 4:

do
o oo 4 1.4/)/”91 - &7t
Q%J;J»‘A-J‘@MJ‘)—“) s ’—ﬁdﬁfsum‘

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang
Maha mendengar dan Melihat".
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Penjelasan ini sebagai bantahan terhdap aliran Mu'athilah, (di

mana Dia) meniadakan bagi diriNya persamaan lalu menetapkan
bagi zatNya nama-nama dan sifat-sifat yaitu sifat mendengar dan
melihat. Penjelasan ini menunjukkan bahwa menetapkan bagi
Allah nama-nama dan sifat-sifat tidak berarti menyerupakannya

(dengan mahluk). Firman Allah: i;:; U.s.os ‘_,,...;J adalah kalimat

peniadaan, jg.cu.” }@.a..dl 323 adalah kalimat penetapan, yaitu

meniadakan persamaan (dengan mahluk) dan menetapkan (bagi
diriNya) nama-nama dan sifat-sifat.

Perkataan syekh: dwid 4y Ciog bo 4is u.a.»i ¥ ((Aku tidak

meniadakan sifat-sifat yang disebutkan bagi diri-Nya)).
Sebagaimana yang diperbuat oleh aliran Mu'athilah.

Perkataan syeikh " sl ¥y " Ilahd secara bahasa

bermakna: memalingkan/menyimpangkan. Dan ilhad dalam
nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah memalingkan makna
(sebenarnya) kepada makna yang bathil. Seperti penafsiran kata
wajah dengan zat, kata tangan dengan kekuasaan atau nikmat
dan yang lainnya. Inilah bentuk merubah perkataan dari tempat-
tempatnya. Firman Allah #:

&
% g

(2D Lle 0o ¥ sl G Ol AT O

z

" Sesungquhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat kami, mereka
tidak tersembunyi dari kami."
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Kata " ujf:_ﬂj " berarti memalingkan makna kandungannya

baik dengan mengingkari makna tersebut seperti yang dilakukan
oleh kelompok Mu'athilah, atau menyerupakannya dengan sifat-
sifat mahlukNya sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok
Mumatstsilah, atau menambahkan sesuatu yang tidak pernah
ditetapkan oleh Allah dan RasulNya #, atau menjadikannya
sebagai nama bagi berhala-berhala seperti nama al-lata dan al-
uzza dan seterusnya.

Bagaian kedua dari kelompok yang sesat dalam tauhid
asma' dan sifat adalah kelompok al-Mumatstsialah, yaitu mereka
yang menambah-nambah dan bersikap extrim di dalam
(memahami tauhid asma' dan sifat), mereka tidak membedakan
antara sifat-sifat Allah dan sifat-sifat mahluknya, mereka inilah
kelompok musyabbihah, semoga Allah melindungi kita darinya.

28 0. 3" ,ﬂ°"

Oleh karenanya, para ulama mengatakan: :_L‘.a.ojb bas oy Jbsal

% " Kelompok Mu'athil menyembah sesuatu yang tidak
ada, sedang kelompok Mumatstsili menyembah berhala"!
Ungkapan: Lae dx i}.b_’.i.il sebab sesuatu yang tidak mempunyai
nama-nama dan sifat-sifat berarti tidak ada, dan Lis 3.‘@ :}lc.aj‘j

yaitu menyembah berhala berwujud manusia, sebab mereka
menjadikan Allah sama seperti manusia, Maha Tinggi Allah dari
hal tersebut.

1 Al-Jawabus shahih, syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4/406, Minhajus Sunnah al-
Nabawiyah 2/526, Majmu' fatwa 5/196, al-Shawaiqul Mursalah, Ibnul Qoyyim 1/148.
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Macam-macam pelaku kesesatan
Vg 38 Yo & pow ¥ Jla5 Y 1 ils Wliay Jlas aSlio Jiol Yy sl ¥y

B (ol g b ool g 0 i g ity plel s 406 il oliy Vg 4J 5

"Dan aku tidak menyerupakan bentuk serta menyamakan sifat-
sifat Allah Ta'ala dengan sifat-sifat mahlukNya; sebab tidak
(ada sesuatupun yang) memiliki persamaan (nama) denganNya
dan tidak pula kesetaraan, tidak ada sekutu bagiNya, dan tidak
pula dibandingkan dengan makhlukNya, sesungguhnya Allah
Yang Maha Suci lebih mengetahui tentang DiriNya dan tentang
selain dari DiriNya, Dia adalah Tuhan yang paling benar
perkataanNya, dan paling baik ucapanNya"

Peraktaan syekh: ails wliay Jls Sl Sl Yy sl ¥y

((Dan aku tidak menyerupakan bentuk serta menyamakan sifat-
sifat Allah Ta'ala dengan sifat-sifat mahlukNya))

Artinya: Aku tidak mengetahui bentuk dan tidak pula
mengetahui sesuatu yang serupa dengannya, ilmu tentang hal
tersebut hanya dimiliki oleh Allah Yang Maha Tinggi, dan tidak
ada seorangpun yang mengetahui bentuk sifat-sifatNya dan
zatNya kecuali DiriNya.

= z7 PR //9,f’./ -, -
(D ele cay Tosket Ny fgal> Ly ap il o L Al
"Dia mengetahui apa-apa yang ada di hadapan mereka dan di belakang

mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya" QS. Thaha:
110.
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Orang-orang mu'min mengetahui Rabb mereka, Dia adalah
sebagai Rabb dan Pencipta mereka, mereka meyakini keberadaan
dan kesempurnaanNya namun mereka tidak mampu meliputi
zatNya.

Peraktaan syeikh: 4J g ¥ ((Tidak (ada sesuatupun yang)

memiliki persamaan (nama) denganNya)). Artinya tidak ada
seorangpun yang memiliki nama bagi dirinya atas (makna yang)
sebenarnya. Dan ucapan syekh "tidak (ada sesuatupun yang)
memiliki persamaan (nama) denganNya" tidak bermakna bahwa
tidak boleh seorangpun memiliki nama yang sama dengan
namalNya, sebab mahluk juga ada yang bernama/bergelar al-Aziz
dan al-Malik, di mana seorang mahluk diberi nama yang sama
dengan nama sang pencipta dalam huruf dan maknanya akan
tetapi berbeda dalam wujudnya. Oleh karenanya, makna ucapan:
"tidak (ada sesuatupun yang) memiliki persamaan (nama)
denganNya" adalah tidak ada seorangpun yang memiliki nama
bagi dirinya atas (makna yang) sebenarnya. Sebagaimana firman
Allah:

8 28 277 _ Ts

z - ‘o’ /C P -7 = %
2 el sl A b el e plged sl L
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" Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepadaNya,
Apakah kamu mnegetahui seorang yang sama dengan Dia (yang patut
disembah)" QS. Maryam: 65.

Yaitu tidak ada seorangpun yang menyamai Allah Yang Maha
Tinggi dalam nama-nama dan sifat-sifatNya.
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Dan perkataan syekh: 3is ¥g 4 ((tidak pula kesetraan))

Seperti yang ditegaskan dalam firman Allah Ta'ala:

— vx\

Q;¢ "‘J u§* H)
"Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." QS. Al-
Ikhlash:4.

Yaitu tidak ada seorangpun yang setara dan sama dengan Dia,
Allah Yang Maha Tinggi.

Dan Perkataan syekh: 4J & ¥4 ((tidak ada sekutu

bagiNya)). Yaitu sekutu yang sama denganNya 13125 4 ‘}i’)ﬁ
"Dan mereka menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan". Kata: "

.:l.:fj” adalah bentuk jamak dari "3;" yang berarti sekutu yang

menyamainya.

2L:J J‘vé_—-kubl}xwdﬁ z_‘\Lﬂwu.Cl)L‘a.Jl.}‘ jdejj;.;-/

(@)
N7

"Orang-orang kafir itu Telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah
supaya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah:
" Bersenang-senanglah kamu, Karena Sesungguhnya tempat kembalimu
ialah neraka".

Maka mereka yang menyembah berhala-berhala berarti
telah menjadikan bagi Allah sekutu yang menandingi Allah, kalau
tidak demikian kenapa mereka menyembah 1berhala tersebut?,
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Oleh karena itulah, maka pada hari kiamat mereka akan

mengatakan:

P
P4

S, RS- & 1 .15 8%
(20 oselall &3y W50 3 (T o o (4 LS o) AU
- z //

"Demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang
nyata, Karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam".

Mereka mengakui bahwa mereka mempersamakan (berhala-
barhala sembahan) mereka dengan Allah, Tuhan semesta alam
saat hidup di dunia, akhirnya mereka menyesal karena mendapat
siksa neraka pada hari kiamat. Firman Allah #s:

. 2 5o ue }:// .1,-4
0 Tos) e i o485 )

"Orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan
mereka."

P - . .
"¢y9d o=y berarti mempersamakan Allah dengan sesuatu yang lain

dari makhluk.

Dan perkataan syekh: dilsy ooliy ¥y ((Dan tidak pula

dibandingkan dengan mahlukNya)).

Maka Allah % tidak bisa dibandingkan dengan makhlukNya
dalam nama-nama dan sifat-sifatNya. Maka nama-nama dan sifat-
sifat Allah sekalipun sama dalam bentuk lafaz dan makna
globalnya namun ia berbeda dalam wujudnya yang hakiki dan
wujud bentuknya.
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Dan ucapan syekh: o sug desidy (J.si Dlogw b

(Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci lebih mengetahui
tentang DiriNya dan tentang selain dari DiriNya). Dia yang
lebih mengetahui tentang hakekat DiriNya, semantara selain
diriNya sama sekali tidak mengetahui tentang Allah kecuali
sebatas ilmu yang diajarkan oleh Allah Yang Maha Tinggi. Para
malaikat menegaskan:

<

PP A A
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"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang
Telah Engkau ajarkan kepada Kami"

Dan Allah Yang Maha Tinggi berkata kepada NabiNya:

P

= 7 -7 (h

ol 3358 S5
"Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan."

Firman Allah 4&:

_ > Lo s ey
D) e ple 62 J= 3589

"Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang
Maha Mengetahui".
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"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".

Maka Allah Yang Maha Suci lebih mengetahui tentang DiriNya
dan tentang selian dari DiriNya, adapun selain Allah tidak
mengetahui tentang hakekat Allah dan wujudNya Yang Maha
Tinggi kecuali Allah Yang Maha Suci.

Perkataan syekh: Usu> wij 9 @.wb ((Dia adalah

Tuhan yang paling benar perkataanNya, dan paling baik

ucapanNya)).
Sebagaimana yang tegaskan oleh Allah di dalam Al-
Qur'an:
z @~ 2 £, C
(2 M8 bl e Sl (e

" Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?"

\

,aT 2. 5 £

IRV O u-"ﬁ

-

"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah?"

Maka tidak ada apapun yang lebih baik dan lebih benar
dari Allah, Allah menegaskan di dalam kitabNya bahwa DiriNya
Maha Mendengar, Maha Melihat, Dia adalah Tuhan yang Maha
Bijaksana, Maha Mengetahui, Dia memiliki wajah dan dua
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tangan, sifat inilah yang ditegaskan oleh Allah Yang Maha Suci
dan Maha Tinggi tentang DiriNya dan Dialah yang paling

mengetahui tentang DiriNya.

Setelah keterangan di atas, (tidak boleh bagi) aliran
mu'athilah mengatakan bahwa sifat-sifat ini tidak pantas bagi
Allah. Tidak pantas bagi Allah jika dikatakan: Dia mempunyai
wajah, dan tidak boleh dikatakan bahwa Dia mempunyai tangan,
dan tidak pula boleh dikatakan bahwa Dia Mendengar dan
Melihat; sebab sifat-sifat ini juga terdapat pada mahluk, maka jika
kita tetapkan sifat tersebut bagi Allah berarti menyerupakan
Allah dengan mahlukNya.

e 8l Ly Judiodll g Sl ol (o 0t I 4 diog Las dwis 8359
B 85all o5 &b Gl 1J Jabailly i sl ol o o8l
- 2 _ @ = 7 - )P T = :' P

B Tkl & XN 8 Talladl Jo Mlly 689 st

"Maka Dia mensucikan Dirinya dari apa yang disifatkan oleh
kelompok yang menyimpang, baik ahlut Takyiif (kelompok
yang menyerupakan bentuk nama dan sifat Allah dengan nama-
nama dan sifat mahlukNya) atau ahlut tamtsil (kelompok yang
menyerupakan Allah dengan mahlaukNya), serta mensucikan
DiriNya dari apa yang ditiadakan oleh ahlit Tahrif (kelompok
yang menyelewengkan makna bagi nama-nama dan sifat-sifat
Allah) dan ahlit Tha'thil (kelompok yang meniadakan nama
dan sifat bagi Allah), maka Allah menjelaskan di dalam
firmanNya:
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"Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa
yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para
rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam."

Allah Yang Maha Suci mensucikan DiriNya dari hasil
pemikiran dua kelompok (sesat)-kelompok mumatsilah dan
kelompok mu'athilah-dan menetapkan bagi DiriNya nama-nama
dan sifat-sifat yang sesuai dengan kemahatinggian Allah 4. Oleh

karena itulah Dia menegaskan di dalam firmanNya: W e
f;,;.&.pé”Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan". los il b

58S J..::.“: "Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan". Maka
Dia mensucikan DiriNya dari yang demikian itu.

Inilah mazhab yang benar, dan inilah yang diyakini oleh Ahlis
Sunnah Wal Jama'ah, dan yang dikatakan oleh syekh rahimhullah
sebagai aqidah yang diyakininya.

Allah 4 berfirman (( Gyias e 55201 &) i) o)) Dia
mensucikan diriNya dari apa yang diaktakan oleh ahlit Tha'thil
dan ahlit Ta'wil, setelahnya Dia berfirman:(( u.“ai.:jl o= ;-L—'j )) Dia

mengucapkan salam kepada para rasul karena kebenaran apa
yang dikatakan oleh para rasul tersebut tentang zat Allah sebab
Dia terbebas dari segala bentuk cela dan kekurangan. Maka Para
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rasul tersebut mensifati Allah seperti apa yang Allah sifati bagi

DiriNya sendiri; atas dasar itulah Allah menyampaikan salam
kepada mereka, lalu Allah % mengakhiri ayat tersebut dengan

firmanNya: ((j,;.;:!.:l! & 9&,3.3’:35)). Baginyalah segala pujian dan

pujaan dan tiada yang berhak menerimanya kecuali Dia, Tuhan
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi.

Lalu setelah penjelasan ini apakah seseorang masih tetap
mengira bahwa syeikh Muahamad bin Abdul Wahhab memiliki
keyakinan yang berbeda dengan para ulama seperti yang
dituduhkan oleh para musuh-musuhnya?. Jawab: Tidak, inilah
aqidahnya, jelas dan bersih dari syubhat yang mereka tuduhkan.
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g ypallg gyl oy QS el b 3 by D L) 45,01

"Dan Alfirqtun najiyah (kelompok yang selamat) bersikap
moderat di dalam (meyakini tentang) perbuatan Allah 4 antara
dua kelompok (yang extrim), yaitu kelompok Al-Qodariyah dan
Al-Jabariyah."

Setelah syeikh (Muhammad binn Abdul Wahhab) menjelaskan di
awal suratnya tentang prinsip-prinsip keimanan (yang beliau
yakini), yaitu: Beriman kepada Allah, malaikat, kitab dan Rasul-
RasulNya dan beriman kepada hari akhir serta beriman kepada
godha' dan qodar, yang baik dan yang buruk. Selain itu, beliau
juga menjelaskan bahwa dirinya berpegang pada (pemahaman)
ulama salaf dalam (meyakini) asma Allah dan sifat-sifatNya, yaitu
pemahaman yang berbeda dengan kelompok Mu'athilah,
Musyabbihah dan Mumatsislah. Dan beliau menetapkan prinsip
ini di dalam pembahasan tentang beriman kepada Allah .
Sebab, beriman kepada Allah mencakup: Beriman dengan tauhid
rububiyah, beriman dengan tauhid uluhiyah dan beriman dengan
tauhid asma' dan sifat.

Kemudian barulah beliau menjelaskan tentang kalimat ini;
yaitu kalimat yang berhubungan dengan prinsip keimanan yang
terakhir yaitu beriman kepada qodar Allah. Sebab di dalam
prinsip ini terdapat perbedaan pemahaman dan perpecahan
antara kelompok Qodariyah dan Jabariyah.

Yang dimaksud dengan kelompok qodariyah adalah
orang-orang yang meniadakan qodar Allah. Mereka adalah
kelompok Mu'tazilah, pengikut Wasil bin Atho'. Dinamakan
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Mu'tazilah sebab mereka menjauhi majlis pengajian yang

dipimpin oleh Hasan Bashri rahimhullah, dan mereka
membentuk sebuah mazhab di dalam tauhid yang bertentangan
dengan mazhab Ahlissunnah Wal Jama'ah. Selain itu, di dalam
masa'alah prinsip-prinsip keimanan mereka mempunyai prinsip
tersendiri, terdiri dari lima prinsip yaitu:

Pertama: Prinsip Tauhid. Maksud mereka adalah
meniadakan sifat-sifat bagi Allah. Mereka menyebut peniadaan
sifat adalah tauhid. Sebab menetapkan sifat-sifat berarti
berbilangnya tuhan dalam pemahaman mereka.

Kedua: Prinsip Keadilan. Maksud mereka adalah
meniadakan qodha' dan qodar. Mereka berpendapat bahwa
menetapkan qodho' dan qodar berarti menetapkan kelaliman dan
kezaliman bagi Allah Ta'ala. Sebab Allah mengazab hambaNya
karena suatu dosa yang telah ditetapkan bagi hamba tersebut.

Ketiga: Prinsip Amr Bil Ma'ruf Dan Nahi Munkar.
Maksud mereka adalah tidak mentaati/keluar dari keteaatan
kepada ulil amri. Inilah orang yang beramar ma'ruf dan nahi
munkar menurut mereka.

Keempat: Al-manzilah baina manzilataini/suatu
kedudukan antara dua kedudukan. Masalah inilah yang
menyebabkan mereka berbeda dan meninggalkan majlis ilmi
Hasan Basri. Yaitu pada saat Hasan Basri rahimhullah ditanya
tentang hukum seorang yang mengerjakan dosa besar. Maka
beliau menjawab dengan apa yang diyakini mazhab Ahlis Sunnah
Wal Jama'ah. Dia menjelaskan: "Dia tetap mu'min namun
imannya kurang'. Maka orang tersebut tidak dikafirkan
sebagaimana yang dilakukan oleh Khawarij, tidak pula disebut
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sebagai orang yang memiliki iman yang sempurna, sebagaimana
yang dikatakan oleh Murji'ah. Akan tetapi orang tersebut tetap
mu'min dengan keimanan yang kurang. Dia tetap disebut mu'min
dengan keimanannya dan fasiq karena dosa besar yang
dilanggarnya.

Maka pada saat Hasan Basri memperdengarkan
jawabannya ini, sementara Wasil bin Atho' yang menjadi salah
seorang muridnya, berkata: Aku berkata: "Dia bukan seorang
mu'min dan bukan pula seorang kafir, akan tetapi dirinya berada
pada suatu tempat di antara dua tempat, keluar dari keimanan
namun tidak keluar dari kekafiran, maka dirinya berada pada
satu tempat di antara dua tempat, tidak mu'min dan tidak kafir,
dan sendainya orang tersebut mati maka dirinya akan kekal di
dalam api neraka; sebagaimana yang dikatakan oleh Khawarij.
Maka mereka membuat mazhab baru, yaitu perkataan manzilah
baina manzilataini dan mereka dikenal dengan mazhab mereka
tersebut.12

Prinsip Kelima: Tetapnya Ancaman. Maksud mereka
dengan ancaman ini adalah orang yang telah memasuki Neraka
tidak akan tidak akan pernah keluar darinya selamanya. Mereka
menegaskan bahwa orang yang melakukan dosa wajib kekal di
dalam Neraka. Mereka mangatakan bahwa orang yang mendapat
azab tidak berhak mendapat pahala. Dan pembahsan kita saat ini
terpusat pada prinsip kedua, yaitu prinsip keadilan. Adapun
pembahasan tentang pelaku dosa besar akan jelaskan secara
langsung setelah pemabhasan ini.

12 Lihat. Al-Milal Wan Nihal. Syahristani 1/48. Dan Siar a'alamun Nubala' 5/464.
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Prinsip keadilan di dalam pemahaman mereka adalah

mengapuskan taqdir Allah. Dalam masalah ini, kelompok
Mu'tazilah dan Jabariyah salah di dalam memahaminya. Di mana
pendapat kedua kelompok tersebut saling bertentangan.

Mu'tazilah mengatakan: Sesungguhnya seorang hamba
menciptakan sendiri perbuatannya dan Allah tidak mamiliki
keputusan dan ketentuan apapun terhadap perbuatan hamba
tersebut. Hamba itulah yang menciptakan perbuatannya sendiri.
Perbuatan tersebut muncul tanpa ada ketentuan apapun dan
tidak pula tertulis di Lauhil Mahfuz. Bahkan kelompok ekstrim
dari golongan Mu'tazilah berkata: Dan Allahpun tidak
mengetahui perbuatan tersebut sebelum terjadinya. Mereka
menafikan sifat ilmu bagi Allah, maka tentu mereka kafir dengan
keyakinan tersebut. Sebab jika mereka menafikan sifat ilmu bagi
Allah maka mereka menjadi kafir.

Namun jumhur ulama mereka berkata: Allah mengetahui
perbuatan tersebut namun Dia tidak
mentaqdirkannya/memberikan ketentauan baginya. Dia hanya
mengetahui bahwa perbuatan ini akan terjadi namun namun
tanpa ketentuan taqdir dari Allah 4.

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam kitab "Al-
Wasitiyah"13:Kelompok yang pertama yang menafikan sifat ilmu
bagi Allah telah tiada. Atau orang yang masih bertahan dengan
pendapat tersebut sangat sedikit semasa syekh Ibnu Taimiyah
masih hidup. Adapun kelompok yang lain masih banyak sampai
sekarang di mana mereka barakta: Sesungguhnya Allah

13 Lihat: "Al-Aqidah Al-Wasithiyah: Hal. 36
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mengetahui terjadinya perbuatan tersebut namun Dia tidak
menentukan taqdir bagi kejadiannya.

Inilah kelompok Qodariyah, mereka dinamakan
Qodariyah karena pendapat mereka yang meniadakan taqdir.
Mereka berlebihan dalam menetapkan terjadinya perbuatan bagi
hamba dengan mengatakan bahwa hamba itulah yang
menciptakan perbuatannya sendiri tanpa campur tangan taqdir
dari Allah atas perbautan mereka tersebut.

Adapun Jabariyah mereka kelompok Jahmiyah dan orang
yang sependapat seperti mereka. Dan pendapat mereka
bersebrangan dengan kelompok sebelumnya; mereka berlebihan
dalam menentukan taqdir dan kahendak serta meniadakan
kehenadak hamba. Mereka berkata bahwa seorang hamba
dikendalikan dan tidak memiliki ikhtiar apapun pada
perbuatannya, dia bergerak sama seperti digerakkannya bulu di
atas udara atau sama seperti orang yang sudah mati dibolak
balikan dengan sekhendak orang yang sedang memandikannya
tanpa memiliki kemampuan ikhtiar apapun. Maka kelompok ini
berlebihan dalam menetapkan taqdir dan kehendak Allah % dan
menghapuskan adanya perbuatan bagi hamba. Mereka
beranggapan bahwa perbuatan hamba tersebut dikendalikan, di
mana mereka tidak mempunyai kehendak dan keinginan apapun.
Oleh sebab itulah mereka disebut Jabriyah karena pendapat
mereka tentang dikendalikannya perbuatan hamba.
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Aqidah Ahlis Sunnah Wal Jama'ah dalam masalah

Al-Qodar

Adapun Ahlis Sunnah wal Jama'ah selalu bersikap
moderat sebagaimana sikap mereka pada semua urusan agama.
Mereka menetapkan adanya ikhtiar dan kehendak bagi hamba,
keinginan dan perbuatan. Pendapat ini berbeda dengan kelompok
Jabriyah. Ikhtiar dan kehendak tersebut tidak keluar dari qodha'
dan godar Allah; pendapat ini berbeda degan Qodariah. Pendapat
ahlis sunnah inilah yang sesuai dengan apa yang ditunjukkan
oleh kitab Allah dan sunnah Rasulullah #, seandainya seorang
hamba tidak memiliki kehendak, ikhtiar dan kemampuan niscaya
Allah tidak akan mengazabnya karena perbuatannya. Dan
seandainya dia dikendalikan-sebagaimana yang katakan oleh
Jabriyah-niscaya Allah tidak akan menyiksanya atas perbuatan
yang tidak di dasarkan pada ikhtiar dirinya.

Di antara dalil yang diperguanakan oleh Ahlissunnah wal
Jama'ah adalah firman Allah 4:
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" (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam".

Firman Allah yang mengatakan: (%33.‘..; o ;Sa.a s o)
menunjukkan bahwa sesorang menempuh jalan ketaatan kepada
Allah adalah dengan kehendaknya tidak dipaksa atas yang
demikian itu. Baik sesorang menempuh jalan lurus atau
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bermaksiat, maka yang menjadi beriman, kafir, fasik, penzina,
pencuri dan peminum adalah dirinya sendiri.

Maka Allah menetapkan bagi hambaNya kehendak, seperti yang
disebutkan di dalam firmanNya:( #ig 51 155 +s 33 ) kemudian

,,,,,

bantahan terhadap Qodariyah. Maka ayat yang pertama adalah
bantahan terhadap Jabriyah dan yang selanjutnya adalah
bantahan terhadap Qodariyah. Kedua ayat tersebut adalah
sebagai bantahan terahadap kedua kelompok tersebut.

Firman Allah: ( sl ‘_,.J) ini adalah bantahan terhadap Jabariyah

yang meniadakan kehendak dan inisiatif bagi hamba,
dikendalikan tanpa ada ikhtiar apapun darinya. Dan firman

Allah: (::UI sy o ’}H) adalah bantahan terhadap Qodariyah yang

meniadakan taqdir Allah dan berlebihan dalam menetapkan
inisiatif bagi hamba. Mereka berkata: Seorang hamba bisa
berinisiatif =~ sekalipun Allah tidak menghendaki dan
mentaqdirkannya; dia mampu berbuat dan berinisiatif dengan
perbautan baru yang dilakukan dan diadakannya sendiri.
Sebagian mereka mengatakan: Allah tidak mengetahui perbuatan
hamba tersebut sebelum terjadinya. Mereka inilah kelompok yang
ekstrim. Sebagian mereka berkata: Allah mengetahuinya namun
tidak mentaqdirkannya. Inilah kesimpulan pembahasan sekitar
masalah ini.
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Qodho' dan qodar ada di dalam kitab dan sunnah Rasulullah .
Firman Allah #:

"Dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya."
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"Sesungquhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran."
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"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam."

Di dalam sunnah, di jelaskan di dalam hadits Jibril pada saat dia
bertanya kepada Nabi #z:

oois L ey 31 p3y ally S £S3y BL Gu B SLIY

23

"Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab
Allah, para rasul dan beriman dengan adanya hari akhir serta beriman
dengan adanya ketentuan yang baik dan yang buruk dari Allah". ¢
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Iman qodar terbagi dalam empat tingkatan:

Pertama: Beriman bahwa Allah % mengetahui segala
sesuatu dengan ilmunya yang bersifat azali. [Imu adalah sifat
Allah yang azali dan abadi. Tingkatan inilah yang tiadakan oleh
kelompok Qodariyah yang ekstrim.

Kedua: Beriman bahwa Allah telah mencatat segala
sesuatu di Lauhil Mahfuz. Berdasarkan hadits:

06 <451 G 06,510 06 5 1 s s L g G O3
Ll 135575 1 5 55 G5 G5 b LS

"Makhluk pertama yang diciptakan oleh Allah adalah pena. Lalu Dia
berkata kepadanya: Tulislah. " Apa yang akan saya tulis?". Tanyanya.
Dia berfirman: Tulislah apa-apa yang akan terjadi dan apa-apa yang
telah terjadi sampai hari kiamat" .14

Allah & berfirman:

Ol B8 i Vsl 3 93250

"Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan Telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh)

14 HR. Abu Dawud, Turmudzi dan Ahmad.
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sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah"1.

Adapun proses penulisan taqdir tersebut diterangkan dalam
sebuah hadits Rasulullah #:

sl 12 4332 (S5 Bl Sl fmad 0231y w3l g 51 15

"Penulisan taqdir itu lima puluh sebelum menciptakan langit dan bumi
dan arasyNya berada di atas air".16

Ketiga: Tingkatan masyi'ah (kehendak) dan irodah
(kemauan). Artinya segala sesuatu yang terjadi adalah dengan
kehendak dan kemauan Allah. Tingaktan ini adalah bantahan
terhadap kelompok qodariyah, maka tidak akan terjadi di dalam
kekuasaanNya sesuatu yang tidak dikehendakiNya. Firman
Allah #:

"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan.
akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya"?7.
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"Sesungquhnya Allah berbuat apa yang dia kehendaki"18.

15 QS.Al-Hadid: 22

16 HR. Muslim dari hadits Abdullah bin Amru radhiallahu anhu.
17.QQS. Al-Baqarah: 253

18 QS. Al-Hajji: 18
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Maka hendaklah engkau beriman dengan seluruh tingkatan ini,
sebab jika tidak maka berarti dirimu belum dikatakan beriman
dengan qodho' dan qodar.

Perkataan syekh: dualdl 43 .aJlg (kelompok yang selamat)

dinamakan selamat kerena selamat dari api Neraka; berbeda
dengan kelompok yang lain, mereka masuk ke dalam api Neraka;
Sebagaimana sabda Nabi #:

z @ a o8 e ce e T et frs
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"Umat ini akan terpecah menjadi tujuhpuluh tiga firgah, semuanya
masuk neraka kecuali satu".

Kelompok yang satu inilah yang akan selamat dari api Neraka.
Sementara kelompok yang lain, akan masuk Neraka tergantug
pada pendapat mereka. Di antara kelompok tersebut ada yang
masuk Neraka karena kekafiran pendapat mereka dan dikekalkan
di dalam Nereka tersebut. Dan ada pula yang dimasukkan ke
dalam Neraka karena kemaksiatan mereka dan tidak kekal di
dalamnya. Oleh karenanya, tidak berarti kelompok (yang masuk
Neraka ini) adalah kelompok yang kafir, mereka beragam, sebab
perebedaan merekapun beragam.

Perkataan Syekh: iy padly i o)l oo Jbs dladl ol § bwy

(bersikap moderat di dalam (meyakini tentang) perbuatan Allah
# antara dua kelompok (yang extrim), yaitu kelompok Al-
Qodariyah dan Al-Jabariyah.
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Kelompok Jabariyah adalah pengikut Jahm bin Shafwan, yang
pendapatnya sama dengan kelompok Jabriyah, Murji'ah dan
Jahmiyah.

Oleh karena itulah, Ibnul Qoyyim di dalam Nazm "Annuniyah"
berkata:

2 LR0 % ’f,:o;i, ~ .. Ao ag S0 . o
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Maksudnya adalah dia berpendapat seperti pendapat kelompok
yang inisial awalnya adalah huruf jim (;) dan jim yang keempat
adalah Neraka Jahannam. Semoga Allah melindungi kita darinya.

’o,’,,, ,’“,e,w o . - . 02
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"Dan mereka (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) berada di antara
Murji'ah dan Wa'idiyah."

Pembahasan masalah ini berkisar pada kekafiran dan
keimanan seorang mu'min yan g melakukan dosa besar. Yaitu
orang mu'min yang melakukan dosa besar selain syirik seperti
berzina, mencuri, meminum khamar dan dosa besar lainnya
selain syirik.

Kelompok Kwarij mengkafirkan mereka, mereka
mengatakan: orang tersebut keluar dari Islam kepada kekafiran-
semoga Allah melindungi kita dari kekafiran. Mereka berdalil
dengan beberapa ayat dari Al-Qur'an, yaitu ayat-ayat
mutasyabihat (yang belum jelas maknanya) yang tidak
dikompromikan dengan ayat-ayat muhkamat (yang sudah jelas
maknanya).
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Seperti firman Allah Ta'ala:
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"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka
Sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya" .19

Mereka menyimpulkan dari ayat di atas bahwa setiap orang yang
bermaksiat kepada Allah maka dia di dalam api Neraka kekal
selama-alamnya padanya, dia kafir, maka mereka juga
mengakfirkan orang yang mencuri, pelaku zina, peminum
khamar, mereka mengkafirkan setiap pelaku dosa besar dan
mengeluarkannya dari Islam serta menghukumi mereka dengan
kekal di dalam api Neraka jika mati sebelum bertaubat.

Inilah pendapat kelompok Wa'idiyah, kenapa disebut
Wa'idiyah? Sebab mereka mengambil ayat-ayat yang bermakna
ancaman dan meninggalkan ayat-ayat yang menjelaskan janji
Allah tentang adanya pengampunan dan taubat. Seperti firman
Allah %:

RlAZ;L«M)&J\./UJQ}JLﬁJM)LMJMQ‘%Y:JJ

"Sesungquhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya" .20

19 QS. AlJin: 23
2 QS. Al-Nisa': 48
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Allah 4 menjelaskan bahwa Dia tidak mengampuni orang yang

melakukan syirik besar dan Dia mengampuni dosa selain syirik
termasuk semua kemaksiatan, inilah janji Allahgs.

Hukuman terhadap pelaku dosa besar

Dasar inilah yang dipegang oleh kelompok Murji'ah yang
mengatakan: Sesungguhnya pelaku dosa besar tetap mu'min
dengan iman yang sempurna, mereka mengatakan: kemaksiatan
tidak memudharatkan keimanan sebagaimana ketaatan tidak
bermanfaat bersama kekafiran. Mereka dinamakan Mutrji'ah sebab
pendapat mereka tidak memasukkan perbuatan dalam difinisi
keimanan, mereka mendifinisikan bahwa iman adalah
membenarkan dengan hati.

Dalam kaitan ini, mereka terbagi menjadi empat kelompok:

Pertama: Murji'atul fuqoha', yaitu mereka yang berasal dari Kufah
dan orang yang bermazahab Hanafi yang mengatakan Iman
adalah perkataan lisan dan keyakinan hati. Mereka tidak

memasukkan amal ke dalam difinisi iman.

Kedua: Kelompok Asya'ri dan orang yang berpendapat seperti
pendapat mereka. Mereka mendifinisikan bahwa iman adalah
membenarkan dengan hati sekalipun tidak mengucapkannya
dengan lisan, maka barangsiapa yang membenarkan dengan
hatinya teramasuk beriman sekalipun tidak mengucapkannya.
Berdasarkan pndapat ini maka orang-orang kafir teramsuk orang
yang beriman, sebab mereka membenarkan dengan hati mereka
namun tidak mengucapkannya dengan lisan mereka.
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Firman Allah¥s:
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" Sesungquhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), Karena mereka
Sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah" 2.

Ayat ini menjelaskan tentang mereka yang membenarkan
(keimanan mereka) dengan hati mereka dan meyakini bahwa
Muhammad adalah Rasulullah, Al-Qur'an adalah kalam Allah,
dan apa yang dibawa adalah benar, namun yang mencegah
mereka untuk beriman adalah kesombongan dan keangkuhan,
atau khawatir terhadap keselamatan jabatan dan kekuasaan
mereka atau kedengkian.

Bahkan, orang-orang Yahudi telah mengetahui (kenabian
Muhamad #) sebagaimana firman Allah #:

(B wmr Ul Oy eS8 8 2 s s (ol
"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab

(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri" .22

21 QQS. Al-An'am: 33
2 (QS. Al-Baqgarah: 146
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Mereka mengenal Nabi Muhammad # sebagai utusan Allah

namun mereka tidak mentaati dan beriman dengan risalah yang
dibawanya.
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"Karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata
bagi mereka kebenaran" .23

Mereka tidak beriman dengannya karena dorongan kedengkian,
mereka menginginkan agar kenabian tersebut muncul dari Bani
Israil dan tidak dari keturunan Isma'il. Karena dengki terhadap
keturunan Isma'il, akhirnya mendorong mereka untuk enggan
beriman kepada Nabi Muhammad #. Mereka meyakini dengan
hati mereka bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Ini adalah
bantahan terhadap kelompok Asy'ary yang mendifinisikan bahwa
iman adalah meyakini dengan hati semata sekalipun tidak
mengucapkannya dengan lisan.

Ketiga: Al-Karromiyah. Mereka mendifinisikan: iman adalah
mengucapkan (keiamanan) dengan lidah sekalipun tidak
dibarengi dengan keyakinan hati. Apabila seseorang
mengucapkan dengan lidahnya dan bersaksi bahwa tiada tuhan
yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah sekalipun tidak dibarengi
dengan keyakinan hati maka dia menjadi mu'min, itulah
pendapat mereka. Ini adalah pendapat yang bathil, sebab dengan
pendapat ini berarti orang-orang munafik teramasuk mu'min.

2 (QS. Al-Bagarah: 109
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Karena mereka mengirarkan dengan lisan mereka apa yang tidak
diyakini oleh hati mereka. Dan Allah # beriman:

>
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"Sesungquhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka".2*

Mereka mengikrarkan keimanan dengan lisan mereka namun
tidak meyakininya dengan hati mereka.
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"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah". dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar
Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang
munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan
sumpah mereka sebagai perisai lalu mereka menghalangi (manusia) dari
jalan Allah".%

Mereka menjadikan persaksian mereka dengan kemianan sebagai
perisai yang menghalangi mereka dari ancama pembunuhan,

24 (QS. Al-Nisa" 145
% QQS. Al-Munafiqun: 1-2
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mereka ingin hidup berampingan dengan masyarakat muslim

padahal mereka menyembunyikan kekafiran di dalam hati
mereka, hukuman Allah terhadap mereka adalah dimasukkan ke
dalam kerak Neraka di bawah para penyembah berhala.
Sementara Al-Karromiyah mengatakan bahwa mereka adalah
muslim yang beriman.

Keempat: Kelompok Murji'ah yang paling buruk adalah
kelompok Jahamiyah yang mengatakan: Iman adalah mengetahui
(tuntutan keimanan) dengan hati sekalipun tidak benarkannya.
Apabila seseorang mengetahui (tuntutan keimanan) dengan
hatinya maka dia termasuk mu'min seklipun (pengetahuan itu)
tidak dibenarkannya dan diucapkannya serta tidak pula
dikerjakan, sekalipun dia tidak shalat, tidak puasa dan haji, tidak
pula mengerjakan kebaikan apapun selama dia mengetahui
(keimanan tersebut) dengan hatinya maka dia teramsuk mu'min.
Pendapat ini merupakan pendapat kelompok Murji'ah yang
paling buruk.

Atas dasar inilah diketahui makna Irja' (asal kata Murji'ah), yaitu:
Meniadakan amal dari keimanan, amal tidak termasuk dalam
difinisi iman, dan seseorang tetap dikatakan beriman sekalipun
dia tidak melaksanakan tuntutan keimanan, tidak shalat, tidak
puasa dan berhaji serta tidak mengerjakan ibadah apapun,
bahkan seandainya dia mengerjakan perbuatan maksiat besar
yang membinasakan, dia tetap sebagai mu'min. Kemaksiatan
tersebut tidak mengurangi keimanannya. Seandainya, dia berzina
dan mencuri maka dia tetap sebagai mu'min yang sempurna
imannya, menurut pendpat mereka, selama dirinya
membenarkan (keimaanannya) dengan hatinya.
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Iman, tidak saling melebihi dan bertingkat-tingkat. Maka iman
Abu Bakr atau Jibril sama dengan iman orang yang paling fasiq,

menurut pengkauan mereka.

Yang benar adalah iman itu bertingkat-tingkat: Di antara orang
mu'min ada yang imannya sempurna dan ada pula yang imannya
kurang, baik kekurangan yang banyak atau sedikit. Iman itu
bertingkat-tingkat, bertambah dan berkurang; bertambah dengan
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan dan amal teramsuk
di dalam hakikat iman. Maka barangsiapa yang sama sekali tidak
beramal (dengan tuntutan keimanan) tanpa alasan dan selamnya
tidak beramal dengan tuntutan keimanan maka dia bukan
mu'min. Namun jika dia meninggalkan sebagian amal dan
mengerjakan sebagian yang lain maka dia tetap beriman dengan
iman yang kurang.

Kelompok Ahlis Sunnah Wal Jama'ah berkata: Orang yang
mengerjakan dosa besar selain syirik adalah mu'min yang kurang
iman, atau mu'min karena keimanannya dan fasiq karena
perbuatan dosa yang dikerjakannya. Dan apabila dia mati maka
nasibnya tergantng kehendak Allah, jika Allah berkehndak maka
Dia mengampuninya atau mengazabnya karena dosa tersebut
akan tetapi tidak kekal di dalam Neraka.
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"Sesungquhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya" .26

Di dalam sebuah hadits disebutkan:

o o -

ol & J33 Go da Il G SO1 ST S0 aalh B 415 ed i)
S Ge ax 30

"Pergilah! Maka barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat sekecil-
kecil biji sawi dari iman maka keluarkanlah dia dari api Neraka" .27

Iman itu bisa kuat dan bisa pula lemah, dan barangsiapa yang di
dalam hatinya ada iman maka tidak boleh dikafirkan walaupun
orang tersebut terjerumus berbuat suatu kemaksiatan maka dia
tidak boleh dikafirkan akan tetapi imannya berkurang karena
kemaksiatan tersebut. Sehingga orang tersebut tidak dikatakan
beriman dengan iman yang sempurna dan tidak pula seluruh
iman tersebut terlepas darinya, setelah mengkompromikan semua
dalil.

Oleh karena itulah syekh Taqiuddin?® rahimhullah
berkata: "Maka (pelaku maksiat) tidak dikatakan beriman dengan
iman yang sempurna dan tidak pula iman tersebut tercabut
darinya secara mutlak".

Tidak dikatakan beriman dengan iman yang sempurna
sebagaimana yang dikatakan oleh Murji'ah dan tidak pula

% QS. Al-Nisa': 48
2 HR. Muslim: 49 dari riwayat Abi Sa'id Al-Khudri.
28 Al-Aqidah Al-Wasitiyah: hal. 40
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tercabut secara mutlak sebgaimana yang diatakan oleh Khawarij

dan Wa'idiyah, akan tetapi dia beriman sebatas amalannya.

Inilah mazha yang benar dan moderat setelah mengkompromikan
berbagai dalil. Maka kemaksiatan bisa mengurangi dan
melemahkan keimanan-pendapat ini adalah bantahan terhadap
Murji'ah-akan tetapi kemaksiatan tersebut tidak mengeluarkan
pelakunya dari keimanan, pendapat ini adalah bantahan terhadap
Kawarij dan Wa'idiyah.

Sementara Mu'tazilah membuat pendapat Dbaru,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa orang
mu'min yang melakukan maksiat berada pada suatu tempat di
antara dua tempat. Mereka menambahkan: Orang itu tidak
dikatakan mu'min atau kafir. Penadapat ini salah, sebab tidak
seorangpun yang tidak mu'min dan tidak pula kafir. Orang
tersebut baik dia sebagai mu'min atau sebagai orang kafir. Firman
Allah :

T
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"Dia-lah yang menciptakan kamu Maka di antara kamu ada yang kafir
dan di antaramu ada yang mukmin".2?

Manusia itu baik sebagai kafir atau mu'min. Dan orang yang
mu'min baik sebagai mu'min yang sempurna imannya atau
mu'min yang imannya kurang.

2 QS.Al-Tagabun: 2



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

———— (66)

Perbedaan antara iman yang mutlak dan

kemuthlakan iman
Peraktaan syeikh:

5o,°,,, ,’e,a,ﬁ o . - . 02 -
e glly Doyl v dil ey Db 9 209

"Dan mereka (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) berada di antara
Murji'ah dan Wa'idiyah."

Penjelsan tentang kelompok Murji'ah telah disebutkan
sebelumnya, yaitu mereka yang berpendapat: Sesungguhnya
amal tidak termasuk di dalam difinisi iman. Adapun kelompok
Wa'idiyah adlah kelompok yang memperlakukan secara
berlebihan terhadap nash-nash yang menjelaskan tentang
ancaman, mereka mengklaim bahwa pelaku dosa besar kafir dan
keluar dari Islam.

Seperti inilah kelompok Khawarij, mereka pada masa
sekarang memiliki pewaris dari golongan orang-orang yang
menampakkan diri sebagai penuntut ilmu dan orang-orang
bodoh yang tidak pandai dalam berdalil, tidak bisa memahami
dalil dan tidak pula merujuk kepada pendapat ulama salaf.
Mereka  mengambil sebuah dalil namun  mereka
mempermainkannya, mereka menghukumi orang dengan
kekafiran dan keluar dari Islam lalu mengangkat senjata terhadap
orang Islam, sebagaimana yang telah diperbuat oleh pendahulu
mereka dari kelompok Al-Haruriyah. Semoga Allah
menyalamatkan kita darinya.
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Penjelasan tentang sikap pertengahan kelompok
Ahlis Sunnah Wal Jama'ah dalam masalah
keimanan

Dl oy Dxially 4y9d) o colly bl Sb 3 by pay
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"Mereka, (Ahlis Sunnah) adalah kelompok moderat (pertengahan)
antara Haruriyah dan Mu'tazilah dalam masalah iman dan
maslah agama (lainnya), dan mereka bersikap moderat dalam
masalah shahabat Rasulullah $ di antara kelompok Rafidhah
dan Khawarij "

Perkataan syekh: & jiallg dy g ! (Haruriyah dan Mu'tazilah).

Kelompok Haruriyah adalah Khawarij, dinamakan Haruriyah
sebab mereka pernah berkumpul pada sebuah tempat bernama
Harura' di Iraq. Mereka berkumpul padanya untuk memerangi
kaum muslimin. Dengan sebab itulah mereka dinamakan
Haruriyah. Dan setiap orang yang berkeyakinan seperti
keyakinan mereka disebut Haruriy, sebab mereka berpendapat
seperti pendapat harura'. Dan Mu'tazilah adalah pengikut Wasil
bin Atho' yang talah memisahkan diri dari majlis Hasan Al-Basri.

Ahlus Sunnah adalah kelompok yang moderat di dalam semua
perkara agama, (dia berada pada posisi pertengahan) antara sikap
extrim dan meremehkan dan antara sikap berlebihan dan
melalaikan, sebagaiaman firman Allah &:

]

s‘." N

V./<_J.a.>-/ Sy
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"Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan" .30

Al-Wasth di dalam ayat tersebut bermakna adil dan terbaik, dan
pertengahan antara dua sisi, yaitu ifroth (sisi extrim) yang
merupakan cermin dari sikap berlebihan dan tafrith
(meremehkan) yang merupakan cermin dari sikap
mengentengkan. Extrim adalah sikap yang diambil oleh
kelompok Khawarij, sementara meremehkan adalah sikap yang
diambil oleh kelompok Murji'ah dan Ahlis Sunnah bersikap
pertengahan antara dau kelompok ini. Segala puji bagi Allah.

30 QQS. Al-Bagaroh: 143
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Difinisi shahabat
Perkataan syekh: # 4l J gw yb.ai <UL 3 (dalam masalah
shahabat Rasulullah ).

Shahabat adalah bentuk jama' dari kata shahabi. Difinisinya
adalah orang yang bertemu dengan Nabi # lalu beriman
kepadanya dan meninggal dalam keimanan tersebut.

Difinisi yang menyebutkan (orang yang bertemu dengan Nabi #2)
tidak teramsuk di dalam difinisi ini orang yang beriman kepada
Nabi # namun tidak pernah bertemu dengan beliau #. Orang ini
tidak disebut shahabat. Seperti An-Najasy rahimahullah yang
beriman kepada Nabi # namun tidak sempat bertemu dengan
beliau #, maka orang yang keadannya seperti ini tidak disebut
shahabat, dan pada saat meninggalnya rasulullah # berbela
sengkawa kepada para shahabatnya lalu melaksanakan shalat
gaib atasnya.

Difinisi yang menyebutkan (orang yang bertemu dengan Nabi #&
lalu beriman kepadanya) tidak teramsuk di dalam difinisi ini
orang yang bertemu dengan Nabi # sedang dirinya tidak beriman
kepadanya. Orang-orang kafir bertemu, melihat dan berkumpul
dengan Nabi .

Difinisi yang menyebutkan (dan meninggal dalam keimanan
tersebut) mengeluarkan orang yang bertemu dengan Nabi #lalu
beriman dengannya dan digoglongkan sebagai shahabat Nabi #&
namun murtad (keluar dari Islam), sebab gelar dirinya sebagai
shahabat menjadi gugur bahkan semua amalnya teramsuk
sebagai shahabat dan yang lainnya menjadi terhapus apabila dia
mati dalam kondisi kemurtadan tersebut.
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Firman Allah %:
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"Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya"31.

Akan tetapi jika bertaubat maka Allah mengampuni dia dan
predikat dirinya sebagai shahabat kembali kepadanya, bahkan
semua amal yang dikerjakan sebelum kemurtadannya (kembali
kepadanya) menurut pendapat yang benar; sebab Allah
menegaskan di dalam ayat di atas:

- - & -
Qﬂi.;.é vy f.é \&= (lalu dia mati dalam kematian).

Ayat ini meunnjukkan bahwa orang yang bertaubat dan tidak
meninggal di dalam kekufuran tidak akan dihapuskan amalnya.
Sebab Allah mensyaratkan bagi terhapusnya amal ibadah dengan
dua syarat:

Pertama: Murtad & Kedua: Meninggal dalam kekafirannya.

Hal inilah yang menghapuskan amal, baik amal sebagai shahabat
dan yang lainnya.

31 QQS. Al-Baqgarah: 217
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Kewajiban seorang muslim terhadap shahabat 4
Yang wajib bagi kaum muslimin terhadap shahabat adalah

mencintai, mengikuti, memuji dan memuliakan mereka; sebab
mereka aadalah para shahabat Rasulullah 2 yang telah berjihad
berama beliau, menimba ilmu darinya dan menyampaikan ilmu
tersebut kepada umat manusia, semoga Allah meredhai mereka
dan menjadikan orang redha kepada mereka. Allah & berfirman:
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" Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar"32.

P _ = 2 g .{,.a

u‘-“’l-’ -2 );.:3\ ue,:ﬂ |9 (dan anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan kebaikan).

yaitu mengikuti mereka dan berjalan di atas jalan yang mereka

tempuh. u:.;; U (dengan kebaikan) yaitu mereka tidak mengikuti

32 QS. Al-Taubah: 100
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para shahabat tanpa memahami mazhab mereka, dan ini adalah

sikap mengikuti tanpa dibarengi dengan sikap ihsan . Ihsan
artinya profesional. Dan profesiaonalisme tidak muncul kecuali
dengan mengetahui sesuatu dan memahaminya.

Maka tidak semua orang yang menklaim dirinya kepada
shahabat, dengan mengatakan: "Saya bermazhab salaf" secara
otomatis menjadi salaf, melainkan sampai dirinya menjadi muhsin
, yaitu mengikuti dengan baik, dan hal ini tidak terwujud kecuali
dengan belajar, tidak terwujud hanya dengan menisbatkan diri
kepadanya, atau hanya karena termiotifasi dengan kebaikan atau
cinta kebaikan. Harus dibarengi dengan pemahaman yang
sempurna terhadap manhaj salaf lalu mengikuti mereka. Adapun
sekedar menisbatkan diri tanpa pemahaman yang mendalam
tidak akan bermanfaat.

P _ - 2 g .@a
Maka firman Allah % b’—«v"l.’ -2 );.:3\ oy ./.\J 19) yaitu

tidak melampaui batas dan tidak pula merenganggap enteng
dalam mengikuti para shabat s, inilah sikap ihsan yaitu posisi
sikap yang berada di antara posisi berlebihan dan
mengentengkan.

Firman Allah 4:
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"Sesungquhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon". QS. Al-Fath.



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

Firman Allah %:
//ﬂ )/E 8 - - o Eﬁ“’; }/»4£
G5 s ;._’;.H;ux))uilt& l.xml,wd/.\]l Dl J gy Ll

"9w

>;>=»J‘f Shmghst i alin byp 4l

- Z - 2 z <
‘, s 7. oo Z & 2

0558 Laikhs Cf\@;&;\ﬁé}u, Pl L;(,_@JMJA

os s e

)jtbjj‘w;édy&cs/’bﬂmb

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu Kuat
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya". QS. Al-Fath: 29.

Para shahabat pada masa awal Islam adalah berjumlah sedikit,
Nabi # ditanya pada saat beliau berada di Mekah: Siapakah orang
yang mengikuti ajaranmu ini?. "Orang yang merdeka dan budak" .33
Jawab beliau.

Orang yang merdeka adalah Abu Bakr, dan hamba adalah: Bilal.
Inilah pribadi-pribadi yang mengikuti Nabi # pada permulaan
Islam, tidak ada yang mengikuti beliau kecuali sedikit,

3 HR. Muslim (832) dari riwayat Amru bin Abasah Al-Sulamiy
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sebagaimana yang ditegaskan oleh Rasulullah # di dalam
sabdanya:

32 1S L5,2 Spmy G2 LY Ty

"Islam datang dalam keadaan asing dan kembali asing sebagaimana dia
datang" .34

Islam ini datang dengan jumlah yang sedikit lalu shahabat
bertambah banyak sihingga menjadi jumlah yang sempurna.

P

Firman Allah %: &) ; . J,>-\ J:é,g.u») yaitu anaknya.

Suatu biji pada permualaan tumbuhnya adalah satu buah lalu
berkemabang dan tumbuh disamping pokoknya, begitu pula
keadaan para shahabat, pada awal perkembangannya adalah
sedikit, lalu bertambah banyak sebagaimana pohon yang semakin
bertambah dengan perkembangan tunas-tuanasnya. Dan firman

s o

Allah (s l_eé_)a...u t P ; z. J.>-\ ) yaitu menjadikannya kuat dan
mendukungnya. (~49 }wJp Lg y G.E.Li..w U) yaitu tegak lurus

di atas batang pokoknya. (i| 55 L',‘.?:.x.; ) yaitu (menyenangkan

hati penanamnya) karena tumbuh dengan baik. Inilah sifat para
shahabat .

3 HR. Muslim:145 dari hadits riwayat Abu Hurairah.
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"Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin)".

Yaitu Allah inigin menjengkelkan orang-orang kafir dengan
kekuatan para shahabat. Orang yang jengkel dan marah terhadap
shahabat adalah mereka yang kafir dan orang-orang munafik.
Para ulama menyimpulkan bahwa orang yang membenci
shahabat adalah kafir; sebab Allah 4 berfirman:
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"Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin)".

Firman Allah 4:

"(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya.
mereka Itulah orang-orang yang benar" 35

% QS. Al-Hasyr: 8
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Allah ¥ berfirman tentang orang-orang Anshor:
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"Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah dan Telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin).
dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri,
sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung"3e.

Inilah sifat kaum Anshor, sementara ayat yang sebelumnya
menjelaskan tentang sifat orang-orang Mubhajirin dan yang
sesudahnya tentang sifat orang-orang Anshor. Lalu Allah
menjelaskan tentang generasi Tabi'in:

/w/
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan

janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang." 37

Ayat di atas menyebutkan (Dan orang-orang yang datang sesudah
mereka (Muhajirin dan Anshor).

Mencakup mereka yang datang setelah mereka sampai pada hari
kiamat.

Inilah sifat umat Nabi Muhammad # dari kaum Mubhajirin
danAnshor dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
kebaikan sampai hari kiamat.

Maka kewajiban kita terhadap shahabat adalah mencintai,
memuji, mengikuti dan metauladani mereka serta tidak
membicarakan kesalahan-kesalahan mereka pada masa terjadinya
fitnah, janganlah memasuki masalah ini selamanya dan jangnalah
berbicara tentang masalah ini, janganlah menyalahkan sebagian
dan membenarkan yang lain, sebab mereka 4 berijtihad untuk
mendapatkan kebenaran. Hendaklah menahan lisnamu dan
jangan berbicara yang buruk tentang mereka dan wajib bagi
dirimu untuk tetap menjaga wasiat Allah ¥ dan wasiat
RasulullahNya # yang telah bersabda:

ods o
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37 QS. Al-Hasyr: 10
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"Janganlah kalian mengecam para shahabatku, demi jiwaku yang ada di
tanganNya, seandainya salah seorang di antara kalian menginfagkan
emas sebesar gunung Uhud maka hal itu tidak akan menyamai satu mud

salah seorang di antara mereka atau setengahnya" .38

Rasulullah # bersabda:
Sax o3k 03303 ¥ Ll b Al Al

"Takutlah kepada Allah terhadap para shahabatku, janganlah kalaian
menjadikan mereka sebagai sasaran (kecaman kalian) setelahku" .39

Mencintai para shahabat termasuk mencintai Rasulullah #, maka
barangsiapa yang mencintai para shahabat maka sungguh dia
telah mencintai Rasulullah # dan barangsiapa yang membenci
para shahabat maka sungguh dia telah membenci Rasulullah #.
Maka inilah hal yang wajib bagi kita terhadap para shahabat
Rasulullah #, semoga Allah meredhai mereka semua.

Inilah mazhab Ahlis Sunnah Wal Jama'ah terhadap shahabat
Rasulullah #.

3 HR. Bukhari (3673), Muslim (2541).
3 HR. Turmudzi (3826), Ahmad (20549).
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Beberapa kelompok yang sesat dalam masalah
shahabat 4

Dan kelompok yang tersesat di dalam masalah ini adalah:

* Kelompok An-Nawashib
* Kelompo Al-Rawafidh
Kelompok Al-Rawafidh adalah kelompok yang mengkafirkan

semua shahabat kecuali empat orang shahabat saja, yaitu: Alj,
Abu Dzar, Salman dan Al-Miqdad bin Al-Aswad. Mereka
bersikap berlebihan terhadap Ali < dan berkata: Sesungguhnya
Ali adalah orang yang berhak mendapat wasiat kekhalifahan
setelah Rasulullah #, dan kekhalifahan Abu Bakr (setelah
Rasulullah #) adalah bathil, zalim dan kudeta. Begitu juga dengan
kekhalifahan Umar dan Utsman adalah zalim dan kudeta, sebab
kekhalifahan seharusnya kepada Ali.

Adpaun kelompok An-Nawashib adalah kelompok yang
marah kepada Ali, mereka menjelek-jelekkannya dan
menjelekkan keturunan beliau. Dan khawarij mengkafirkan
semua shahabat.

Ahlus sunnah bersikap loyal kepada semua shahabat Nabi i,
keluarga Rasulullah dan yang lainnya, (Ahlis Sunnah) bersikap
loyal tanpa membeda-membedakan siapapun di antara mereka,
benar bahwa di antara sebagaian lebih baik dari sebagian yag lain,
para khulafaur rasyidun dan beberapa shahabat yang telah
dijamin masuk surga lebih baik dari para shahabat yang lain, para
shahabat yang mengikuti perang badar lebih baik dari yang
lainnya, para shahabat yang mengikuti bai'atur ridwan dan kaum
Mubhajirin lebih baik dari kaum Anshaor, akan tetapi melebihkan
sebagian shahabat atas yang lain bukan berarti mengurangi
kedudukan orang yang tidak dilebihkan tersebut atau boleh
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mengecamnya, mereka semua memiliki kelebihan karena
menyertai Rasulullah #.

Maka Ahlis Sunnah bersikap moderat dalam masalah
shahabat Rasulullah # antara kelompok Rawafidh, Khawarij dan
Nawashib. Mereka loyal kepada semua shahabat dan mencintai
keluarga Rasulullah # serta menghormati mereka, namun jauh
dari sikap berlebihan seperti berlebihannya orang-orang Rafidhah
yang sampai berani mengatakan: Sesungguhnya khkalifahan
jatuh kepada Ali dan keluaraganya, sementara para yang lainlah
merampas dan menzaliminya, mereka melaknat Abu Bakr dan
Umar dan menggelari mereka sebagai dua patung Quraisy-
semoga Allah memburukkan mereka-, lalu semua ayat yang
menyebutkan tentang kezaliman dan kekafiran dinisbatkan
kepada para shahabat.

Perkataan syekh:
2219305 02913 1 oo BBl gy Sloal b By pag

(dan mereka bersikap moderat dalam masalah shahabat
Rasulullah # di antara kelompok Rafidhah dan Khawarij)

Mereka bersikap moderat antara kelompok Rafidhah, Khawarij
dan juga Nawashib. Orang-orang Khawarij mengkafirkan Ali,
Utsman dan banyak shahabat yang lain, sementara Al-Rawafidh
bersikap sebaliknya, yaitu berlebihan terhadap Ali < dan
meyekini bahwa dialah pewaris kekhalifahan speninggal
Rasulullah #, dialah yang diwasiatkan sebagai khalifah,
sementara, para shahabat zalim sebab mereka merampas hak
tersebut darinya.
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Sementara kelompok Khawarij mengkafirkan Ali dan para

shahabat, pada saat kelompok Rawafidh bersikap sebaliknya,
yaitu berlebihan terhadap Ali, bahkan kelompok extrim mereka
mengatakan bahwa dia adalah Allah, dan orang yang lunak
berangapan bahwa dia bukan Allah, namun mereka
mengkafirkan para shahabat dan mengaggap mereka sebagai
orang yang zalim dan melampui batas, mereka melaknat para
shahabat dan mencelanya. Mereka berada pada dua ujung tanduk
yang saling bertentangan.

Ahlus Sunnah Wal Jama'ah sebagaimana telah disebutkan
bersikap loyal terhadap semua shahabat dan mengetahui
kedudukan keluarga Rasulullah # tanpa membedakan salah
seorang dari mereka demi mengamalkan wasiat Rasulullah #.

Inilah pendapat yang benar dalam masalah shahabat
Rasulullah #, mereka adalah umat terbaik dan merekalah orang-
orang yang berikan wasiat oleh Allah dan Rasulullah #, mereka
yang telah menyebarkan Islam setelah mengamabilnya dari
Rasullullah # dan menyampaikannya kepada umat. Dari
manakah Islam ini sampai kepada kita kecuali dari para shahabat,
merkalah perantara antara kita dengan Rasulullah #, perawi
semua hadits adalah shahabat dan mereka meriwayatkannya dari
Rasulullah #.

Kesimpulannya: Sesungguhnya inilah aqidah syekh
Muhammad binAbdul Wahhab, yaitu agidah Ahlis Sunnah Wal
Jama'ah. Dan orang-orang yang mengatkan bahwa syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab adalah Khawarij yang
mengkafirkan orang adalah tuduhan bohong atas diri beliau.
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Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan
dan bukan makhluk

Goio e J e dll oS ol @) ol aisel g

"Dan saya meyakini bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah, yang
telah diturunkan dan bukan makhluk"

Dan di antara prinsip dan rukun iman adalah beriman
kepada kitab-kitab yang telah diturunkan oleh Allah kepada para
rasul-rasulNya sebagai petunjuk bagi para hamba dan sebagai
hakim dalam masalah yang diperselisihkan, dan sebagai
penegakan hujjah atas para hamba tersebut, sebgaiamana firman
Allah %:
|
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"Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi
Keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. ". QS. Al-Baqarah: 213.
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Dan Allah 4 berfirman kepada Nabi kita Muhammad #:
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"Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu,
tentulah  segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk
menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya
sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu.
dan (juga karena) Allah Telah menurunkan Kitab dan hikmah
kepadamu, dan Telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu
ketahui". QS. Al-Nisa': 113
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"Sesungquhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan
apa yang Telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), Karena (membela)
orang-orang yang khianat". QS. Al-Nisa': 105
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"Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan". QS. Al-Nahl: 44.

Telah diketahui bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada
Rasulullah # adalah kalam Allah; sama seperti kitab-kitab Allah
yang lain, dan beriman dengan kitab-kitab tersebut adalah salah
satu rukun Islam, dan perkara ini tidak pernah diperselisihkan
oleh kaum muslimin (terdahulu), segala puji hanya bagi Allah.
Akan tetapi tumbuh sebuah pemikiran sesat setelah berlalunya
generasi terbaik umat ini, yang dimunculkan oleh Al-Ja'd bin
Dirham yang telah menimba aqidahnya dari Yahudi, pemikiran
ini menganggap bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, sebab Allah
tidak berbicara, menurut mereka. Maha Tinggi Allah dari apa
yang mereka katakan. Mereka mengatakan bahwa menisbatkan
kalam kepada Allah adalah penisbatan bersifat majaz; sebab Dia
telah menciptakan kalam kalam pada selain Dirinya, Allah telah
menciptakkannya di lauhil Mahfuz, atau pada Jibril dan
Muhammad .

Subahanallah! Bagaimana mungkin suatu kalam
dinisbakan kepada selain empunya?. Akalpun tidak menerima hal
ini. Ini adalah mustahil secara akal, mereka hanya bertujuan
menghapuskan berhujjah dengan Al-Qur'an dengan mengatakan:
Tidak ada kalam Allah di sisi kita sebagai manusia. Al-Qur'an
sebagai dasar pertama dalam berdalil setelah sunnah, ijjma' dan
giyas. Maka jika dikatakan bahwa tidak ada kalam Allah yang
diturunkan kepada manusia, maka apakah yang bisa dijadikan
sebagai dalil?. Sehingga jika mereka telah menghpuskan dasar
yang pertama maka akan hancurlah dasar-dasar yang lain, maka
dengan ini Islam akan menjadi hancur.
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Syubhat mereka mengatakan: Kita mensucikan Allah dari sifat
kalam (berbicara), sebab jika kita mensifatiNya dengan sifat kalam
berarti kita talah menyerupakanNya dengan makhluk, dan kami
mensucikan Allah dari sifat tersebut. Maka mereka masuk dari
sisi bahwa mereka mensucikan Allah menurut anggapan mereka.
Padahal mereka sebenarnya lari dari menyerupakan Allah dengan
makhlukNya kepada pnyerupaan yang lebih buruk. Sebab jika
mereka menafikan kalam dari sifat Allah dengan alasan
menghindari menyrupakan DiriNya dengan makhluk yang
berbicara, berarti mereka telah menyerupakan Allah dengan
benda-benda yang tidak berbicara, ini adalah kekurangan yang
lebih besar.

Pendapat ulama seputar kekafiran kelompok
Jahmiyah

Oleh karena itulah, ulama Ahlis Sunnah menghukumi
kafir bagi kelompok Jahmiyah. Imam Ibnul Qoyim mengatakan:

OIS 3 sLlall b 2 s e s

Lima puluh dikali sepuluh, berarti lima ratus ulama yang
telah menghukumi kafir bagi kelompok Jahmiyah; sebab mereka
meniadakan kalam Allah #. Oleh karena itulah, Khalid bin
Abdullah Al-Qosari membunuh Ja'd bin Dirham karena masalah
ini pada hari idul Adha, dia berakata: Wahai sekalian manusia,
berkorbanlah semoga Allah menerima korban kalian,
sesungguhnya aku berkorban dengan Ja'd bin Dirham, sebab dia
menganggap bahwa Allah tidak berbicara dengan Musa dengan
sebenarnya, dan tidak pula menjadikan Ibrahim sebagai
kekasihNya". Lalu dia turun dari memibar dan menyembelihnya
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di hadapan para ulama dan kaum muslimin, dan mereka

berterima kasih atas hukuman tersebut40.

Oleh karena itulah Ibnul Qoyyim mengatakan:
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"Oleh karena itulah Ja'd disembelih oleh Khalid Al
Qosri pada hari disemblihnya binatang-bintang korban
Saat dia mengatakan bahwa Ibraim bukan kekasihNya
Tidak pula Musa sebagai lawan bicaraNya yang dekat
Setiap orang sunni bersyukur dengan korban tersebut
Alangkah baiknya kurban yang engkau persembahkan"

Setelah terbunuhnya Al-Ja'd bin Dirham datanglah sesudahnya
Jahm bin Shafwan yang mengadopsi pendapatnya yang buruk
tersebut, namun akhirnya dibunuh oleh amir Salm bin Ahwaz*!.
Demikianlah para peminpin kaum  muslimin, mereka
membunuh kaum Zindiq demi menjaga aqidah. Nabi # bersabda:

40 Minhajus Sunnah: 1/309
4 Lihat: ((Bayan Talbis Iblis)) Ibnu Taimyah 1/277 dan ((Syarah Aqidah Al-
Thahawiyah)) Hal. 591
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“Barang siapa yang mengganti agamanya (dari Islam ke agama
lain) maka bunuhlah ia”42

Nabi #bersabda:
il il uillly ) D 3 il Y] w01 55 s Y

islinl d sl i)
"Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu dari tiga
hal seorang yang telah menikah yang berbuat zina, qisahas jiwa dengan
jiwa dan orang yang meninggalkan agamanya yang memisahkan diri
dari jama'ah" .43

Mereka membasmi orang-orang Zindiq dan mengamankan kaum
muslimin dari keburukan mereka. Sebab aqgidah adalah perkara
terpenting yang pertama dari lima perkara terpenting yang harus
dijaga.

Demikianlah cikal bakal pendapat yang buruk ini,
kemudian (berkembang) diwarisi oleh kelompok Mu'tazilah, dan
kelompok Ja'fariyah dari kalangan Syi'ah juga berpendapat
seperti ini; sebab mereka berguru dari .Mu'tazilah. Begitu pula
Syi'ah Zaidiyah dan Ibadhiyah berpendapat seperti ini dan
mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk, bukan kalam
Allah. Pendapat ini mereka warisi dari Jahmiah. Pendapat ini
masih tercatat dalam kitab-kitab aqidah yang mereka pelajari
sekarang ini.

4 HR. Bukhariy no. 3017
4 HR. Bukhari: 6878, dan Muslim: 1676 dari Hadits Ibnu Mas'ud <



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— (88

Pendapat kelompok asy'ariyah dalam masalah

kalam Allah#
Lalu datang kelompok Asy'ari dengan pendapat yang

aneh dalam masalah ini, mereka tidak bersama Jahmiay dan tidak
pula bersama Ahlis Sunnah. Mereka berkata bahwa kalam adalah
makna yang terwujud dalam diri ilahi. Adapun Al-Qur'an adalah
bentuk pengungkapan atau menceritakan tentang kalam Allah,
maka AlQur'an ini adalah makhluk, sebab Nabi Muhammadlah
yang mengungkapkannya atau (diungkapkan) oleh Jibril tentang
kalam Allah. Allah tidak berbicara, kalamNya hanya makna yang
terwujud dalam diriNya yang diungkapkan oleh Rasulullah.
Pendapat mereka mengumpulkan berberapa kontrdiksi, mereka
menjadikan sebagian Al-Qur'an bukan sebagai mahluk, yaitu
makna yang terkandung dalam diri (al-makna al-nafsi), lafaz yang
melambangkannya adalah mahluk, maka Al-Qur'an yang ada di
hadapan kita bukanlah kalam Allah, akan tetapi dia adalah kalam
Muhammad atau Jibril maka dia adalah mahluk, atau Jibril telah
mengambilanya dari Lauhil Mahfuz, maka dia buknlah kalam
Allah, dia adalah bentuk penceritaan dari kalam Allah atau

bentuk pengungkapan dari kalam Allah. (( 3,lLs yang bermakna
Pengungkapan)) adalah kata yang dipergunakan oleh kelompok

As'ari, sementara ((48> yang bermakna penceritaan)) adalah

kata yang dipergunakan oleh kelompok Al-Maturidiayh, mereka
semua sepakat mengatakan: Al-Qur'an bukan kalam Allah, sebab
kalam Allah adalah makna yang terkandung di dalam diri
semata, maka Al-Qur'an sebagiannya bersifat ilahi dan
sebagiannya adalah manusiawi, seperti yang dikatakan oleh
Nashrani tentang Isa bahwa dirinya adalah campuran unsur
ketuhanan dan unsur mahluk. Maka nabi Isa sebagian dirinya
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berasal dari unsur Allah dan sebagian dirinya adalah mahluk,
begitu juga pendapat kelompok Asy'ariyah (tentang Al-Qur'an)
menyerupai pendapat Nasrani tentang Isa Al-Masih, sebagiannya
adalah mahluk dan sebagian yang lain bukan mahluk, pada
pendapat ini terdapat kontradiksi, kita berlindung kepada Allah
darinya.

Adapun orang yang berpegang teguh dengan kebenaran
berada dalam keterangan dan ilmu, dan Ahlus Sunnah senantiasa
mengatkan bahwa: Al-Qur'an adalah kalam Allah, diturunkan
dan bukan mahluk, dari Allah datangnya dan kepadaNyalah dia
akan kembali. Kelompok Ahlis Sunnah mendapat mendpat ujian
dari kelompok Mu'tazilah pada masa Al-Ma'mun dalam pada
masalah ini, di mana Imam Ahmad disiksa karena masalah ini,
sebab Al-Ma'mun memaksakan manusia dengan aqidah
kelompok Mu'tazilah dalama masalah Al-Qur'an dan bahwa dia
adalah mahluk, sementara kelompok Ahlis Sunnah enggan dan
menolak pendapat tersebut terutama Imam Ahmad rahimhullah,
mereka enggan untuk mengatakan dan tunduk menerima
terhadap pendapat yang buruk tersebut, maka Allah
meneguhkan pendiriannya dalam keimanan dan Allah
menghinakan kelompok Mu'tazilah dan orang yang mengikuti
jalan mereka, mereka tidak mendapat sambutan kecuali citra yang
buruk dan kegagalan, kita berlindung dengan Allah.
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Fitnah pendapat yang mengatakan Al-Qur'an

adalah makhluk pada masa Al-Ma'mun

Sangat disayangkan sebagian penulis berkata bahwa
perdebatan tentang Al-Qur'an apakah dia makhluq Allah atau
bukan adalah masalah yang tidak berguna, tidak perlu
menimbulkan perpecahan, dan Imam Ahmad salah pada saat
dirinya menolak, atau maslah ini adalah masalah politis, mereka
menyiksa Imam Ahmad bukan karena sikapnya yang menolak
mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah mahluk, akan tetapi mereka
menyiksanya karena khawatir manusia akan berbalik terhadap
mereka, maka ini adalah masalah politis. Inilah yang dikatakan
oleh penulis bodoh yang senang membeo, mereka mengatakan:
Masalah apakah Al-qur'an itu mahluk atau bukan tidak perlu
sampai menimbulkan peristiwa yang besar seperti ini.

Inilah yang mereka katakan; sebab mungkin mereka
bodoh tidak mengetahui bahaya masalahnya atau mereka orang
yang membeo kepada mu'tazilah dan mereka ingin agar masalah
ini dialami oleh masyarakat, dan dikatakan: Tidak perlu perhatian
yang serius. Pendapt ini tertulis pada tulisan-tulisan mereka baik
di media masa atau buku-buku karangan mereka.

Kesipulannya adalah saya mengingatkan masalah ini agar
sesorang tidak tertipu dengan apa yang tertulis pada tulisan-
tulisan mereka, lalu mengatakan bahwa masalah ini sangat
mudah, masalah ini tidak perlu mendapat perhatian yang besar.
Sebenarnya masalahnya sangat bahaya, sebab apabila kita
menafikan kalam Allah maka apakah yang tersisa bersma kita?,
maka syari'ah akan menjadi terhapus, sebab jika landasan dalil
yang pertama telah hancur atau sumber Islam yang pertama telah
terhapus maka terhapuslah syari'ah ini, inilah tujuan utama
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orang-orang yang menciptakan pendapat yang buruk ini,

sekalipun banyak dari pengikut mereka tidak mengetahui tujuan
ini, namun inilah tujuan utamanya, cukuplah (keburukan
pendapat ini) bahwa dia datang dari Yahudi melalui Ja'd Bin
Dirham yang mempelajarinya dari Yahudi.

Perkataan syekh: J yie 4 fNS ol il ol el I

((Dan saya meyakini bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah, yang
telah diturunkan))

Diturunkan sebagaimana dikatakan oleh Ahlis Sunnah

WalJama'ah ((§s/3w s2&)) bukan makhluk, sebagaimana yang

katakan oleh kelompok Jahmiyah (yang menganggap bahwa Al-
qur'an adalah mahluk) dan pendapat orang yang mengikuti
mereka,. Inilah agidah yang harus diyakini oleh setiap muslim,
dan tidak mengaggap bahwa masalah ini adalah masalah tehis
semata.
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Peringatan terhdap pendapat yang mengatakan
bahwa berdebat tentang apakah al-qur'an
makhluk atau tidak adalah perdebatan yang tidak
ada manfaatnya

@bbmmijdyg@bium

"Mulai dariNya dan kepadaNya pula kalam itu akan kembali.
Dan sesungguhnya Dia berbicara dengannya secara sebenarnya."

Perkataan syekh: (i..s.v 4iw) Mulai dariNya,

maksudnya adalah Al-Quran ini diturunkan dari Allah 3, di
mana Dia berbicara dengannya secara sebenarnya, dan Jibril
mendengar dariNya lalu diturunkan kepada Muhammad # lalu
beliau menyempaikannya kepada umatnya. Maka dia adlah
kalam Allah dengan sebenarnya bukan majaz. Adapun firman
Allah:

7=
v.
S

. e 2. P st s®
S Al 53 B 558 53 1T S Iy 58 o)

"Sesungquhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril), Yang mempunyai kekuatan, yang
mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai ' Arsy" .44

Maksudnya adalah Jibril s4. Dan firman Allah:

4 QS. Al-Takwir: 19-20
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"Sesungquhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang
diturunkan kepada) Rasul yang mulia, 41.Dan Al Quran itu bukanlah
perkataan seorang penyair. sedikit sekali kamu beriman kepadanya” .45

Yang dimaskud dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad .
Terkandang kalam Allah diidhofahkan (disandarkan) kepada
rasulullah yang bersifat manusiawi dan terkadang disandarkan
kepada utusan Allah yang berupa malaikat, dan terkadang pula
disandarkan kepada diri Allah 4.

Maka dapat dikatakan bahwa kalam itu dinisbatkan kepada siapa
yang pertama menguacpakannya, adapaun idhofah kalam
tersebut kepada Jibril atau Muhammad adalah idhofah yang
berarti menyampaikan, dan tidak mungkin satu ucapan tertentu
diucapkan oleh banyak orang, maka ini berarti Al-Qur'an adalah
kalam Allah, akan tetapi menyandarkan firman Allah tersebut
kepada Jibril dan Muhammad dalam firman Allah:

- ]
4/5\53 ; [ O }.
Qé‘%i;“%/ /&J}w)J,.ﬂJ}M/l

"Sesungquhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang
diturunkan kepada) Rasul yang mulia".

Adalah penyandaran yang berarti menyampaikan, dan suatu
kalam disandarkan kepada siapa yang mengucapkannya pertama
kali bukan kepada orang yang menyampaikan perkataan tersebut.
Inilah jawaban bagi syubhat yang selalu mereka pegang.

4 QQS. Al-Haqqoh: 40-41
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Perkataan Syekh:

gy QJD ((dan kepadaNya pula kalam itu akan kembali)).

Sebuah isyarat tentang apa yang akn terjadi pada akhir zaman
pada saat Al-Qur'an diangkat, diambil dari dada para penghafal
dan mushaf-mushaf, maka dia tidak lagi berpengaruh, itulah
tanda datangnya hari kiamat, sebagaimana Al-Qur'an ini
diturunkan dariNya maka dia akan diangkat kembali menuju
kepadaNya diakhir zaman sehingga Al-qur'an tidak lagi berada di
bumi.

Perkataan Syekh: digi> 4y oI5 ((Dia berbicara

dengannya secara sebenarnya)) Ini adalah bantahan terhadap
orang yang mengatakan: Dia (Allah) berbicara dengannya secara
majaz, maka penyandaran kalam tersebut kepada Allah adalah
penyandarn yang bersifat majaz, sebab dialah yang
mencipatakannya maka disandarkan kepadaNya secara majaz.

Bukan kalam itu adalah makna yang terkanduing di
dalam diri, sebagaimana yang dikatakan oleh kelompok
Asy'ariyah, bukan pula mkahluk, seperti yang diyakini oleh
kelompok Jahmiyah, sesungguhnya Allah berbicara dengan
kalam tersebut secara sebenarnya lalu didengarkan oleh Jibril lalu
dibawa oleh Jibril dan disampaikan kepada Nabi Muhammad :.
Maka Al-Qur'an tersebut datang dari Muhmmad dari Jibril dari
Allah & inilah urutan sanad Al-Qur'an, sebgaimana disebutkan
oleh Allah #:

46 Lihat Sunan Sa'id bin Mansur 2/335 no: 97
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"Sesungquhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril). 20. Yang mempunyai kekuatan, yang
mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy. 21.
Yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya"#.

Kemudian Allah berfirman:
S < -
(2] gy _N-Lo L)

"Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang
gila" 48

Yaitu Muhammad. Di mana orang kafir mengatkan bahwa Nabi
Muhammad # gila.

Ao L1
(D) ols) waly

" Dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril"

Maksudnya, Nabi Muhmmad # melihat Jibril %# dalam bentuk
yang hakiki sebagai malaikat

47 QQS. Al-Takwir: 19-21
48 QQS. Al-Takwir: 22
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(duﬁj.ld.sﬁb) yang artinya: "di ufuk yang terang"

Beliau melihat Jibril 38 pada ufuf dalam bentuk penciptaannya
yang asli di Batha', Makkah dan beliau melihatnya kembali pada
malam Mi'raj di Sidratil Muntaha.

"Dan Sesungguhnya Muhammad Telah melihat [ibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain". QS. Al-Najm: 13.

Yaitu melihat Jibril %& di Sidratul Muntaha pada malam Mi'raj
dalam bentuknya yang asli dua kali,* selain itu Jibril datang
mendatangi Nabi # menjelma sebagai manusia dan para shahabat
menyaksikannya saat dirinya menjelma sebagai manusia dan
mereka menyangka kalau yang datang itu adalah manusia biasa
dan disangka bahwa dia adalah seorang utusan yang dikirim
kepada Nabi #£.50

49 Shahihul Bukhari no: 3235 dan Shahih Muslim: no: 177.
50 Shahih Muslim: 8
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"Yang diturunkan kepada hambaNya, Rasul dan kepercayaanNya
terhadap wahayuNya, utusan yang menjadi perantara antara

diriNya dan hamba-hambaNya, Nabi kita, Muhammad 3£ "

Perkataan Syekh: dJgw 90006 Jo dJ 9l (Yang diturunkan

kepada hambaNya, Rasul)),

yaitu Muhammad # adalah hamba dan utusanNya. Kata (sa4s)

yang bermakna hambaNya adalah bantahan terhadap orang-
orang yang berlebihan terhadap Muhammad # yang memberikan
bagi dirinya sifat ketuhanan, dia adalah hamba bukan zat yang

disembah, dan kata (dsw,) yang berarti RasulNya, adalah

bantahan terhadap mereka yang mengingkari risalah Nabi
Muhammad #, kedua kelompok ini berada dalam dua sisi yang
saling bertentangan, satu kelompok berlebihan dalam menjunjung
Nabi sehingga pada tingkat ketuhanan sementara kelompok yang
lain meremehkan hak-haknya dan mengingkari risalahnya, dan
kita (ahlis sunnah wal jama'ah) mengakui kedua perkara yaitu:
Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul.

Perkataan Syekh: 4:>g Js 4.",!433 (kepercayaanNya

terhadap wahayuNya) Rasulullah adalah orang yang
dipercayakan, dia tidak menambah atau mengurangi sedikitpun
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apa-apa yang terdapat di dalam Al-Qur'an, akan tetapi beliau

menyampaikannya seperti apa yang diturunkan kepada beliau
dari Allah g:

-

0 orell s BasN 7 JusBYT s e U528 55

"Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas
(nama) kami, 45. Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan
kanannya". QS. Al-Haaqqah: 44-45.

Seandainya Nabi Muhammad # membuat-buat perkataan atas
nama Allah dan menisbatkan kepada dirinya apa yang tidak
pernah diucapkannnya niscaya Allah % pasti membinasakannya.

Ayat ini sebagai pujian bagi Nabi # bahwa beliau menyampaikan
risalah dengan nyata, maka dia adalah penyampai risalah Allah
dan dipercayakan menyampaikan wahyu, oleh karena itulah pada
saat beliau membagi-bagi kan shadakah sementara orang-orang
munafik tidak puas dengan pembagian tersebut, maka Nabi #&

bersabda:  slawl & oo Z,.s.ol l.»lj u_:jiol.: i

"Tidakkah kalian percaya kepadaku dan aku adalah orang yang
dipercayakan oleh Zat yang di langit" .51

Artinya adalah apakah kalian tidak percaya kepadaku dalam
pembagian shadagqah padahal akulah yang diercayakan oleh
Allah yang dilangit untuk menyampaikan wahyuNya.

5t HR. Bukhari: 4351, Muslim: 1064 dari riwayat Abi Sa'id Al-Khudri
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Perkataan Syekh: ssbs (wg 4o o jmiwg (utusan yang

menjadi perantara antara diriNya dan hamba-humbaNya).

Assafir dalam perktaan syekh di atas bermakna arrasul yang
berarti utusan, maka dia adalah utusan yang menjadi perantara
antara Allah hambaNya dalam menyampikan risalah. Dia diutus
oleh Allah untuk menyampaikn risalah Allah 3.

Pembahasan tentang beriman kepada perbuatan
Allah Azza Wa Jalla

05 oo i Vg 450l V) e a8y Vg sy U JWd al 0b ol
°ﬁﬁéﬁy!)%y3°ﬁwb‘cﬂﬂw‘é@&wéjw

"Dan aku percaya bahwa Allah Maha Kuasa berbuat apa yang
dikehendakiNya, dan tidak akan terjadi apapun kecuali dengan
kehendakNya, dan tidak ada sesuatu apapun yang keluar dari
kehendakNya, dan tidak ada sesuatu apapun di ala ini yang
keluar dari ketentuan taqdirNya serta tidak ada sesuatu apapun
yang muncul kecuali telah diatruNya"

Setelah syekh selesai menjelaskan tentang agidahnya
dalam masalah kalam, di mana dia adalah aqgidah ahlissnnah wal
jama'ah dan beliau berelepas diri dari kelompok Jahmiah,
Mu'tazilah dan Asy'ariah yang berbicara secara mendalam dalam
masalah kalam ini, di mana mereka mengeluarkan ungkapan
yang buruk dan perkataan orang-orang kafir tentang masalah ini,
orang-orang kafir berkata: Sesungguhnya Muhammadlah yang
menciptakan Al-Qur'an ini, dia datang membawa Al-Qur'an lalu
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mengklaim bahwa Al-Qur'an ini datang dari Allah 3%, seperti

inilah ungkapan orang-orang tentang Al-Qur'an, Oleh karena
itulah Al-Walid bin Mugiroh berkata: Ini tidak lain hanyalah
perkataan manusia". Allah % menegaskan:

"Sesungguhnya dia Telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), Maka celakalah dia! bagaimana dia
menetapkan?, Kemudian celakalah dia! bagaimanakah dia
menetapkan?, Kemudian dia memikirkan, Sesudah itu dia
bermasam muka dan merengut, Kemudian dia berpaling (dari
kebenaran) dan menyombongkan diri, Lalu dia berkata: "(Al
Quran) Ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-
orang dahulu), Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia". QS.
Al-Mudatsir: 18-25.

Mereka mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah perkataan
Muhammad dan tidak pernah diucapkan oleh Allah .
Kelompok menyamai perkataan orang-orang kafir dalam masalah
ini dan mereka mengatakan: Sesungguhnya Al-Qur'an bukanlah
firman Allah akan tetapi dia adalah perkataan Muhammad.
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Setelah itu syekh rahimahullah berkata: U JUad abl o ¢

%2 32 (Dan aku percaya bahwa Allah Maha Kuasa berbuat apa
yang dikehendakiNya).

Ini adalah masalah lain, yaitu tentang iman dengan perbuatan
Allah ¥, di mana dia memiliki nama-nama, sifat-sifat, perbuatan,

kehendak dan keinginan (..\.3 w2 U Jlad), Dialah Yang Maha Kuasa

menciptakan, memberi rizki, menghidupkan, mematikan dan
mengatur. Inilah perbuatan Allah Yang Maha Tinggi, dan
semuanya terjadi dengan kehendak dan kemauan Allah ¥.

16

"Sesungguhnya Allah berbuat apa yang dia kehendaki". QS. Al-
Haj: 18

"Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya". QS. Al-
Bagarah: 253.
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Dia berbuat apa yang dikhendaki dan inginkanNya.

Perkataan syekh: &5ul ,b Y| s &350 ¥y (dan tidak akan
terjadi apapun kecuali dengan kehendakNya).

Apapun yang ada di alam ini, maka dia adalah dari ciptaan dan
buatan Allah 4, dan dengan kehendak serta kemauanNya, dan
sesuatu apapun tidak akan pernah terjadi di alam ini tanpa
kehendakNya atau tanpa diciptakan olehNya, atau ada makhluk
lain yang menciptakan sesuatu bersama Allah Yang Maha Tinggi.

Ini adalah bantahan terhadap kelompok Mu'tazilah yang
mengatakan: Sesungguhnya hamba itulah yang menciptakan
perbuatannya sendiri, dan Allah tidak menciptakan perbuatan
para hamba, merkalah sebenarnya yang menciptakan perbuatan
mereka secara mandiri, terpisah dari kehendak Allah Yang Maha
Tinggi, Allah tidak memiliki kehendak dan kemauan pada
perbutan tersebut.
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Pejelasan tentang pendapat ahli bid'ah dalam

masalah perbuatan hamba

Kita (Ahlissunnah waljama'ah) mempercayai bahwa
perbuatan para hamba adalah makhluk ciptaan Allah, dan dia
adalah wujud usaha hamba. Firman Allah #:

DI P N Lt @~
(2 Oskeks Ly 2Kl Ay

"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu". QS. Al-Shaffat: 96.

Yaitu Allah telah menciptakan apa yang kamu perbuat.

Perkataan syekh: diiuin (& st z 3y Yy (dan tidak ada
sesuatu apapun yang keluar dari kehendakNya).

Di alam ini, tidak mungkin akan terjadi sesuatu baik kekafiran,
keimanan, ketaatan, kemaksiatan, kekayaan dan kemiskinan,
hidup atau mati atau curahan rizki kecuali dengan kehendak
Allah #. Kehendak dan kemauanNya bersifat gelobal, segala
sesuatu terjadi dengan kehendak dan kemauanNya, tidak sepertia
apa yang dikatakan oleh kelompok Mu'tazilah: Sesungguhnya
hamba itulah yang menciptakan perbautan mereka secara mandiri
dan Allah tidak memiliki peran apapun di dalam perbautan
hamba tersebut, sebab merekalah yang menciptakan perbuatan
mereka. Mereka dengan pendapat ini berarti mensifati Allah Yang
Maha Tinggi dengan sifat lemah, mereka mengahapuskan
(kekuasaan Allah) dalam menciptakan dan berbuat serta
menjadikan bersama Allah sekutu di dalam menciptakan.
Sebaliknya, kelompok Al-Jabriyah yang mengatakan:
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Sesungguhnya hamba tersebut tidak memiliki inisiatif dalam
berbuat, perbautan mereka pada dasarnya adalah perbuatan
Allah yang menggerakkan mereka sebagaimana engaku
menggerakkan sebuah mesin, mereka tidak memiliki keinginan
dan kehendak, pendapat mereka bertolak belakang dengan
pendapat kelompok Mu'tazilah.

Kelompok Jabariyah berlebiahan di dalam menetapkan
perbuatan bagi Allah dan berlebihan di dalam meniadakan
perbuatan bagi hamba. Mereka mengatakan: Para hamba tersebut
tidak memiliki tindakan apapun, maka mereka berlebihan dalam
menetapka dan meniadakan (tindakan bagi hamba).

Kelompok Al-Qodariyah dan Al-Mu'tazilah berlebihan
dalam menetapkan perbuatan hamba, maka mereka ini berada
dalam dua ujung yang saling bertentangan.

Adapun Ahlissunnah wal Jama'ah, mereka berkata:
Sesungguhnya Allahlah yang menciptakan, memberi rizki, dan
mengatur sebagaimana yang Dia kehendaki dan inginkan dan
para hamba memliki kehendak, keinginan dan inisiatif (ikhtiar).
Mereka berbuat berdasarkan inisiatif, kehendak dan keinginan
mereka. Maka mereka memiliki kehendak dan keinginan, tidak
seperti yang dikatakan oleh kelompok Jahmiyah Al-Jabriyah,
akan tetapi kehendak mereka tidaklah berdiri sendiri;
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Mu'tazilah, sebagaimana
dijelaskan di dalam firmaan Allah 4:
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"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam" .52

Firman Allah: (2) ){L::S L;j) "Dan kamu tidak dapat menghendaki".

Adalah bantahan terhadap kelompok Jabriyah yang yang

meniadakan kehendak hamba. Firman Allah: (AJJTZL:'“MS“ ’SND

"kecuali apabila dikehendaki Allah". Adalah bantahan terhadap
Mu'tazilah Qodariyah yang meniadakan kehendak bagi Allah dan
keinginanNya.
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"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam".

g~ /,-o £_d
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"Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki

Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana" .53

Siksa dan pahala berdasarkan pada perbuatan para hamba yang
dikerjakan berdasarkan kehendak dan keinginan serta ikhtiar
hamba tersebut, mereka disiksa karena kemaksiatan yang mereka
kerjakan, sebab merekalah sebenarnya yang mengarjakan

52 QQS. Al-Takwir: 29
% QS. Al-Insan: 30
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kemaksiatan tersebut dengan inisiatif mereka sendiri, dan mereka

pada saat yang sama mampu untuk meninggalkan dan menjauhi
perbuatan tersebut, sebab mereka dilarang mengerjakannya,
maka mereka mengerjakannya dengan inisiatif mereka sendiri,
maka mereka disiksa karena ini. Oleh karena itulah, orang yang
tidak memiliki inisiatif dan kehendak seperti orang gila, anak
kecil, dan orang yang sedang tidur tidak disiksa (dengan
kemasiatan yang dilakukan), sebab mereka tidak memliki
kehendak dan keinginan. Adapun orang yang berkal dan balig
akan mendapat siksa atas kemaksiatan yang mereka lakukan.
Sebab mereka bisa mengerjakan dan meninggalkannya dan Allah
memberikannya kemampuan untuk mengerjakan ini atau itu.
Seseorang bisa melaksanakan shalat dan melakukan zina pada
saat yang bersamaan, dia bisa mengerjakan ini dan itu, jika dia
mencegah dirinya berbuat zina lalu mengerjakan shalat maka
Allah memmberinya pahala atas perbuatan tersebut. Namun jika
sebaliknya, dia mengerjakan zina dan meninggalakan shalat maka
Allah menyiksanya karena kemaksiatan dan kehendaknya
tersebut.

Perkataan syekh: (s 8 aili o8 g3 pllad) Q ey

v

b),!-jd-’

"Dan tidak ada sesuatu apapun di alam ini yang keluar dari
ketentuan taqdirNya"
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Perkataan syekh ini sebagai bantahan terhadap Mu'tazilah
Qodariyah.

Perkataan syekh: (o a3 o5& ¥l sy ¥g)) Artinya serta tidak ada

(sesuatu apapun) yang muncul kecuali setelah diatur olehNya.
Firman Allah #:

wq

e F N

"Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.">*
DG e d

"Sesungguhnya Allah berbuat apa yang dia kehendaki" .5

20 =
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"Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya" .56

% QS. Al-buruj: 19
55 QS. Al-Hajj: 18
5 QS. Ali Imaron: 40
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Bantahan terhadap pelaku Kkesesatan yang
beralasan dengan qodar untuk meniggalkan
beramal

255l zglll 3 b Lo gy Vg 9gammall il oo anY ame Vg

"Dan tidak ada pelarian bagi seseorang dari ketentuan yang telah
ditetapkan baginya serta tidak akan melampaui apa yang telah
ditulis baginya pada papan tulisan (taqdir )."

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ahlissunnah
Wal Jama'ah juga meyakini bahwa tidak ada pelarian bagi
manusia dari ketentuan dan taqdir yang telah ditentukan oleh
Allah % bagi dirinya. Berbeda dengan Mu'tazilah yang
mengatakan bahwa hamba tersebut bisa berbuat (sekehendaknya)
dan Allah tidak memiliki kehendak dan penguasaan atas hamba
tersebut.

Ahlus Sunnah mengatakan bahwa Allah 4 menetapkan
(ketentuanNya) sebagai ujian bagi hamba sehingga dengan ujian
itu Dia memberikannya pahala atau menyiksanya. Terkadang
ditetapkan bagi seorang hamba taqdir tertentu sebagai hukuman
baginya, maka hamba itulah yang menjalankan semua sebab dan
Allah ¥ yang menentukan akibat dari sebab tersebut. Jika
seorang hamba menjalankan sebab yang membawa kepada
kebaikan, Allah memberikan akibat yang baik atasnya.
Sebaliknya, jika dia menjalankan sebab yang diharamkan maka
Allah akan mengatur baginya akibat yang membawanya pada
keburukan, sebagimana firman Allah %:
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"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa. 6. Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga). 7.
Maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah" .57

Maka suatu sebab dijalankan oleh hamba dan akibat atau hasil
datang dari Allah ¥, Dia memberikan pahala kepada orang yang
taat dan memebrikan baginya jalan kemudahan, dan membalas
pelaku maksiat serta membiarkannya melakukan kemaksiatan
sebagai siksaan baginya,dan Allah akan menyiksa dan membalas
mereka karena niat dan perbuatan mereka yang buruk.
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"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup 9.
Serta mendustakan pahala terbaik, 10. Maka kelak kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar" .58

Maka hamba itulah yang sumber sebab dan Allah menentukan
baginya akbiat terhadap perbuatan dan niatnya sendiri; baik
pahala atau siksa. Oleh Karena itulah para shahabat bertanya
kepada Nabi # setealah mereka mendengar bahwa segala sesuatu
telah ditaqdirkan dan ditentukan oleh Allah. Mereka bertanya:
Wahai Rasulullah # tidakkah kita berdiam diri saja dan bertopang
pada catatan taqdir tanpa harus beramal?. Maka Rasulullah #

RF R

bersabda: "4 LS R & Ijj.u:l ¥

57 QS. Al-Lail: 5-7
% QS. Al-Lail: 8-10
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"Tidak, bekerjalah sebab setiap orang dimudahkan mengerjakan apa yang

telah ditentukan baginya".59 Lalu Allah % menurunkan ayat ini:

N
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"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa, 6. Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), 7.
Maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 8. Dan
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup 9. Serta
mendustakan pahala terbaik, 10. Maka kelak kami akan menyiapkan
baginya (jalan) yang sukar" .60

Maka tidak boleh bagi seorang hamba untuk berdiam diri dengan
mengatakan: Seandainya saya ditaqdirkan masuk surga maka
saya mesti di surga dan jika ditaqdirkan sebagai penghuni neraka
maka dia mesti di neraka. Keyakinan seperti ini tidak boleh, dan
keadaan ini juga tidak terwujud di dalam perbuatan hamba;
apakah sesorang tetap duduk berdiam diri dan meninggalkan
mencari makanan dan minuman lalu mengatakan: Jika Allah
menghendaki bagi saya makanan maka makanan itu pasti datang
sekalipun saya tetap duduk dan minumanpun akan datang
kepada saya sekalipun saya duduk?. Seorang hamba pasti tidak
akan pernah mengatakan hal itu, akan tetapi dirinya bangkit dan
mencari makanan, apabila dia merasa lapar maka dia bangkit
mencari makanan dan apabila haus dia bangkit mencari
minuman, dan tidak mengatakan: Jika Allah menghendaki bagi

% HR. Bukhari: 4945. Muslim: 2647 dari riwayat Ali .
0 QS. Al-Lail: 5-10
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saya makanan dan minuman maka dia pasti datang; sebab
titrahnya menuntutnya untuk bergerak dan mencari.

Seandainya seseorang datang lalu memukulnya atau
membunuh anaknya apakah dia diam dan mengetakan: "Ini
adalah godha' dan qodar atau dia dituntut untuk balas dendam?.
Jawabannya adalah dia dituntut balas dendam, kenapa dia tidak
boleh mengatakan qodha'dan qodar, dan pembunuh atau orang
yang memukul tidak dibalas atau tidak dituntut balas dendam?
Ini menunjukkan bahwa segala sesuatu memiliki sebab dan
seorang hamba diperintahkan untuk mengerjakan sebab dan
tidak boleh berdiam diri tanpa menjalankan sebaba. Allah
mengikat antara akibat dengan sebab, bahka burung-burung dan
hewanpun tidak berpendapat seperti ini, dia tidak berdiam diri di
dalam sarangnya dan mengatakan: "Rizki akan datang kepadaku
dan aku berdiam disangkarku". Ini adalah burung-burung dan
hewan-hewan, bahkan keluar untuk mencari rizki sebab Allah
telah menciptakan mereka dengan fitrah yang demikian itu,
bahwa tidak akan mendapat sesuatu kecuali setelah bergerak dan
mencari.

[
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"...(Tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah" !

61 QS. Al-Rum: 30.
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"...alah (Tuhan) yang Telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu
bentuk kejadiannya, Kemudian memberinya petunjuk" .62

Peraktaan ini merugikan dan bohong, yaitu beralasan dengan
taqdir Allah untuk meninggalkan beramal, padahal seorang
muslim dituntut untuk beramal shaleh, apabila berdosa dia
dituntut untuk bertaubat, dia mampu mengerjakannya, dia
mampu berbuat untuk itu dan juga mampu untuk
meninggalkannya. Sendainya tidak beramal karena tidak mampu
mengerjakannya niscaya Allah tidak akan menyiksanya, namun
jika meninggalkan beramal karena malas maka dia disiksa karena
ini, sebab dirinya lalai. Maka ada perbedaa antara malas dan
lemah; orang yang lemah tidak akan disiksa (jika meninggalkan
perintah), sementara orang yang malas maka dia mesti disiksa,
sebab dialah yang telador, fitrah hamba menuntut hal ini dan
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh kitab dan sunah.

Perkataan syekh: s ¥g (Dan tidak ada pelarian).

Yaitu tidak ada pealrian dari tagdir yang telah ditentukan, namun
kalian diperintahkan untuk mengerjakan sebab, dan tentang
akibat maka itu ditangan Allah 4, terakdang engkau beruat tanpa
mendtangkan hasil apapun, sebab Allah tidak menentukan akibat
apapun terhadap sebab tersebut. Rasulullah # bersabda:

62 QS. Al-Rum: 50.
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"Berusahalah untuk mengerjakan sesuatu yang bermanfaat bagimu dan
mintlah tolong kepada Allah dan janganlah bersikap lemah, jika engkau
ditimpa sesuatu maka jangnlah mengatakan: ''Seandainya aku
mengerjakan ini niscaya dia akan menjadi begini, akan tetapi katakanlah
ini: "Allah telah menentukan dan apa yang telah dikehendakinya mesti
terjadi". 6

Engkau (diperintahkan) mengerjakan sebab, dan masalah
keberhasilan Allahlah yang menentukan, namun jika tidak
berhasil, maka janganlah mencela dirimu, sebab engkau telah
mengerjakan apa yang bisa diperbuat dan dirimu percaya dengan
godha dan qodar Allah, sambil berkata: "Bisa jadi Allah memilih
apa yang lebih baik bagiku; sebab jika saya mendapatakan apa
yang saya inginkan mungkin akan terjadi sesuatu yang
membahayakan bagi saya, Allah menghalangi saya
mendapatakannya demi kemaslaatan bagi saya". Dan jaganlah
membenci hal itu.

Perkataan syekh: ( giusl! - 5U! ddbs b jalads V). .serta

tidak akan melampaui apa yang telah ditulis baginya pada
papan tulisan taqdir.

Segala sesuatu tertulis di dalam Luhil Mahfuz, di mana
Allah memerintahkan pena untuk menulis padanya apa yang
akan terjadi sampai hari kiamat, peristiwa ini terjadi limapuluh

6 HR. Muslim: 2664, dari hadits Abi Hurairah
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ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi, dan Arasynya di
atas air®, segala sesuatu telah tertulis, ditentukan dan dibatasi
serta mesti terjadi pada waktunya, namun demikian engkau
diperintahkan menjalani sebab dan janganlah berdiam diri
dengan mengatakan: Aku akan berdiam diri dan tergantung pada
gadha' dan qodar. Hal ini tidak boleh sama sekali bagi orang yang
berakal, adapaun orang yang berakal tidak mungkin duduk
berdiam diri tidak melaksanakan sebab sambil mengatakan: "Apa
yang tertulis mesti akan terjadi".

Yang benar adalah apa yang akan terjadi tersebut tertulis
jika seseorang menjalani sebab-sebabnya. Namun jika seseorng
tidak menjalani sebab maka tidak akan terajdi apa-apa.
Seandainya engkau tidak menikah niscaya engkau tidak
mendapatakan anak, maka pernikahan adalah sebab terjadinya
pernikahan, maka demikian pula dengan sebab-sebab yang lain.

Maka, hendaklah seorang hamba menjalankan sebab, dan
akibat dari sebab tersebut hanya di sisi Allah % vyang
menentukan. Janganlan menyesal jika tidak memperoleh hasil
usahamu, akan tetapi berusaha untuk rela dengan qodha' dan

qodar Allah sambil mengatakan: -jx :Ls Lo Dl ).ss Allah telah

menentukan dan apa yang dikehendakinya mesti terjadi. Bisa jadi
ini lebih baik bagimu, maka janganlah membencinya.

Perkataan syekh: ( giull C3‘U|) papan tulisan (taqdir).

Yaitu sebuah tempat untuk mencatat taqdir segala sesuatu, selain
bagian tertentu dari taqdir yang diambil dari lauhil mahfuz,

64 Lihat hal: 33
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seperti janin yang masih di dalam perut ibunya apabila telah

melewati empat bulan dan ruh telah ditiupkan, malaikat diutus
kepadanya dan diperintah untuk menulis empat ketentuan:
menulis rizkinya, ajal dan amalnya, serta nasibnya yang sengsara
atau baik®>. Taqdir ini diambil dari lauhil mahfuz yang bersumber
dari papan tulisan taqdir seperti yang disebutkan sebelumnya.

65 Shahihul Bukhari: 3208, shahih Muslim: 2643.
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Beriman kepada hari akhir

Q}UJ&Q}S,;LM%@JJ‘@P?&JSQQU,‘:wJﬁL

'Dan aku meyakini setiap apa yang beritakan oleh Nabi #berupa
semua peristiwa yang terjadi setelah kematian'

Di antara rukun iman adalah beriman kepada hari akhir.
Masalah ini disebutkan secara berulang-ulang di dalam Al-

Qur'anul karim, pada awal surat Al-Bagarah, firman Allah 4:
L& o5 P 28
5,-9050535 a
"Serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat".QS. Al-

Bagarah: 4

Maka di antara sifat orang-orang yang bertaqwa adalah meyakini
tentang adanya hari akhir, dan beriman dengan hari akhir
teramsuk kebaikan yang dijelaskan di dalam firman Allah g&:

T B (il G 5T s
"...Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,

hari Kemudian...", QS. Al-Bagarah: 177

Mereka beriman dengan adanya hari akhir, dan masalah ini
sebutkan secara berulang-ulang di dalam Al-Qur'anul karim, dan
dinamakan dengan hari akhir sebab peristiwa ini terjadi setelah
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dunia, dan dunia adalah hari pertama dan hari kiamat adalah hari

yang terakhir, dan dinamakan dengan hari kiamat sebab hari
tersebut sebagai hari dibangkitkannya manusia dari kubur
mereka untuk menghadap Allah, Tuhan semesta alam.

Rukun iman ini banyak ditolak oleh orang-orang kafir,
orang-orang kafir yang menjadi sasaran diutusnya Nabi
mengingkari hari keberadaan hari akhir. Firman Allah:

C;"

ALF L u;:aj(,;wh;;wg& lwujul ujﬁfd.uu =5

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak
akan dibangkitkan. Katakanlah: " Memang, demi Tuhanku, benar-benar
kamu akan dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan kepadamu apa
yang Telah kamu kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah". QS. Al-Tagabun: 7

GAT A5 &3 @;1/3;4;&;2 e

\Ct J:c

"(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari
pengumpulan, Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan". QS. Al-
Tagabun: 9

Orang yang mengingkari hari akhir dan mengingkari hari
kebangkitan adalah kafir kepada Allah &, yaitu kekafiran yang
mengeluarkan mereka dari Islam; sebab dia mengingkari salah
satu rukun Iman, mendustakan Allah dan RasulNya bahkan
mendustakan seluruh Rasul, mendustakan suatu ajaran dalam
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agama ini yang mesti diketahui (oleh setiap muslim), mereka

tidak mempunyai alasan dan syubhat kecuali perkataan mereka
yang mengatakan: hal ini tidak mungkin terjadi; sebab kita telah
menjadi benda yang hancur lebur dan tulang belulang, maka
siapakah yang menghidupkan tulang belulang yang telah hancur
luluh?.

—v-\
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"Dan mereka berkata: " Apakah bila kami Telah menjadi tulang belulang
dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami akan
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?" .66

- % £ z -
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"Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami Telah mati dan kami
Telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah Sesungguhnya kami
benar-benar akan dibangkitkan?.67

Dan banyak lagia ayat-ayat yang lain.

Mereka meragukan kekusaan Allah yang kuasa menghidupkan
tulang-belulang yang telah hancur lebur, dan mengembalikannya
seperti semula pada saat dia telah berubah menjadi tanah, mereka
berkata:

f@jg\gw/wful e T;:ET

66 QS. Al-Isro': 49.
67 QS. Al-Mu'minun: 82



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— (119

"Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang

benar" .68

Mereka menantang Allah dengan mengatakan: " Apabila benar ada
hari kebangkiatan, maka bangkitkanlah bapak-bapak kami yang telah
lebih dahulu mati, kami ingin melihat kenyataan tersebut".

22
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" Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang
benar" .69

Allah % memberitahukan bahwa Dia tidak akan merubah
sunnahNya hanya karena dorongan orang kafir yang ingin
mensegerakan hari kebangkitan bagi makhluk, Allah telah
memutuskan bahwa hari kebangkitan tidak akan terjadi kecuali
pada waktunya, Dia tidak akan mensegerkannya hanya karena
sikap orang-orang kafir yang tergesa-gesa dengan hari
kebangkitan.

"Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu Kemudian
mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat

68 QS. Al-Jatsiyah: 25.
0 QS. Al-Jatsiyah: 25.
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yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak
Mengetahui".70

Bantahan terhadap beberapa syubhat orang yang
mengingkari hari kebangkitan

Allah # menentukan bahwa hari kebangkitan pada waktunya
yang tidak mungkin disegerakan dan diakhirkan. Tidak ada
seorangpun yang boleh menentang Allah dan Dia tidak akan
merubah janji dan ketetapanNya hanya karena kehendak orang
kafir.

Orang-orang kafir juga menantang Rasulullah # dengan
mengatakan: Kapankah terjadinya hari kiamat?.

E /‘
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" Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: " Bilakah terjadinya?"
Katakanlah: " Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah
pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu
kedatangannya selain Dia". 71
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70 QS. Al-Jatsiyah: 26.
71 QS. Al-A'raf: 187
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"Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah:
" Sesungquhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu Hanya di sisi
Allah".72

Tidak ada seorangpun yang mengetahuinya tentang datangnya
hari kiamat kecuali Allah, tidak diketahui oleh Nabi yang diutus,
atau malaikat yang mulia. Pada saat Jibril bertanya kepada Nabiz
dihadapan para shahabat beliau, Jibril bertanya: "Beritahukanlah
kepadaku tentang kapankah terjadinya hari kinmat?". Rasulullah #
menjawab: "Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui dari orang
yang bertanya". Artinya dalam masalah ini pengetahuanku dan
pengetahuanmu sama, sebab mereka Dberdua tidak
mengetahuinya; tidak ada yang mengetahui perkara ini kecuali
Allah %, lalu apakah manfaatnya bagi mereka jika mengetahui
tentang waktu terjadinya hari kiamat?. Tidak ada manfaat yang
mereka dapatkan, manfaat yang terbaik adalah bersiap-siap
menghadapinya dan beramal untuknya. Adapun tentang kapan
terajdinya hari kiamat maka tidak ada manfaat bagi mereka untuk
mengetahui hal tersebut. Sabab kalau ada manfaatnya niscaya
Allah menjelaskannya, akan tetapi pertnyaan mereka itu hanya
terdorong oleh rasa sombong dan keinginan menentang. Seperti
seorang yang diberitahukan oleh orang lain: "Musuh akan
mendatangimu jika engkau tidak siap menghadapinya dan waspada
dengannya niscaya dia akan membunuh dan menghancurkan dirimu".
Apakah termsuk bijaksana jika dia bertanya: Kapankah musuh ini
datang?. Pertanyaan ini tidak bijaksana, dan tidak logis, tindakan
yang paling bijaksana adalah bersiap-siap menghadapi
kedatangannya, adapaun mengetahui tentang waktu
kedatangannya maka hal itu tidak membawa maslahat apapun
baik maslahat yang dekat atau jauh.

72QS. Al-Ahzab: 63
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"Dan Aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu

sudah dekat atau masih jauh?".73

Rasulullah # tidak mengetahui perkara waktu datangnya hari
kiamat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah & untuk
sebuah hikmah yang disembunyikan oleh Allah dari makhluknya,
tidak ada yang mengetahui perkara ini kecuali Allah.

Termasuk syubhat mereka, mereka mengatakan: Jasad ini telah
menkadi tanah yang telah lumat.

\\V}O}L&hﬁw‘:};/

" Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami Telah menjadi tulang
belulang yang hancur lumat?" .7+

Bagaimana mungkin kehidupan bisa kembali kepada tulang
belulang yang telah hancur dan lumat?.

2 s GIL 8 G, gy ke (515,115

"Dan mereka berkata: " Apakah bila kami Telah menjadi tulang belulang
dan benda-benda vyang hancur, apa benar-benarkah kami akan
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?".7s

73 QS. Al-Anbiya': 109
74 QS. Al-Nazi'at: 11
75 QS. Al-Isro': 49
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"Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: " Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang Telah hancur luluh?".76

Mereka mengingkari adanya hari kebangkitan, walau demikian
Allah membantah mereka dengan beberapa bantahan, yaitu:

Zat yang telah menciptakan mereka tentu lebih kuasa
untuk mengembalikan mereka, zat yang kuasa memulai
ciptaanNya tentu lebih kuasa untuk megembalikannya.

.‘/,g’l}'//gl}//c'7// /,E/}/ 22 }1{/9/7ﬁﬂa)/,/ .{,l/}/
G el ale T hal sa50aem s liall 1505, 61 505
c g 2

2 Nl w3l

"Dan dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, Kemudian
mengembalikan (menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. dan bagi-Nyalah sifat yang
Maha Tinggi di langit dan di bumi".””

Segala sesuatu sangat mudah bagi Allah, namun ayat di atas
menjelaskan kepada akal tentang sebuah perumpamaan, sebab
akal mengetahui bahwa mengembalikan penciptaan sesuatu lebih
mudah dibanding menciptakannya dari sejak awal. Seandainya
seseorang datang untuk merangkai sebuah media yang terbuat
dari beberapa alat, besi paku dan alat-alat lainnya yang kecil dan

76 QQS. Yasin: 78
77 QS. Al-Rum: 27
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yang besar, setelahnya media tersebut terurai, rusak berserakan

dan terputus-putus di mana setiap bagian bercerai berai (dari
rangkaiannya), setaip paku terlepas berserakan, maka bukankah
orang yang merangkainya pertama kali lebih mampu
merangkainya kembali lebih cepat (dari pada membuatnya).
Jawab: "Ya, tentu". Sebab dia telah mengetahui bentuk
rangkaiannya, dia mengetahui tempat setiap alat dan posisi setiap
pakunya. Maka teknisi yang pertama kali membuatnya pada
waktu permulaan mudah baginya mengembalikan dan
memperbaiki kembali. Ini secara akal, bahwa yang pertama kali
membuat sesuatu tentu lebih mampu memebuatnya kembali
seperti semula. Oleh karena itulah Allah berfirman:

AL (53 e B S5
"Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada

kejadiannya" .78

Yaitu melupakan tentang kejadian dirinya yang diciptakan oleh
Allah dari tidak ada.

TET/@ s 2 L e
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"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang Telah
hancur luluh?" 79. "Katakanlah: "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang

78 QS. Yasin: 78
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menciptakannya kali yang pertama. dan dia Maha mengetahui tentang
segala makhluk" .7

Maka zat yang kuasa memulai kejadian sesuatu menjadi ada tentu
lebih kuasa mengembalikan wujud sesuatu tersebut (seperti
semula), hal ini berdasarkan pertimbangan akal semata, namun,
pada dasarnya tidak ada sesuatu apapun yang mampu
mengalahkan kekuasaan Allah, namun penjelasan ini semata
untuk menundukkan akal orang-orang kafir ini.

Selain itu, Allah % juga menjelaskan bahwa Dia
menghidupkan bumi setelah matinya, engkau melewati tanah
tandus yang tidak menumbuhkan sesuatu apapun, gersang,
kerontang tidak ada satu tangkai dan daunpun yang tumbuh, lalu
hujan turun menyiraminya, barulah bumi ini menjadi subur dan
lapisannya menjadi mekar dan terbelah dengan tumbuhan yang
menumbuhinya, lalu setelah beberapa masa bumi tersebut
berubah menjadi kebun yang hijau yang menumbuhkan berbagai
tumbuhan, bunga dan buah, padahal sebelumnya dia tidak lebih
dari tanah kerontang yang kering, maka siapakah yang
mengembalikan dan menghidupkannya?. Zat yang kuasa
menghidupkan bumi juga kuasa menghidupkan jasmani.
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"Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau lihat bumi kering
dan gersang, Maka apabila kami turunkan air di atasnya, niscaya ia

79 QS. Yasin: 78-79
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bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya,
Pastilah dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu" .80

Zat yang kuasa menghidupkan makhluk-makhluk yang mati
setelah kematian mereka kuasa untuk mengembalikan seperti
semula. Ini adalah bukti nyata adanya hari kebangkiatan, yaitu
menghidupkan bumi setelah kematainnya dengan tumbuhnya
tumbuh-tumbuhan di bumi.

Kemudian apabila biji yang kering ini disirami air oleh
Allah maka dia membelah dirinya dan membentuk menjadi akar,
daun dan batang pohon akhirnya berubah menjadi tangkai yang
berbuah, pada mulanya dia adalah biji yang kering, lalu Allah
mengeluarkan darinya tumbuh-tumbuhan yang mengagumkan.

‘-
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"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)
menghidupkan orang mati?" .81

Segumpal mani seperti biji-bijian, segumpal mani adalah adalah
campuran antara mani lelaki dan wanita lalu berubah menjadi
segumpal darah, lalu berkembang menjadi segumpal daging,
kemudian daging tersebut berubah menjadi anggota badan, otot-
otot, pendengaran, pengelihatan dan indra yang lain, barulah
ditiupkan ruh padanya sehingga menjadi hidup.

80 QQS. Fushshilat: 39.
81 QS. Al-Qiyamah: 40.
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"Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),
38. Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah
menciptakannya, dan menyempurnakannya, 39. Lalu Allah menjadikan
daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan. 40. Bukankah (Allah
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?".s2

Maka Zat yang kuasa menjadikan segumpal mani yang telah
bercampur antara mani laki-laki dan perempuan (diciptakan oleh
Allah) menjadi seorang manusia, Zat yang kuasa menciptakan
dan menjadikan manusia dari setetes air ini, juga kuasa untuk
menghidupkannya setelah kematiannya, jika mereka mengatakan:
sesungguhnya unsure-unsur manusia itu telah menghilang
bercerai berai ditelan bumi, namun Allah & berfirman:

"Sesungquhnya kami Telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh
bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi kamipun ada Kitab yang
memelihara (mencatat)" .83

Maka tanah yang menjadi wujud bagi perubahan manusia
dikembalikan menjadi daging, darah dan tulang belulang
sehingga berubah seperti semula, benda-benda yang telah hancur
lebur ini dikembalikan dan dijadikan seperti sedia kala, tidak ada

82 QS. Al-Qiyamah: 37-40.
8 QS. Qaf: 4
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sedikitpun unsur yang hilang darinya, bahkan sekalipun seluruh

bagiannya hancur lebur menjadi tanah namun ada bagian yang
tidak hancur, yaitu tulang yang sangat kecil, tulang ekor, dia tidak
hancur dan dari bagian itulah diciptakannya manusia.8

Lalu jika tidak ada hari kebangkitan, hari perhitungan
amal dan balasannya maka itu berarti adanya tindakan sia-sia
pada zat Allah &, sebab itu berarti Dia menciptakan makhluk
untuk sebuah kebinasaan semata, dan tidak ada balasan bagi
kehidupan dan perbuatan mereka, di mana Dia telah
menciptakan, mengadakan dan memperhatikan mereka,
sementara manusia berbuat, di antara mereka ada yang beramal
shaleh lalu mati tanpa mendapat balasan terhadap perbuatannya
tersebut, dan di antara mereka ada yang berbuat buruk, maksiat
dan perbuatan yang menjerumuskan kepada kekafiran dan
pengingkaran terahdap Allah lalu mati sementara dia tidak
mendapat balasan apapun atas perbautannya itu, apakah
perkaranya habis sampai di sini?. Jawab: Tidak, (keyakinan
seperti) ini merupakan celaan terahdap keadilan Allah &:

o g~ 7,.9} 5, £
25 el € pdd izl
&) O 7 Lo 2
/ :

2 -7

?é\ﬁ ~ 2 A

) 98
‘s\\xz/u,; U

"Maka apakah patut kami menjadikan orng-orang Islam itu sama
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 36. Atau Adakah kamu
(berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan".

Allah tidak menjadikan kaum muslimin sama dengan orang-
orang yang berbuat dosa di mana semua mereka mati lalu mereka
tidak mendapatkan balasan apapun bagi perbuatan mereka.

84 Shahihul Bukhari: 4814 dan Shahih Muslim: 2955.
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"Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu Karena mereka akan
masuk neraka". 28. Patutkah kami menganggap orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh sama dengan orang-orang
yang berbuat kerusakan di muka bumi? patutkah (pula) kami
menganggap orang- orang yang bertakwa sama dengan orang-orang
yang berbuat ma'siat?".

Lalu diyakini bahwa tidak ada hari kebangkitan dan hari
pembalasan atas kebikan orang yang berbuat baik dan balasan
bagi pelaku keburukan atas keburukannya, ini adalah tindakan
sia-sia di mana Allah menciptkan makhluk lalu membiarkannya
tanpa ada balsan (atas perbuatan mereka), di mana ada yang
berbuat keburukan dan amal shaleh namun tidak ada buah dan
balasan bagi perbuatan mereka?, ini adalah kesia-siaan dan
keyakinan ini adalah celaan terhadap keailan zat Allah &.

Vw”ﬁ”@(“wﬁ},vuavﬁju@w
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" Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah, raja yang Sebenarnya; tidak
ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia" .85

Maha Suci Allah atas tindakan yang demiian itu, di mana Dia
menciptakan makhluk ini lalu membiarkan mereka mati tanpa
balasan bagi amal perbuatan mereka, dan tidak ada perbedaan
antara orang yang mu'min dengan orang yang kafir, bahkan bisa
jadi orang yang kafir hidup dengan kemewahan di dunia padahal
mereka berada dalam kemaksiatan dan kekafiran, sementara
orang mu'min hidup dalam kesempitan dalam kehidupan dunia
ini dan tidak mendapat balasan apapun dari pebruatannya?,
keyakinan ini adalah celaan terhadap keadilan Allah %, hal ini
berarti bahwa Allah % menciptakan makhluk ini untuk sebuah
kesia-siaan yang tidak ada arti bagi perbuatan mereka, ini adalah
kecaman terhadap kemahabijaksanaan Allah & dan keadilan
Allah #. Inilah beberapa dalil yang menjelaskan tentang
terjadinya hari kebangkitan yang telah disebutkan oelh Allah di
dalam Al-Qur'an pada tempat yang berbeda-beda. Maka eriman
kepada hari kebangkitan adalah salah satu rukun iman yang
enam di mana masalah ini banyak disebutkan di dalam Al-
Qur'anul Karim.

85 QS. Al-Mu'minun: 115-116.
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nikmat kubur
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"Maka aku beriman dengan fitnah kubur dan kenikmatannya"

Ini adalah peristiwa pertama yang akan terajdi pada hari
akhir, apabila orang yang telah mati diletakkan di dalam
kuburnya, selesai dikuburkan, para pengantarnya telah kembali
pulang meninggalkannya, dan sungguh dia mendengar suara
sandal orang-orang yang telah mengantarkannya, maka dua
orang malaikat mendatanginya dan ruhnya dikembalikan ke
dalam tubuhnya, maka diapun hidup dengan kehidupan di alam
barzakh bukan seperti kehidupannya di dunia ini, di mana
kehidupan ini tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah %,
kedua malaikat itu bertanya: Siapakah Tuhanmu?, Apakah
agamamu?, Siapakah Nabimu?, Maka orang mu'min berkata:
Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam dan Nabiku adalah
Muhammad #, sebab dia mati dalam keimanan dan dibangkitkan
atas keimanannya:

P
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" Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan
yang tequh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah
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menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang dia
kehendaki" 86

Maka apabila dia menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban
ini maka terdengarlah suara penyeru berseru kepadanya:
"Hambaku jujur, maka bentangkanlah surga baginya!, dan
bukakanlah baginya pintu surga!".Lalu kuburannya diperluas
menjadi sepanjang pengelihatan sampai dirinya melihat
tempatnya di dalam surga, di mana aroma semerbak dan
keharumannya mendatanginya, sehingga kuburnya menjadi
kebun surga, dia meminta: "Ya robbi, segeraknalah hari kiamat
sehingga saya bisa kembali kepada keluarga dan harta saya.

Adapun orang munafiq yang hidup di dunia dalam keraguan,
yang mengucapkan secara lisan apa yang tidak sesuai dengan
dihatinya, dia berkata secara lisan:

VIS PR RV PRI (IPU I (WY

(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah dengan
sebenarnya selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah),

Dia juga membaca Al-Qur'an, mempelajari ilmu agama, namun
iman itu tidak bersemayam di dalam hatinya, dia mengerjakan
perbuatan tersebut untuk kepentingan duniawi semata, agar
mudah beragaul bersama masyarakat muslim, orang seperti ini
tidak beriman dengan kalimah syahadat dengan hati mereka.

- &, % P IE 2
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86 QS. Ibarahim: 27
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"...mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung
dalam hatinya. dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya" .7

Maka orang seperti tidak akan bisa menjawab pertanyaan
malaikat sekalipun pada waktu hidup di dunia telah banyak
menghafal semua matan dalam ilmu agama, ya'ir-sya'ir, ilmu
nahu, tafsir dan hadits selama tidak memiliki keimanan maka dia
tidak akan mampu menjawab pertanyaan yang ada di dalam
kubur dalam kesempatan tersebut, dan setiap kali dia ditanya, dia
akan menjawab: Haaa..., haaa... Saya tidak tahu, aku telah
mendengar bahwa orang mengatakan sesuatu maka akupun
mengetakan hal yang sama. Yaitu mengatakan seperti apa yang
dikatakan oleh oleh orang lain tanpa didasari keimamanan dari
hatinya, dia hanya mengatakannya untuk menarik hati orang agar
mudah bergaul bersama mereka, lalu katakana kepadanya:
Engkau tidak akan mengetahui dan tidak akan membacanya.
Maka dirinyapun dipukul dengan sebuah pentungan dari besi,
yang senadainya gunung-gunung di dunia dipukulkan niscaya
akan melelehlah gunung tersebut, lalu kuburnya dipersempit
sehingga seluruh tulang-tulangnya meringsut dan kuburnya
berubah menjadi liang dari ling neraka, dia merintih: "Ya Allah
janganlah tegakkan hari kiamat". Sebab dia meyakini bahwa apa
yang terjadi setelah alam kubur itu lebih dahsyat, oleh karena
itulah dia mengatakan: " Tuhanku!, janganlah tegakkan hari kiamat".

Peristiwa inilah yang akan terjadi di alam kubur dan beriman
dengan adanya azab dan kenikmatan surga adalah wajib, sebab
penjelasannya disebutkan secara mutawatir di dalam Al-qur'an
dan Sunnah, maka bagi beriman dengan adanya azab dan
kenikmatan di dalam alam kubur, dan barangsiapa yang

87 QS. Ali Imron: 167
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mengingkarainya secara sengaja maka dia talah kafir, namun jika
sesorang taqlid dan mena'wilakannya (menafsirkan dalil yang
menerangkan kenberadaannya) maka keyakinan ini adalah sesat,
akan tetapi orang yang mengingkarinya secara sengaja setelah
mengetahui dalilnya maka itulah yang kafir.

Peristiwa alam kubur ini telah diingakri oleh kelompok
Mu'tazilah yang rasionlis, sebab mereka terlalu berpegang kepada
akal, mereka menegaskan: Seandainya kita membuka sebuah
kuburan maka kita akan mendapati orang yang mati itu seperti
semula saat dikuburkan tidak ada surga dan neraka. Kita katakan:
Kalian berada di alam dunia dan orang yang telah mati berada di
alam akhirat, azab atau nikmat datang kepadanya sementara
kalian tidak merasakan hal tersebut, sebab perkara ini adalah
perkara akhirat yang tidak diketahui kecuali oleh Allah 4, akal in
tidak mampu untuk mengetahui perkara tersebut, perkara ini
ditetapkan berdasarkan dalil-dalil yang shahih dan mutawatir,
maka dengan dasar inilah kita percaya dan kita tidak bisa ikut
campur tangan dalam masalah ini, sebab dia teramsuk perkara
gaib yang tidak diketahui kecuali oleh Allah#.

Sekarang engkau menyaksikan sebagian orang hidup
senang dan gembira sementara sebgaian yang lain hdiup dalam
kebimbangan dan kesusahan, mereka semua berjalan, makan, dan
minum secara bersama namun engkau tidak mengetahui tentang
orang ini dan orang itu, engkau tidak mengatahui keadaan orang
yang senang dan tidak pula orang yang bimbang, sebab semua
perkara ini bersifat gaib yang tidak diketahui kecuali oleh Allah#z.

Maka perkataan syekh: i)l didiy u.ojb "Maka aku

beriman dengan fitnah kubur". Fitanah kubur adalah ujian (yang
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ada padanya), sebab akan datang dua malaikat yang akan
menguji, mereka akan bertanya dan mengujinya.

Penjelasan tentang hari kebangkitan
995 Y 2 8 4o 8l culladl o J Gl 5 9iid slua 1 ) 19, Y1 Balelig
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"(Aku percaya) dengan dikembalikannya ruh kepada jasad, maka
seluruh manusia dibangkitkan menghadap Allah, Tuhan semesta
alam dalam keadaan bertelanjang kaki dan badan serta tidak
dikhitan, matahari didekatkan dengan mereka"

Kemudaian setelah alam kubur adalah hari kebangkitan,
yaitu hari dikembalikannya ruh kepada jasad. Orang-orag
musyrik dan atheis mengingkari peristiwa ini, dan telah
disebutkan sebelumnya beberapa dalil yang menjelaskan perkara
ini di dalam Al-Qur'an yang mulia, dan dia adalah salah satu
bentuk dalil aqli yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, di

antaranya:

¢ Bahwa zat yang kuasa mencipakan dari awal, tentu lebih
mampu untuk mengembalikan penciptaan tersebut, ini adalah
dalil yang bersifat aqli dan sam'i secara berbarengan, dia adalah
dalil aqli dan sam'i.

¢ Di antaranya bahwa Zat yang kuasa menghidupkan bumi
setelah matinya mesti kuasa menghidupkan jasmani setelah
matinya.

e Diantaranya Allah % Maha Suci dari tindakan yang sia-sia
dan berlaku zalim, maka keadilan mesti ditegakkan di antara
para hambaNya, dan ini terajdi di akhirat dan tidak terjadi di
dunia.
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Dalil tentang adanya kebangkitan dari kubur, Allah 3 berfirman:
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"Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan di
bumi" 88

Ini adalah tiupan yang mematikan, maka matilah setiap orang
yang ada dilangit dan bumi kecuali mereka yang dikehendaki
oleh Allah, yaitu para malaikat, menurut suatu pendapat, dan
para bidadari, menurut pendapat yang lain.

Lalu diperintahkan untuk meniup yang kedua kalinya, maka
manusiapun bangkit dari kuburnya untuk menghadap Allah
Tauhan semesta alam, maka berterabanganlah ruh-ruh itu menuju
jasad-jasadnya setelah tiupan yang kedua itu:
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"Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka
berdiri menunggu (putusannya masing-masing)" .89
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"(yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu
mereka ke luar) dengan cepat" .90

88 QS. AL-Zumar: 68
89 QS. AL-Zumar: 68
90 QS. Qaaf: 44
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Mereka keluar dari kubur mereka masing-masing lalu digiring

menuju padang mahsyar sekan-akan belalang yang berterbangan:
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"Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang
penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan
(hari pembalasan), Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan" .91

Mereka berjalan menutupi bumi karenajumlah mereka yang
banyak,
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"Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu" .

Mereka tunduk dihalau tanpa seorangpun yang tertinggal baik
orang kafir atau orang muslim, taida seorangpun yang teralambat
dan mereka tidak bisa terlambat, di dalam ayat yang lain
disebutkan:

132
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91 QS. Al-Qomar: 6-7
92 QS. Al-Qomar: 8
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"(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di
dunia)".%

Kata: "Nushub" yang disebutkan di dalam ayat ini berarti sebuah
bendera di mana mereka menuju dan bersegera menuju bendera
tersebut, malaikat menghalau mereka dan tiada seorangpun yang
tertinggal.

Hal ini terjadi sebab apabila Allah % berkehendak untuk
membangkitkan para penghuni kubur maka Allah menurunkan
kepada mereka sejenis hujan dari langit dan tiada yang dapat
menghalanginya menembusi bumi tidak dihalangi oleh atap atau
lainnya, lalu air tersebut menembusi jasad-jasad yang ada di
dalam kubur, maka tumbuhlah badan tersebut seperti tumbuhnya
biji-bijian, kemudian tubuh tersusun seperti semula.
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan
bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila dia memanggil kamu sekali
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)". %
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% QS. Al-Ma'arij: 43
% QS. Al-Rum: 25
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"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari

tempat yang dekat."9

Terdengarlah suara penyeru: Wahai tulang-tulang yang telang
hancur lebur, daging-daging yang bercerai berai dan perasaan
yang terpecah sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk
berkumpul kembali guna memutuskan semua perkara.® Maka
manusiapun berkumpul dan keluar dari bumi, seluruh badannya
berkumpul seperti semula akan tetapi tidak dibarengi oleh ruh,
sehingga pada saat ada orang yang dikenalnya di dunia melewati
dirinya, maka dia mengatakan: Ini si fulan. Tidak ada sesuatu
apapun yang berubah dari dirinya.

Kemudian Isrofil diperintahkan untuk meniup sangkakala maka
ruh-ruhpun berterbangan, sebab ruh-ruh itu dikumpulkan pada
sangkakala tersebut, berterabganlah seluruh ruh menuju jasad
masing-masing, lalu dihidupkan dan diperintahkan berjalan
menuju mahsyar, mereka dibangkitkan dari kubur mereka dan
mereka berjalan menuju mahsayar, kemudian mereka berkumpul
di padang mahsyar, mereka beridiri di atas kaki-kaki mereka
dalam kesempitan dan kesusahan serta panas yang tinggi,
matahri didekatkan dari kepala-kepala mereka sehingga keringat
bercucuran dalam kepadatan yang melimpah. Sebab seluruh
manusia yang pertama samapai yang terakhir berkumpul dalam
satu padang, mereka berkumpul dalam keodisi keringat yang
berlebihan, setiap mereka dalam kondisi yang berbeda-beda, di
antara mereka ada yang ditenggelam dalam keringat mereka, di
antara mereka sampai setengah badan dan ada pula yang sampai
kedua lutut mereka....dan seterusnya.

% QS. Qaaf: 41
%Thafsir al-Thabari: 26/183
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Mereka berada di tempat tersebut selama lima puluh ribu tahun,
mata mereka terbelalak, kaki-kaki dan badan mereka

bertelanjang, tanpa dikhitan. Dalam kondisi tersebut mereka
bertahan di padang mahsyar dalam masa yang panjang di mana
mengumpulkan padanya seluruh mankhluk dari yang pertama
sampai yang terakhir.

Macam-macam peniupan sangkakala
Allah telah menyebutkan di dalam Al-Qur'an tiga tiupan:

Pertama: Nafhatul faza' (Tiupan yang membuat seluruh makhluk
menjadi terkejut), sebagaimana disebutkan di dalam surat Al-
Naml:

F

£

Sg - &
ablila e N

v,
L
\(;"
&
€

"Dan (Ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, Maka terkejutlah segala
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki
Allah. dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan
diri".97

Kedua: Nafhatul Maut (Tiupan yang membuat seluruh makhluk
menjadi mati). Seperti yang disebutkan di dalam surat Al-Zumar:

B o V23T § il § oo Gty b5

-

97 QS. Al-Naml: 87
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"Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah". %

Ketiga: Nafahtul Ba'ts (Tiupan kebangkitan), Sebagaimana
disebutkan di dalam surat Al-Zumar:

de

ey, % }:ﬂ/)l/",} N /2é .‘/.:qd,;
(209 ¢ oa D (5 31 4 et o

"Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka
berdiri menunggu (putusannya masing-masing)"%.

Peraktaan syekh: "uadd| agi0 935 “jarak matahari dekat

dari mereka". Sehingga jaraknya mencapai satu mil, namun
orang-orang mu'min berada di dalam naungan Allah.

"Sesungquhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan
(yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air".100

Mereka tidak merasakan terik panas matahari.

,ﬁ&dﬂlvﬁaf\.x_a&_ldl;é.ﬂ;’fé:ﬁl@dl PR
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% QS. Al-Zumar: 68
9 QS. Al-Zumar: 68

100 QS. Al-Mursalat: 41
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"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari
kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata):
"Inilah harimu yang Telah dijanjikan kepadamu " 101,

Maka orang-orang mu'min berada dalam ketenangan pada hari
ini.

".. dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang
kafir" 102

Hal ini khusus untuk orang-orang kafir.

" Apabila ditiup sangkakala,".103
/}’:/ ./”‘ <. ’-\Q - g"/. o 2 ‘/.,/
@{"‘”’J& u‘ﬁi" s ) s 52 ;\-g‘ﬁ‘—"q L

" Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, Bagi orang-
orang kafir lagi tidak mudah".104

Adapun orang-orang mu'min maka keadaan mereka mudah pada
saat itu dan berada dalam naungan yang sejuk.

101 QS. Al-Anbiya': 103

102 S, Al-Furqon: 26

103 QS. Al-Mudatstsir: 8

104 QS. Al-Mudatstsir: 9-10
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Kegentingan suasana padang mahsyar

Mereka akan dikumpulkan dalam satu padang luas, suara
penyeru akan terdengar bagi mereka dan pandangan mata
menebusi mereka, satu padang yang rata yang tidak terdapat

dataran tinggi atau rendah padanya.
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"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gqunung, Maka
Katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat)
sehancur-hancurnya, Maka dia akan menjadikan (bekas) gunung-
gunung itu datar sama sekali, 107. Tidak ada sedikitpun kamu lihat
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. 108. Pada hari itu
manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak
berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan yang Maha
pemurah, Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja".105

Mereka berdiri pada padang yang merata ini, tidak ada dataran
rendah dan tinggi padanya.

105 QS. Thaha: 105-108
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Ditegakkannya timbangan

oLt Jloel 5959 w3l gl) iy
"Timbangan didirikan dan amal para hamba ditimbang"

2 % 2724t ’,%’ P A e i<

"Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka
Itulah orang-orang yang beruntung".1%

P
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"Dan barangsiapa yang ringan timbangannya Maka mereka Itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam
neraka jahannam" 107

106 QS. Al-A'rof: 8
107 QS. Al-Mu'minun: 103
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Pembagian manusia dalam meengambil catatan

amal mereka
Jlodng aulis .3.$T3 dgogy dolis RESE o9l gl il g
"Dan catatan amal disebarkan, ada yang mengambil catatan

amalnya dengan tangan kanannya dan ada yang mengambil
catatan amalnya dengan tangan kirinya"

Timbagan yang dimaksud adalah timbangan amal
sebgaimana disebutkan di dalam Al-Qur'an:

T
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" Maka barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah
orang-orang yang beruntung".108

< - g4

T TR A I s ~°}~ W2 oL -l
OJ%WQW“Wuir\”—‘%JJU’W/Jﬁw . 449

" Dan barangsiapa yang ringan timbangannya Maka mereka Itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam

neraka jahannam" 109

108 QS. Al-A'rof: 8
109 QS. Al-Mu'minun: 103
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"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya,7. Maka
dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang

yang ringan timbangan (kebaikan)nya, Maka tempat kembalinya adalah
neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu)
api yang sangat panas" 110

Keberadaan timbangan amal ditegaskan di dalam Al-Qur'an, dia
adalah timbangan hakiki yang memiliki dua neraca, dimana
kebaikan diletakkan dalam sebuah neraca dan keburukan
diletakkan di dalam neraca yang lain, maka apabila kebaikannya
lebih berat maka dia akan beruntung dan menang serta beruntung
dengan keberuntungan yang tidak akan menyengsarakan dirinya,
namun apabila keburukannya lebih berat maka dia merugi dan

gagal.
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"Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka Itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu
mengingkari ayat-ayat kami" 111

110 QQS. Al-Qori'ah: 6-11
11 QS. Al-A'rof: 9
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Di dalam ayat yang lain disebutkan:
N A R LR £ T PN - 15 fe S T T
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"Dan barangsiapa yang ringan timbangannya Maka mereka Itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam
neraka jahannam" 112

Dan firman Allah Ta'ala:
P N /5'/,ﬂ’3//ﬂ£€.’,
(DAl 50 Ty Lellsl Ly T ala sl 3

" Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.10. Tahukah kamu
apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) api yang sangat panas".113

Peraktaan syekh: (( .3.‘>~|:9 oy dulis 130 O9lgl) il
oy 4,35))

"Dan catatan amal disebarkan, ada yang mengambil catatan
amalnya dengan tangan kanannya dan ada yang mengambil
catatan amalnya dengan tangan kirinya".

Berdasarkan firman Allah #:

12 S, Al-Mu'minun: 103
13 QQS. Al-Qori'ah: 9-11
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" Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kanannya, Maka dia berkata: " Ambillah, Bacalah kitabku (ini)".114

Mereka bergembira dengan catatan amal mereka dan
memperlihatkan catatan amal tersebut kepada orang lain untuk
membacanya.

/} w‘

"Sesungquhnya Aku yakin, bahwa Sesungguhnya Aku akan menemui
hisab terhadap diriku" 115

Artinya adalah aku meyakini bahwa diriku ini akan dihadapkan
dengan catatan amalku maka akupaun mempersiapkan hari

tersebut.
e - Ja, o e (e . AT
iyals ‘yl?g; 52015 Lgh phab DA A D305 3k 358
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"Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, 22. Dalam
syurga yang tinggi, 23. Buah-buahannya dekat, 24. (kepada mereka
dikatakan): " Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang
Telah kamu kerjakan pada hari-hari yang Telah lalu".

114 QS. Al-Haaqoh: 19
115 QS. Al-Haaqoh: 20
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" Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya,
Maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan
kepadaku kitabku (ini).116

Mereka menjerit dengan mengatakan: Wahai alangkah baiknya
jika aku tidak membaca catatan amal ini.

@i;pl_g)lwgl“:ﬂl_u G HQA.._:L.M}- LA).)‘ Q Aw_tfuj/«-‘wvb

"...Maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan
kepadaku kitabku (ini). 26. Dan Aku tidak mengetahui apa hisab
terhadap diriku. 27. Wahai kiranya kematian Itulah yang menyelesaikan
segala sesuatu" 117

"Al-Qodhiah" dalam ayat ini berarti kematian, semoga aku mati
lalu tidak datang dan dibangkitkan untuk mengalami hari ini.

= *A.JLA 6& Ls‘}j

"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku".118

Yaitu (harta yang telah dikumpulkan pada waktu hidup) di
dunia.

116 QQS. Al-Haaqoh: 25
17 QS. Al-Haaqoh: 25-27
18 QS. Al-Haaqoh: 28
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" Telah hilang kekuasaanku daripadaku."119

Artinya mereka tidak memiliki alas an apapun di hadapan Allah
¥, kemudian Allah ¥ berkata kepada para malaikat:

2

3 Y88 32
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Q&éﬂﬁl’-“)-\"

" (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke
lehernya" 120

Sampai akhir ayat.

Inilah beberapa gambaran tentang hari kiamat seperti yang
disebutkan di dalam surat ini, dan masalah ini sering disebutkan
di dalam Al-Qur'an.

119 QS. Al-Haaqoh: 29
120 QS. Al-Haaqoh: 30
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Beriman kepada Telaga Nabi # dan sifat-sifatnya
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"Dan aku percaya dengan adanya haudh (kolam) Nabi
Muhammad # di padang hari kiamat, airnya lebih putih dari
susu dan lebih manis dari madu, gelas-gelasnya sejumlah
bintang-bintang di langit, barangsiapa yang meminum darinya
niscaya dia tidak akan haus sesudah itu selama-lamanya, aku
meykaini bahwa syirath (jembatan penyebrangan menuju surga)
dipasang pada jurang neraka di mana seluruh manusia akan
melewatinya berdasarkan amal mereka."

Demikian juga, di antara peristiwa yang akan terjadi besok pada
hari kiamat adalah adanya kolam Nabi #, dia adalah kolam yang
panjang dan lebarnya adalah satu bulan perjalanan, airnya lebih
putih dari susu dan lebih manis dari madu, gelas-gelasnya
sejumlah bintang-bintang di langit, barangsiapa yang minum
darinya satu kali minuman maka dia tidak akan kehausan untuk
selamanya,’?! umat beliau mendatangi haudh tersebut maka
beliaupun # memberikan mereka minum, dan ada sekelompok
manusia yang mendatangi haudh tersebut namun mereka dihalau
darinya. Maka Nabipun bertanya: "Wahai Tuhanku para
shahabatku?". Maka dikatakan kepada Nabi #: Engkau tidak

121 Lihat Shahihul Bukhari no: 6579 dan Shahih Muslim no: 2292
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mengetahui apa yang telah mereka perbuat setelah dirimu

meninggal".122

Mereka dihalangi mendatangi haudh Nabi #, mereka adalah
orang yang membuat perkara baru dan mengerjakan perkara baru
di dalam agama ini, merekalah orang yang dihalangi mendatangi
haudhnya Nabi #.

Perkataan syekh: 4Ll 4s 42y (di padang hari kiamat).

Arshah dalam kalimat di atas bermakna: tempat yang luas,
padang.

Dan di antara yang akan terajdi pada hari kiamat adalah
perhitungan amal, Allah ¥ menghitung amal perbuatan seluruh
makhluk pada hari kiamat, perhitungan amal bagi orang-orang
kafir untuk menetapkan (bahwa mereka penghuni neraka), bukan
perhitungan untuk membandingkan antara perbuatan baik dan
buruk mereka, sebab mereka tidak memiliki kebaikan, mereka
ditetapakan sebagai penghuni neraka karena perbuatan kekafiran
yang mereka lakukan.

Adapun orang-orang mu'min maka mereka dihisab atas
perbuatan mereka, sebab mereka memiliki perbuatan baik dan
buruk, bahkan di antara mereka ada yang masuk surga tanpa
dihisab, sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits
yang menjelaskan tentang tujuh puluh orang yang akan masuk
surga tanpa dihisab dan azab'??, di antara mereka ada yang
dihisab dengan mudah dan ringan, perbuatan mereka sekedar
ditanpakkan.

122 HR. Bukhari no: 6579 dan Shahih Muslim no: 2292
123 HR. Bukhari no: 6541 dan Muslim no: 220 dari hadits Ibnu Abbas radhiallahu anhu.
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"Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, 9. Dan dia
akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan
gembira" 124

Di antara mereka ada yang amal perbuatannya ditanya secara
detail, mereka dihisab dengan hisab yang ketat.

Beriman dengan adanya shirat dan sifat-sifatnya
Perkataan syekh:

pillas] (B e ol dy o pigr i gl o guio bl ol 0y 003l

"(aku meykaini bahwa syirath (jembatan penyebrangan menuju
surga) dipasang pada jurang neraka di mana seluruh manusia
akan melewatinya berdasarkan amal mereka)."

Setelah melalui keadaan yang genting ini maka sesorang akan
melewati shiroth yang dipasang ditengah-tengah neraka
jahannam. Shirath adalah jalan, disebut juga dengan jembatan
yang dipasang ditengah-tengah neraka jahannam, seluruh
manusia akan melewati jembatan ini, dia leibih kecil dari rambut,
lebih tajam dari pedang dan lebih panas dari barak api, setiap
manusia akan melewatinya sesuai dengan amal mereka, di mana
amal mereka melintasi mereka di atas shirath tersebut:

124 QS. Al-Insyiqoq: 8-9
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¢ Di antara mereka ada yang melintasi shirath seperti kilat
yang memancar.

e Diantara mereka ada yang melintasinya seperti kuda yang
kencang

¢ Diantara mereka ada yang melintasinya seperti pengendara

onta.

Di antara mereka ada yang berlari.

Di antara meraka ada yang berjalan.

Di antara mereka ada yang merangkak.

Di antara mereka ada yang disamber sehingga terjatuh ke

dalam neraka Jahannam.

Hal ini sebutkan di dalam Firman Allah Ta'ala:
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"Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan kami bangkitkan mereka bersama
syaitan, Kemudian akan kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam
dengan berlutut. Kemudian pasti akan kami tarik dari tiap-tiap golongan
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan yang Maha
Pemurah. Dan Kemudian kami sungguh lebih mengetahui orang-orang
yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. Dan tidak ada
seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. hal itu bagi
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian
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kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan
orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut".125

Apabila mereka telah melewati shirath maka mereka dihadapkan
untuk perhitungan gishash, di mana sebagian orang mengqishash
sebagian yang lain, lalu apabila mereka telah diseleksi dan
dibersihkan (dari tuntutan) barulah diizinkan bagi mereka untuk
memasuki surga.

125 QS. Maryam: 68-72
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Syafa'at
ghing @l Jgf a5lg #E ) delidy 0ol
"Dan aku beriman dengan adanya syafa'at Nabi #dialah orang

pertama yang memberikan syafa'at dan orang pertama yang
diterima syafa'atnya"

Perkataan syekh: # o)) delady u.oji 9 (Dan aku beriman dengan

adanya syafa'at Nabi #). Artinya aku percaya dan meyakini
dengan terjadinya syafa'at Nabi #

Kata (al-syafa'ah) berasal dari al- syaf'a (genap) yaitu bilangan
yang lebih dari satu, sebab satu dinamakan witr (ganjil), dan
bilangan dua disebut syaf'a (genap). Firman Allah Ta'ala:

"Dan yang genap dan yang ganjil".126

Maka Al-Syaf'a: adalah bilangan yang lebih dari satu, adapun
witir yang bermakna ganjil. Ini dari sisi bahasa.

Adapun secara istilah syfa'ah berarti: orang yang menjadikan
orang lain yang mampu sebagai perantara dalam memenuhi
kebutuhannya; sebab orang yang menuntut kebutuhan adalah
satu orang, dan apabila seorang perantara bergabung bersamanya
maka bilangan ganjil tersebut menjadi ganap setelah sebelumnya
berjumlah satu. Karena sebab inilah dinamakan syafa'ah.

126 QS. Al-Fajr: 3
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Sebagian orang mendifinisikan bahwa syafa'at adalah meminta
kebaikan dari orang lain.

Syafa'ah dapat dibagi menjadi dua:

e Syafa'ah di sisi Allah.
e Syafa'ah di sisi makhluk.
Syafa'ah di sisi makhluk dibagi menjadi dua:

e Syafa'ah yang baik dan
e Syafa'ah yang buruk.

Firman Allah %:
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"Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan barangsiapa memberi
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari
padanya" 127

Maka apabila syafa'at dalam rangka mendapatkan sesuatu yang
mubah dan bermanfaat maka syafa'at tersebut baik, seperti jika
dirimu memiliki kedudukan di sisi seorang pejabat atau
pemerintah guna memenuhi kebutuhan saudaramu. Maka
engkau memberikan syafa'at bagi saudaramu dalam rangka
memenuhi kebutuhannya yang mubah dan kemaslahatan yang

127.QS. Al-Nisa': 85
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bermanfaat baginya, inilah syafa'at yang baik, sebab dia termasuk

tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa:
Lol o3 B SR G sl 038 b AUl

"Dan Allah membantu hambaNya selama hamba tersebut membantu
saudarnya" 128

Rasulullah # bersabda:
0L W ol e 1 i 1 5

"Berikanlah syafa'at niscaya kalian akan diberikan balasan dan Allah
memutuskan dengan lisan RasulNya apa yang dikehendakiNya".129

Maka sabda Nabi # (| 33:.55 ljjuul) "Berikanlah syafa'at niscaya

kalian akan diberikan balasan". Hadits ini menjelaskan bahwa
syafa'at yang baik akan mendapat balasan, sebab hal ini akan
memberikan manfaat bagi orang yang membutuhkannya.

Adapun syafa'at yang buruk adalah memberikan syafa'at pada
perkara yang diharamkan, seperti memberikan syafa'at untuk
menghapuskan sangsi hukuman yang telah ditentukan oleh Allah
terhadap orang yang wajib mendapatkannya agar tidak
ditegakkan hukuman atasnya, ini adalah syafa'at yang
diharamkan, dan laknat Allah atas orang yang melakukannya,
berdasrkan sabda Rasulullah ::

128 HR. Muslim no: 2699 dari riwayat Abu Hurairah.
129 HR. Bukhari: 1432 dan Muslim no: 2627 dari hadits riwayat Abi Musa
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" Apabila hudud telah sampai kepada sulthan maka Allah melaknat orang
yang membrikan syafa'at dan menerima syafa'at" 130

Pada saat Usamah bin Zaid «: ingin memberikan syafa'at kepada
seorang wanita yang telah ditetapkan baginya hukuman
pencurian, di mana sanksi tersebut sangat memberatkan kaum
wanita itu, maka mereka meminta kepada Usamah untuk
memberikannya syafa'at di sisi Rasulullah # agar wanita itu tidak
dipotong tangannya. Usamahpun membicarakan masalah
tersebut dengan Rasulullah #, namun beliau # marah dengan
kemarahan yang sangat seraya berkata:

En a}u:e o7, Pt

Gy |31|;;5 |FSJ45u15wJAIUISLu|»U|Jj»w»£&M|

’i o7 208, &

3J A.U| ("’Iﬁ .:.:-JI 4.:19 lj.al.‘il ;,c.ut.a.” r.g_d d)..o Ialj ojsj.' ;,0.')»«” r.g_d

. &2 & o0
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"Apakah kamu memberikan syafa'at (pertolongan) untuk (tidak
menegakkan) salah satu hukum Allah, sesungquhnya orang-orang
sebelum kalian binasa disebabkan karena jikalau ada orang yang mulia
dari mereka mencuri maka mereka meninggalkannya tanpa dikenakkan
hukuman, namun apabila ada orang lemah di antara mereka yang
mencuri maka merekapun menegakkan hukuman atasnya, demi Allah

130 HR. Daru Quthni dalam sunannya 3/205 no: 364 dan Al-Thabrani dalam kitab Al-
Ausath 2/380 no: 2284 dari hadits riwayat Zubair bin Al-Awwam. Lihat Fathul Bari:
12/87-88



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— (160

seandainya Fatimah, anak Muhammad A€ mencuri niscaya akan aku

potong tangannya".131

Dalam sebuah riwayat disebutkan: PO RPN Y o)
" Allah melaknat orang yang melindungi pelaku kejahatan".132

Maksudnya adalah melindunginya agar tidak ditegakkan sanksi
syari' atas orang tersebut. Maka syafa'at yang buruk adalah
syafa'at pada sesuatu yang diharamkan.

Adapun syafa'at di sisi Allah & maka syafa'at tersebut telah
ditegaskan ada di Al-Qur'an dan sunnah, sebab Allah
memberikan kemuliaan bagi sebagian hambaNya dengan do'a
orang lain yang membebaskan dirinya dari siksa neraka, sebagai
penghormatan terhadap orang yang memberi syafa'at dan kasih
sayang terhadap orang yang memberi syafa'at. Inilah yang
dimaksud di sisi Allah, yaitu: Allah & memperkanankan bagi
sebagain kekasihNya untuk berdo'a kepada Allah agar Dia
membebaskan dan mengampuni orang yang telah ditetapakn
masuk neraka, syafa'at ini ada di dalam Al-Qur'an, dan dia bisa
terwujud dengan dua syarat:

Pertama: Syafa'at tersebut diminta dari Allah & lalu Dia
mengizinkannya, maka tidak ada seorangpun yang berhak
memberikan syafa'at kecuali dengan izin Allah, berbeda dengan
mahluk yang terkadang pemberi syafa'at memberikan syafaatnya
sekalipun tanpa seizin mereka bahkan bisa jadi mereka tidak
menyukai tindakan tersebut. Adapun Allah 3 maka tidak ada

131 HR. Bukhari no: 3475 dan Muslim no: 1688 dari hadits riwayat Aisyah.
132 HR. Muslim no: 1978 dari Ali bin Abi Tahlib.
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yang memberi syafa'at di sisiNya seorangpun kecuali dengan
seizinNya:

< . o . 4

/.‘}{!/po:\.\.ccamsggvdl 13 oo

"Ttiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?" 133

Kedua: Orang yang diberikan syafa'at adalah orang yang
beriman, hal ini terwujud pada saat sudah divonis bahwa dirinya
akan disiksa karena dosa besar yang pernah dilakukannya,
sementara dia adalah orang beriman yang pernah melakukan
dosa besar selain syirik. Adapaun orang-orang musyrik maka
Allah tidak rela untuk diberikan syafa'at kepada mereka bahkan
syafa'at apapun tidak diterima untuk kemaslahatan mereka.
Firman Allah #:

Dl i Yy e e Bl G

"Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima
syafa'atnya" .13

Firman Allah %:
ofv"’319'433‘qd3’,1 MY}’ NMQ@L‘(,LU

-

2
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133 QS. Al-Baqgarah: 255
134 QS. Al-Mu'min: 18
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"...dan mereka (malaikat) tiada memberi syafaat melainkan kepada

orang yang diridhai Allah..."13, Yaitu diredhai baik perbuatan atau
perkataannya, dialah orang yang beriman, adapaun orang-oang
kafir, maka sesungguhnya Allah tidak meredhai mereka sehingga
syafa'at tidak bermanfaat bagi mereka. Firman Allah #:

A

’}}// _ -

. P -

3

"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang
memberikan syafa'at" 136,

Maka apabila kedua syarat tersebut sudah terpenuhi, yaitu izin
dari Allah bagi orang yang memberi syafa'at untuk memberikan
syafaa'tnya dan keredhaan Allah atas orang yang diberi syafa'at,
maka syafa'at tersebut mesti terjadi, namun apabila hilang salah
satu syarat di atas maka syafa'at akan menjadi tertolak, firman
Allah Ta'ala:

mT = T” st

ARCEI

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun
tidak berquna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang
dikehendaki dan diridhai (Nya)".137

Inilah adalah syafa'at di sisi Allah yang dapat terwujud dengan
dua syarat, dan apabila kedua syaratnya terpenuhi maka syafa'at

135Q0S. Al-Anbiya': 28
136 QQS. Al-Mudatsir: 48
137.QS. Al-Najm: 26
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tersebut benar dan diterima di sisi Allah, nmaun apabila salah

satu syarat tersebut tidak dipenuhi maka itulah syafa'at yang
ditolak dan tidak diterima.

Pendapat ulama dalam masalah syafa'at ini terbagi menjadi tiga,
yaitu: dua kelompok yang extrim dan satu kelompok yang
pertengahan.

Pertama: Kelompok yang meniadakan adanya sayfa'at, mereka
adalah kelompok Khawaraij dan Mu'tazilah. Mereka berkta
bahwa: Setiap orang yang telah ditetapkan masuk neraka, maka
dia mesti memasukinya, hal ini berdasarkan keyakinan mereka
bahwa tidak ditetapakn masuk neraka kecuali orang kafir; sebab
mereka mengkafirkan para pelaku dosa besar dari umat Islam ini,
mereka mengatakan: "Syafa'at tidak bermanfaat bagi mereka, dan
orang yang telah ditetapkan masuk neraka dia oasti
memasukinya, dan setiap orang yang talah memasukinya tidak
akan keluar darinya. Inilah pendapat mereka, mereka
meniadakan adanya syafa'at yang ditegaskan oleh dalil-dalil yang
mutawatir.

Kedua: Kelompok yang extrim dalam menetapakan adanya
syafa'at, mereka adalah kelompok pemuja kubur dan orang-orang
khurofat yang bergentung kapada penghuni kubur, meminta
syafa'at dan berdo'a kepada mereka serta menyemblih hewan
sesajen dan bernazar untuk mereka. Apaila dikatakan kepada
mereka: Pebuatan ini adalah syirik, mereka mengatakan: Ini
adalah permintaan syafa'at, perkataan mereka sama dengan apa
yang dikatakan oleh orang-orang musyrik:
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"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: "mereka itu adalah pemberi syafa'at
kepada kami di sisi Allah".

Mereka berlebihan dalam menetapkan syafa'at sehingga
memintanya kepada selain Allah, mereka memintanya dari orang
yang telah meninggal dan dan penghuni kubur bahkan
memintanya orang yang tidak berhak menerimanya, yaitu orang-
orang musyrik dan kafir kepada Allah &.

Kelompok pertengahan: itulah kelompok Ahlisuunnah wal
Jama'ah yang mengambil sikap pertengahan, demikian itulah
kebiasaan mereka dalam segala perkara-dan segala puji hanya
milik Allah-, mereka tidak meniadakan syafa'at secara mutlak
sebagaimana yang telah dinafikan oleh Khawarij dan Mu'tazilah,
mereka tidak menetapkan adanya syafa'at secar mutlak,
sebgaimana para pemuja kubur dan ahli khurofat berlebihan di
dalam menetapkan keberadaannya.

Inilah mazhab Ahlis Sunnah Wal Jama'ah di dalam masalah ini.
Dan di antara peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat adalah
adanya syafa'at, oleh karena itulah pengarang kitab ini
melampirkannya pada pembahasan tentang peristiwa yang akan
terjadi pada hari kiamat, sesungguhnya mereka meyakini segala
peristiwa yang terjadi pada hari kiamat, dan di antaranya adalah
syafa'at.
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Pembagian manusia dalam masalah syafa'at
Syafa'at itu ada enam macam:

Diantara syafa'at tersebut ada yang khusus untuk Nabi # dan di
antaranya ada syafa'at yang dilaksanakan secara bersama antara
Nabi # dengan para malaikat, para wali, orang-orang shaleh dan
bayi yang meninggal terlabih dahulu meninggal pada masa
kecilnya.

Adapun syafa'at yang khusus bagi Nabi # adalah:
Pertama: Syafa'at Al Uzma, yaitu tempat yang terpuji, terjadi
pada saat manusia ini berada di padang mahsyar pada saat
manusia meminta para Nabi untuk memberikan syafaa't bagi
mereka di sisi Allah agar diselamatkan dari kesengsaraan suasana
padang mahsyar, sebab mereka sudah terlalu lama berkumpul di
tempat itu, ditambah dengan sengatan terik panas, kesusahan dan
masa yang begitu panjang, di mana mereka berada dalam
keondisi tersebut selama limapuluh ribu tahun, maka mereka
pergi menuju Nabi Adam, bapak seluruh manusia agar dia
meminta syafa'at bagi manusia di sisi Allah agar perkara mereka
diputuskan dan diselamatkan dari kegentingan suasana padang
mahsyar. Namun Adam menolak melaksanakan permohonan
tersebut, lalu manusia kembali meminta Nabi Nuh sebagai Rasul
Allah yang pertama. Namun Nabi Nuhpun menolak, lalu
manusia memohon kepada Nabi Ibrahim, akan akan tetapi
diapun menolak. Lalu manusiapun pergi menuju Nabi Musa dan
Nabi Musapun menolak, lalu pergi menuju Isa dan diapun
menolak. Akhirnya mereka pergi kepada Nabi Muhammad maka
beliau menyetujuinya. Dan beliau bersabda: "Saya yang
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memilikinya, saya yang memilikinya".3 Manusia meminta

syafaa't kepada Nabi # setelah mereka menghadap kepada semua
Rasul yang termasuk dalam ulul Azmi namun mereka tidak
menolak permintaan tersebut kecuali Nabi kita Muhammad #
yang menerima untuk memberikan syafa'at bagi mereka di sisi
Allah. Maka Nabipun bersimpuh sujud di bawah Arsy lalu
menyeru kepada Tuhannya 3 dan memujiNya, dan beliau tetap
memujinya sampai dikatakan keapdaNya: "Wahai Muhammad
angaktlah kepalamu dan mintalah maka permintaanmu akan
diperkenankan serta berikanlah syafa'at niscaya kamu akan
diizinkan memberikan syafa'at". Maka Nabi # meminta syafa'at di
sisi Allah bagi manusia yang sedang berada pada hari mahsyar
agar perkara mereka diputuskan oleh Allah dan menjauhkan
mereka dari kesusahan padang mahsyar. Allah-pun menerima
permohonan syafa'at beliau dan inilah yang disebut dengan Al-
Maqomul Mahmud (tempat yang mulia) yang difirmankan oleh
Allah 5:

R RS T I L R R R AT AT Tl T
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"Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji" 139

Dialah Nabi yang diuji oleh orang-orang pertama dan terakhir
guna menampakkan kemuliaan beliau dalam kondisi yang agung
ini.

138 HR. Bukahri: 7510 dan Muslim: 193 dari Anas <.
139 QQS. Al-Isro'": 79
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Kedua: Syafa'at Nabi # bagi penghuni surga agar mereka
memasukinya dan pintunya dibukakan bagi mereka, maka beliau
# adalah orang pertama yang dibukakan pintu surga. Allah 4%
berfirman:
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"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam
syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai
ke syurga itu sedang pintu-pintunya Telah terbuka".140

Tidak dibukakakan bagi mereka pintu surga saat pertama kali
mendatanginya akan tetapi dibukakannya pintu surga tersebut
dibarengi dengan kedatangannya; sebab pintu surga tersebut
tidak dibukakan bagi mereka kecuali setelah mereka mendapat
syafa'at.

P . /}},J:,’ ,} P /,///./,// P
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"....dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah syurga ini,
sedang kamu kekal di dalamnya" 14

Adapun orang-orang kafir-kita berlindung dari Allah darinya-
maka pintu-pintu neraka dibukankan pada saat pertama kali
sampai padanya, mereka didorong kepadanya dan digiring untuk

140 QQS. Al-Zumar: 73.
141 QS. Al-Zumar: 73.
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memasukinya secara kasar-semoga Allah melindungi kita

darinya.

POR
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"Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-
pintunya".142

Dan seterusnya. Dan syafa'at yang kedua ini khusus untuk
Rasulullah .

Ketiga: Nabi # memberikan syafa'atnya bagi penghuni surga agar
derajat mereka ditinggikan di dalam surga.

Keempat: Syafa'at beliau kepada paman beliau Abu Thalib. Pada
hakekatnya syaa'at itu tidak bermanfaat bagi orang kafir namun
karena jasa-jasa Abu Thalib yang telah menjaga dan membela,
bersabar dalam kesempitan dan berbuat baik kepada Nabi i,
namun Allah tidak memberikan aufigNya agar dia masuk Islam,
padahal Nabi # telah menawarkan Islam kepadanya dan sangat
berharap agar beliau masuk Islam namun dirinya enggan, sebab
dia berpendapat bahwa masuk Islam berarti celaan bagi agama
nenek moyangnya, di mana dia terbawa oleh fanatisme jahiliyah
kepada agama nenek moyangnya, dan sebenarnya dia mengkaui
kalau Muhammad # di atas jalan yang benar, agama yang
dibawanya adalah benar namun kefanatikan dan kesombongan
menghalanginya (masuk Islam), sebab seandainya dia masuk
Islam maka itu adalah tamparan pahit bagi kaumnya. Dialah yang
pernah berkata:

142 QQS. Al-Zumar: 71.
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" Aku telah mengatahui bahwa agama Muhammad
Adalah Agama terbaik bagi umat seluruh manusia
Seandainya bukan karena celaan atau takut cacian
Engkau melihatku toleran dengannya secara nyata"

Dia terhalangi masuk Islam hanya karena takut pada celaan dan
cacian atas dirinya, padahal Rasulullah #% mendatanginya pada
saat kematian merebut nyawanya, Rasulullab berkta kepadanya:

@lﬁ;t@:ﬁ%&fh’sbdwﬂ:ﬁﬁb

((Wahai pamanku katakanlah: %/ 4 ¥ (Tiada Tuhan yang berhak

disembah dengan sebenarnya selain Allah), kalimat inilah yang aku
jadikan sebagai modal untuk membelamu dihadapan Allah)).

Pada saat yang bersamaan Abu jahl dan Abdullah bin Abi
Umayyah sedang berada di sisinya, dan berkata kepadanya:
"Apakah engkau benci dangan agama Abdul muthalib?". Maka
Nabipun kembali menyerunya mengucapkan untuk

mengucapkan Dl ’}ll | Y akan tetapi Abu Jahl dan Abdullah bin

Umayyahpun juga mengajakanya kepada agama Abdil Muthalib
dengan mengatakan: "Apakah engkau benci dangan agama Abdul
muthalib?". Akhirnya mati dalam keadaan tersebut dan enggan

mengucapkan: Y SI! J1 Y Lalu Abu Thalib berkata: Dia tetap

143A]-Bidayah Wa- Nihayah, Ibnu Katsir: 3/42 dan kitab Al-Ishobah, Ibnu Hajar 7/236
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dalam agama Abdul Muttalib. Dia mati dalam agama Abdul

Muttalib serta enggan mengatakan: i Y| 4| Y lalu Nabi
bersabda: s L {,J Ll Uﬁ;ﬁ.d

"Aku akan tetap memintakan ampun untukmu selama tidak ada
larangan bagiku memintanya untukmu" .14

Kemudia turunlah firman Allah yang mengatakan:

L;Tytg;w&,%ubwduﬂu ~ il PN g¥
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"Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni
neraka jahanam" 145

Dan Allah menurunkan firmanNya tentang Abu Tahlib:

\j.\ﬁg_a.]bvlr—l}h) ;L.AU.ALS ﬁsTui_bwlw Lg-L‘,.va\

" Sesungquhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang

144 HR. Bukhari: 1360 dan Muslim: 24 dan hadits riwayat Sa'id bin Musayyab dari
bapaknya.
145 QS. Al-Taubah: 113
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dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau
menerima petunjuk" 146

Nabi # tidak memberikan syafa'at baginya untuk mengeluarkan
dirinya dari api neraka sebab dia (divonis) kekal di dalam neraka,
akan tetapi syafa'at tersebut bermanfaat untuk meringankan siksa
atas dirinya semata, di mana dia dipanggang pada api neraka
yang kecil sementara pada ujung jari kakinya terdapat dua bara
yang menyebabkan otaknya menjadi mendidih, dia meyakini
bahwa tidak ada orang yang lebih berat siksanya dari dirinya,
padahal dia ditempatkan pada siksa yang paling ringan.147

Maka syafa'at ini khusus untuk Nabi #2

Kelima: Syafa'at yang dimiliki secara bersama oleh Nabi
Muhammad # dan para malaikat, nabi, wali-wali Allah dan
orang-orang yang shaleh serta anak-anak kecil orang-orang yang
beriman.

Itulah syafa'at terhadap orang yang melakukan dosa besar selain
syirik, mereka memberikan syafa'at agar para pelaku dosa besar
ini tidak masuk neraka, dan jika mereka telah memasukinya maka
syafa'at tersebut bermanfa'at untuk mengeluarkan mereka dari
neraka. Syafa'at inilah yang diinkari oleh kelompok Khawarij dan
Mu'tazilah, dan mereka berkata: Orang yang telah ditetapkan
masuk neraka maka dia mesti memasukinya dan orang yang telah
memasukinya tidak akan pernah keluar darinya.

146 QQS. Al-Qhososh: 56
147 HR. Bukhari no: 3883 dan Muslim no: 209
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Maka perkataan syekh: u.oji 9 (Dan aku beriman).

Maksudnya adalah membenarkan dan meyakini dengan adanya
syafa'at Nabi # yang khusus baginya dan syafa'at yang dimiliki
secara bersama; sebab inilah mazhab Ahalis sunnah wal jama'ah.

Dan beliau adalah orang pertama yang akan memberikan
syafa'atnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits
tentang keadaan manusia dipadang mahsyar.

Beliau adalah nabi pertama yang diberikan kesempatan untuk
memberikan syafa'at, pada saat itu, beliau adalah Nabi pertama
yang dikabulkan do'anya untuk memberikan syafa'at. Pendapat
beliau ini adalah bantahan terhadap orang yang menuduh bahwa
syekh mengingkari adanya syafa'at Nabi #.

any Y (a5 Y Ly IBLaNlg padl ol ) HE o)) delas S Yy
by €2 = ol V] s Vpidles JB LS b Jlg o3y

T -~

el ety Al 15 i dles

v ’J’:';:@ﬂgg}/'/‘{Té;ﬂi

ol ool 055,201 iy AlaY Y] 0 Yy sl ) o2 Y 535 () (o205 #L03

aara)] Axih 2ghas LB gl JB LS s Zeltll e

"Dan tidak ada orang yang mengingkari syafa'at Nabi # kecuali

pelaku bid'ah dan kesesatan, dan dia tidak akan terjadi kecuali

setelah diizinkan oleh Allah dan kerelaanNya (terhadap orang
yang diberikan syafa'at) sebagaimana firman Allah %:
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"...dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang
yang diridhai Allah... ".14
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"...tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-
Nya?...".14

"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi
orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya)".'>

Allah tidak meredhai kecuali tauhid dan orang yang bertauhid
dan Dia tidak akan mengizinkan kecuali bagi pelaku tauhid,
adapun orang-orang yang musyrik maka mereka tidak memiliki
keberhakan apapun dari syafa'at ini. Sebagaimana firman
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148 QS. Al-Anbiya': 28
149 QS. Al-Baqgarah: 255
150 QS. Al-Najm: 26
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"...Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-
orang yang memberikan syafa'at".’5!

Tidak ada yang mengingkrai adanya syafaa't Nabi # kecuali para
pelaku bid'ah dan kesesatan, seperti kelompok Kwharij dan
Mu'tazilah yang mengkafirkan pelaku dosa besar, di mana
mereka mengatakan: mereka (para pelaku dosa besar) adalah
orang yang kekal dan dikekalkan di dalam api neraka tidak
bermanfaat bagi mereka syafa'at orang yang memberi syafa'at.
Adapun Ahlis sunnah maka mereka menetapkan adanya syafa'at,
namun syafa'at Nabi dan yang lainnya tidak akan terjadi kecuali
dengan dua syarat, disebutkan oleh Allah di dalam Al-Qur'an:

Pertama: Izin Allah bagi pelaku syafa'at untuk memberikan
syafa'atnya, bukan seperti apa yang terjadi pada para penguasa di
dunia yang mana para pelaku syafa'at memberikan syafa'atnya di
sisi penguasa tersebut sekalipun tanpa seizin penguasa tersebut.

Kedua: Kerelaan Allah terhadap orang yang diberikan syafa'at.
Yaitu orag yang diberikan syafa'at tersebut termasuk orang yang
bertauid dan beriman, sekalipun mereka adalah orang yang
memilik dosa-dosa yang mewajibkan bagi dirinya masuk neraka
atau telah dimasukkan ke dalam neraka karena dosa-dosanya,
maka mereka tetap sebagai orang beriman yang bermanfaat
baginya syafa'at dengan izin Allah. Adapun orang-orang kafir,
maka syafa'at tersebut tidak memberikan manafaat apapun
baginya, hanya apa yang dikecualikan dari syafa'at yang diterima
oleh Abi Tahlib, dan ini adalah syafa'at khusus.

151 QS. Al-Mudatsir: 48
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Perakataan syekh: su>gill Y| o5 Y g9 (Allah tidak

meredhai kecuali tauhid).

Dia tidak meredhai orang yang mempersekutukanNya dan Dia

hanya redha terhadap orang yang bertauhid. Perkataan syekh:Y

da¥ Y ool (dan Dia tidak akan mengizinkan kecuali bagi

pelaku tauhid). Dan dia tidak memberikan izin bagi pemberi

syafa'at kecuali syafa'at bagi orang yang bertauhid

Perakaan syekh: —uas dsliidl oo HJ etdd )9S piull Lol P (Adapun

orang-orang yang musyrik maka mereka tidak memiliki

keberhakan apapun dari syafa'at ini). Firman Allah %:
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"Berada di dalam syurga, mereka tanya menanya, 41. Tentang
(keadaan) orang-orang yang berdosa, 42. "Apakah yang memasukkan
kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 43. Mereka menjawab: "Kami dahulu
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat" 152

152 QS. Al-Mudatsir: 40-43
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Dalil tentang kekafiran orang yang meninggalkan
shalat

Di antara sebab yang memasukkan mereka ke dalam neraka

adalah mereka tidak termasuk orang-orang yang shalat, maka hal
menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat secara
sengaja berarti telah kafir keluar dan kekal di dalam api neraka.
Penjelasan ini adalah bantahan terhadap orang-orang yang
mengatakan bahwa meninggalkan shalat termasuk kufr ashgar
(kekafiran yang kecil). Namun yang benar adalah meniggalkan
shalat termasuk kufur akbar berdasarkan dalil dari firman Allah
di dalam ayat:

Z\Mlﬁﬁi&;}jf Ml\J;L,Jl)JU

" Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat, 44. Dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin. .., 153

Yaitu mereka tidak shalat dan tidak pula membayar zakat, sebab
shalat dan zakat selalu disebutkan secara berbarengan di dalam
Al-Qur'an, maka meninggalkan shalat adalah kekafiran dari dua
sisi:

Pertama: Bahwa Allah % menyebutkan masalah meninggalkan
shalat bersamaan dengan perkara-perkara yang termasuk yang
menjerumuskan kepada kekufuran secara ijma', yaitu
mendustakan hari pembalasan adalah kekufuran secara ijma’,
enggan mengeluarkan zakat karena menentang kewajibannya
adalah kekafiran menurut ijma' ulama dan memperolok-olok

153 QS. Al-Mudatsir: 43-44
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ayat-ayat Allah adalah kekafiran secara ijma' ulama. Hal ini
berarti, meninggalkan shalat adalah kekafiran sebab Allah

menyebutkannya secara bersamaan dengan perkara-perakra ini.

Kedua: Firman Allah:

"...Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang
memberikan syafa'at" 154

Menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat secara
sengaja tidak akan mendapat syafa'at, dan hal ini bisa terjadi
hanya pada orang kafir, sebab jika dia termasuk orang yang
beriman niscaya dia akan mendapat syafa'at.

154 QS. Al-Mudatsir: 48
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Beriman tentang telah diciptakannya surga dan
neraka dan keberadaan keduanya saat ini, serta
keduanya hancur bukan kekal

ol ¥ Lo.g.':ij oL 9> 90 p gl Lo.g.‘:ij ol glsn LIy Ll ob (,.oji}

"Dan aku beriman bahwa surga dan neraka adalah makhluk dan
keduanya pada masa ini ada dan tidak akan binasa"

Dan di antara perkara hari kiamat adalah adanya surga dan
neraka. Surga yang dipersiapkan oleh Allah bagi orang-orang
yang bertaqwa dan neraka yang dipersiapkan untuk orang-orang
kafir, dua tempat yang mesti dilalui oleh manusia, dia adalah
tempat yang kekal, tempat yang abadi.

"....dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang kekal".155

Tidak terdapat padanya kepergian dan perpindahan, akan tetapi
manusia menetap padanya untuk selama-lamanya. Maka orang-
orang yang beriman akan dimasukkan ke dalam surga yang
disediakan bagi orang-orang yang beriman dan penghuni neraka
akan dimasukkan ke dalam neraka yang disediakan bagi orang-
orang yang kafir.

Beriman kepada adanya surga dan neraka mencakup tiga hal:

Pertama: Keduanya adalah makhluk. Allah # berfirman tentang
keduanya: (-3f) yang bermakna diciptakan dan dipersiapkan.

155 QS. Gofir: 39
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Kedua: Bahwa keduanya ada pada masa sekarang ini. Syekh

Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata: P sl Laglg

oL g> 90 (dan keduanya pada masa ini ada). Ini adalah bantahan

terahadap orang yang mengatakan bahwa keduanya akan ada
pada hari kiamat dan sekarang tidak ada surga dan Negara. Ini
adalah perkataan yang salah sebab keduaya sekarang ada.
Dalilnya adalah:

1. Allah berfirman tentang surga: u.&s.iil w.s.:}i (Aku telah
persiapkan bagi orang-orang yang bertaqwa).!% Dan dia
berfirman tentang neraka: (w JslS.U u.).c‘i (Aku telah
persiapakan bagi orang-orang ka{fir).157 Maka firman Allah
yang mengatakan: u.).cj (telah dipersiapkan) adalah kata

kerja bentuk lampau yang menunjukkan bahwa keduanya

telah diciptakan. Allah tidak mengatakan: 25J.>§ (akan
diciptakan) atau 3 (akan disiapkan). Namun Allah

menyebutnya dengan bentuk kata kerja lampau: a.;.c? ini

adalah ungkapan untuk sesuatu yang lampau.

2. Bahwa Rasulullah telah memberitahukan tentang apa
yang menimpa manusia berupa suhu panas yang
berlebihan atau suhu dingin yang berlebihan bahawa
semua itu berasal dari Jahannam, dan neraka Jahannam
memiliki dua napas yaitu:

156 QQS. Ali Imron: 133
157 QS. Al-Baqgarah: 24
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e Napas pada waktu musim panas, hal ini berupa
panas yang berlebihan yang dirasakan oleh
manusia.

¢ Napas pada waktu musim dingin, hal ini berupa
suhu dingin yang berlebihan yang dirasakan
oleh manusia.

3. Bahwa para shahabat pernah duduk-duduk bersama Nabi
#% lalu mereka mendengar suara suatu benda yang
terjatuh. Maka Nabi # bertanya kepada mereka: Apakah
kalian mengetahui apakah ini?. Mereka menjawab: Allah
dan RasulNya yang lebih mengetahui. Beliau bersabda:
"Ini adalah sebuah batu yang telah dilempar ke dalam api
neraka sejak tujuh puluh tahun dan dia sekarang
melayang di dalam api neraka sehingga sampai ke dalam
dasar api neraka".158

4. Allah ¥ menyebutkan bahawa orang yang telah mati
apabila telah diletakkan di dalam kuburnya maka
dibukakan baginya pintu menuju ke surga sehingga
keharuman baunyapun menghampiri dirinya, adapunn
orang kafir dan munafiq akan dibukakan baginya pintu
menuju ke neraka sehingga akan datang kepadanya
keperihan dan panasnya. Hal ini menunjukka bahwa
kedunya ada sekarang.

Ketiga: Bahwa keduanya tidak pana dan tidak pula hancur

selama-lamanya. Neraka tetap kekal dan penghuninyapun akan
kekal dan surgapun kekal dan penghuninyapun kekal tanpa
akhir.

Peraktaan syekh ini merupakan bantahan terhadap orang yang
mengatakan bahwa surga dan neraka akan fana dan tidak akan
kekal kecuali Allah saja; sebab jika keduanya kekal berarti
terdapat sekutu bagi dalam kekekalan. Maka kami katakana
bahwa ada perbedaan antara kekalan Allah Yang Maha Pencipta

158 HR. Muslim: 2844 dari hadits riwayat Abu Hurairah
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dengan Kekalan Makhluk. Kekalan Allah, sang Pencipta bersifat
dzati, sementara kekekalan makhluk dikarenakan kehendak Allah
yang menginginkannya kekal, maka beda antara kekalan ini dan
itu. Di antara mereka ada yang mengatakan sesungguhnya neraka
tetap kekal akan tetapi neraka akan fana. Perkataan inijuga salah.
Dan yang benar adalah bahwa keduanya kekal selama-lamanya.

Beriman dangan keadaan penghuni surga yang
bisa melihat Allah

Y ol A ol g5 oS Aaballl o2 p5lasly i 095 O3l 0l
iy § ogely

"Dan sesungguhnya orang-orang mu'min melihat Tuhan mereka
dengan mata mereka pada hari kiamat sebagaimana mereka
melihat bulan pada malam purnama dan mereka tidak merasa
sulit pada saat melihatNya"

Masalah ini juga teramsuk masalah yang berhubungan dengan
hari kiamat, sebab syekh rahimhullah masih menyebutkan
tentang perkara-perkara yang akan terjadi pada hari kiamat, di
antara masalah itu adalah bahwa orang-orang beriman melihat
Tuhan mereka pada hari kiamat dengan mata kepala mereka
sendiri. Ini adalah penghormatan bagi mereka di dalam surga.
Tidak ada sesuatu yang paling indah dan lezat dari melihat Tuhan
mereka 3.
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Dan ini disebutkan di dalam Al-Qur'an. Firman Allah 4:

do
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"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga)
dan tambahannya..." 159

d.:ﬁﬁ pada ayat di atas berarti surga dan BSL:U'/ maksudnya

adalah melihat kepada wajah Allah, sebagaimana disebutkan di
dalam firman Allah #:

s o>

=) A uﬂﬁL«JunL»;d

" Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada
sisi kami ada tambahannya".160

- ;» di dalam ayat di atas maksudnya adalah melihat wajah Allah
4. Sebagaimana disebutkan di dalam tafsir.16
Firman Allah #:

~_-% 2 23

P Ad T ) Samy AL
(28b 6 U1 T 506 55 5555

"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 23.
KepadaTuhannyalah mereka Melihat" 162

159 QS. Yunus: 26
160 QS. Qaaf: 35
161 Tafsir Al-Thabari: 26/173-174 dan Tafsir al-Qurthubi: 17/21-22
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o}\/ol: kata yang pertama ini menggunakan huruf dhadh (u.o),

yang bermakna: indah dan elok.

P

8 JJ/oUtr/jJI dengan menggunakan huruf zho' (Jo) bermakna

melihat dengan mata kepala mereka. Kata (L’rfjél) dijadikan

sebagai kata kerja transitif yang membutuhkan obyek dengan

huruf jar (Jl) yang memberikan makna: melihat dengan mata.

Maka mata penglihatan orang yang beriman akan melihat
Tuhannya .

Begitu juga firman Allah tentang orang-orang kafir:

P
w -
2 _ & -
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"Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka" 163,

Artinya mereka tidak melihat Tuhan mereka pada hari kiamat.
Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman melihat
Allah, sebab jika orang-orang kafir terhalangi darinya maka hal
ini menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman tidak
terhalangi dari melihat wajahNya, sebagaimana yang dikatakan
oleh imam Syafi'l Rahimhullah¢4, sebab jika tidak demikian
berarti tidak ada beda (antara orang-orang yang beriman dan

162 QS. Al-Qur'an: 22-23

163 QS. Al-Muthaffifin: 15.

164 Seperti yang diriwayatkan oleh imam Al-Baihaqi di dalam kita ((Al-I'tigad)). Hal:
132.
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orang-orang kafir). Seandainya Allah tidak bisa dilihat pada

kiamat maka tentu dia tidak akan mengkhususkan orang-orang
kafir terhalang menyaksikan wajah Allah. Dan Allah %
menegaskan:

& o~
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"Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka" 165,

Adapaun hadits Nabi # yang menegaskan tentang
masalah ini sangat banyak dan sampai pada tingkat mutawatir
dan telah dieliti oleh Imam Ibnul Qoyyim Al-Jauzi di dalam
kitabnya: Hadil arwah ila biladil afroh bahwa kumpulan semua
hadits tentang bisanya orang-orang yang beriman untuk melihat
wajah Allah sampai pada tingkat mutawatir.

Adapaun oarng-orang mu'tazilah, seperti kebiasaan
mereka, menafikan adanya peristiwa melihat wajah Allah, sebab
mereka tidak mempercayai hadits akan tetapi mereka mengikuti
akal dan pikiran mereka semata. Mereka berdalih dengan ayat
yang bersifat mutasyabih dari ayat-ayat Al-Qur'an seperti firman
Allah ¥ tentang Nabi Musa:

gs-’J-’uJJ W

"...berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau)
kepadaku agar Aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman:
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku.." 166

165 QS. Al-Muthaffifin: 15.
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Bantahan tarhadap orang yang meniadakan
kemampuan kaum muslimin melihat Allah

Mereka beralasan dengan firman Allah: &f uJ (Kamu sekali-kali

tidak sanggup melihatku). Ayat ini menegeskan tentang
ditiadakannya melihat Allah, maka berarti Allah tidak bisa
dilihat.

Maka bantahan terhadap syubhat ini dari dua sisi:

Sisi pertama: Sesungguhnya jika meliaht Allah tidak boleh maka
Musa <8 tidak akan memintanya; sebab Musa adalah Nabi yang
bergelar kalimullah, maka dia tidak mungkin meminta sesuatu
yang tidak boleh terjadi, maka ini menunjukkan bahwa melihat
Allah boleh (bisa terjadi). Akan tetapi dia tidak akan melihtnya di
duni sebab para makhluk tidak mampu melihat Allah di dunia
ini. Oleh karena itulah Allah menegaskan:

‘JJJU ‘F‘w‘&_})db;@);wj -//(.S;)i;.\;t'zjj

Pitd T

L}:f—l.a.b &J;d}ws;ul_%u - ‘QUJ;.;J‘J‘JJQJUKJJGJJJ

z
i R . 8T .-

&MwyﬁjLé:J)wMJ‘Uj

"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan kami) pada waktu
yang Telah kami tentukan dan Tuhan Telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri
Engkau) kepadaku agar Aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan
berfirman: " Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi Lihatlah ke

166 QS.Al-A'rof: 143.
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bukit itu, Maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya
kamu dapat melihat-Ku".167

Maksudnya adalah Nabi Musa & jatuh pingsan, maka ini
menunjukkan bahwa Nabi Musa %<& tidak mampu melihat Allah
sewatu di dunia dan setiap makhuk tidak mampu melihat Allah
di dunia sebab sifat lemah yang dimiliki oleh makhluk di dunia
ini.

Adapu di surga, maka Allah memberikan kekuatan bagi
orang-orang yang beriman untuk melihat Tuhannya #.

Kedua: Allah ¥ tidak mengatakan kepada Nabi Musa &
Aku tidak bisa dilihat akan tetapi Dia mengatakan: &;5 uj (Kamu

sekali-kali tidak sanggup melihatku). Maksudnya di dunia ini.

Dan kata (UJ ) tidak menunjukkan makna peniadaan secara mutlak

akan tetapi menunjukkan makna peniadaan dalam waktu
tertentu. Oleh kerenannya kata Imam Malik di dalam kitab: (Al-
Kafiatus Syafiyah):16

088 o 7, PRI

OSYAER (PP :U;uw I.s.:}i (&j) - L;;a.dl lej )
Dan siapa yang melihat bahwa naif dengan () berarti selamanya

Maka tolaklah perktaannya itu dan degan selainnya berpeganglah

167 QS.Al-A'rof: 143
168 Lihat: Al-Kafiaytus Syafiyah: 2/105 dan dilamnya disebutkan: (.....dan selainnya
peganglah).
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Maka (UJ y adalah kata bermakna naif / peniadaan yang yang tidak

selamanya.
Oleh karena itulah Allah berfirman tentang orang-orang Yahudi:

P
- ta_d. -

|31 oyaais 3
"Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-

lamanya" 169

Maksudnya mereka tidak mengharap kematian, sementara di
akhirat nanti mereka mengharap kematian. Firman Allah #:

Ao
g AF 2T g e AR
N ,}:K_A/SJ JB &L, Lol g elliary 19305
"Mereka berseru: "Hai Malik Biarlah Tuhanmu membunuh kami saja".

dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)".170

Di hari kiamata mereka mengharap kematian padahal di dunia
mereka sekali-kali tidak mengharapkannya. Maka ini berarti kata:

(Oj ) menunjukkan naif secara mutlak bukan untuk waktu yang

abadi, akan tetapi dia adalah naif yang bersifat sementara dan

Allah % berfirman: ugj uJ maksudanya itu di dunia dan mereka

tidak memiliki landasan apapun dengan ayat ini.

169 QS. Al-Baqgarah: 95
170 QS. Al-Zukhruf: 77.
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Syubhat yang kedua: Mereka berpegang dengan zahir
firman Allah %s:

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia dapat melihat
segala yang kelihatan; ...".171

Mereka berkata: 4= ).1% Y bermakna: Engkau tidak melihatnya.

Bantahan terhadap syubhat ini adalah: = ).13 Y tidak bermakna:

Engkau tidak melihatnya akan tetapi maknanya adalah engkau
tidak menguasainya. Dan Al-Idrok bermakna: menguasai dan
Allah tidak mengatakan: dilihat oleh pandangan mata akan tetapi

berfirman: (4}5 JJEY) dan tidak menguasainya bukan berarti

menafikan kemampuan melihat. Terkadang seseraong melihat
sesuatu namun dia tidak bisa menguasainya secara keseluruhan.
Engkau bisa meliat matahari namaun engkau tidak bisa
menguasainya secar keseluruhan. Maka tidak semua yang dilihat
mampu diketahui atau dikuasai. Di dalam ayat tersebut tidak
menyebtutkan tentang tidak adanya kemampuan melihat namun
disebtuka tentang tidak mampu menguasai. Maksudnya:
Sekalipun melihatnya namun dia tidak mampu menguasainya
sebab Allah leih besar dari segala sesuatu dan Dia tidak dikuasai
oleh sesuatu apapun. Maka ayat tersebut bukanlah dalil atas

171 QS.Al-An'am: 103.
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ditiadakannya melihat wajah Allah akan tetapi menegaskan

tentang ketidakmungkinan menguasai Allah saja.

Perkataan syeikh: pa ool P2 03 (Orang-orang mu'min

melihat Tuhan mereka dengan mata mereka). Adalah bantahan
terahadap orang yang mengatakan: Melihat wajah Allah dengan
hati mereka, sebab -kata mereka-melihat tersebut bisa terjadi
dengan hati. Namun seandainya dengan hati mereka niscaya
Rasulullah # bersabda:

E,/,
- g08 - o7 u,,,, < 0cz

"Sebagiamana kalian melihat bulan pada saat purnamanya dan
sebagaimana kalian melihat matahari yang terang dan tidak
terhalangi oleh awan".172

Apakah matahari dilihat dengan menggunakan hati atau mata?.
Jawabannya adalah dilihat dengan mata.

Perkataan syeikh: ,adl dJ @l (9,4 LS (Sebagaimana

mereka melihat bulan pada malam purnama). Yaitu sebgaimana
mereka melihat purnama pada saat sempurnanya malam kelima
belas, sebab bulan purnama menjadi sempurna pada malam ke
empat belas dan lima belas. Oleh karena itulah malam ini dikenal
dengan malam menyempurnanya bulan, anda menyaksikan
bulan begitu jelas, dan semua penduduk bumi ini

172 HR. Bukhari: 7437, 6573 dan 806. Muslim: 182 dari sebuah hadits riwayat Abu
Hurairah «# dan juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 7439 dan Muslim: 183 pada sebuah
hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri «
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menyaksikannya dalam keadaan terang dan matahari disaksikan

oleh semua masnusia setiap hari.

Perkataan syeikh: 43,3, 3 0oy Y (mereka tidak merasa

sulit pada saat melihatNya). Maksudnya setiap orang akan
melihatnya dengan mudah dan tidak payah tapa berebutan dan
bahaya, ancaman kematian atau terinjak-injak akan tetapi mereka
melihat Tuhan mereka tanpa ada kemudharatan dan berebutan,
dan hal ini bisa terajdi juga pada makhluk di mana setiap orang
bisa melihat bulan purnama dan mereka tidak saling berjejatan
dalam melihtnya, dan mereka juga melihat matahari dan mereka
tidak berjejatan dalam melihatnya. Dan kalau hal ini bisa terajdi
pada makhluk maka pada Sang Khlaik tentu lebih
memungkinkan.
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Beriman bahwa Muhammad # adalah penutup
para Nabi dan Rasul

D03 S e olow] o Vg Ol g Gl p35 B Do U ol 0ol
4330 iy g Al

"Dan aku beriman bahwa Nabi kita Nabi Muhammad #adalah
penutup para nabi dan rasul yang terakhir dan tidak shah iman
seseorang sehingga dia beriman dengan ridalahnya dan bersaksi
atas kenabiannya"

Pada saat imam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimhullah
menyebutkan di dalam muqoddimah risalah ini sebagian prinsip-
prinsip I'tiqad yang pernah ditanyakan kepadanya, maka
disebutkan pada bagaian ini keyakinan beliau terhadap Nabi i,
sebab prinsip pertama aqidah adalah bersaksi bahwa tiada tuhan
yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah dan
sesungguhnya Muhammad # adalah utusan Allah. Maka bersaksi
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya
selain Allah termasuk di dalamnya segala sesuatu yang

berhubungan dengan Al-Rabb # dari sisi tauhid dengan
pembagiannya yang tiga macam dan pembahasan apapun yang
berhubungan dengan perbuatanNya dan kalamNya. Dan segala

pembahasan yang berhubungan dengan Al-Rabb # termasuk
dalam pembahasan yang berhubungan dengan 4 Y| 4| ¥i 8slg3

(Bersaksi bahwa tiada tuhan yang berak disembah dengan
sebenarnya kecuali Allah). Kemudian setelahnya (yang kedua):

Al gy las>s 33Lgd (bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah). Artinya adalah mengikrarkan dan mengakui risalah
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Muhammad #, yaitu dengan meyekininya di dalam hati dan

mengucapkannya dengan lisan, kemudian perkara itu diikuti
dengan mengikuti Nabi #, mentaati, melaksanakan perintahnya
dan menjauhi larangannya serta membenarkan apa yang
diberitakannya.

Semua masalah ini berhubungan dengan pembahasan Jg. , las>s

Al 3ulgs termasuk di dalamnya pembahsan keyakinan tentang

risalahnya yang bersifat umum kepada seluruh jin dan manusia,
termasuk juga pembahasan tentang dirinya sebagai penutup para
nabi, tidak ada nabi setelah beliau. Semua ini berhubungan

dengan pembahasan tentang il Jgw, las>s 3slgs . Maka harus

diakui dengan hati, diucapkan dengan lisan. Maka tidak cukup
hanya dengan mengucapkannya dengan lisan tanpa dibarengi
oleh keyakinan bahwa beliau adalah Rasul Allah. Orang-orang
munafiq bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah secara lisan:

&

,}L;J;L\V.@i& AT Y 80 231,06 b paan i 36 13)

21324 -

9\_)}:.\&] Mlul

257

Ly AT

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah". dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar
Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang
munafik itu benar-benar orang pendusta".173

173 QS. Al-Munafiqun: 1
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Mereka adalah orang-orang yang dusta di dalam persaksian

mereka.

Kemudian, tidak cukup hanya sebatas keyakinan di hati tanpa
melafazkan, mengucapkan dan memperjelasnya secara lisan.
Sebab orang-orang musyrik bersaksi dengan hati mereka bahwa
beliau adalah Rasul Allah namun mereka tidak
mengucapakannya secara lisan, mereka enggan mengucapkannya
karena kesombongan, membantah dan menentang untuk
mengakui secara lisan terhadap risalah beliau #. Padahal mereka
mengakuinya dengan hati mereka. Firman Allah 4:

AT IS0 65 ks alfasd ) 200 3

" Sesungquhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), Karena mereka
Sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah" 174

Orang-orang Yahudi dan Nasharni mengetahui kalau beliau
adalah Rasul Allah namun kesombongan dan kedengkian
mencegah mereka untuk mengucapkannya kesaksian mereka dan
mengikutinya. Firman Allah #:

174 QS. Al-An'am: 33
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"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri[97]. dan Sesungguhnya sebahagian diantara mereka
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka Mengetahui. " Kebenaran
itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk
orang-orang yang ragu" .17

Maka harus menyempurnakan tuntutan ini di bawah dalam
mewujudkan kesaksian kita bahwa beliau adalah Rasulullah::

e Mengucapkan dengan lisan
e Meyakini dengan hati
¢ Mengikuti sunnah Nabi %

Maka tidak cukup dengan mengakui bahwa dia adalah utusan
Allah dan mengucapkannya secara lisan tanpa mengikuti dan
memtaati apa yang diperintahkan olehnya, menjauhi apa yang
dilarangnya atau mendustakan apa yang diberitahukannya, oleh
karena itulah syeikh mneyebtutkannya di dalam kitab tsalatsatul
ushul (Tiga landasan utama): Dan makna aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah Rasulullah yaitu mentaatinya pada apa yang
diperintahkan, membenarkan apa yang diberitakan, menjauhi apa
yang larang dan dicegah serta tidak menyembah Allah kecuali
dengan yang disyri'atkan. Maka selama seorang bersaksi bahwa
dia adalah Rasulullah # dia harus tunduk dengan apa yang diawa

175 QQS. Al-Baqarah: 146-147
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oleh beliau dan tidak boleh baginya menentang tuntunannya
dengan perbuatan bid'ah dan membuat perakra baru di dalam
agama.

Maka perkataan syekh: ¢l p3L> (Penutup para nabi),

maksudnya bahwa beliau adalah akhir para nabi, dan tidak ada
setelah beliau kecuali kiamat, oleh karena itulah disebut juga
dengan (il s)Nabi menjelang hari kiamat. Beliau # bersabda:

b3y DU oy sl 085S Bl &de
"Aku diutus dan antara diriku dengan hari kiamat seperti ini dan
beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah".176

Beliau dijuluki dengan Nabi menjelang hari kiamat, dan
diutusnya beliau merupakan tanda dekatnya hari kiamat dan
tidak ada Nabi setelah beliau. Firman Allah #:

- 2z //5} " 5‘{/’(1’1
) S350 e o T Ul ez F e

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi" 177

Beliau & bersabda:

e 880 oso0

y° P E, S (- B 43 ° ,ﬂ‘,e‘{’x,a}g' oL s . 33
V oall 5B Uy (8 &1 poi pge IS 0990 032 Sary 095w 4

176 HR. Bukhari: 6503, 6504 dan Muslim: 2950 dan 2951.
177 QS. Al-Ahzab: 40
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" Sesungquhnya akan muncul setelahku tigapuluh orang yang berdusta,
menganggap dirinya sebagai nabi padahal aku adalah penutup para
nabi".178

Maka orang yang tidak meyakini berakhirnya risalah kenabian
dengan diutusnya Nabi # adalah kafir atau orang yang
mengatakan bahwa bisa terjadi diutusnya seorang nabi setelah
Rasulullah . Maka ini adalah kafir sebab dia telah mendustakan
Allah dan RasulNya serta ijma' kaum muslimin seperti keyakinan
kelompok Al-Qodiyaniyah yang mempercayai kenabian Gulam
pendiri Qodiyaniyah, begitu juga dengan orang yang meyakini
kenabian Musailamah dan Al-Aswad Al-Ansi.

Barangsiapa yang mengakui dirinya sebagai nabi maka dia telah
murtad dari Islam namun jika mereka bertaubat maka Allah akan
menerima taubat mereka, seperti: Thulaihah Al-Asadi yang
mengakui dirinya sebagai nabi lalu bertaubat maka Allahpun
menerima taubatnya kemudian dia mati syahid setelahnya,
semoga Allah meredahinya. Kemudian Sajjah Al-Tamimiyah yang
mengaku dirinya sebagai nabi lalu bertaubat dan Allah menerima
taubatnya. Adapun orang yang mengakui dirinya sebagai nabi
atau membenarkan orang yang mengakuinya maka dia juga kafir
dan keluar dari Islam; sebab tidak ada nabi setelah diutusnya
Nabi Muhamammad #, maka tidak ada kebutuhan kepada
seorang nabipun setelah diutusnya Nabi Muhammad # dan tidak
ada kebutuhan kepada suatu kitabpun setalah diturunkannya Al-
Qur'an, sebab Allah telah menjadikan alam ini cukup dengan
Rasulullah # dan kitab Al-Qur'an. Maka risalah beliau umum
untuk setiap tempat dan zaman, umum dalam zaman sampai hari
kiamat dan umum untuk setiap tempat berarti berlaku untuk

178
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semua belahan bumi, maka risalah beliau umum untuk setiap

zaman sampai hari kiamat, menyeluruh dan mencukupi seluruh
makhluk. Dan diutusnya seorang rasul berlaku pada saat ada
kebutuhan untuk hal tersebut, dan ala mini tidak membutuhkan
diutusnya seorang rasul atau diturunkannya suatu kitab setelah
diutusnya Nabi # dan diturunkannya Al-Qur'an.

Adapun tentang turunnya Isa 8 diakhir zaman-
sebagaimana yang diberitakan oleh hadits yang mutawatir- hal
itu adalah benar, namun diturunkannya beliau Isa %<& sebagai
pengikut Nabi #, dan membunuh Dajjal, mematahkan salib,
menetapkan jizyah dan tidak ada yang tinggal kecuali agama
Islam. Maka setelah diturunkannya Nabi Isa Al-Masih tidak akan
tertinggal kecuali Islam yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad
#. Maka Nabi Isa adalah pembaharu ajaran Islam dan pengikut
Nabi # dan tidak ada nabi setelah nabi Muhammad #:.

Perkataan syeikh: ¢ulw il (...dan para rasul...); Sebab

sebagian para penentang mengatakan: Rasulullah # bersabda:
(tidak ada Nabi setelah diriku). Maka tidak ada hal yang

menghalangi diutusnya seorang Rasul. Sebab beliau bersabda:

Sax o (tidak ada nabi setelahku). Yang tidak terajdi adalah

kenabian dan bukan risalah. Subahanallah!, tidak mungkin
seorang rasul tersebut kecuali seorang nabi. Maka di antara kedua
kata tersebut ada makna yang umum dan khusus, maka setiap
rasul itu adalah nabi dan tidak setiap nabi ada rasul.
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Perkataan syeikh: agigy aillep i g e ol s Yy

Ggdy (dan tidak shah iman seseorang sehingga dia beriman

dengan ridalahnya dan bersaksi atas kenabiannya). Maksudnnya
dia harus bersaksi tentang kenabiannya dan beriman dengan

risalah beliau #, yaitu bahwa beliau adalah nabi dan rasul # dan
kerasulan lebih umum dari kenabian. Maka barangsiapa yang
enggan bersaksi bahwa beliau adalah utusan Allah maka dia kafir
atau dia tidak mengakui bahwa beliau adalah penutup para nabi
dan meykini bahwa membolehkan diutusnya seorang rasul
setalah beliau maka dia dengan keyakinan tersebut telah menjadi
kafir, atau mengatakan bahwa risalah beliau khusus untuk bangsa
Arab dan bukan universal sebeagaimana yang dikatakan oleh
sebagian orang Nashrani yang meyakini kebenaran risalah beliau
namun mereka juga mengatakan: Sesunguhnya beliau adalah nabi
bagi orang Arab saja. Maka keyakinan ini adalah kekufuran;
sebab harus beriman dengan universalitas risalah beliau #.
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Di antara prinsip keimanan: Mencintai para
shahabat Rasulullah

25 e 55 0y ) 93 Gl 05 Gy yoe o5 S5 gl ol bl ol

Pl 43 0lgd I dagy ol §aidl ol o3 oy Jal o3 8 il &y o3

"Dan shahabat yang paling utama adalah Abu Bakr, kemudian
Umar Al-Faruq, kemudian Utsman, Dzunnuraini, kemudian Ali
yang diridhai kemudian sisa sepuluh shahabat orang yang
dijamin masuk surga, kemudian orang yang ikut dalam perang
Badr kemuidan mereka yang ikut berbai'at di bawah pohon, yaitu
bai'atur ridhwan kemudian seluruh para shahabat semoga Allah
meredhai mereka dan merekapun redha kepada mereka"

Para shahabat adalah generasi terbaik umat ini, dan mereka
adalah umat Islam yang terbaik dan tidak seorangpun yang
menyamai mereka karena keistimewaan mereka dalam menemani
Nabi # dan berjihad bersama beliau, mengambil ilmu darinya
serta mereka memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh kaum
mu'min yang lainnya. Nabi # bersabda:

a’e}e

rele Goall 2 il plal 8 S PS>

"Generasi terbaik umat ini adalah genarasiku kemudian yang
setelah mereka kemudian generasi setelah mereka".1”?

Nabi # bersabda:

179 Telah ditakhrij sebelumnya.
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"Janganlah kalian mencela shahabatku, demi yang jiwaku ada di
tanganNya, seandainya salah seorang di antara kalian berinfaq emas
sebesar gunung Uhud, maka hal itu tidak akan bisa menyamai satu mud
mereka dan tidak pula setengahnya" 150

Maka beliau melarang kita untuk mencela, merendahkan dan
membenci para shahabat beliau, kemuidan beliau menjelaskan
kelebihan mereka di mana amal perbuatan mereka lebih utama
dari amal selain mereka, seperti shadaqah; seandainya salah
seorang berinfaq emas sebesar gunung Uhud maka hal itu tidak
akan menyamai satu mud, sama dengan seperempat sha', yang
disedekahkan oleh salah seorang shahabat Rasul #, hal ini karena
keutamaan dan kedudukan mereka, semoga Allah meredhai
mereka dan sebuah amal dilipat gandakan karena kemuliaan
orang yang melakukannya di sisi Allah 4.

Mereka adalah generasi terbaik umat ini secara mutlak,
maka wajib bagi kita untuk mencintai mereka, menghormati,
memuliakan, mengagungkan dan tidak merendahkan salah
seorangpun dari mereka. Kita tidak boleh menyinggung secara
negatif apa yang telah terjadi saat munculnya fitnah antar mereka,
kita tidak boleh menyalahkan si fulan dan membenarkan si fulan
dari kalangan shahabat sebab semua mereka adalah mujtahid,
tidak boleh mencari-cari kesalahan mereka dengan mengakatan:
fulan telah berbuat begini, sebab mereka memiliki kebaikan yang
bisa menutupi kesalahan mereka jika mereka memiliki kesalahan.

180 Telah ditakhrij sebelumnya.
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Sehingga, jika ada kesalahan yang pernah terjadi dari salah

seorang mereka maka mereka memiliki keutamaan yang bisa
menutupi kesalaha mereka dan pribadi seperti mereka bukanlah
pribadi yang terjaga dari kesalahan. Terkadang muncul kesalahan
dari salah seorang mereka namun mereka memiliki kebaikan
yang bisa menutupi kesalahan tersebut. Akan tetapi mereka
secara keseluruhan adalah maksum, maka seluruh shahabat
secara kelompok terpelihara dari kesalahan.

Urutan para shahabat dalam sisi keutamaan

mereka

Kemudian, para shahabat juga berbeda beda di dalam
keutamaan. Maka shahabat yang paling utama adalah khalifah
yang empat, yaitu: Abu Bakr, Umar, Utsman dan Ali, kemudian
sisa sepuluh shahabat yang telah dijamin masuk surga, yaitu
Thalhah, Al-Zubair, Sa'ad bin Abi Waqqas, Sa'id bin Zaid, Al-
Zubair bin Al-Awwam dan Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah,
mereka inilah orang yang telah dijamin masuk surga dan Nabi &
meninggal dalam keadaan diri beliau ridha terhadap mereka.
Semoga Allah meredhai mereka dan Diapun redha terhadapNya,
mereka itulah shahabat yang terbaik.

Kemudian orang yang mengikuti perang Badar lebih
utama dari shahabat yang lainnya, sebab Allah telah menegaskan

tentang mereka dan Dia berfirman: (:&.; [ IBJ.QE[

2
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"Berbuatlah sekehendak kalian, sungguh Aku telah mengampuni

kalian" .18

Kemudian para shahabat yang mengikuti ba'atur ridhwan, yaitu
perjanjian Hudaibiyah, yaitu mereka yang berbai'at (pada bai'atur
ridhwan) di bawah pohon. Firman Allah #:

R PP SR PEE Y4 5 8%  _ sg~ B
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" Sesungquhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, Maka Allah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang
dekat (waktunya)" 182

Allah 4% memberitahukan bahwa Dia meredhai mereka dan
Diapun memberikan keredhaanNya. Kemudian para shahabat
muhajirin lebih baik dari dari shahabat Anshor, oleh karena
itulah, penyebutan predikat Al-Muhajirin disebutkan sebelum Al-
Anshor di dalam Al-Qur'an. Firman Allah 4:

I P s
QL\a.:Y\jd,ﬁh‘é_iJ\&.f Oslo! QM\)

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar ...".183

181 HR. Bukhari: 3007 dan Muslim: 2494
182 QS. Al-Fath: 18
183 QS. Al-Taubah: 100
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"(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka...)184
..................................... sehingga firman Allah %:

..... S 5255 el

"Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah ..." .18

Maksudnya adalah Al-Anshor. Maka penyebutan Al-Muhajirin
datang sebelum Al-Anshor, maka mereka adalah orang yang lebih
mulia, sebab mereka rela meninggalkan negeri, harta benda dan
anak-anak mereka untuk membela Allah dan RasulNya.

"...dan mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah orang-
orang yang benar". 186

Allah memuji mereka dengan menegaskan bahwa mereka adalah
orang-orang yang jujur, dan mereka berbeda-beda di dalam
tingkat keutamaan mereka, semoga Allah meredhai mereka dan
Allah redha terhadap mereka.

184 QS. Al-Hasyr: 8
185 QS. Al-Hasyr: 9
186 QS. Al-Hasyr: 8
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Barangsiapa yang masuk Islam sebelum fathu Makkah maka
mereka lebih utama disbanding dengan mereka yang masuk
Islam pada saat fathu Mekkah dan setelahnya. Firman Allah #:

L2 gE A~
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"Dan Mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan
Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan
bumi? tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). mereka lebih tingi
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sesudah itu.." 187

Maka mereka yang masuk Islam sebelum fathu Mekkah labih
utama dari mereka yang masuk Islam setelahnya namun mereka
bersamaan dalam bershahabat dengan Nabi #, sebah keutamaan
umum namun mereka tetap berbeda tingkatan di dalam tingkat

keutmaan mereka.
Perkataan syekh:
o Graall Sy 4l ol J..oﬁi ol 9 (Dan shahabat yang paling utama

adalah Abu Bakr Ashid diq <£5)

187.QS. Al-Hadid: 10
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Sebab dia adalah khalifahur rosyidin yang pertama, dan dialah
orang yang dibai'at dan dipilih oleh para shahabat setelah

meninggalnya Rasulullah #, sebab dialah orang yang paling
afdhal di antara mereka.

Perkataan syekh: g, yos ?3 (kemudian Umar Al-

Faruq). Sebab dia adalah khalifah setelah Abu Bakr, di mana Abu
Bakr telah memilihnya dan melimphakan kekuasaan kepadanya.
Hal ini menunjukkan bahwa dia adalah sebaik-baik umat ini
setelah Abu Bakr.

Perkataan syekh: olsis o5 (kemudian Utsman). Dia

adalah yang ketiga. Sebab dia termasuk salah seorang dari enam
anggota yang diajak bermusyawarah yang dipercayakan oleh
Umar dan mereka memilih Utsma karena keutamaan dan

kedudukannya.

Perkataan syekh: 5,dl e o5 (kemudian Ali yang

diridhai). Dia adalah Ali bin Abi Thalib anak pama Rasulullah i,
suami anaknya perempuannya dan bapak dua anaknya hasan dan
husain. Di antara keutamaannya adalah bahwa dirinya:
(Mencintai Allah dan RasulNya).18 Seagaimana yang disabdakan
oleh Nabi #2. Maka beliau memiliki keutaamaan yang besar. Inilah
makna perkataan syekh di atas.

188 HR. Bukhari (2975) dan Muslim: (2407) dari hadits riwayat Salamah bin Akwa'
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Perkataan syekh: § yéuaJl 44y o5 (kemudian sisa sepuluh

shahabat orang yang dijamin masuk surga). Yaitu sepuluh orang
shahabat yang telah dijamin masuk surga.

Perkataan syekh: J.zbi (kemudian orang yang ikut

dalam perang Badr). Sebab Allah memperlihatkan mereka dan
Allah berfirman tentang mereka: Berbuatlah sekehendakmu
sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian".

Perkataan syekh: olgd J) daw Jal 5,530 Jal o

(...kemuidan mereka yang ikut berbai'at di bawah pohon, yaitu
bai'atur ridhwan...)

Yaitu mereka yang berbai'at di bawah pohon untuk berperang,
mereka berbai'at siap mati ketika orang-orang musyrik mencegah
Rasulullah # dan para shahabat beliau memasuki Mekkah untuk
melaksanakan umroh. Maka Rasulullah # mengutus Utsman bin

Affan % untuk berunding dengan mereka. Lalu datanglah isu
bahwa Utsman terbunuh, maka pada saat itulah Utsman bertekad
untuk memerangi mereka, maka beliaupun memita kepada para
shahabat untuk berbai'at kepada beliau dan para shahabatpun
membai'at membai'at beliau dan jumlah mereka pada saat itu
seribu empat ratus, mereka membai'at beliau siap menghadapi
kematian, namun ternyata Utsman tidak dibunuh, kemudian
terjadilah perdamian antara Rasulullah saw dan penduduk
Mekkah sebgiamana yang telah diketahui. Syahidnya adalah
bahwa Allah menyebut bai'at ini dan memuji mereka yang
melakukannya serta rela terhadap mereka.
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Perkataan syekh: bl il r.“: (kemudian seluruh

para shahabat). Sebab mereka semua bersamaan dalam
bersahabat dengan Rasulullah #. Semua mereka adalah para
shahabat Rasulullah #, dari awal sampai terakhir dan tidak ada
seorangpun yang menyamai mereka.

Mazhab Ahlis Sunnah Wal Jama'ah: Tidak
membicarakan perpecahan yang terjadi pada
para shahabat

e o lg pglme JS3g pie by Al Jgwy Dl Jly
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U5 1,0 ol 36 o g 0F 5 il A
.p?)djuvb,l

"Dan aku loyal kepada para shahabat Rasulullah, semoga Allah
meredahi mereka, aku menyebut kebaikan mereka, berdo'a agar
mereka diridhai, memintakan ampun bagi mereka, menahan diri
menyebut kesalahan mereka dan bersikap diam terhadap apa
yang mereka perselisihkan serta meyakini keutamaan yang
mereka miliki dalam rangka mengamalkan firman Allah %
(Artinya): "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
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(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri
ampunlah kami dan Saudara-saudara kami yang Telah beriman
lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman;
Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang."

Perkataan syekh:

Al J gy ool J 331 3 (Dan aku loyal kepada para shahabat
Rasulullah).

Yaitu aku bersikap loyal kepada mereka dengan mencintai,
menghormati, mengikuti dan mencontohi mereka. Inilah makna
loyal kepada mereka. Berbeda dengan para perlaku
penyimpangan dan kesesatan, terutama kelompok Syi'ah yang
merendahkan para shahabat Rasulullah #, mencela mereka dan
mengkafirkannya. Mereka berkata: Mereka telah menzalimi ahlil
bait dan mereka telah merampas dan merampok kekhilafahan,
padahal keberhakan awal ada pada ahlil bait. Selain itu, mereka
juga berdusta dan membuat kebohongan terhadap kaum
muslimin. Berbeda dengan kelompok Khawarij yang
mengkafirkan para shahabat dan memerangi mereka serta
menghalalkan darah mereka.

Perkataan syekh: r_g.wl:.o ‘,5.31‘9 (dan aku menyebut
kebaikan mereka).

Inilah yang wajib bagi seorang muslim bahwa dia menyebut
kebaikan para shahabat dan berdo'a agar Allah meredhai mereka,
dengan mengatakan: Semoga Allah meredhai mereka, dan jika
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nama perorangan mereka disebutkan maka hendaklah seorang
muslim berdo'a: Semoga Allah meredhainya. Sebab Allah

berfirman:
PRI . 8 .82 - 877 PR d /,/4
Paidl et Fhaaly 3] Tosdedl (o dll Ty al @

" Sesungquhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon..." .18

Semoga Allah meredhai mereka dan merekapun redha
kepadaNya.

Seorang muslim harus berdo'a agar Allah meredhai para shahabat
dan memuji mereka, serta tidak menghina mereka atau mencari-
cari kesalahan mereka dan menyebarkannya, sebagaimana yang
dilakukan oleh para pelaku kesedatan dan penyimpangan,
ataupun seperti ungkapan orang-orang bodoh yang mengatakan:
Kami mengkaji dari sisi sejarah demi mencari kebenarannya
secara histories. Mereka tenggelam mengkaji pertikaian dan fitnah
yang terjadi antara para shahabat. Fitnah tersebut telah terjadi,
sementara merekapun tidak menghendaki terjadinya fitnah, akan
tetapi qadha Allah telah terjadi atas diri mereka sehingga
terjadilah fitnah tersebut dan mereka diuji dengannya. Oleh
karenanya, fitnah tersebut tidak terjadi karena factor kesengajaan
dari mereka, mereka sebenarnya menghendaki kebaikan, mereka
menghendaki membela agama dan berijtihad untuk itu. Maka kita
tidak boleh memasuki wilayah ini. Namun, jika kita
memasukinya maka kita harus meminta maaf kepada mereka.

18 QS. Al-Fath: 18
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Perkataan syekh: pgJ J.u.'i.ai 9 (dan aku memintakan

ampun bagi mereka). Dalam rangka mengamalkan firman Allah
di dalam Al-Qur'an:
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang."

Pada saat Allah 38 menyebut kelompok Al-Muhajirin dan Al-
Anshar Allah 3 berfirman:
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman...".
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Inilah sikap seorang muslim terhadap para shahabat semoga

Allah meredhai mereka.

Perkataan syekh: ag. glano (6 JSB (dan menahan diri

menyebut kesalahan mereka).

Maksudanya aku tidak mengkaji tentang kesalahan mereka dan
membongkar kembali apa yang telah terkubur. Syaikhul Islam
Ibnu Timiyah berkata di dalam kitab: "Al-Wasithiyah'"1%:

"Berbagai atsar dan riwayat yang menyebutkan tentang kesalahan
mereka (para shahabat) di antaranya ada yang dusta dan ada pula yang
ditambah-tambah serta dikurangi atau versi yang sebenarnya telah
dirubah. Dan yang benar adalah di dalam masalah ini mereka dimaafkan,
sebab mereka baik sebagai mujthid yang benar di dalam ijtihadnya maka
mereka mendapat dua pahala atau sebagai mujthid yang salah dalam
ijtihadnya maka mereka mendapat balasan satu pahala".

Yang jelas mereka diberikan pahala atas ijithad mereka, kemudian
mereka memiliki keutamaan yang bisa menutupi kesalahan yang
pernah terjadi pada pribadi-pribadi mereka. Dan pershahabatan
mereka dengan Rasulullah # telah menutupi semua kesalahan ini.

Adapun perselisihan yang terjadi di antara mereka pada
saat terjadinya api fitnah, maka semua ini bukan karena kehendak
mereka sebab adanya penyeru kesesatan yang menyelusup ke
dalam tubuh mereka, seperti Abdullah bin Saba' bersama orang
yang mengikuti mereka. Mereka inilah yang menyulut api fitnah
sehingga terjadilah peperangan. Fitnah pertama adalah menghina
ulil Amri, di mana mereka menghina Utsman dan mengecanya,

190 Al-Aqidah Al-Wasithiyah hal: 44
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lalu masalahnya berkembang akhirnya mereka membunuh

Utsman <, lalu pada saat mereka membunuhnya maka
terbukalah pintu pembunuhan dan peperangan. Perkara ini telah
terjadi pada diri mereka dan mereka ditimpa dengannya, maka
hendaklah kita tidak memasuki wilayah perselisihan yang telah
terajdi pada diri mereka, sehingga kita terpaksa menyalahkan Ali
atau Mu'awiyah, kita tidak memasuki wilayah ini untuk
selamanya, semua ini terjadi karena ijtihad, sementara mereka
menginginkan membela agama.

Perkataan syekh: ?.g.'.aﬁ i 9 (...serta meyakini

keutamaan yang mereka..). Kita meyakini mereka adalah umat
yang terbaik. Keyakinan seperti ini wajib diyakini. Firman
Allah®3%:
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
Saudara-saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang."

Al-Gill adalah kebencian dan kedengkian, maka janganlah
terdapat di dalam dadamu atau di dalam hatimu rasa marah atau
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benci atau kedengkian terhadap salah seorang shahabat
Rasulullah #.

Aqidah Ahlis Sunnah Wal Jama'ah tentang
ummahatil mu'minin

s 900 JS 00 ) ol a3l lgol e 0545
"Dan aku berdo'a agar para ummahatul mu'minin diredhai oleh

Allah, mereka adalah para wanita yang suci dari segala
keburukan"

Dan syekh rahimhullah berdo'a agar ummahtul mu'minin, para
istri Nabi # diridahi oleh Allah. Mereka adalah para ibu kaum
mu'minin dalam sisi kemuliaan dan penghormatan bukan dalam
nasab. Dan Nabi # adalah bapak bagi orang-orang yang beriman
di dalam kemuliaan dan penghormatan bukan dalam nasab.

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu..." 191

Yaitu di dalam sisi nasab, sebab ini adalah bantahan terahadap
orang yang mengatakan bahwa Zaid bin Haritsah anak dari
Rasulullah #, dan Allah menafikan hal ini, akan tetapi bukan
makna ayat ini adalah bahwa beliau bukan bapak mereka dalam
sisi penghormatan dan penghargaan. Firman Allah #:

191 QQS. Al-Ahzab: 40
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"...dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka....". 192

Dan di dalam sebuah giro'ah disebutkan: ‘;;J L! ;aj” (Dan dia

adalah bapak mereka), yaitu di dalam penghargaan dan
penghormatan

Adapun mereka dinyatkan sebagai ibu bagi orang-orang yang
beriman, maka hal ditegaskan dengan nashAl-Qur'an yang dibaca
sampai hari kiamat:

P
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"...dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka....".

Artinya tidak boleh dinikahi oleh seorangpun setalah wafatnya
Rasulullah #, sebab mereka adalah istri-istri beliau di dalam
surga:

"...dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat.

192 QS. Al-Ahzab: 6
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Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi
Allah" 193

Maka mereka diharamkan bagi umat ini menikahi mereka sebab
mereka adalah istri beliau # di dunia dan akhirat dan itu sudah
cukup sebagai keutamaan bagi mereka, sebab mereka
mengemban ilmu yang mereka sampaikan kepada umat ini dari
Rasulullah %, maka mereka memiliki keutamaan dan
penghargaan semoga Allah meredhai mereka semua.

Dan orang yang mencela para istri Nabi # berarti mencela
mengecam Nabi #. Orang yang mengecam Aisyah semoga Allah
meredhainya seperti kelompok Syi'ah berarti mengecam
Rasulullah #, sebab Rasulullah # mencintainya dan mencintai
bapaknya dan dia memiliki kedudukan yang terhormat di sisi
Rasulullah #, dia sakit di sisinya dan beliaupun wafat di antara
dagu dan lehernya dan kepala beliau # pada pangkuannya. Dia
memiliki keutamaan yang sangat besar karena kedekatannya
dengan Rasulullah # dan wahyu turun kepada Rasulullah
sementara beliau berada di ranjangnya dia memiliki keutamaan
yang sangat tinggi.

Maka Syi'ah yang mencela Aisyah semoga Allah meredhainya
berarti memusuhi Rasulullah # dan menykaitinya, maka
barangsiapa yang menyakiti Aisyah berarti menyakiti Rasulullah
#. Dan Allah telah menurunkan kebebasannya dari segala
tuduhan yang lontarkan oleh orang munafik terhadap dirinya di
dalam haditsul ifki:

193 QS. Al-Ahzab: 53
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"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga)" .19

Allah tidak mungkin memilihkan bagi NabiNya seorang wanita
yang berkhianat di dalam ranjang tidur beliau. Sehingga apabila
pribadinya dikecam berarti telah mengecam Nabi #, dan jika
beliau dikecam berarti mengecam Allah &, maka ini adalah
kekufuran yang besar.

Dan orang-orang yang tidak membebaskan Aisyah dari apa yang
dituduhkan kepada dirinya berarti kafir = sebab mereka
mendustakan Allah dan RasulNya dan ijma' kaum muslimin.

Sebelum ini pernah terjadi, Maryan binti Imron yang dituduh oleh
orang-orang Yahudi maka Allah membebaskan mereka dari apa
yang dituduhkan baginya. Maka kelompok Syi'ah memiliki
kesamaan dengan Yahudi dari beberapa sisi, dan inilah yang
paling buruk.

194194 S, Al-Ahzab: 26
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"Dan aku mengakui adanya kekeramatan bagi para wali dan apa
yang merekaka miliki berupa firasat"

Setelah Syaekh rahimhullan selesai mengutarakan apa yang wajib
bagi Rasulullah dan para shahata serta keluarga beliau
radhiallahu anhum, maka beliau beralih menjelaskan tentang
I'tikad Ahlissunnah tentang kekeramatan para wali.

Keramat adalah perkara yang luar biasa yang terjadi secara luar
biasa, yang dating dari Allah 4 yang tidak ada unsur kesengajaan
manusia padanya, dan jika perkara ini terjadi pada Nabi maka dia
disebut: Mu'jizat, seperti:

e Bertambahnya makanan yang sedikit di hadapan Nabi # dan
menglirnya air dari antara jari-jari beliau, dan yang lebih agung
adalah turunnya Al-Qur'an. Dia adalah mu'jizat yang teragung
bagi Nabi #, yang mana jin dan manusia tidak bisa mendatngkan
dengan satu surat yang semisal dengannya.

e Tongkat Nabi Musa dan tangannya serta sembilan tanda yang
diebrikan oleh Allah kepada Nabi Musa alihis sholatu wa salam
¢ Muljizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Isa yang bisa
menghidupkan orang yang telah mati dan menyembuhkan orang
yang terkena penyakit buta kedua matanya dan belang.

Inilah Mu'jizat para nabi, dan apa yang diberikan kepada Nabi &
berupa mu'jizat sangat banyak sekali.

Adapun jika kejadian luar biasa tersebut terjadi pada diri orang
yang shaleh selain nabi maka hal itu disebut karomah, maka dia
berasal dari Allah 3, seperti apa yang terjadi terahadap Maryam
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pada saat dia menyendiri pada sebuah tempat guna menghindar

dari manusia, dan rizkinya datang kepada dirinya padahal dia
tetap diam pada tempatnya:
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"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu
memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari
sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang

dikehendaki-Nya tanpa hisab" .

Seperti karomah yang terjadi pada pemuda Kahfi, sebab mereka
beriman dan berlepas diri dari agama kaum musyrik, mereka
keluar meninggalkan negeri mereka dan bersembunyi pada
sebuah gua gauna menyelamatkan agama mereka. Maka Allah
mencampakkan tidur kepada mereka ratusan tahun yang panjang
sehingga rambut dan kuku mereka memanjang, mereka bolak-
balik dari satu sisi kepada sisi yang lain, telah berlalu bagi mereka
masa yang panjang namun mereka tidak berubah padahal mereka
tenggelam dalam tidur mereka, ini termasuk kekeramatan para
wali.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memiliki sebuah buku yang
berjudul: "Al-Farqu baina auliya'ir Rahman wa auliya'is
syaithan". Buku ini sangat bagus dalam membahas masalah ini.

Adapun kejadian luar biasa yang terjadi pada seorang kafir dan
tukang sihir, maka dia tidak termasuk karomah, namun dia
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adalah kejadian luar biasa karena bantuan setan. Seorang penyihir

terkadang bias terbang di udara, berjalan di atas air, masuk ke
dalam api namun dia tidak terbakar, maka semua ini adalah
pekerjaan setan dan bukan karomah. Dan ini termasuk ujian dan
cobaan.

Kita percaya dengan adanya kekeramatan para wali dan dia
adalah pemebrian dari Allah. Para ahli ilmu berkata:
Kekeramatan yang terjadi pada diri para wali termasuk mu'jizat
jika terjadi pada para nabi alahimus salam. Dan dalam masalah
karomah, perbedaan pendapat terbagi menjadi tiga kelompok,
yaitu:

Kelompok pertama: Orang yang meningkari karomah, mereka
adalah kelompok Mu'tazilah, mereka mengingkari terjadinya
karomah bagi para wali, dan mereka berkata: Tidak ada karomah
dan suatu kejadian luar biasa. Sebab mereka berpedoman pada
akal mereka dan tidak berpedoman pada dalil, oleh karena itulah

mereka mengingkari karomah.

Kelompok kedua: Kelompok yang berlebihan dalam menetapkan
adanya karomah sehingga mereka menganggap semua kejadian
luar biasa yang terjadi pada tukang-tukang sihir, paranormal dan
orang-orang sufi sebagai karomah. Kelompok ini terlalu
berlebihan dalam menetapkan karomah sehingga mereka
berkeyakinan bahwa segala kejadian luar biasa yang menyalahi
kebiasaan dikatakan sebagai karomah, seklipun hal tersebut
terjadi pada tukang sihir, tukang ramal dan orang musyrik. OLeh
karena itulah mereka menyembah kubur dan berkata bahwa
orang yang memiliki kubur ini memiliki kekermatan seperti ini
dan seperti ini, mereka meminta pertolongan darinya. Inilah
orang yang berlebihan dalam menetapkan adanya karomah.
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Kelompok ketiga: Ahlus sunnah wal Jama'ah, mereka bersikap

moderat, mereka menetapkan kekeramatan yang benar. Adapun
kejadian luar biasa yang terjadi karena sebab bantuan setan maka
dia tidak disebut sebagai karomah. Dia adalah manifestasi setan,
ujian dan cobaan. Terkadang seorang tukang sihir berjalan di atas
air dan berjalan di atas air dan banyak kejadian luar biasa lainnya,
namun semua ini terjadi karena bantuan setan baginya, terkadang
dia memberitahukan tentang barang yang hilang, hal itu terjadi
sebab setan memberitahukannya apabila mereka menyembah dan
tunduk kepadanya maka setanpun akan mengabadi kepadanya.

2

SR PRI S TN IS o N )

"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya sebahagian daripada kami Telah dapat
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami Telah sampai kepada
waktu yang Telah Engkau tentukan bagi kami" 1%

Apabila seseorang mendekatkan diri dan tunduk kepada jin
niscaya jin akan mengabdi kepadanya. Dan mereka bisa berbuat
apa-apa yang tidak bisa diperbuat oleh manusia, sehingga orang
yang bodah menyangka kalau hal itu adalah karomah, padahal
dia bukan karomah, dia hanyalah kerja setan. Maka wajib kita
waspada dengan perkara seperti ini. Karomah tidak ditiadakan
secara mutlak dan tidak pula ditetapkan secara secara mutlak,
namun harus dirinci sehingga orang menjadi paham.

195 QS.Al-An'am: 128
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Dan perkataan syekh: caLmLS.oJ! ) r:gJ b3 (dan apa yang mereka
miliki berupa firasat).

Allah memberikan kepada sebagian orang-orang yang beriman
kebenaran firasat, di mana dia berpirasat tentang terjadinya

sesuatu, lalu sesuatu tersebut terjadi sama seperti apa yang
mereka firasati.

Hukum bersaksi terhadap orang tertentu bahwa
dia penghuni surga atau neraka

'ﬁ!gl.cﬁ.ﬁg'ﬂof.p.oqbg'ﬁjGg&&bﬁwéao.ogmﬁrpl’ﬁ!

aul
"Hanya sanya mereka tidak memiliki sesuatu apapun dari hak
Allah # dan tidak boleh meminta kepada mereka untuk

melakukan sesuatu yang tidak kuasa diperbuat oleh mereka
kecuali Allah"

Perkaataan syekh: U Jlad dil 3> 0 & giadesy ¥ (mereka

tidak memiliki sesuatu apapun dari hak Allah). Perkara ini
termasuk perkara yang dikecualikan oleh pengarang,
rahimhullah. Maka ungkapan pengrang ini adalah bantahan
terhadap orang yang berlebihan di dalam menetapkan
kekeramatan dan mereka menyembah para wali dan orang-orang
shaleh selain Allah, dan mereka menetapkan bahwa orang-orang
shaleh tersebut memiliki karomah.
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Sebagaimana yang dilakukan oleh para quburi (pemuja
kuburan), yang mendekatkan diri kepada para mayit, dan mereka
juga berkeyakinan pada sebagian orang yang masih hidup bahwa
dia sampai pada tingkat di mana mereka bisa menolong dan
memberi mereka segala sesuatu yang tidak tidak bisa dilakukan
kecuali oleh Allah, sebab mereka berkaykinan bahwa dia orang
tersebut memiliki berbagai karomah. Mereka berkata:
Sesungguhnya dia memiliki karomah dan ini adalah bukti bahwa
dia bisa mendatangkan manfaat dan menolak mudharat.

Syekh di dalam tulisan ini membantah keyakinan mereka, dan
sebagian besar keyakinan yang diyakini oleh para pemuja kubur
hanya didasarkan pada beberapa anggapan yang tidak beralasan,
seperti sikap guluw (berlebihan) terhadap mereka yang memiliki
kekeramatan. Kita mencintai orang-orang yang shaleh,
menghormati dan mengikuti mereka, namun kita tidak
memberikan kepada mereka sedikitpun bentuk ibadah apapun
sebagaimana yang dilakukan oleh mereka yang khurofat.

Perkataan syekh: Jla 4l §> oo (dari hak Allah )
sebagaimana sabda Nabi #:
5 & 15,5 35 54 5T i e it 5

"Dan hak Allah terhadap hamba adalah agar mereka menyembahnya dan
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apapun".1%

Perkataan syekh:

19 HR. Bukhari: 2856 dan Muslim: 30 dari hadits Mu'adz bin Jabal
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il ) ale yaiyNlo agio allay Wy (tidak boleh meminta kepada mereka

untuk melakukan sesuatu yang tidak kuasa diperbuat oleh mereka
kecuali Allah).

Seperti memberikan rizki, menyembuhkan orang yang sakit dan
memberikan anak dan lain sebagainya. Semua perkara ini tidak
ada yang mampu mengerjakannya selain Allah, adapaun perkara
duniawi yang bisa dilakukannya maka boleh meminta bantuan
kepada mereka untuk mewujudkannya apabila mereka masih
hidup, sekalipun mereka tidak memiliki kekeramatan, engkau
bisa meminta bantuan kepada seseorang untuk membantumu
dalam urusan harta, seperti orang yang kaya di mana engkau bisa
meminta darinya agar dia bisa memberikanmu pinjaman atau dia
bershedekah untukmu. Apabila engkau berada dalam suatu
kesulitan maka engkau bisa meminta bantuannya agar dia
memberikanmu jalan keluar dari kesulitan tersebut. Di dalam
sebuah hadits disebutkan:

ﬁ@@u'@jéé;;sf;::&’cjéz,;ﬂ;a@;mg,&g;i;;u@g,(sz,;

] P32 S be 1S
"Barangsiapa yang memenuhi hajat saudaranya maka Allah akan
memenuhi hajatnya dan barangsiapa yang menghiangkan dari seorang

muslim satu kesulitan maka Allah akan menghilangkan darinya satu
kesulitan dari kesulitan hari kiamat".197

197 HR. Bukhari: 2442 dan Muslim: 2580 dari hadits Ibnu Umar <



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— @)

Maka boleh meminta bantuan kepada seseorang yang masih

hidup dalam perkara yang mampu dikerjakannya. Firman Allah
Ta'ala:

P de

w i 2 S - Yo g~

co58 Lo AT o casnt e sl a322 6

"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya,
untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya". 19

Yaitu dia meminta tolong dengan Musa &, 3\;/:.;@1 o Lg:ldl

<
T -~
w i 2 .

yaitu dari Bani Isro'il (694 10 (S~ |‘_5l:cb) yaitu dari keluarga

Fir'aun ( 6.«4}); ;JSy) yaitu Musa menolong orang yang dizalimi ini,

sebgaimana seorang lelaki meminta tolong dengan para temannya
pada peperangan dan yang lainnya, dia meminta bantuan dengan
mereka. Maka meminta tolong dengan orang yang hidup pada
perkara yang mampu dilakukannya tidak apa-apa. Firman Allah

Lo P

€ 17 QTR - /: // ) /,..1 "/w," 179 - /:/
033l YT Je 158505 N3 co5adliy 7T e 1585553

"...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran..."19,

198 QQS. Al-Qoshash: 15
19 QQS. Al-Ma'idah: 2
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Adapun meminta bantuan dengan orang yang talah meninggal
maka hal itu tidak diperbolehkan secara mutlak, sebab orang
yang meninggal tidak mampu berbuat sesuatu apapun, baik itu
Rasulullah # atau yang lainnya, sebab mereka berada pada alam
yang lain dan engkau berada pada alam yang lain. Maka
janganlah engkau meminta kepada orang yang telah meninggal
bantuan apapun dengan alas an karena mereka keramat dan
mereka mampu melakukannya, semua keyakinan ini adalah
bathil. Maka tidak boleh meminta kepada orang yang telah
meninggal sekalipun dia termasuk manusia yang paling baik.
Begitu juga, tidak boleh meminta bantuan kepada orang yang
masih hidup untuk melakukan sebuah perkara yang tidak
mampu dilakukan kecuali oleh Allah, seseorang tidak boleh
meminta kepada orang yang masih hidup agar dia
menyembuhkan orang yang sedang sakit, memberikan anak
katurunan dan memberikan rizki, maka tidak boleh meminta
kepada makhluk untuk berbuat sesuatu yang tidak mampu
dilakukan kecuali Allah 3.
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Hukum bagi pelaku dosa besar
@SJ%MJ}.’JMa.g.&o.o}!bb'ﬁja-}-?-gwm.o»;ﬁmi'ﬁj

PGS PYURAPIOWN B [RVR RPN I L1 PPN (RPN [ES PROWPON | PO,

f)\.«a?‘ 84519 oo

"Dan aku tidak bersaksi bagi seorangpun dari kaum muslimin
bahwa dia adalah penghuni surga atau neraka dan tidak pula
mengkafirkan seorangpun dari kaum muslimin karena satu dosa
serta tidak pula mengeluarkannya dari lingkaran Islam"

Inilah keyakinan Ahlis Sunnah Wal Jama'ah bahwa
mereka tidak bersaksi atas seseorang tertentu bahawa dia adalah
penghuni surga atau penghuni neraka, mereka tidak bersaksi
bahwa orang tertentu sebagai penghuni neraka sekalipun dia
termasuk orang yang kafir. Seperti mengatakan: Orang ini adalah
penghuni surga atau orang ini termasuk penghuni neraka. Hal ini
tidak boleh dilakukan kecuali atas orang yang dibukakan pintu
kegaiban oleh Allah, Yaitu Rasulullah #, dan beliau mengetahui
semua perkara gaib akan tetapi beliau mengetahui sedikit dari
perkara yang gaib. Di antara perkara gaib yang diketahui oleh
Rasulullah # adalah bahwa Rasulullah # bersaksi terhadap
sebagian orang bahwa dia termasuk penghuni surga, maka
kitapun bersaksi bahwa mereka termasuk penghuni surga, seperti
sepuluh orang shahabat yang telah diberitakan masuk surga,
mereka adalah khalifah yang empat, Thalhah, Al-Zubair, Sa'd dan
Sa'id, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah dan Amir bin Al-
Jarrah. Kesepuluh orangini telah dipersakasikan oleh Rasulullah
# bahwa mereka masuk surga, begitu juga dengan Tsabit bin Qais
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bin Syammas telah diberitakan olehRasulullah # bahwa dia
termasuk penghuni surga. Maka mereka ini kita persaksikan
sebagai penghuni surga sebab Rasulullah # memberitahukan
bahwa mereka disebutkan secara perorangan. Maka kita
mengatakan: Si fulan di dalam surga, Abu Bakr di dalam surga,
Umar di dalam surga, Thalhah dan Zubair di dalam surga sebab
Rasulullah # telah memberitahukan bahwa mereka masuk surga.

Rasulullah # tidak berbicara dengan doraongan hawa
nafsu, sekalipun perkara ini termasuk perkara yang gaib, sebab
Allahlah yang telah memperlihatkan kepada RasulNya perkara
yang gaib tersebut:

}6./ 2 g -7 - 1/} z. £ _ AP ] > 4 e 7154} P

"(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka dia tidak
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 27. Kecuali
kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya dia mengadakan
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya".200

Begitu juga jika seseorang termasuk orang yang kafir atau fasik
maka kita tidak mempersaksikan mereka sebagai penghuni
neraka, sebab kita tidak mengetahui akhir hayatnya, kita tidak
boleh mengetahui bagiamanakah akhir hayatnya. Nabi #
bersabda:

200 QS. Al-Jin: 26-27.



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

WMCJJYIw5@8;$uy)U|&le3;j|af
ol JAT oy (add Ja i Bl Gdaand 18501 AT Jasy [anss LGl
S AT Jany (ks DS e Gl 203 W) Ay W B L

"Sesungquhnya seorang hamba berbuat dengan perbuatan penghuni
neraka sehingga tidak ada jarak antara dirinya dengan neraka tersebut
kecuali satu hasta namun kitab ketentuan mendahuluinya sehingga dia
beramal dengan amalan para penghuni surga lalu dia meninggal atasnya
dan diapun masuk surga, dan seorang lelaki berbuat dengan perbuatan
para penghuni surga sehingga tidak ada jarak antara dirinya dengan
surga keculai satu hasta, namun kitab ketentuannya mendahuluinya
sehingga dia mengerjakan perbuatan para penghuni neraka, akhirnya
diapun memasuki nereka".

Dan tidak ada seorangpun yang mengetahui akhir
perbuatan seseorang kecuali Allah %, kita mempersaksikan
terhadap orang tertentu (bahwa dia penghuni neraka atau surga),
adapun persaksian yang sifatnya umum maka kita bersaksi
bahwa orang-orang kafir akan dijebloskan ke dalam neraka dan
orang-orang mu'min memasuki surga, sebagai bentuk persaksian
yang umum. Firman Allah %:

@*Muqﬁlﬁ

"...yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa" 201

201 S, Ali Imron: 133
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"... yang disediakan untuk orang-orang yang kafir".202

Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang kafir secara umum akan
dijebloskan ke dalam neraka tanpa mematasinya pada orang
tertentu kecuali jika hal itu disaksikan (oleh nash) dan tidak
diragukan lagi bahwa orang-orang yang beriman akan
dimasukkan ke dalam surga tanpaa membatasi hal tersebut pada
orang tertentu kecuali jika seseorang telah mendapatkan
persaksian dari Nabi # yang tidak berbicara dengan dorongan
hawa nafsu.

Perkara ini termasuk adab terhadap Allah #, maka kami tidak
mempersaksikan terhadap orang tertentu (bahwa dia sebagai
penghuni neraka atau surga) kecuali jika ada dalil yang
menjelaskannya, akan tetapi kita berharap bagi orang yang
berbuat baik mendapat surga dan kita khawatir terahdap orang
yang berbuat buruk akan dimasukkan ke dalam neraka.

Perkataan syekh:

(pu;n 8500 o a1 Yy cody uelaldl oo lasi asT Yy ) dan

tidak pula mengkafirkan seorangpun dari kaum muslimin karena
satu dosa serta tidak pula mengeluarkannya dari lingkaran
Islam.

202 S, Ali Imron: 131
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Inilah mazhab Ahlis Sunnah Wal Jam'ah bahwa mereka tidak
mengkafirkan orang lain hanya karena dia mengerjakan dosa
besar selian syirik, seperti berbuat zina, mencuri, meminum
khamar dan memakan riba, namun mereka menghukumi mereka
sebagai orang beriman yang kurang iman, dia termasuk dosa
besar yang mengurangi keimanan, dan hokum bagi orang yang
melakukannya adalah mereka berada pada kehendak Allah, jika
Allah menghendaki maka dia disiksa dengannya dan jika tidak
maka dia di diampuni.

;LMAUAJ&JJDQ}JLAJM)LMJMQ‘JA;;Y&

"Sesungquhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya" . 203

Maka kita tidak mengkafirkan kecuali orang yang dikafirkan oleh
Allah dan RasulNya dengan dalil dari Al-Qur'an, sunnah dan
Ijma' para ulama.

Adapun menkafirkan orang karena dosa besar selian
syirik maka pendapat ini adalah pendapat Khawarij dan
Mu'tazilah yang sesat yang menghukumi bahwa para pelaku dosa
besar kafir dan mereka kekal di dalam api neraka. Semoga Allah
menyelamatkan kita darinya, keyakinan ini adalah bathil dan
bertentangan dengan dalil.

Akan tetapi orang yang menghalalkan perbuatan haram
yang telah disepakati keharamannya maka dia kafir, seperti orang
yang menghalalkan riba, khamar, zina atau mengharamkan

203 QS. Al-Nisa': 48
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sesuatu yang telah disepakati kehalalannya, maka orang ini
termasuk kafir, sebab dia telah mendustakan Allah dan RasulNya
dan ijma' kaum muslimin. Maka masalah mengkafirkan orang
lain memiliki beberapa batasan dalam pendapat ahlis sunnh wal
Jama'ah. Maka sekedar melakukan dosa besar selain syirik akan
menjerumuskan seseorang dalam ambang bahaya, pelakunya
diancam dengan api neraka dan murka Allah, namun kita tidak
menghukuminya sebagai orang yang kafir, akan tetapi kita
mengatakan baginya: Dia adalah orang yang beriman namun
kurang iman dan di akherat kelak akan diancam dengan ancaman
yang disebutkan di dalam nash. Jika Allah menghendaki maka
Dia menyiksanya dan jika Dia menhendaki maka Dia
mengampuninya, namun jika dia disiksa maka dia tidak akan
dikekalkan di dalam api neraka sebagaimana orang-orang kafir
namun dia dikeluarkan darinya menuju surga.

Dia tidak akan dikeluarkan dari lingkaran Islam namun
dia tetap padanya, maka dia tetap berada di dalam asal keislaman
dan keimanan, hanya sanya imannya lemah sebab kemaksiatan
menyebabkan keimanan menjadi berkurang.

Renungkanlah pada apa yang dikatakan oleh imam
Muhammad bin Abdul Wahhab, orang yang musuh-musuhnya
berkata tentang beliau: Bahwa dia adalah orang yang
mengkafirkan kaum muslimin, maka dengan perkataannya ini dia
membantah segala tuduhan bathil yang dialamatkan kepada
beliau lalu dia menjelaskan apa yang diyakininya.
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Boleh berjihad bersama peminpin yang baik atau
peminpin yang buruk

il delondl 8303 1,2 5l oS |y plo] US' a0 Lusle slgdl 1

55l

"Dan aku berpendapat bahwa berjihad tetap dilakukan bersama
peminpin siapa saja (kaum muslimin) yang baik atau yang buruk,
dan boleh berima'mum dalam shalat berjama'ah di belakang
mereka "

Jihad adalah mengerahkan segala kemampuan dalam
rangka memernagi kaum kufar dan meninggikan kalimat Allah
dan. Maka tujuan jihad adalah menegakkan kalimat Allah,
menyebarkan tauhid dan menghilangkan kesyirikan. Sebab segala
bentuk ketundukan hanya bagi Allah semata. Allah berfirman:

> < _ ’I/f’;-&} i/.’ ’
(20 o9 N ol Sl cals G

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku."204

Maka ibadah adalah hak Allah, maka barangsiapa yang
menyembah selain Allah maka dia diseru agar kembali kepada
Islam, bertaubat dan bertauhid dan jika dia enggan maka dia
harus dibunuh.

204 QS. Al-Zariyat: 56
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Sebab Allah mengutus Rasul # dengan da'wah dan jihad, maka
yang pertama adalah da'wah dan yang kedua adalah jihad, agar
kekafiran tidak tersebar. Firman Allah 4&:

do
& v }//"/5./ ﬂ:/{/ 7} }:/
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"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah". 205

Di dalam ayat yang lain Allah 4 berfirman:
T, 4 PRI S S Sooc e 84 o
fl);\;é\lé::w;\“())fsg)w_? /aﬁy&}vﬁ}tﬁﬁ)

"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama
itu semata-mata untuk Allah" 206

P

05N G

"sehingga tidak ada fitnah lagi". Yaitu kesyirikan

PR X PRI
a4 sal e U‘J':'\” Q).é:.’g)
" dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah".

Yaitu tidak ada ibadah bagi maklhuk akan tetapi ibadah tersebut
ditujukan semata-mata kepada Allah, Yang Maha Menciptakan.

205 QS. Al-Baqgarah: 193
206 QS. Al-Anfal: 39
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Inilah tujuan dari jihad yaitu menyebarkan tauhid dan
menghapuskan kesyirikan dari bumi, sebab Allah menciptakan
makluk ini untuk beribdadah kepadaNya, jika mereka
menyembah selain Allah maka mereka harus bertaubat dan
kembali kepada agama Islam atau kalau mereka enggan maka
harus diperangi, sebab apabila mereka ditinggalkan niscaya
mereka menyebarkan kekafran, dan orang-orang kafir juga
berdakwah kepada kekafiran. Apabia kekafiran orang kafir
menyebar maka dia harus diperangi, namun apabila
kekafirannnya hanya terbatas untuk dirinya, tidak menyeru orang
lain kepadanya dan dia tidak pula memiliki aktifitas
menyebarkan kekafiran dan kekafirannya hanya terabatas untuk
dirinya, maka orang yang seperti ini tidak diperangi, seperi
orang-orang tua yang kafir, para wanita dan anak anak serta para
pendeta di dalam tempat peribadathan mereka. Mereka ini tidak
boleh diperangi, sebab kekafiran mereka hanya kembali kepada
mereka sendiri. Begitu juga hukumnya terahdap orana yang
tunduk terhadap hukum Islam dan mengeluarkan Jiazyah maka
orang ini tidak boleh diperangi, akan tetapi dibiarkan di dalam
kekafirannya dan dia tetap membayar jizayah dan dia tunduk
dengan hukum Islam sebab bahaya kekafirannya terbata pada
dirinya sendiri, dan telah jelas bahwa orang yang diperintahkan
mengeluarkan jizyah tidak menyeru kepada kekafiran. Dan jika
dia menyeru kepada kekafiran maka perjanjian untuk
memberikan jaminan baginya menjadi batal. Maka dia harus
tunduk dengan hokum Islam dan harus membayar jizyah sebagai
upaya untuk menghinakan dan membuat mereka kecil. Maka
orang-orang yang ditinggalkan dan tidak diperangi adalah orang
yang sudah tua, anak kecil, bayi dan orang-orang wanita, yaitu
mereka yang kekafirannya tidak menjalar kepada orang lain,
begitu juga dengan para pendeta yang memisahkan diri mereka
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dari manusia guna beribadah di dalam tempat beribadah mereka,

maka mereka juga tidak dibunuh.

Syarat-syarat berjihad

Hal ini menunjukkan bahwa Islam bukanlah agama yang senang
membunuh dan menumpahkan darah, akan tatapi dia adalah
agama kasih sayang dan keadilan, dia menhendaki agar manusia
keluar dari kegelapan menuju cahaya demi kemaslahatan mereka.
Banyak kemaslahatan yang didapatkan dengan berjihad. Kaum
kafir non Arab yang masuk Islam telah diselamatkan dari neraka,
sebab jika mereka dibiarkan maka mereka menjadi penghuni
neraka, mereka masuk Islam dan keislaman mereka membaik
bahkan banyak tokoh-tokoh ualma besar yang muncul dari
kalangan mereka. Inilah buah dari jihad dan dia adalah
mercusuar Islam, akan tatapi jihad ini memiliki syarat:

Pertama: Kaum muslimin memiliki kekuatan untuk berjihad
menghadapi orang-orang kafir, atau mereka memiliki persiapan
yang memadai untuk menghadapai orang-orang kafir, jika
mereka tidak siap, seperti mereka memiliki kelemahan sementara
orang-orang kafir lebih kuat, di mana jika kaum muslimin
berperang akan menimbulkan kemusnahan masal bagi lahan-
lahan hijau kaum muslimin maka tidak diperbolehkan berperang
pada kondisi seperti ini, sebab akan menimbulkan kemudharatan
yang lebih besar daripada kemaslhatannya, yaitu arogansi orang
kafir terhadap kaum muslimin; Oleh karena itulah, Nabi # tetap
bersabar selama 13 tahun di Mekkah menjalankan da'wah,
menyeru manusia kepada Allah semantara masyarakat muslim
menglami berbagai siksaan dan intimidasi, dan mereka belum
diperintahkan menegakkan jihad, namun Allah memerintahkan
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mereka agar tetap bersabar dan menahan mereka agar tidak

membealas sehingga Allah mengizinkan mereka untuk berjihad:
s 0T1 51555l 1,00, ;iwu IJEVA Joa il J1 5 500

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka:
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), Dirikanlah sembahyang dan
tunaikanlah zakat!".207

Pase ini adalah pase Mekkah, mereka diperintahkan untuk
menahan diri mereka sambil tetap menjalankan da'wah, menyeru
manusia kepada Allah, kemdian pada saat Nabi # berhijrah ke
Madinah, Islam telah menyabar dan kaum muslimin telah
memiliki kekuatan maka Allah memerintahkan mereka untuk
menegakkan jihad. Sebab setelah ini mereka telah memiliki
kekuatan dan siap menegakkan jihad, perkara ini tidak khusus
bagi generasi pertama, perkara ini umum bagi kaum muslimin
sampai kahir zaman. Jika mereka mempunyai kekuatan dan
kemampuan maka wajib bagi mereka menegakan da'wah dan
jihad, namun jika mereka tidak memiliki kekuatan maka mereka
tetap menjalankan da'wah dan perkara berjihad diakhirkan
sampai mereka memiliki kekuatan, sebab jika mereka lemah maka
orang-orang kafir akan mengusai mereka dan mengalahkan

mereka.

Kedua: Jihad ditegakkan dibawah bendera yang telah ditetapkan
oleh waul amri (pemerintah), tidak boleh setiap orang berjihad
dengan sendirinya, setiap orang berperang dan setiap orang
membuat jama'ah sendiri-sendiri, hal ini tidak boleh di dalam

207.QS. Al-Nisa'": 77
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Islam, sebab perkara ini akan memberikan kemudharatan bagi

kaum muslimin sebelum memberikan kemudharatan bagi orang-
orang kafir, di mana perkara di atas akan menimbulkan
pertikaian di dalam masyarakat muslimin dan setiap kelompok
tersebut menghendaki agar kelompoknyalah yang menang, dan
perkara ini telah terjadi pada beberapa kelompok yang bersatu
memerangi musuh lalu setelah musuh terkalahkan dan hengkang
maka mereka saling bertikai, setiap kelompok tersebut merasa
berambisi mengambil kekuasaan. Hal ini karena mereka tidak
berperang di bawah satu bendera dan komando yang satu,
mereka berpecah dalam beberapa kesatuan dan kelompok.
Perkara ini tidak boleh di dalam Islam dan jihad harus ditegakkan
di bawah satu komando. Oleh karena itulah syekh Muhammad
binAbdul Wahhab berkata:

ol JS o Lidlo slgll s s

"Dan aku berpendapat bahwa berjihad tetap dilakukan bersama
imam siapa saja"

Yaitu peminpin kaum muslimin yang akan meminpin, mengatur

dan mengorganisir mereka serta mempersiapkan persenjataan
dan mempersenjatai mereka. Jihad harus ditegakkan di bawah
komando dan perintah satu imam sehingga jihad bisa berhasil,
namun jika jihad tersebut tanpa ada peminpin dan komando
maka dia akan gagal. Maka perkataan syekh: "Bersama imam
siapa saja" maka hal ini menunjukkan bahwa disyaratkan adanya
imam yang memerintahkan berperang bersamanya di bawah
komandonya.
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Dan tidak disyaratkan bahwa imam tersebut baik seratus
persen, seperti Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul
Aziz serta para shahabat lainnya, tidak disyaratkan bahwa
seorang peinpin harus bersih dan tidak memiliki kekurangan
bahkan jihad ditegakkan walaupun bersma imam yang bejat,
yaitu imam yang fasiq. Di mana kefasiqannya tidak sampai pada
kekufuran dan jika legalisasi kepeminpinannya masih berjalan
maka dia masih tetap bisa memerintahkan berjihad dan ditaati
pada saat berjihad, shalat menjadi makmum di belakangnya,
sebab dia masih sebagai muslim sekalipun tergolong sebagai
muslim pelaku maksiat, fasik, menyimpang dan zalim, sebab
kemaslahatan yang didapatkan dalam berjama'ah lebih besar dari
kemaslahatan yang didapatkan jika berpisah dan menyelisihinya.

Masalah yang sangat penting ini dilalaikan oleh sebagian besar
orang yang berjuang dengan mengandalkan semangat semata,
yaitu orang yang tidak memiliki kepahaman di dalam agama.
Mereka berkata: Bagaimana kita mentaati mereka sementara
mereka adalah orang yang fasiq dan bermaksiat. Jawabannya
adalah kita mentaati mereka demi mewujudkan kemaslahatan
umum, dan melanggar kemudharatan yang lebih kecil untuk
menolak kemudharatan yang lebih besar termasuk perkara yang
dianjurkan di dalam Islam dan menutup munculnya
kemudharatan lebih diutamakan daripada usaha mendatangkan
kemaslahatan. Kaum muslimin berperang bersama Al-Hajjaj dan
Yazid bin Mu'awyiah padahal mereka adalah orang yang fasiq
demi terwujudnya persatuan. Bahkan ada shahabat yang
berperang di bawah komando Yazid bin Mu'awiyah pada saat dia
menaklukkan konstantinofel seperti Abu Ayyub Al-Anshori .
Adajuga para shahabat yang berperang besama Al-Hajjaj padahal
dia terkenal sebagai peminpin yang zalim, suka membunuh dan
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durjana, namun dalam rangka mewujudkan kemaslahatan bagi

Islam dan kaum muslimin maka masalah yang kecil dilewatkan
demi kemaslahatan umum yang bersifat gelobal. Dan ini salah
satu qoidah penting di dalam Islam.

Hukum shalat berjama'ah di belakang imam yang
fasiq

Maka tidak disyaratkan bagi imam yang mengurusi
perkara kaum muslimin dan meminpin jihad bahwa mereka
isitqgomah di dalam menjalankan agama ini seratus persen bahkan
sekalipun mereka bermaksiat dan menyeleweng selama tidak
sampai pada tingkat kekafiran terhadap Allah 3. Namun orang-
orang bodoh yang extrim tidak menerima perkataan seperti ini,
sebab mereka adalah orang-orang bodoh, sementara para
shahabat tetap bersabar dan mentaati peminpin mereka sebab
mereka memiliki pemahaman dan keimanan yang mendalam.
Adapun orang-orang yang bodoh yang sekedar bersemangat
tidak akan bersabar atas perkara ini.

Begitu juga dengan orang yang memprofokasi tidak akan
bersabar mendengarperkara ini, bisa jadi mereka bukan orang-
orang yang bodoh, bahkan mereka mengetahui hukumnya,
mereka hanya profokator yang ingin memecah belah, mereka
memprofokasi rakyat agar memberontak kepada pemerintah
mereka hanya disebabkan karena mereka melakukan suatu
kesalahan, mereka bertujuan memcah belah kalimat kaum
muslimin dan melemahkan persatuan mereka. Maka wajib bagi
menyikapi masalah ini secara cerdas dan waspada dari sikap
temperamental tanpa didasari pemahaman yang mendalam dan
ilmu yang memadai.
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Masalah ini adalah masalah yang sangat besar, dan telah terajdi
kesalah pahaman di dalam masalah ini, telah terjadi penyesatan
yang disebabkan oleh kebodohan dan hawa nafsu.

Perkataan syekh: |, (yang baik ) yaitu peminpin yang
shaleh dan istiqgomah di dalam bergama. " > 3?" (atau yang

buruk atau yang buruk).

Yaitu imam yang fasiq namun belum sampai kepada batas
kekufuran, sebab kemaslahatan dalam mentaati dan berjihad
bersamanya lebih kuat dari keburukan yang ditimbulkan karena
bersabar atas kefasikan dan berselisih terhadapnya.

Peraktaan syekh: § l> agils deloxdl 8oy (dan boleh
berima'mum dalam shalat berjama'ah di belakang mereka).

Tidak diragukan lagi bahwa shalat di belakang para imam yang
fasiq adalah boleh dan sah. Selama mereka shalat maka shalatlah
di belakang mereka, sebab para shahabat telah melaksanakan
shalat di belakang Al-Hajjaj dan Ubaidillah bin Ziad, mereka
shalat di belakang peminpin fasiq yang meminum khamar juga di
belakang Al-Walid bin Ugbah, mereka shalat di belakangnya
dalam rangka menghimpun kalimat umat Islam, dan para
peminpin ini adalah termasuk kaum muslimin yang sah jika
seseorang shalat di belakang mereka. Maka selama shalat mereka
sah maka status mereka sebagai imampin menjadi sah guna
menghimpun kalimat umat Islam.
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"[ihad tetap berlaku sejak diutusnya Muhammad # sehingga
akhir umat ini membunuh Dajjal, dia tidak dihapuskan oleh
kezaliman orang yang zalim dan keadilan orang yang adil"

Dajjal adalah al-masihud Dajjal sang pembohong,
dinamakan dengan Dajjal karena sering berdusta dan berbohong
serta fitnah yang ditimbulkannya sangat besar. Setiap nabi telah
memperingatkan umatnya tentang bahaya fitnah Dajjal, dan nabi
yang paling intensip memperingtakan umatnya adalah nabi
Muhammad # sebab masa beliau adalah masa yang paling dekat
dengan masa keluarnya Dajjal, dia keluar di akhir zaman, di
tengah-tengah orang Yahudi dan sekarang ini masyarakat Yahudi
telah berkumpul di Palestina, ini adalah tanda-tanda bagi
kedatangan Dajjal sebab dia keluar di tengah-tengah orang Yahdi
semoga Allah memburukkan mereka.

Dia akan memunculkan fitnah yang besar dan akan berkelana di
berbagai pelosok negeri, tidaklah terdapat suatu negeri kecuali
dia memasukinya kecuali Mekkah dan Madinah, dia tidak bisa
memasukinya, akan tetapi orang-orang buruk yang ada di
Mekkah dan Madinah akan keluar kepadanya sehingga tidak ada
yang menetap di dalamnya kecuali orang-orang yang beriman.
Sebab apabila Dajjal mendatangi kota Madinah maka kota
tersebut bergetar maka keluarlah darinya setiap orang-orang
munafiq dan tidak ada yang tertinggal di dalamnya kecualli
orang-orang yang beriman dengan iman yang sebenarnya. Lalu
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turunlah Isa bin Maryam pembawa hidayah #;, dia turun dari

langit kemudian datang mencari Dajjal dan membunuhnya di
pintu ludd di Palestina, dia membunuhnya dan dia datang
berjuang untuk menegakkan Islam dan menolong kaum
muslimin, dia datang untuk menegakkan hukum Islam dan
menegakkan agama Muhammad # sehingga Islam menjadi kuat
pada masa keberadaan beliau. Lalu pada saat itu datanglah Ya'juj
dan Ma'juj, makhluk yang telah disebutkan oleh Allah #&. Maka
Allah memerintahkan Nabi Isa untuk mengumpulkan dan
menjaga kaum muslimin pada gunung Tursina. Dan Dia
berfirman: Sesungguhnya aku telah mengeluarkan hamba-
hambaku dan tidak ada seorangpun yang mampu
menghadapinya dalam peperangan dan Nabi Isa akan
mengumpulkan hamba-hambaku pada bukit Tursina".208

Maka mereka hidup dengan menyebarkan kerusakan, membantai
kaum muslimin, lalu Allah mengirimkan penyakit bagi mereka
sehingga menewaskan mereka semua dan dengannya kaum
muslimin terbebas dari kejahatan mereka. Inilah kisah ringkas
tentang keluarnya Dajjal, maka kita beriman dengan peristiwa
keluarnya Al-Masihud Dajjal.

Di sana terdapat para penulis bodoh yang mengatakan: Tidak ada
Dajjal, hal itu sebagai lambang banyaknya kebohongan yang akan
terjadi di akhir zaman, dan tidak ada peristiwa diturunkannya
Isa, dia hanya lambang bagi datangnya kebenaran. Pendapat ini
adalah pengingkaran terhadap sunnah Rasulullah #% yang
mutawatir ~ bahkan  Al-Qur'an menyebutkan tentang
diturunkannya Isa %&. Firman Allah %:

208 HR. Muslim 2937 dari hadits riwayat Nawwas bin Sam'an .



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— @3
do
£ 5,

casye JB ooy a3 NS Jal e ol

2

"Tidak ada seorangpun dari ahli kitab, kecuali akan beriman kepadanya
(Isa) sebelum kematiannya..."209,

Maka hal ini menunjukkan bahwa dia turun di akhir zaman dan
orang-orang Yahudi yang semula kafir terhadapnya berubah
menjadi beriman kepadanya.

P
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"Tidak ada seorangpun dari ahli kitab, kecuali akan beriman kepadanya
(Isa) sebelum kematiannya. dan di hari kiamat nanti Isa itu akan
menjadi saksi terhadap mereka".

Di dalam ayat yang lain Allah berfirman tentang Nabi Isa sz

"Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan
tentang hari kiamat."210

Yaitu turunnya Isa di akhir zaman sebagai tanda dekatnya hari
kiamat dan di dalam sebuah bacaan disebutkan:

209 QQS. Al-Nisa': 159.
210QQS. Al-Zukhruf: 61
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"Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar sebagai tanda datangnya hari
kiamat".

Maka diturunkannya Isa s« dari langit sebagai tanda dekatnya
hari kiamat. Diturunkannya Isa adalah sebagai tanda dekat
datangnya hari kiamat.

Peraktaan syekh: Jl>Jl oY/ 03a AT il ol d | (sehingga
akhir umat ini membunuh Dajjal).

Maka kaum muslimin memerangi Dajjal dan memerangi Yahudi
sehingga terjadilah perang besar antara kaum muslimin dan
Yahudi, dan Allah menolong kaum muslimin sehingga batu dan
pohon berkata: Wahai Muslim!, ada seorang Yahudi di
belakangku, kemarilah bunuhlah dia. Maka kaum muslimin
memerangi mereka dengan peperangan yang besar dan Allah

menolong kaum muslimin atas orang-orang Yahudi.

Perkataan syekh: Jole Jus Yy jl> j9> by Y (dia tidak

dihapuskan oleh kezaliman orang yang zalim dan keadilan orang
yang adil).

Masksudnya adalah jihad tersebut tidak dihapuskan oleh
kezaliman orang yang zalim, maka tidak seorangpun yang
mampu menghapuskan jihad dengan mengatakan: Tidak ada
jihad dan Islam bukanlah agama yang suka peperangan.
Perkataan inilah yang selalu mereka tegaskan pada masa
sekarang ini. Mereka mengatakan: Islam bukanlah agama jihad
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dan tidak pula agama yang haus darah. Kita tegaskan bahwa

benar, Islam bukan agama yang suka menumpahkan darah,
namun dia adalah agama jihad yang bukan untuk menumpahkan
darah akan tetapi demi terwujudnya kemaslahatan seluruh
manusia. Allah # berfirman tentang NabiNya #:

"Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam" 211

Di antara bentuk kasih saying Allah terhadap alam semesta ini
adalah bahwa Dia mensyari'atkan jihad guna menyelamatkan
manusia dari kegalapan menuju cahaya, dari kekufuran menuju
keimanan. Maka kita tidak memerangi orang-orang kafir karena
dorongan rasa tamak terhadap harta, darah atau tanah air mereka,
akan tetapi kita memerangi orang kafir dalam rangka
menyebarkan Islam dan kemaslahatan untuk manusia, maka
masuknya mereka ke dalam Islam adalah sebagai kemaslahatan
bagi mereka, agar mereka mati di dalam Islam dan masuk surga,
sebab jika mereka dibiarkan sehingga mati di dalam kekafiran
maka mereka menjadi penghuni neraka. Maka syari'at jihad ini
lebih dominan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi orang-
orang kafir, sebab untuk menyelamatkan mereka dari kekafiran
dan api neraka, kebodohan dan kesesatan. Kita bisa melihat hasil
jihad baik di belahan timur atau barat, berupa terwujudnya
kebaikan, tersebarnya ilmu dan tauhid, menyebarnya Islam dan
hancurnya kezaliman.

211 QS. Al-Anbiya': 107
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Perkataan syekh: Jole Jus ¥y (oleh dan keadilan orang
yang adil).

Yiatu jihad tersebut tidak dapat dihapuskan sekalipun oleh
penguasa yaag adil, maka jihad tersebut tidak akan terhapus. Kita
tidak mengatakan: Apa yang dicita-citakan telah tercapai,
keadilan telah tersebar dan masyarakat dalam kebaikan. Jihad
tetap berlaku dengan hukum Allah % namun terwujud dengan
syarat di bawah ini:

Pertama: Kaum muslimin mempunyai kekuatan untuk berjihad.

Kedua: Jihad harus di bawah satu komando, yang mengatur dan

membantu mereka dan sebagai refererensi bagi mereka.

Ketiga: Jihad dalam rangka menegakkan kalimah Allah, bukan
untuk kepentingan duniawi atau menampakkan arogansi di
dunia.
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Kewajiban mentaati peminpin selama mereka
tidak memerintahkan kepada kemaksiatan
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"Aku berpendapat wajibanya mendengar dan mentaati peminpin
kaum muslimin yang baik dan yang buruk selama tidak
memerintahkan kepada kemaksiatan, dan barangsiapa yang
memangku khilafah, di mana rakyat bersatu dan rela kepadanya
setelah dia mengalahkan mereka dengan pedangnya sehingga
menjadi khalifah maka rakyat tersebut wajib mentaatinya dan
haram keluar dari ketaatan kepadanya"

Di antara prinsip aqidah ahlis sunnah wal jama'ah adalah
mentaati peminpin kaum muslimin, guna menjalankan firman
Allah #:
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kamu." 212

Setelah Allah memerintahkan untuk taat kepadaNya dan taat
kepada rasulNya, maka dia memerintahkan untuk mentaati
peminpin kaum muslimin yang berasal dari golongan kaum

22 QS. Al-Nisa'": 59
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muslimin. Dan firman Allah: (,S») maksudnya adalah dari

kalangan kaum muslimin. Adapun jika dia bukan orang muslim
maka tidak ada ketaatan baginya. Maka ketaatan tersebut
disyaratkan jika dia menajdi seorang muslim. Jika dia peminpin
yang muslim maka mentaatinya menjadi wajib dan keluar
darinya adalah haram. Inilah salah satu prinsip agidah Islam dan
dengannya kalimat kaum muslimin menjadi bersatu dan

kekuatan mereka terbangun.

Dan pada saat para shahabat Nabi # meminta wasiat
kepada beliau, pada saat ajal beliau telah dekat, maka beliau

mewasiatkan:

2 pSde o oly elblly mandly Al S5 pSpol

"Aku berwasiat kepada kalian untuk selalu mendengar dan mentaati
sekalipun kalian dipimpin oleh seorang hamba."213

Sebab seseorang dipandang bukan kepada keperibadiannya
namun orang tersebut dipandang kepada jabatannya. Maka yang
menjadi patokan adalah jabatannya bukan keperibadiannya.

" Sekalipun kalian dipimpin oleh seorang budak sebab barangsiapa yang

masih hidup (sepeninggalku) maka dia akan melihat perselisihan yang
banyak".

213 HR. Abu Dawud: 4607 dan Tirmidzi: 2676, Ibnu Majah: 42, Ahmad: 17144 dari hadits
Irbad bin Sariyah «
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Maka mentaati pemimpin adalah perisai dari segala perselisihan.

Oleh karena itulah pada saat Hudzifah bin Al-Yaman bertanya
kepada Nabi # tentang munculnya fitnah: Apakah yang engkau
wasiatkan kepadaku jika hal itu terjadi?. Maka Nabi # bersabda:
Hendaklah engkau berpegang teguh terhadap jama'ah kaum
muslimin dan peminpin mereka".214

Maka Rasulullah # memenrintahkan kepada Hudzaifah pada saat
munculnya fitnah agar dia tetap teguh bersama jama'ah kaum
muslimin dan peminpin mereka sebab berpegang teguh dengan
mereka adalah perisai yang menjaga seseorng dari bahaya

perpecahan.
ALyl ST GG [ 52815 153588 a1 55 4
(DA Ll

"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka
Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat"215

Maka bercerai berai adalah keburukan dan bersatu adalah
rahmabh.
Perkataan syekh: a2 >, pds2  (Peminpin) yang baik

dan yang fajir (buruk). Hal ini berbeda dengan kelopok Khawarij
dan Mu'tazilah yang mengeluarkan diri mereka dari ketaatan
terhadap para peminpin yang fajir (buruk), yaitu peminpin yang

214 HR. Bukhari: 3606 dan Muslim: 1847 dari hadits Hudzaifah bin Al-Yaman <.
215 S, Ali Imron: 105
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bermaksiat. Yang dimaskud dengan fajir di sini adalah peminpin
pelaku maksiat.

Perkataan syekh: all ducaos Ig J.oig fj L (selama tidak

memerintahkan kepada kemaksiatan). Maka wajib mentaati
mereka namun jika memerintahkan kepada kemaksiatan maka:

(P daoas 3 Goi3d delb M) "maka tidak ada ketaatan di dalam

bermaksiat kepada sang Pencipta d&".216

Namun bai'at yang telah mereka lakukan kepada imam
tidak tercabut tercabut dengan sebab adanya perintah bermaksiat
dari sang imam, dan ketaatan mereka kepada imam masih tetap
di dalam kebaikan dan bukan kemaksiatan. Maka kita menyelisihi
peminpin dalam perkara kemaksiatan dan mentaatinya dalam
perkara yang tidak ada kemaksiatan padanya.

Perkataan syekh:

sbe S Wf-ﬁ-’i‘j“-’ I3 49 ool M“J.cco}.?b FEES] ‘;'3 09

Lielb s g dads

(dan barangsiapa yang memangku khilafah, di mana rakyat
bersatu dan rela kepadanya setelah dia mengalahkan mereka
dengan pedangnya sehingga menjadi khalifah maka rakyat
tersebut wajib mentaatinya).

26 HR. Ahmad (Al-Musnad) dari hadits riwayat Ali « (1/131 no: 1095), dari hadits
riwayat Ibnu Mas'ud < (1/409 no: 3889) dan dari hadits Imron bin Hushain < (5/66 no:
20653) dan Muslim: 1840 dan Abi Dawud: 2625 dari hadits riwayat Ali « dengan lafaz:
Al fpane § s ¥ (tidak ada ketaatan di dalam bermaksiat kepada Allah). Tentang kisah

pasukan perang yang diperintahkan oleh komandannya untuk memasuki api.
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Inilah di antara cara terbentukanya sebuah kepeminpinan. Para
ulama berkata bahwa jabatan khalifah (peminpin) terbentuk
dengan tiga perkara:

Pertama: Pemilihan yang dilakukan oleh ahlul hilli wal aqdi
(dewan) terhadap seseorang, maka apabila ahlul hilli wal aqdi
membai'at seseorang maka rakyat wajib mentaatinya. Seperti
jabatan khilafah yang dipegang oleh Abu Bakr As-Shiddiq < yang
ditetapkan berdasarkan pemilihan ahlul hilli wal aqdi, maka tidak
mesti harus dipilih oleh setiap orang muslim sebagaimana yang
terjadi pada beberapa pemilihan umum, hal ini tidak termasuk
peraturan Islam, akan tetapi cukup pemilihan yang diadakan oleh
ahlul hilli wal aqdi yang beranggotakan para ulama, penguasa,
para cendikiawan dan para kaonsultan. Apabila mereka telah
menentukan seorang peminpin bagi kaum muslimin maka wajib
bagi rakyat mentaatinya, dan boleh ada orang yang mengatakan:
Aku tidak memilihnya, saya tidak pernah membai'atnya
sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang yang bodoh
pada zaman sekarang ini.

Engkau adalah bagian dari kaum muslimin dan mereka
telah memilih orang ini sebagai imam bagi mereka maka tidak
boleh bagimu menendiri dalam mengambil tindakan dan keluar
dari mentaatinya, bahkan Nabi # bersbda:

" Kaum muslimin sebagai penolong atas muslim yang lain, orang yang
paling rendah dari mereka menjaga orang yang berada di dalam jaminan
kaum muslimin yang lainnya".
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Dan jika orang yang paling rendah berusaha untuk menjaga

orang yang berada di bawah jaminan mereka maka apalagi
dengan ahlul hilli wal aqdi, para kosnultan dan cendikiawan?.
Maka para shahabat menyarahkan ketaatan mereka kepada Abu
Bakr padahal yang membai'atnya hanya para tokoh dari kalangan
Mubhajrin dan Anshor di balai Tsaqifah bani Sa'd, begitu juga
dengan Utsman « dipilih oleh enam tokoh konsultan yang telah
dikenal dan dibentuk oleh Umar -, dia percaya terhadap sisa
dari sepuluh shahabat yang telah dijamin masuk surga di mana
saat Rasulullah # meninggal beliau rela dengan mereka, maka
enam orang sisa ini bersepakat untuk membai'at Utsman maka
setelah itu waji bagi kaum muslimin mentaati dan tunduk
terhadapnya.

Kedua: Pemilihan yang dilakukan oleh peminpin yang sedang
berkuasa. Maka apabila peminpin kaum muslimin yang sedang
berkuasa memilih orang tertentu sesudahnya maka kaum
muslimin wajib mentaatinya dan kepeminpinannyapun menjadi
resmi. Sebagaimana Abu Bakr memilih Umar radhiallahu
anhuma, dan masyarakat muslimpun mendengar dan
mentaatinya.

Ketiga: Apabila masyarakat tidak memiliki seorang imampun,
lalu bangkit seorang lelaki yang memiliki keberanian, kuat dan
cerdas serta dia mampu menaklukkan masyarakat tersebut
dengan pedanganya, maka peminpin seperti inipun wajib ditaati,
hal ini dicontohkan dengan munculnya Al-Malik bin Marwan, di
mana pada zamannya masyarakat muslim hidup tanpa adanya
seorang yang menjadi peminpin tertinggi, maka seorang lelaki
bangkit dengan penuh keberanian, jiwa kesatria, kekuatan dan
kecerdasan lalu berperang dan memenangkan peperangan dan
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kaum musliminpun mentaatinya, maka jadilah dia sebagai
peminpin kaum muslimin dan kepeminpinannya terwujud
dengan cara seperti di atas.

Adapun seorang yang datang menjadi peminpin pada saat
kaum muslimin telah memiliki peminpin yang resmi dan ingin
merebut kepeminpinannya secara kudeta, maka wajib bagi orang
masyarakat muslim untuk membunuh orang seperti ini. Nabi #&
bersabda:

SR B3 31 SUak B2 O dusd amly U5 (o phe 153305 15U

B 5 Ll s3lials

"Barangsiapa yang datang ingin menjadi peminpin kalian pada saat
perkara kalian telah bersepakat pada seorang lelaki dan dia ingin
mematahkan ketaatan kalian memecah persatuan kalian maka bunuhlah
dia, siapapun orangnya" 217

Maka kita bersama waliul amri, maka barangsiapa yang ingin
berkudeta atasnya maka kita bersamanya untuk menghancurkan
kelompok sempalan kaum muslimin ini. Kita memeranginya dan
menolak keburukannya dari kaum muslimin agar tidak memcah
belah persatuan guna menjamin berlangsungnya kemaslahatan
umum.

Inilah keyakinan syekh dalam perkara yang berhubungan
dengan kewajiban mendengar dan taat kepada ulil amri, dan
pendapat ini sebagai bantahan terhadap orang yang mengatakan
bahwa beliau mencabut ketaatannya dari ulil amri.

217 HR. Muslim: 1852 dari hadits riwayat Arfajah
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"Aku berpendapat bolehnya menjauhi dan mengisolir ahli bid'ah

sehingga dia bertaubat dan menghukumi mereka secara lahir dan

menyerahkan urusan rahasia mereka kepada Allah, dan aku

berkeyakinan bahwa setiap perkara yang baru di dalam agama
adalah bid'ah"

Al-Bid'au adalah bentuk jamak dari bid'ah yaitu perkara
yang diada-adakan di dalam agama berupa ibadah yang tidak
memiliki dalil dari kitab dan sunnah; sebab perkara ibadah
bersifat taugqifi; kita tidak mengerjakan apapun dari perkara
ibadah kecuali perakra yang memiliki dalil dari Al-Qur'an dan
sunnah. Maka barangsiapa yang mendatangkan suatu perkara
atau membuat suatu amalan sebagai taqarrub kepada Allah baik
berupa zikir atau shalat atau ibadah lainnya dan dia mengatakan
bahwa tambahan ini adalah baik. Maka dikatakan kepadanya:
Tidak!, tambahan tersebut adalah buruk bukan baik, sebab agama
ini telah sempurna dan tidak membutuhkan penyemprunaan dan
penambahan. Dan Rasulullah % meninggal sementara agama
telah sempurna. Allah % berfirman:

2

"Pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu...".218

28 QS. Al-Ma'idah: 3
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Allah % telah mempersaksikan bahwa agama ini sempurna, tidak
menerima penambahan dan penyempurnaan, cukuplah bagi kita
mengamalkan ibadah yang telah ajarkan di dalam agama ini.
Adapun dengan cara menambah-nambah dan mengatakan bahwa
tamabahan ini adalah baik maka hal itu adalah bid'ah. Nabi #
bersabda: "Barangsiapa yang hidup di antara kalian maka dia akan
menemukan perbedaan yang besar, maka hendaklah kalian berpegang
tequh dengan sunnahku dan sunnah khulafirasyaidin setelahku,
berpegangtequhlah dengannya dan gigitlah dia dengan gigi gerhammu
dan jauhilah perkara-perkara yang baru di dalam agama dan setiap
perkara yang baru tersebut adalah bid'ah dan setiap yang bid'ah itu
adalah sesat".

Dan di dalam khutbahnya beliau berkata: Amma ba'duy,
sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah kitab Allah dan sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad # serta seburuk-
buruk perkara adalah perkara baru yang dibuat untuk agama dan
setiapyang bid'ah itu adalah kesesatan".2® Hadits ini adalah
bantahan terhadap orang-orang yang membagi bid'ah menjadi
bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) dan bid'ah sayyi'ah (bid'ah
yang buruk). Maka tidak ada pembagian bid'ah di dalam agama
menjadi hasanah dan sayyi'ah dan semuah bid'ah di dalam agama

adalah sayyi'ah. Sebab Rasulullah # bersabda: d5.s dsusy JS (setiap
bid'ah itu sesat) dan pelaku bid'ah ini mengatakan: Tidak semua

bagian bid'ah itu adalah sesat akan ada bagian bid'ah yang
hasanah. Pendapat mereka ini membantah sabda Nabi #.

219 HR. Muslim: 867 dari hadtis riwayat Jabir bin Abdullah
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Seorang penya'ir berkata:
ol wBasal saYl 43y Sagll o WLl jsedl s

" Sebaik-baik perkara adalah perkara petunjuk yang terdahulu
Dan seburuk-buruk perkara adalah perkara baru yang bid'ah"

Maka orang yang mengatakan: Sesungguhnya di sana ada bid'ah
hasanah. Maka bantahannya adalah: Ini adalah bid'ah dhalalah,
buruk dan bukan hasanah, tidak ada di dalam agama ini ada yang
disebut dengan bid'ah hasanah selamanya, maka kita harus
menjauhi bid'ah dan mencukupkan diri dengan apa yang terdapat
di dalam sunnah semata, sebab padanya terdapat kebaikan dan
kesempurnaan, dan cukup bagi kita bahwa kita menjauhi bid'ah
bahkan kita harus menjauhi para pelaku bid'ah dan tidak duduk
bersama mereka serta tidak menemaninya sehingga dia
meninggalkan bid'ahnya, sebab kalau kita menemaninya dan
duduk bersamanya maka berarti kita telah memberikan semangat
baginya dalam menjalankan bid'ahnya. Maka kita menjauhi
mereka dalam arti meninggalkan persahabatan dan duduk
bersama mereka sehingga dia bertaubat kepada Allah 4.
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Kebolehan menjauhi pelaku bid'ah

Perkara inilah yang wajib bagi Ahlis Sunnah Wal Jama'ah
bahwa mereka menjauhi pelaku bid'ah, sebab jika hal ini terjadi
maka bid'ah tidak akan tersebar. Akan tetapi pada saat kelalaian
dalam menyikapi pelaku bid'ah maka mereka menyebarkan
kerusakan di muka bumi ini, mereka menyebarkan bid'ah mereka
dan tidak ada orang yang mengingkari mereka, sehingga mereka
menjadi teman kita dan duduk bersama kita yang akhirnya bid'ah
tersebar dengan cara yang seperti ini, namun jika para pelaku
bid'ah dijauhi niscaya kejahatan mereka akan menjadi sedikit.

Perkataan syekh: sgiislug &.5.3." J.ai BT V- W Jij (Aku

berpendapat bolehnya menjauhi dan mengisolir ahli bid'ah).

Al-Hijr bermakna meninggalkan, maksudnya adalah
meninggalkan mereka dan tidak duduk serta berteman dengan

mereka. (lg24% > sehingga mereka bertaubat). Dan apabila

mereka bertaubat maka Allah menerima taubat mereka dan
mereka termasuk orang yang boleh kita temani dan cintai.

Perkataan syekh: yalll pgle rSaij (dan menghukumi

mereka secara lahir). Artinya kita menghukumi manusia secara
lahiriyah sebab kita tidak mengetahui tentang hati, akan tetapi
orang yang berbuat kebaikan maka kita mempersakiskan tentang
kebaikannya berdasarkan apa yang nampak secara nyata, dan
barangsiapa yang berbuat keburukan maka kita mempersaksikan
keburukannya berdasarkan pada apa yang nampak, adapaun hati
maka tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.
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Namun kelompok Murji'ah berkata bahwa barangsiapa
yang mengerjakan kekafiran atau kesyirikan atau kemungkaran
maka engkau tidak menghukuminya dengan apa yang nampak
darinya sebab engkau tidak mengetahui apa yang terdapat di
dalam hatinya.

Peraktaan syekh:

Leay ol § Lo S of wiiely

(dan aku berkeyakinan bahwa setiap perkara yang baru di dalam

agama adalah bid'ah).

Berbeda dengan orang yang mengatakan bahwa di sana ada
perkara-perkara baru di dalam agama yang terdapat kebaikan
padanya. Yang benar adalah setiap perkara-perakra baru di
dalam agama adalah bid'ah berdasarkan hadits:

A e 25 e 05
s deay JSg deay Dosw JS

"Setiap perkara baru di dalam agama adalah bid'ah dan setiap bid'ah
adalah kesesatan".

Adapun perkara-perakra yang berhubungan dengan adat seperti
perkara yang berhubungan dengan pakaian, tempat tinggal dan
kendaraan maka semua perakra ini termasuk hal yang diciptakan
oleh Allah bagi kita maka tidak ada bid'ah padanya. Generasi
terdahulu tidak mengendari mobil namun sekarang kita
mengendarainya sebab hal tersebut termasuk perakara yang
dibolehkan oleh Allah bagi kita. Firman Allah Ta'ala:
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"Katakanlah: " Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah
yang mengharamkan) rezki yang baik?" 220

Maka perkara yang berhubungan dengan kebiasaan seperti
pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan tata cara tanam
menanam, semua perakra ini tidak termasuk dalam urusan
ibadah namun kita memanfaatkannya untuk ibadah dan
menggunakannya untuk menjalankan ibadah, kita mengendarai
mobil untuk menjalankan haji dan mengendarai mobil untuk
menuntut ilmu dan berjihad. Pengeras suara kita pergunakan
untuk menyampaikan khutbah dan ceramah agama dan kitapun
juga memanfaatkannya untuk menjalankan perkara yang
berhubungan dengan ibadah, sebab dia teramsuk sesuatu yang
dibolehkan oleh Allah memanfaatkannya dan bukan bid'ah,
semua benda-benda tersebut diciptakan oleh Allah bagi kita,
firman Allah %:

Z
P P ;

Gns 03T 3 U 3T T3l sl 5

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu..."21

Maka pada dasarnya semua barang-barang ini adalah boleh,
sementara perakra ibadah hukum dasarnya adalah diharamkan
kecuali jika ada dalil. Dan perkara yang berhubungan dengan

20095, Al-A'raf: 32
21 3S. Al-Bagarah: 29
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adat, pakaian, kendaraan dan tempat tinggal serta makanan dan
minuman maka dasar hukumnya adalah dibolehkan kecuali jika
ada dalil yang mengharamkannya.

Penjelasan tentang kaimanan
Lol oy 9 oLl oliielg oS VU Jes g oLl J g8 olas¥l of witiel g

all }Q U! Y ‘_’,i Solgd :LG)Lci daay NT LR co.a -1 daaalls YY)
Goobll oe 3V dbl| : oLl

"Dan aku yakin bahwa iman adalah perktaan dengan lisan,
pengamalan dengan anggota badan dan keyakinan dengan hati,
bertambah dengan sebab ketaatan dan berkurang karena
kemaksiatan, dan dia tujupuluan cabang, yang tertinggi adalah
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dnegan
sebenaranya kecuali Allah, dan tingkatan yang paling rendah
adalah menghilangkan gangguan yang menghalangi jalan."

Pembahasan ini akan mengarah kepada pembahasan yang
menyangkut keimanan, di mana pembahasan masalah kimanan
ini disebutkan secara berulang-ulang di dalam Al-Qur'an dalam
banyak tempat dan Allah memuji orang-orang yang beriman dan
menjanjikan surga dan pahala yang besar bagi mereka.

Keimanan termasuk salah satu tingkatan dari tingakatan agama,
sebab agama ini terbagi dalam tiga tingkatan, sebagaimana
disebutkan di dalam hadits Jibril: Tingkatan Islam, Iman dan
Ihsan.
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Islam terdiri dari lima rukun: Bersaksi bahwa tiada tuhan yang

berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, berpuasa ramadhan dan berhaji menuju
baitullah al-haram, semua ini tindakan lahiriyah.

Iman terdiri dari enam rukun; telah dijelaskan oleh Nabi #:
oyby o a ol ey I pslly dluyy 43Sy S D 0oF O

"Engkau beriman kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-
RasulNya, hari akhir dan beriman kepada qadar yang baik dan yang
buruk".

Semua perkara ini harus terhimpun di dalam diri seorang hambea,
maksudnya agar perkara iman dan Islam di dalam diri seorang
hamba, sehingga dia menjadi seorang yang muslim dan beriman
secara bersamaan, muslim secara lahir dengan menjalankan
semua rukun Islam dan beriman secara bathin dengan meyakini
rukun iman yang enam, maka seseorang tidak pantas menjadi
muslim semata tanpa dibarengi dengan keimanan. Seperti inilah
keadaan orang-orang munafiq yang hanya menampakkan
keislaman secara lahiriyah, mereka menjalankan shalat dan
berpuasa dan mereka berkata:

A NI A Y (Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya

selain Allah), mereka juga berhajji namun mereka tidak memilliki

keimanan di dalam hati mereka.
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"Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung
dalam hatinya." 222

Mereka ini akan berada di dalam kerak api neraka yang paling
dalam, begitu juga dengan sebaliknya seseorang tidak akan
dikatakan beriman tanpa keislaman, di mana dirinya percaya dan
meyakini semua rukun iman ini dengan hatinya namun dia tidak
memiliki keislaman dengan tidak menjalankan shalat, berzakat,
berpuasa dan melakasanakan haji, maka orang seperti ini tidak
beriman sehingga dirinya menjadi orang muslim yang
menunaikan rukun-rukun Islam yang tanpak dan tidak tanpak.
Perkara seperti ini mesti diwujudkan. Sehingga iman adalah
kumpulan keyakinan di hati dan perbuatan anggota tubuh serta
pengucapan dengan lisan.

Oleh karena itulah ahlissunnah wal jama'ah menegaskan,
seperti apa yang diterangkan oleh syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab di dalam risalah ini bahwa iman adalah perkataan
dengan lisan, keyakinan dengan hati dan mengamalkannya
dengan anggota tubuh, bertambah dengan ketaatan dan
berkurang dengan kemaksiatan. Inilah difinisi iman di kalangan
ahlissunnah wal jma'ah, di mana mereka adalah orang yang tegak
di atas sunnah Rasulullah #, kelompok yang selamat dari
kesesatan berbagai kelompok-kelompok yang sesat yang diancam
oleh Allah dengan api neraka. Iman tersebut menurut ahlis sunah
wal jama'ah terdiri dari tiga unsur.

222 S, Ali Imron: 167
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Pendapat kelompok Murji'ah dalam masalah

keimanan
Adapun orang-orang Mutrji'ah maka mereka berkata: Iman

adalah pemebenran dengan hati semata dan perbuatan tidak
termasuk di dalam iman. Sebagaian mereka berakata bahwa amal
adalah syarat kesempurnaan semata, sementara sebagian yang
lain mengatakan syarat wajib namun dia tidak termasuk dalam
hakikat keimanan, sehingga jika seseorang telah membenarkan
dengan hatinya maka dia adalah orang yang beriman seklipun
dirinya tidak mewujudkannya secara amaliyah. Ini adalah
pendapat yang bathil, sebab orang-orang musyrik mengetahui
dengan hati mereka kebenaran ajaran yang dibawa oleh Nabi #,

namun mereka enggan mengucapkan 4 Y| 4J| ¥, mereka enggan

menjalankan shalat, berpuasa, berzakat dan berhaji. Firman
Allah#¥:

—

t
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"Sesungguhnya kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), Karena mereka
Sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah".22

23 (QS. Al-An'am: 33
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(ﬂ )j J.i; N ﬁ: 18 ) Artinya: Karena mereka Sebenarnya bukan

mendustakan kamu. Artinya adalah bahwa mereka membenarkan
Rasul #2, namun kesombongan dan hasad mencegah mereka dari
menerima kebenaran, atau mereka terhalangi oleh fantis terhadap

agama mereka yang mencegah mereka mengucapkan: </ Y| 4| ¥

dan mengerjakan shalat, berpuasa,berzakat dan melaksnakan hajji
serta berumrah inilah beberapa hal yang tersisa dari agama
Ibrahim alahis salam, namun mereka tidak memiliki
kecemburuan terhadap agama mereka, mereka mengakui
kesyirikan dan mereka berkata:

o Log asles &l ga 1S5,0 Y| & by Y
" Aku memnuhi panggilanmu yang tiada sekutu bagimu kecuali sekutu
yang engkau miliki, yang engkau miliki dan tidak dimilikinya".

Mereka mengucapkan talbiyah syirik dan oleh karena itulah
Nabi#z bertalbiyah dengan talbiyah tauhid dengan mengucapkan:

U clyyps Y el o danidly wandl o &l s Y Sl
" Aku memenuhi panggilanMu, sesungguhnya segala puji, kenikmatan
dan kekuasaan bagiMu, tiada sekutu bagiMu."224

Beliau menafikan kesyirikan, sementara mereka berakta: Mereka
ini adalah orang yang memintakan kita syafa'at di sisi Allah,
sebagai perantara antara diri kita dengan Allah. Hal ini di dalam

24HR. Bukhari: 1549 dan Muslim: 1148 dari hadits riwayat Ibnu Umar radhiallahu
anhuma
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haji. Adapun pada waktu shalat maka mereka tidak shalat, tidak

berzakat dan tidak pula berpuasa dan tidak pula mengucapkan:
41 Y| 4| Ypadahal hati mereka meyakini bahwa Muhammad

adalah utusan Allah, mereka mempercayai yang demikian itu
(s 38 I
=8V 9 .Ai.:_. N ﬁp ) Artinya: Karena mereka Sebenarnya bukan

mendustakan kamu.

Orang-orang Yahudi dan Nashrani juga mempercayai
Rasulullah:

Ao 3
V.A;L,.:l ¢)3J;4 LAS;A.s,sJ;Sg;:KJl v.e_..u‘; ol

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri." 225

I35 G warls LB 15 il Jo phaiind U5 e 1565

"...padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah
datang kepada mereka apa yang Telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar
itu".226

25 (QS. Al-Baqarah: 146
26 QS. Al-Bagarah: 89
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Mereka mengakui dengan hati mereka bahwa beliau adalha Rasul
Allah, namun mereka enggan untuk mengucapkannya dengan
lisan mereka dan enggan pula untuk mengikuti beliau. Maka
keyakinan dengan hati tidak cukup, seperti pendapat yang
dikatakan oleh kelompok Al-Murji'ah.

Iman itu bukan sekedar keyakinan dengan hati dan perkataan
dengan lisan semata, seperti yang dikatakan oleh sebagaian dari
kelompok Al-murji'ah, yaitu para ahli figih yang berpaham
murji'ah. Mereka berkata: Iman adalah keyakinan dengan hati
dan keyakinan dengan hati sekalipun tidak dibarengi dengan
amal. Maka mereka menhapuskan amal dan tidak
memasukkannya ke dalam bagian dari iman, mereka
mendatangkan dua unsur dan meninggalkan yang ketiga. Mereka
berkata: Amal perbuatan tidak penting selama dia mengucapkan
dan meyakini, hal ini sudah cukup (kata mereka), pendapat ini
adalah bathil sebab iman harus dibarengi dengan amal dan selalu

2
. ° S g
menyebutkan secara bersama antara iman dan amal ( lglesg |l

e L) artinya: mereka beriman dan beramal shaleh. Allah

tidak menyebutkan (,.7) (mereke beriman) saja namun Allah

menegaskan dengan firmanNya yang menyebutkan beriman dan

beramal shaleh secara bersama: «>JLal blaﬁj I;LT

Maka tidak ada keimanan kecuali dengan amal, dan semua
kelompok murji'ah adalah bathil. Kelompok Asya'ri berpendapat
dengan mendatangkan satu unsur iman dan meninggalkan dua
yang lain, mereka berkata: Iman adalh membenarkan dengan hati
seklaipun tidak mengucapkannya dengan lisannya, maka orang
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yang membenarkan dengan hatinya termasuk orang beriman
seklaipun dia tidak mengucapkannya.

Yang benar adalah pendapat ahlissunnah wal jam'ah,
pendapat mereka ini bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Iman- menurut mereka-adalah perktaan dengan lisan, keyakinan
dengan hati dan mengamalkan dengan anggota tubuh.

Perkataan syekh: delJly &y (bertambah dengan

ketaatan). Firman Allah Ta'ala:

- : ~

|13y

z . - 87

1 A Ao F e A g s % 3 -
LB Coiey) o &:l)’@\ J}L.O,AMBJFCAJ}

=y, )‘:',/,/7}//// L 82T A~ .1“
() 09 b oty L—A-" p—é—’"}’ |gals 2l

"Dan apabila diturunkan suatu surat, Maka di antara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang
bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?" adapun orang-orang
yang beriman, Maka surat Ini menambah imannya, dan mereka merasa
gembira" 2%’

Hal ini menunjukkan bahwa iman itu bertambah, sementara para
pelaku kesesatan berkata: Iman itu tidak bertambah namun dia

satu di dalam hati. Firman Allah 4:

27 QS. Al-Taubah: 124
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""Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka yang bila
disebut nama Allah[595] gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan
Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 3. (yaitu) orang-orang
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang
kami berikan kepada mereka. 4. ltulah orang-orang yang beriman
dengan sebenar-benarnya".??

Allah menyebutkan amal dan membatasi keimanan pada tiga
perkara ini saja dengan mengatakan ( . ;g’;.iﬂl.;.sj )Allah

menyebutkan di dalam firmanNya ini perkataan dan beberapa
perbuatan seperti mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
ketakutan hati, inilah keimanan itu. Ayat di atas menunjukkan
bahwa iman bertambah dengan ketaatan, dia bertambah dengan
mengerjakan shalat, menunaikan zakat dan membaca Al-Qur'an,
dengan semua mengerjakan ketaatan ini iman akan menjadi
bertambah.

28 QS. Al-Anfal: 2-4
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PR

L-...:\ ‘y.a\; J.\J\ J‘JJ.:)

" ---dan supaya orang yang beriman bertambah imannya".229

Ayat ini menujukkan bahwa iman bertambah dan berkurang,
berdasarkan hadits Nabi #:

o &Y ALY UM 401 Y )Y 1058 BT Ld (3l aiay Sy

Gayhl!

"Iman itu memiliki tujuhpulan cabang yang tertinggi adalah ?y uy

dan yang terendah adalah menyingkirkan gangquam dari jalanan" 230

Hadist ini menunjukkan bahwa keimanan itu memiliki tingkatan
yang tertinggi dan terendah.

Di dalam hadits yang lain Rasulullah # bersabda:

e}ea

m&wgué@wéwguémo bs.u(,s,,,dbw
ol linal i3
"Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran maka

hendaklah dia merubahnya dengan tangannya, jika dia tidak mampu
maka hendaklah dia merubahnya dengan lisannya dan jika dia tidak

29 QS. Al-Mudatsir: 3
20 HR. Muslim: 35 dari hadits riwayat: Abi Hurairah
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mampu maka hendaklah dia merubahnya dengan hatinya dan yang
demikian itu adalah selemah-lemah iman".

Hadits ini menunjukkan bahwa keimanan itu melemah dan
berkurang, di dalam sebuah hadits disebutkan:

QPBQ@!&JJPQ»@J%Q»JBJ@Jwéolswyb.’al
S e

" Pergilah, maka barangsiapa yang di dalam hatinya ukuran yang paling
sedikit dari sebuah biji sawi dari keimanan maka hendaklah dia
mengeluarkannya dari api neraka".

Hal ini menunjukkan bahwa iman itu berkurang sehingga seperti
seberat biji sawi, maka manusia tidak sama dalam keimanannya
sebagian orang memiliki iman yang lebih kuat dari yang lainnya.

Kelompok Murji'ah berakata: Orang-orang beriman memiliki
dasar keimanan yang sama, dan mereka berkata: tidak ada
perbedaan antara keimanan Abu Bakr Al-Shiddiq dan keimanan
orang yang fasik mereka semua adalah orang-orang yang
beriman.

Adapun Ahlus Sunnah maka mereka menegaskan bahwa
keimanan orang ini sama dengan kekokohan gunung dan orang
yang lain memiliki keimanan yang sama bertanya dengan sebiji
sawi dan tidak disamakan antara mereka.

Inilah makna perkataan mereka: Keimanan tersebut bertambah
dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan, setiap kali
seorang muslim mentaati Allah maka imannyapun semakin
bertambah dan setiap kali dia bermaksiat kepada Tuhannya maka
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iamannyapun berkurang. Inlah mazhab yang benar, dan inilah
difinisi iman yang benar.

Amr Ma'ruf Nahi Mungkar

Gag il dgzgi Lo e Sl G gpilly Dypally o¥l g2y )5
CRF- Y ERPEN |

"Dan aku berpendapat wajibnya menegakkan amar ma'ruf nahi

mungkar sebagaimana yang diwajibkan oleh syari'at Muhammad
yang suct"

Syekh berpendapat seperti pendapat ulama yang lain dari
kalangan ahlis sunnah wal jama'ah tentang wajibnya menegakkan
amr ma'ruf nahi mungkar. Firman Allah #:

S T P PR S SV S IR PN IE PP T S ¥ 3
fxﬁ‘ N Oyeas 294G Gyl 2T J) 450 U ET S K5
> o - /Sé

2 Tosmlad) l;:ad-_l’ Tyl

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung"?*.

81 QS. Ali Imron: 104
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik'?*,

2T
-0 z -
. STl

- £

/. = . A= - _— 2 =
O3929,20dL 0 am iUy

(D) A8 e A0 AT L gl AL

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".?**

82 QQS. Ali Imron: 110
83 QS. Al-Taubah: 71
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Maka Allah menjadikan sifat mereka adalah beramar ma'ruf nahi

mungkar, dan orang yang tidak menegakakn amar ma'ruf nahi
munkar adalah orang munafik. Firman Allah #:

— - A Tt R TR
’ﬁ'ﬂ"’)}h‘“‘“’ ))J.ebu.axu.a/o.e.\a.a.g"‘ o ‘jd 2 |

s -7

'( w;}d}ﬁ&j‘&

"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang
munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf".

Mereka ini berlaku sebaliknya, mereka menyuruh kepada yang
munkar bahkan menyeru kepada segala kemunkran, mengajak
kepadanya dan menyeru kaum muslimin agar meninggalkan
agama mereka, mereka mengecap berpegang kepada agama
sebagai tindakan ekstrim dan berlebihan. Mereka berkata: Kaum
muslimin harus meninggalkan sikap ini, wanita harus
memberontak dan meninggalkan hijab mereka, tinggalkanlah
istilah al-wala' dan al-baro' dan jadikanlah manusia itu sama
tanpa ada perbedaan. Inilah seruan kepada kemungkaran, mereka
menyeru kepada kemungkaran dan selalu mencegah dari yang
ma'ruf selamanya. Sebaliknya, orang yang beriman, mereka
menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar.

Maka amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah salah satu
kewajiban agama yang mesti ditegakkan di dalam ajaran Islam.
Apabila amar ma'ruf ada di dalam suatu umat maka hal itu
sebagai tanda bagi keselamatan umat ini, dan apabila amar ma'ruf

84 (QS. Al-Taubah: 67
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nahi mungkar menghilang maka itu adalah tanda bagi
kehancuran umat ini. Firman Allah %:

£ o

UAJY‘LQJL"“‘U‘U‘CQ ’/@‘ﬂj‘h{l&wdjﬁ” )b

,.@Mugl"“mit

v

"Maka Mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di
antara orang-orang yang Telah kami selamatkan di antara mereka"?*

Sedikit sekali orang yang menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar dan
diselamatkan oleh Allah dari siksa.

Do

~ TG T/S,Atu;\g;;;;d.mu;;f;gbjé:’ém,iidﬁ

2 a7 e 5 2 L - T e sn<
2 5 E

"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan
jahat dan kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik"?%°.

Maka tidak selamat kecuali orang yang menegakkan amar ma'ruf
nahi mungkar dan adapun orang yang tidak menegakkan amar
ma'ruf nahi mungkar maka dia adalah orang munafiq yang tidak
memiliki iman di dalam hatinya. Adapun orang mu'min yang
lemah iman akan binasa bersama orang-orang pelaku

25 QS. Hud: 116
26 QS. Al-A'rof: 165
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kemungkaran. Sebab dia tidak menegakakan amar ma'ruf nahi

mungkar sebatas kemampuannya. Oleh sebab itu sabda Nabi
S G 55 it e 46w s 5

"...jika dia tidak mampu maka hendaklah dia merubahnya dengan
lisannya dan jika dia tidak mampu maka hendaklah dia merubahnya
dengan hatinya dan yang demikian itu adalah selemah-lemah iman".

Di dalam sebuah riwayat disebutkan:
J35e B oY b U5 655 Ludls

"Dan setelah itu dia tidak memiliki keimanan walau sebesar sebiji
sawi" 237

Maka hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mengajak
kepada yang ma'rup dan mencegah yang mungkar akan binasa
bersama orang yang binasa. Maka harus menegakkan amar
ma'ruf nahi mungkar dan keselamatan tidak akan terwujud
kecuali dengan menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar. Apabila
amar ma'ruf nahi maungkar tidak terwujud maka kehancuran
pasti akan datang. Tiada daya dan upaya kecuali karena Allah.

Perkataan syekh: day y&d) dus 95 b Js (sebagaimana yang
diwagjibkan oleh syari'at).

Perkataan ini adalah sebagai bantahan terhadap kelompok
Khawarij dan Mu'tazilah yang menegaskan bahwa amr ma'ruf
dan nahi munkar terwujud dengan keluar dari ketaatan terhadap

27 HR. Muslim: 50 dari hadits riwayat Ibnu Mas'ud
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peminpin, mematahkan tongkat loyalitas, kaum muslimin dan

menumpahkan darah, dengan alasan menegakkan amar ma'ruf
nahi mungkar. Perkara seperti ini tidak diwajibkan oleh syari'at
bahkan dilarang. Bukan sikap seperti ini yang disebut dangan
amr ma'ruf nahi mungkar, sementara mereka menyebut keluar
dari ketaatan terhadap ulil amri, mematahkan tongkat loyalitas,
tindakan menghalalkan darah kaum muslimin dan mengkafirkan
mereka sebagai bentuk amar ma'ruf nahi munkar. Ini adalah
bentuk penyelewangan terhadap syi'ar yang agung ini. Oleh

karena itulah syekh mengatakan: 4~ ,2J1 4> 95 b e (sebagaimana

yang diwajibkan oleh syari'at). Sebagaimana hal itu juga dikatakan
oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di dalam kitab: Al-Aqidah al-
Wasithiyah.2*8 Agar orang tidak berkeyakinan pada perkara amar
ma'ruf nahi mungkar seperti apa yang diyakini oleh kelompok Al-
Khawarij dan Mu'tazilah yang mengkafirkan orang mu'min yang
melakukan dosa besar, dan mereka menganggap bahwa inilah
amar ma'rif nahi mungkar. Ini adalah bertentangan dengan apa
yang diwajibkan oleh syari'at, dan ini adalah bentuk terlalu
berlebihan di dalam masalah amar ma'ruf nahi mungkar.

Maka hal ini harus diperhatikan, dan amar ma'ruf nahi
mungkar harus terwujud seperti apa yang disabda oleh Nabi #:

e}ea

MWHUGQWWHUGDMO bs.u(,s,,,dbw

ST inlsl &g

"Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran maka
hendaklah dia merubahnya dengan tangannya, jika dia tidak mampu

28 Al-Aqidah Al-Wasithiyah: Halaman: 47.
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maka hendaklah dia merubahnya dengan lisannya dan jika dia tidak
mampu maka hendaklah dia merubahnya dengan hatinya".

Inilah cara menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar, yaitu sebatas
kemampuan, dan jika anda tidak mampu maka anda tidak
dibebani dengannnya, hanya sanya engkau mesti mengingkarinya
dengan hati dan jauhilah pelakunya dan hindarilah dia.

Adapun orang-orang yang mengangkat senjata di
hadapan kaum muslimin dan mereka mengatakan bahwa inilah
amar ma'ruf nahi mungkar maka hal ini adalah cara kelompok
khawarij dan mu'tazilah serta kelompok sesat lainnya.

Inilah makana kaidah yang dikehendaki oleh para ulama

dengan perataan mereka: iyl g b Je (sebagaimana

yang diwajibkan oleh syari'at).
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Bantahan terhadap Sualiman bin Suhaim

S dily suie b e |gadlid JLI Jadieo Blg Lgs, p> § 3 g Bt 036

ﬁﬁm@gwqugigﬁgui?Sy&&gﬁfﬁﬁjdﬁb
pSigr § pladl adill) ey Loy Leld iy ) il

"Ini adalah ringkasan masalah aqidah yang aku tulis pada saat
pikiranku sibuk agar kalian membaca secara langsung apa yang
aku miliki, dan Allah sebagai tempat berserah terhadap apa yang
kita ucapkan, kemudian tidaklah samara bagi kalian bahwa
surat Sulaiman bin Suhaim telah sampai kepada kalian, dan
bahwa dia telah menerima dan dibenarkan oleh para ulama dari
kalangan kalian"

Beliau sedang berkomunikasi menjawab penduduk Qasim yang
bertanya kepada beliau tentang aqidah yang diyakininya:

JWI Jadine l."b L=y o> 839 Bagie 00gd (Ini adalah ringkasan

masalah aqidah yang aku tulis pada saat pikiranku sibuk).

Sebab beliau sedang disibukkan oleh aktifitasnya yang mulia
dalam berdakwah dan mengajar dan mewujudkan perkara-
perakra besar. Maka beliau menulis ringkasan agidah yang beliau
yakini sebgai jawaban atas pertnyaan mereka, dan penjelasan
yang lebih memadai disebutkan di dalam kitab-kitab agidah yang
lebih besar seperti kitab al-agidah al-wasithiyah dan kitab al-
aqgidah al-thahawiyah dan syarahnya.
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Perkataan syekh: o b Je lgadbdd (agar kalian

membaca secara langsung apa yang aku miliki). Sebab mereka
menuduh beliau berbagai hal negative, dan dinisbatkan kepada
beliau pemikiran-pemikirn negative sementara beliau terlepas
darinya, beliau menjelaskan tentang aqidah beliau untuk
membantah semua musuh-musuhnya, dan mendustakan mereka
terhadap apa yang dituduhkan kepada beliau rahimhulla.

Perkataan syekh: JuS9Jsis b Js 4l (dan Allah sebagai

tempat berserah terhadap apa yang kita ucapkan ) Allah
mempersaksikan atas ucapanku tersebut dan ini adalah salah satu
bukti kejujuran beliau rahimhullah, sebngaimana beliau sebutkan
pada pembukaan penulisan tentang aqidah yang beliau yakini di
mana beliau mengatakan: Aku mempersaksikan Allah dan
Malaikat serta orang-orang beriman atas isi surat tersebut

Perkataan syekh:

w&ouﬁhmuﬂiwuigﬂkd@yrsr@gu@ﬁ

(kemudian tidaklah samara bagi kalian bahwa surat Sulaiman
bin Suhaim telah sampai kepada kalian).

Setelah beliau menjelaskan tentang aqidahnya, maka beliau
kemudian beralih membantah orang-orang yang menuduh beliau
dengan suatu tuduhan di mana beliau terlepas darinya. Tidak
terlepas dari tuduhan seperti ini seorang Nabipun atau para
pengikut mereka, mereka semua sebagai obyek tuduhan jika
berdakwah kepada Allah dan mengingkari kebiasaan para pelaku



Menyikap Aqidah Wahhabiyah

— (280

kebathilan, mereka dituduh sebagai orang yang ambisi
kekuasaan, jabatan, haus harta, mereka riya' dan sum'ah, tukang
sihir, orang gila mereka ingin ini dan itu dan lain-lain,
sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur'an tentang perkataan
dan tuduhan orang-orang Kkafir terhadap para nabi
alaihimussalam, khususnya kepada Nabi kita Muhammad #.
Mereka menuduh beliau sebagai tukang sihir, orang gila, orang
yang diajarkan mengerjakan sihir, pendusta, orang yang ambisi
menjadi peminpin atas orang lain, maka apalagi dengan orang
yang lebih rendah kedudukannya di sisi Allah daripada beliau #.
Seperti apa yang dialami oleh syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab pada saat beliau mendakwahkan ajaran Rasulullah #,
masyarakatnya pada saat itu menuduh beliau dengan berbagai
tuduhan, mendustakan dan memfitnah beliau. Semua tuduhan
dusta mereka tertulis dan telah dibantah-segala puji hanya milik
Allah-di dalam sebuah risalah yang berjudul: Al-Durarus
Sunniyah Alal Ajwibatin Najdiyah. Dan telah dimuat dalam
sebuah edisi khusus pada sebuah buku berjudul: Misbahuz
Zhalam Fi Man Kadzaba Ala Al-Syaikhil Imam Wat Tahamahu Bi
Takfiiri Ahlil Islam", Karya syekh Abdullathif bin Abdur Rahman
Rahimahullah dan bantahan terhadap Dawud bi Jarjis Al-Iroqi
terhadap kebatilan yang ditulisnya, dan bantahan terhadap
Dahlan dalam sebuah buku berjudul: Shianatul Insan An
Waswastis Syaikh Dahalan".

Dan Dahlan adalah seorang mufti di Mekkah, termasuk pelaku
khurofat, dia telah mendatangkan berbagai syubhat seputar
dakwah syekh Muhammad bin Abdil Wahhab dan dia berdusta
atas diri beliau dan menulis sebuah kitab yang berjudul: Al-
Durarus Sunnyiah Fir Roddi Ala Al-Wahhabiyah", dia menulis
beberpa kebohongan terhadap syekh, lalu kitab tersebut dibantah
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oleh seorang ulama dari India yang bernama: Muhammad Basyir
Al-Sahsuani rahimahullah dalam sebuah kitab berjudul:
"Shianatul Insan An Waswasatis Syaikh Dahlan (Memebentengi

manusia dari bisikan syekh Dahlan).2%

Buku ini telah dicetak, selain itu ada juga sebuah kitab buku
berjudul: Gayatul Amani Fir Raddi Alan Nabhan. Karangan
Syekh Muhammad Syakir Al-Alusi.

Bantahan para da'i terahdap orang yang
memfitnah da'wah syekh Muhammad in Abdul

Wahhab

Di antara fitnah yang disebarkan oleh Dahlan adalah bahwa
Muhammad bin Abdul Wahhab menyembunyikan keinginannya
sebagai orang yang mengaku dirinya Nabi, di mana pada saat
dirinya melihat bahwa masyarakat tidak akan membenarkannya
maka diapun menyembunyikan kehendaknya tersebut namun
pemkirian mengakui diri sebagai nabi tersebut masih
bersemayam di dalam dirinya.240

Seakan-akan Dahlan mengetahui apa yang tersembunyi di dalam
hati, mengetahi apa yang gaib dan banyak lagi berita-berita
bohong yang diciptakannya.

Bukan hanya dakwah syekh Muhammad bin Abdil Wahhab yang
difitnah dan dicitrakan buruk, kalau seandainya dakwah para
rasul mendapatkan tuduhan negatif maka orang yang mengikuti

29 Sepengetahuan penerjemah buku ini belum diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.
240 Lihat kitab: (Shianatul Insan an waswasatis Syekh Dahlan) halaman: 512
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mereka pasti mendapatkannya. Allah Ta'ala berfirman kepada
NabiNya #:

S A L2l Ar L oow S - T S I SRR W B
lae 935 8,00 9 0 2L5 O GALS e S5 3 03 L YU iz L
- £

"Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu
selain apa yang Sesungguhnya Telah dikatakan kepada rasul-rasul
sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai
ampunan dan hukuman yang pedih"*,

Peraktaan syekh: ((Sulaiman bin Suhaim)) Dia adalah
musuh syekh pada wakatu itu dia adalah orang yang dituakan di
desa Mi'kal, sebuah nama desa di Riyadh dan dikenal dengan
nama yang sama sampai sekarang.. Di desa inilah tempat
berkumpulnya orang-orang yang mempercayai khurofat dan di
antara mereka adalah orang ini. Dia telah melakukan kedustaan
terhadap syekh dan menulis surat dusta yang membuat orang-
orang menjadi tertawa dengan tuduhan dan kebohongannya. Dan
syekh membantah tulisan dusta Ibnu Suhaim tersebut di dalam
sebuah risalah yang terangkum di dalam kumpulan risalah syekh,
dan beliau mengisratkan bantahan tersebut di dalam risalah
beliau ke ulama Al-Qosim ini.

Di dalam risalah ini disebutkan secara sepintas saja, namun
sesungguhnya terdapat risalah tersendiri sebagai bantahan
terhadap Sulaiman bin Suhaim, di antara yang tertulis di dalam
risalah tersebut adalah: Dari Muhammad bin Abdul Wahhab

241 QS. Fushshilat: 43
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kepada Sulaiman bin Suhaim, Amma Ba'adu: ((Telah sampai
kepadaku bahwa engkau mengatakan begini dan begini....)). Dan
setiap kedustaannya beliau bantah di dalam risalah ini.2*2

Dan peraktaan syekh: oSl wilwg 33 (Telah sampai kepada

kalian) syekh Muhammad bin Abdul Wahhab seakan-akan
menyingkap bahwa pertanyaan penduduk Al-Qosim tentang
agidah beliau disebabkan oleh adanya risalah Sualiman bin
Suhaim. Setelah penduduk Al-Qasim kedatangan surat Ibnu
Suahaim mereka menulis kepada syekh dan bertanya tentang
aqidah beliau, inilah yang wajib, yaitu mengcek (kebenaran
berita), mereka telah berbuat yang baik di mana pada saat berita
tentang seseorang sampai kepada anda bahwa dia berkata begini
dan begini maka tindakan yang wajib adalah mengecek
kebenaran berita. Firman Allah %&:

R ,w,

"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu

itu" 24

22 [jhat: Mu'allafat as-syekh Muhammad bin Abdul Wahhab, jilid 7, Ar-Rasa'ilis
syakhsyiyah, Al-Risalah Al-Tsalisah Asyrah hal: 88 dan Arrisalah ar-robi'ah Was
tsalasun hal: 226

23 QS. Al-Hujurat: 6
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Nasehat bagi penuntut ilmu agar bersikap hati-
hati

Semoga para penuntut ilmu pada zaman sekarang ini

menggunakan manhaj ini, di mana mereka sebelumnya mengecek
kebenaran suatu berita dan meninggalkan tindakan profokasi dan
berperang antara meraka, sebab mereka adalah bersaudara dan
bersetatus penuntut ilmu, agidah mereka satu dan seandainya
mereka meninggalkan tindakan mereka yang saling
memprofokasi dan saling menuduh serta mereka
mengembangkan sikap mengecek kebenaran sebuah berita maka
hal itu sngatlah baik, lalu seandainya berita buruk tersebut
memang terjadi pada diri saudaranya maka hendaklah mereka
saling menasehati dan tidak menjadikannya sebagai obyek untuk
saling menuduh, mencemarkan nama baik dan memprofaksi. Hal
ini tidak boleh selamanya, yang seharusnya adalah
mengembangkan sikap mengecek kebenaran berita, dan apabila
kesalahan dan kekhilafan yang dituduhkan tersebut benar-benar
terjadi pada orang yang dituduhkan maka hendaklah dia
menasehatinya sebab manusia itu tidak maksum dari kesalahan.
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Perbedaan antara Sulaiman bin Suhaim dan
Abdullah bin Suhaim

Terdapat seseorang bernama Abdullah bin Suhaim?#, termasuk
murid syekh Muhammad bin Abdul Wahhab dan dia adalah
seorang lelaki yang baik, maka jangan sampai terjadi kesalahan
dalam membedakan antara Abdullah bin Suhaim dan Sulaiman

bin Suhaim.

Bantahan terhadap fitnhah yang mengatakan
bahwa syekh mencela kitab-kitab mazhab yang
empat

U e ST ol oy LBl o 900 o 381 o 1 o play dily
5o woll ol 198l Sy A NI Calill S s S algh :Lgdad

Aoy slodad) MBI o) T gdl Slg s o I gund Lons dSlodiaw

"Dan Allah mengetahui bahwa lelaki tersebut membuat-buat
berita bohong terhadap diriku pada beberapa perkara yang belum
pernah saya katakan dan sebagian besarnya tidak pula pernah
terlintas di dalam fikiran saya, di antara perkara tersebut adalah
perkataannya yang mengatakan aku menganggap bathil kitab-
kitab mazhab yang empat, dan perkataannya yang mengatakan
bahwa aku berkata: sesungguhnya manusia dari sejak enam ratus

24 Dia adalah tokoh penduduk Majma'ah. Lihatlah kitab: (Mu'allafat As-Syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab) Jilid: 7 bab tentang: Ar-rasa'ilis Syakhsyiyah. Risalah
yang ke 11 hal: 62 dan risalah yang ke 20 hal. 130 dan lihat pula kitab: (Al-Durarus
Sunniyah) 2/39 dan 3/5
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tahun tidak berada dalam kebenaran dan aku mendakwakan
iftihad dan keluar dari taklid"

Apakah benar bahwa syekh menganggap bathil kitab-kitab
mazhab yang empat? Ini adalah kebohongan yang paling besar,
sebab syekh mempelajari mazhab Hambali, dan tidak
membekukan dirinya pada mazhab Hambali, akan tetapi beliau
mengambil pendpat mazhab yang berdasrkan pada dalil baik dari
mazhab Syafi'l, mazhab Maliki dan mazhab Hanafi, inilah metode
syekh dan pada sebenarnya beliau bermazhab Hambali, namun
dalam berfatwa beliau mengambil pendapat yang lebih sesuai
dengan dalil baik dari mazhab Imam Ahmad atau yang lainnya,
beliau bukan orang yang fanatik namun beliau menginginkan
kebenaran, inilah metode beliau di dalam mengambil berfatwa
dan mengajar, beliau mengambil pendapat yang lebih kuat
berdasarkan dalil dari pendapat empat mazhab tersebut dan
beliau tidak keluar dari koredor empat mazhab tersebut.

Maka perkataan Ibnu Suhaim: syekh ( «aldll Gis Jhao

dag jﬂl: menganggap bathil). Ini adalah tuduhan dusta, sebab

syekh tidak keluar dari mazhab yang empat, bahkan beliau
mengambil manfaat darinya dan berfatwa dengan pendapat yang
lebih kuat berdasarkan dalil baik pendapat tersebut sesuai dengan
mazhab Hambali atau tidak, sebab beliau menghendaki
kebenaran.

Dan perkataan syekh: seas Je | gued dows &lodw 0 ol o

(sesungguhnya manusia dari sejak enam ratus tahun tidak berada
dalam kebenaran) maksud tuduhan ini adalah bahwa syekh
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mengkafirkan manusia, inilah kebohongan yang dibuat-buat oleh
Ibnu Suhaim bahwa syekh mengkafirkan manusia, mengapa
beliau harus mengkafirkan manusia? Sebab beliau menyeru
kepada tauhid dan melarang perbautan syirik, dengan aktifitas ini
mereka menganggap bahwa syekh mengkafirkan manusia, beliau
tidak mengkafirkan kecuali mereka yang berdasarkan dalil dari
kitab dan sunnah telah kafir, seperti apa yang disebutkan di
dalam tulisan beliau tentang pembatal-pembatal keislaman.

S ge ) Sl JlgiaY) G.:..ai <l

"Dan aku mendakwakan ijtihad dan keluar dari taklid"

Perkataan mereka tentang syekh: slgisY! u.s.:i !y (dan aku

mendakwakan ijtihad). Mereka menuduhkan kepada syekh
bahwa beliau berijithad secara indefenden (mandiri) sebagai
penanding dari mazhab yang empat, ini adalah dusta, sebab
syekh orang yang bermazhab Hambali, namun beliau tidak
fanatik terhadap pendapat imamnya namun beliau mengambil
pendapat yang lebih kuat berdasarkan dalil sekalipun pendapat
tersebut bukan pendapat imam mazhabnya, sebab beliau
menghendaki kebenaran, seperti syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
dan Ibnul Qoyyim dan yang lainnya dari para peneliti pendapat
para ulama. Mereka ini tidak fanatik namun mengambil pendapat
yang lebih kuat berdasarkan dalil dan mereka tidak keluar dari
mazhab imam yang empat, sebagai mazhab yang telah dipelajari,
dikenal dan tertulis, yang telah diwarisi oleh kaum muslimin dari
generasi kepada generasi yang lainnya, maka beliau tidak
mendakwakan ijtihad secara mutlak, yaitu tidak mendakwakan
dirinya di dalam barisan ulama-ulama terkemuka seperti Abi
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Hanifah, Malik, Syafi'l dan Ahmad serta Al-Auza'lnamun mereka
berdusta terhadap pribadi sykeh Muhammad bin Abdul
Wahhab.

Perkataan syekh: s J&ll o & 41 (keluar dari taklid). Yaitu

menerima perkataan seorang ulama tanpa mengetahui dasar
hukum yang menjadi dalilnya. Taklid dibagi dua:

Pertama: Taklid buta yaitu dengan bersikap panatik terhadap
perkataan seorang ulama sekalipun pendapatnya tersebut
bertentangan dengan dalil, maka syekh dan ulama lainnya
bukanlah orang yang bertaklid seperti ini.

Kedua: Taklid terhadap yang benar yaitu dengan mengambil
perkataan seorang yang ulama yang pendapatnya bersesuaian
dengan dalil. Maka ini adalah taklid terhadap kebenaran,
mengikuti para pengikut kebenaran, hal ini disebut dengan taklid
atau ittiba', semuanya sama, maknanya satu Yusuf ¥ berkata:

"Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan
Ya'qub."**® Inilah cara mengikuti kebenaran. Allah berfirman :

g% >

gl o il LN el G0 05581 520201

245 QS. Yusuf: 38
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik" 246

Sikap seperti ini disebut ittiba' (mengikuti) maka barangsiapa
yang berada di dalam kebenaran maka kita mengikutinya.

Aoy sloladl LIS o) 1T Slg

"Serta aku mengatakan bahwa perbedaan para ulama adalah
bencana"

Ini adalah tuduhan dusta terhadap syekh; sebab perbedaan ulama
di dalam perkara yang furu' dan ijtihad bukanlah bencana, para
ulama berijtihad dan menganalisa jika mereka benar maka mereka
mendapat dua pahala dan jika mereka salah dalam berijtihad
maka mereka dalam berijtihad maka mereka mendapat satu
pahala, maka ijtihad adalah sebuah tuntutan dan perbedaan
pendapat di dalam berijtihad tidak tercela, para shahabat
berbeda pendapat di dalam berfatwa, dan setiap ulama akan
berpendapat sesuai dengan dalil yang tanpak baginya, maka
perbedaan seperti ini adalah terpuji sebab hal ini ijtihad dalam
rangka mencari kebenaran.

Adapun perbedaan yang tercela adalah perbedaan dalam
kebenaran yang telah anpak, yaitu tidak boleh berbeda pendapat
setelah kebenaran tersebut tanpak akan tetapi kita wajib
mengambil pendapat yang benar dan tidak boleh menyalahinya.

246 S, Al-Taubah: 100
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Pemabahasan tentang macam-macam perbedaan:

yang baik dan tercela
Perbedaan pendapat tersebut terbagi dalam dua macam:

Pertama: Perbedaan yang tercela:

4

P S TNV AP : ot
15375 Y3 boar bl J22: T 02875

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai'2+

Allah berfirman:

Co -
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"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka'?*8.

Maka bercerai berai dan berbeda pendapat adalah tercela. Maka
perbedaan yang menyebabkan timbulnya keraguan di dalam
menerima kebenaran dan mengakibatkan munculnya kefanatikan
terhadap kebatilan adalah tercela.

Kedua: Perbedaan pendapat guna memperjelas kebenara, maka
perbdaan seperti ini adalah terpuji, maka barangispa yang benar
padanya maka dia akan mendapat dua pahala dan barangsiapa
yang salah maka dia akan mendapat satu pahala. Maka apabila
kita mengetahui bahwa pendapatnya salah maka kita tidak

247 QQS. Ali Imron: 103
248 QS. Ali Imron: 105
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mengambil pendapatnya akan tetapi kita mengambil pendapat

yang benar, inilah yang dituntut.

Oleh karena itulah para ulama figh berkata: Perbedaan pendapat
di dalam masalah ijtihad tidak boleh diingkari, seperti perdedaan
dalam masalah shalat tahiyatul masjid pada waktu terlarang
mengerjakan shalat sunnah, sebagian ulama mengatakan boleh
megerjakannya guna mengamalkan hadits Rasulullah #:

P R

RS [ S Gl Y6 Al 1 ";Jsi.m J55 13

" Apabila salah seorang di antara kalian yang memasuki mesjid maka
janganlah dia duduk sehingga dia mendirikan shalat dua rekaat".

Sebagian ulama berpendapat bahwa perintah ini berlaku umum
baik pada waktu terlarang atau yang lainnya, sebab dia termasuk
shalat yang memiliki sebab. Sementara jumhur wulama
mengatakan: Tidak boleh mengerjakan shalat sunnah di waktu-
waktu terlarang baik shalat tahiyatul masjid atau shalat sunnah
lainnya, sebab Nabi # melarang mengerjakan shalat sunnah
setalah asar sehingga terbenamnya matahari, dan beliau juga
melarang mengerjakan shalat sunnah setelah fajar sehingga
terbitnya matahari?#’, mereka mendahulukan larangan yang
bersifat umum dari perintah yang umum, maka barangsiapa yang
mengambil pendapat ini maka pendapat tersebut tidak boleh
diingkari. Dan barangsiapa yang mengamil pendapat yang
pertama maka tidak diingkari, sebab setiap mereka memiliki
sandaran tersendiri. Maka ini termasuk masalah ijtihadiyah dan
tidak boleh bermusuhan karenanya, para shahabat berbeda

2499 HR. Bukhari: 588, Muslim: 825 dari Hadits Abu Hurairah ra
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pendapat padahla mereka bersaudara di dalam masalah yang
sifatnya furu'iyah.

Dan ketika Nabi # kembali dari perang Al-Ahzab dan beliau
mempersiapkan para shahabat untuk memerangi Yahudi Bani
Quraidhah, maka beliau # bersabda:

L g B ﬁv/; andl ST Gl ¥

"Janganlah ada di antara kalian shalat asar kecuali di Bani
Quraidhah" 250

Sebagian shahabat berkata: Maksud perkataan Rasul dalam
masalah ini adalah agar rombongan bergegas dengan cepat dan
bukan kita tidak boleh shalat kecuali setalah sampai di Bani
Quraidhah. Maka merekapun shalat di perjalanan, semantara
yang lain berpendapat:

L g B ﬁvg el 3aT ey ¥

"Janganlah ada di antara kalian shalat asar kecuali di Bani
Quraidhah" 251

Maka mereka mengakhirkan shalat Asar ketika sampai di Bani
Quraidhah, lalu pada saat mereka bertanya kepada Nabi #z maka
Nabipun tidak mengingakri dua kelompok ini, sebab setiap
mereka memiliki analisa dalil tersendiri terhadap dalil. Maka
berijtihad seperti ini tidak diingkari, dan tidak dikatakan bahwa

250 HR. Bukhari: 946 dan 4119 dan Muslim: 1770 dan lafaz Muslim mengatakan: (shalat
zuhur) dari hadits riwayat Ibnu Umar ra
251 HR. Bukhari: 946 dan 4119 dan Muslim: 1770 dan lafaz Muslim mengatakan: (shalat
zuhur) dari hadits riwayat Ibnu Umar ra
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hal ini adalah bencana akan tetapi dikatakan: ini adalah ijtihad

dan usaha mencari kebenaran.

Tuduhan bahwa syekh mengkafirkan orang yang
bertawassul

3 ST L g 5 o gl ST Slg cusdlally s 00 ST ) 5
Lsiong) B8 bl Jguy 8 pan e 81 o I8 Sl

"Dan (dia menuduh bahwa) sesungguhnya aku mengkafirkan
orang yang bertawassul dengan orang-orang yang shaleh, dan
aku mengkafirkan kelompok Al-Bushairi karena perkataannya
yang mengatakan: Wahai makhluk yang paling mulia, dan aku
mengatakan: Kalau seandainya diriku mampu menghancurkan
kubah Rasulullah $niscaya mesti aku lakukan"

Peraktaan: omaJlall Jwgi o0 LS| | (Sesungguhnya aku

mengkafirkan orang yang bertawassul dengan orang-orang yang
shaleh). Secara mutlak tuduhan ini tidaklah benar. Sebab ada
beberapa perincian di dalam masalah tawassul: Jika orang yang
bertawassul tersebut memalingkan bagian dari ibadah kepada
orang yang dijadikan sebagai tempat bertawassul, seperti apa
yang dilakukan oleh para penyembah kubur yang menyemblih
untuk orang-orang yang telah mati, bernazar untuk mereka dan
beristigosah dengan mereka maka ini adalah syirik besar, sebab
ini teramsuk ibadah kepada selain Allah, namun jika tidak
memalingkan bagian tertentu dari ibadah, dan hanya bertawassul
kepada Allah dengan perantaraan mereka, maka hal ini adalah
bid'ah, dan bukan kekafiran, seperti meminta kepada Allah
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dengan perantara kedudukan si fulan, dengan hak si fulan atau
dengan zat Nabi atau dengan hambaMu si fulan tanpa dibarengi
dengan memalingkan bagian ibadah kepadanya, dia hanya
menjadikannya sebagai perantara antara dirinya dengan Allah
agar do'anya diterima, maka tawassul seperti ini adalah bid'ah,
sebab Allah memerintahkan kita untuk berdo'a kepadanya tanpa
menjadikan antara dirinya dengan Allah seorang perantarapun.
Maka perktaan mereka: Sesungguhnya syekh mengkafirkan orang
yang bertawassul secara mutlak maka ini adalah dusta, sebab
merinci pendapatnya di dalam maslah ini.

Pengkafiran seseorang secara tertentu
Dan perkataan:

B p ST Ly gl 5 sl ST gl

(dan aku mengkafirkan kelompok Al-Bushairi karena
perkataannya yang mengatakan: Wahai makhluk yang paling
mulia).

Masalah ini termasuk di dalam pembahsan tentang
mengkafirkan orang tertentu, syekh seakan-akan tidak
berpendapat tentang bolehnya mengkafirkan orang tertentu, dan
perktaan Al-Bushairi adalah kufur, seperti perktaannya yang
berkomunikasi secara langsung dengan Rasul #:.

"Wahai makhluk yang paling mulia kepada siapakah aku harus
berlindung.

Kepada siapakah aku berlindung selain dirimu saat bencana menimpa.
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Sungguh di antara tanda kedermawananmu terciptanya dunia dan
akherat.

Dan kau mengetahui apa yang tertulis pada lauhil mahfuz dan tergores
pena.

Seandainya engkau tidak meraih tanganku setelah kematian diriku kelak
hari.

Sebagai penghormatan bagiku, kalau tidak terjadi maka sungquh aku
celaka.

Sungquh bagiku terhadap dirinya terdapat jaminan karena penamaan
diriku.

Muhammad dan dia adalah makhluk yang paling setia dalam memenuhi
janji."

Seperti apa yang tertulis di dalam kitab Al-Burdah, dan ini adalah
kufur, namun bisa jadi orang yang mengatakannya belum
mendapatkan hujjah sampai kepada dirinya, atau bertakwil, maka
orang seperti ini tidak dikafirkan sehingga hujjah betul-betul
sampai kepada dirinya dan kita juga tidak mengetahui
bagaimanakah dia mengakhiri kehidupannya.
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Hukum Kkubbah yang berada pada Kkubur
Rasulullah .

Perktaannya:
Al gy 48 pon o 4381 o) 1B 1y HE Lesony

(Dan aku mengatakan: Kalau seandainya diriku mampu
menghancurkan kubah Rasulullah #niscaya mesti aku lakukan).

Ini adalah dusta terhadap syekh, sebab telah diketahui bahwa

Rasulullah #£ dikuburkan di rumahnya menghindari guluw, dan
rumahnya dilengkapi oleh tembok, atap dan atap ini masih ada
pada saat Nabi # di makamkan padanya, dan kesimpulannya
adalah atap ini dihancurkan lalu diganti dengan bentuk kubah.
Maka syekh tidak melihat hal ini sebagai suatu kemungkaran,
sebab Rasulullah # dikuburkan di dalam rumahnya, dan beliau
tetap dikuburkan di dalam rumahnya guna menjaga adanya sikap
guluw; sebgaimana yang dikatakan oleh Aisyah radhiallahu anha
ketika dia menceritakan tentang larangan Rasulullah # terhadap
sikap berlebihan dalam masalah kubur:

: e . .. @8 0% . TP AP S G
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"Kalaulah bukan untuk menghindari sikap berlebihan niscaya kuburan
Rasulullah # pasti ditinggikan, akan tetapi beliau kahwatir jika kubur
tersebut dijadikan sebagai masjid".

Maka beliau di kubur di rumah beliau untuk menjaga sikap yang
berlebihan terahdap diri beliau. Mereka menduduh syekh dan
menjadikan kubah yang dibangun untuk Rasulullah # sama
dengan kubah yang dibangun di atas kubur sebagai
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penghormatan kepada orang yang meninggal. Ini adalah salah,
sebab kubah yang dibangun di atas kubur menyalahi syari'at,
yaitu seorang yang telah meninggal dikuburkan lalu dibangun di
atas kuburnya tersebut sebuah bangunan dan kubah atau
dijadikan sebagai mesjid. Perkara inilah yang dilarang oleh
Rasulullah # sebab perbuatan ini sebagai jalan menuju
kesyirikan. Para shahabat sebagai generasi terbaik dikuburkan di
Baqgi' namun tidak didapatkan apapun di atas kubur mereka,
dipisahkan kubur Rasulullah # dan dijadikan di rumah beliau
guna menghindarkan terjadinya sikap berlebihan.

Maka membangun kubur guna mengagungkan kubur tersebut
adalah tindakan yang larang, dan salah satu sarana yang
menyampaikan seseorang kepada kesyirikan.

Hukum Kkubbah yang berada pada Kkubur
Rasulullah &

Maka membangun di atas kubur sebuah bangunan yang
permanent adalah tindakan yang terlarang dan menjdikan orang
awam menjadi tergantung, sementara kubur Rasulullah # tidak
pernah dibangun secara permanent, beliau dikuburkan di rumah
beliau sendiri dan sebabnya telah diketahui, yaitu untuk menjaga
kubur beliau (dari tindakan kesyirikan). Bagaimana pendapatmu
jika dikuburkan di Baqi', maka hal ini akan menyebabkan
keramaian yang luar biasa, lalu bagaimana dengan orang bodoh
apakah yang akan mereka perbuat?. Namun Allah
memperkenankan permohonan hambaNya pada saat berdo'a:

S 85 (5,8 s Y Zlr
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"Ya Allah janganlah engkau menjadikan kuburku ini sebagai berhala
yang disembah" 252

Maka Allah mengabulkan permohonannya dan beliau
dikuburkan di dalam rumah beliau guna menjaga sikap
berlebihan terhadap kubur beliau #.

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata23:

"Maka Tuhan semesta alam mengabulkan permohonannya
Serta mengelilingi kuburnya dengan tiga lapis tembok
Sehingga sudut-sudut kubur beliau dengan do'a itu menjadi
Tetap dalam kemegahan, terjaga dan terawatt".

Inilah perbedaan antara kubur Rasulullah # kubur orang lain
yang dibangun kubah di atasnya, sebgaimana yang diyakini oleh
orang-orang yang khurafat.

22 HR. Imam Malik: Al-Muwaththa': 414 secara mursal dari hadits riwayat Atha' bin
Yasar <, dan Ibnu Abdil Barr secara muttashil dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri « di
dalam kitab: Al-Tamhid: 5/43 dan lihat Al-Istizkar: 2/359. HR. Imam Ahmad di dalam
Al-musnad: 2/246 no: 7358 dan Al-Humaidi di dalam musnadnya: 2/445 no: 1025 dan
Ibnu Sa'd di dalam Al-Tahabaqatil Kubro: 2/241 dari hadits riwayat Abu Hurairah

23 Syarhun Nuniyah: Ahmad bin Isa: 2/352
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Tuduhan terhadap syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab yang mengatakan bahwa beliau ingin
mengambil pancuran ka'bah

Sl i oo bl Led clan g Lol jue wisY Luasdl Je 080 oy
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"(Dia menuduhku dengan mengatakan bahwa) jika aku berkuasa
terhadap ka'bah niscaya aku akan mengambil pancurannya dan
aku menggantinya pancuran dari kayu, dan dia mengatakan
bahwa aku mengharamkan menziarahi kubur Nabi % dan aku
mengingkari orang yang menziaraihi kubur kedua orang tua dan
yang lainnya dan aku mengkafirkan orang yang bersumpah
dengan selain Allah"

Ini adalah salah satu kebohongan yang dinisbatkan kepada syekh
Muhammad bin Abdul Wahhab, disebutkannya bahwa syekh
berkata: "Seandainya aku mampu mengamil pancuran Ka'bah...".
Sebab mizab terbuat dari emas. Mereka menuduhkan terhadap
syekh bahwa beliau mengatakan: "jika aku berkuasa terhadap
ka'bah niscaya aku akan mengambil pancuran dan aku
menggantinya dengan pancuran dari kayu", ini adalah kedustaan
terhadap syekh. Tidak mengapa jika pancuran ka'bah tersebut
terbuat dari emas sebab emas tidak rusak dan berubah, adapun
jika terbuat dari kayu maka dia bisa termakan oleh rayap-rayap
dan berubah. Maka syekh tidak pernah mengatakan sesuatu
apapun tentang pancuran ka'bah selamanya namun mereka
menuduhkan hal ini terhdap beliau, bahkan mereka mengatakan:
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bahwa syekh berkata: Sesungguhnya tongkatku ini lebih berharga
daripada Rasulullah #, sebab Rasulullah # telah meninggal dan
tidak memberikan manfaat apapun sementara tongkatku ini lebih
bermanfaat bagiku dan aku bisa memukul sesuatu dengannya. Ini

adalah kebohongan yang paling besar terhdap syekh.

Tuduhan terhadap syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab yang mengatakan bahwa beliau

mengharamkan ziarah kubur Nabi #

Begitu juga, mereka menuduh bahwa syekh mengharamkan
ziarah ke kubur Nabi #, hal ini tidak benar, bahkan beliau sendiri
pernah berziarah ke kubur Nabi #, maka kubur Nabi # boleh
diziarahi sebagaimana kubur-kubur yang lain. Rasulullah
bersabda:

531755 L S5 55
"Ziarahilah kubur karena dia mengingatkan akan akherat".25¢

Dan termasuk kubur itu adalah kubur Rasulullah % maka boleh
diziarahai dan boleh mengucapkan salam atasnya, sebgaimana
boleh menziarahi kubur yang lain dan mengucapkan salam
atasnya. Maka beliau tidak mengingkari ziarah kubur yang
disyari'atkan namun beliau mengingkari ziarah kubur yang
dilakukan secara bid'ah dan syirik terhadap kubur Rasulullah
atau kubur lainnya. Maka orang yang berziarah kubur untuk
menyeru orang yang mati dan beristigotsah dengan penghuni

254 HR. Muslim: 976 dari hadits Abi Hurairah <
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kubur dan mengambil berkah darinya dan dari tanahnya. Ziarah
seperti inilah yang dilarang oleh para ulama baik syekh atau
ulama yang lainnya. Adapun berziarah kubur dengan tujuan
mengucapkan salam kepada orang yang meninggal dan berdo'a
baginya serta untuk mengambil ibroh maka hal ini tidak diingkari
oleh seorangpun dari ulama.

Maka syekh hanya mengingkari ziarah kubur yang terdapat
unsure syirik dan bid'ah padanya dan tidak mengingkari ziarah
yang syar'iyah. Namun dengan tuduhan ini mereka ingin
memfitnah terhadap syekh.

Peraktaan syekh:
Loty 5 call gl 5B 8,405 30 gl

(dan aku mengingkari orang yang menziaraihi kubur kedua orang
tua).

Tuduhan ini juga berdasarkan pada perkataan mereka yang
mengatakan: Dia mengkafirkan orang-orang sebelumnya, maka
beliau berkata kepada manusia: Janganlah kalian menziarahi
kubur kedua orang tua kalian sebab mereka termasuk orang-
orang kafir. Maka ini adalah kedustaan yang dituduhkan kepada
syekh, sebab syekh tidak mengetahui tentang orang yang telah
meninggal dunia dan bagiamana keadaan mereka ketika mati,
dan pada dasarnya kita harus berbaik sangka kepada orang yang
telah meninggal dunia dari kalangan kaum muslimin. Maka ini
adalah salah satu kedustaan terhadap syekh rahimhullah.
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Hukum bersumpah dengan selain Allah
Peraktaan syekh:

A i > o0 S| Sl

(dan aku mengkafirkan orang yang bersumpah dengan selain
Allah).

Begitu juga bersumpah dengan selain nama Allah. Rasulullah #&
bersabda:

Uyl gl @S s iy Cal> (o

"Barangsiapa yang bersumpah atas nama selain Allah maka dia telah
kafir atau syirik" .25

Namun tidak termasuk kekafiran yang bisa mengeluarkan dari
Islam namun hanya kufur kecil atau syirik kecil yang tidak
mengeluarkannya dari keislaman. Maka orang yang mengatakan:
sesungguhnya dia kufur dan syirik. Jika dia bermaksud dengan
perkataan tersebut sebagai syirik kecil atau kufur kecil maka
peraktaan ini benar sebab Rasulullah # juga menamakannya
sebagai kekafiran dan kesyirikan. Namun jika dia mengatakan
bahwa hal itu adalah kekufuran yang mengeluarkan seseorang
dari Islam maka hal itu bathil.

255 HR. Abu Dawud: 3251, Tirmidzi: 1535 dan Ahmad: 2/125 no: 6072 dari hadits
riwayat Ibnu Umar radhiallahu anhuma
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Tuduhan terhadap syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab yang mengatakan bahwa beliau
mengkafirkan Ibnul Faridh dan Ibnu Arabi

52939))3 (&) 301 549)) G2 Ly 5258 62l 02 W 0ol T Sl
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"Dan sesungguhnya aku mengkafirkan Ibnul Faridh dan Ibnu
Arabi, serta membakar kitab (Dalailul khairat) dan kitab
(Raudhur rayyaahin) dan aku menamakannya dengan:
Raudhussyayathin"

Ibnul Faridh adalah seorang yang telah membuat gubahan sya'ir
yang sesat dan berkeyakinan wahdatul waujud, maka keyakinan
ini adalah kufur dan pengingkaran terhadap Allah, semoga Allah
melindungi kita darinya, namun syekh tidak mengkafirkan
pelakunya secara personal sebab beliau tidak mengetahui
bagaimanakah akhir hidupnya, dan beliau tidak mengetahui
apakah hujjah telah sampai kepada dirinya atau belum sampai.
Beliau berkata: Apa yang terdapat di dalamnya adalah
pengingkaran terhadap Allah dan kekafiran. Namun beliau tidak
menvonis kafir terhadap pelakunya. Inilah mazha Ahlis Sunnah
wal Jama'ah bahwa mereka tidak mempersaksikan terhadap
seseorang bahwa dia penghuni surga atau neraka kecuali orang
yang telah dipersaksikan oleh Rasulullah #.

Dan Ibnu Arabi sudah terkenal, dia adalah Muhyiddin bin Arabi
Al-Tha'l imam kelompok wahidatul wujud dan Ibnul Faridh
adalah pengikut Ibnu Arabi walau demikian syekh tidak
memvonis beliau sebagai orang kafir secara pasti, sekalipun
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mereka berdua telah mengungkapkan perkataan yang
mengandung kekafiran, kesesatan dan pengingkaran, namun
pengkafiran seseorang secara personal membutuhkan dalil, sebab
bisa jadi dia telah bertaubat atau akhir hidupnya diakhiri dengan
bertaubat. Allah A'alam.

Tuduhan terhadap syekh Muhammad bin Abdul
Wahhab yang mengatakan bahwa beliau
membakar Kitab dala'ilul khairat dan raudhur
rayyahin

Di antara bentuk kedustaan terhadap syekh adalah bahwa beliau
telah membakar buku (Dala'ilul Khairat). Kitab ini
mengetengahkan tentang tata cara mengucapkan shalawat dan
salam kepada makhluk Allah yang paling baik, di dalam terdapat
sikap yang berlebihan dan menyeru kepada Rasulullah #. Kitab
ini adalah kitab yang bathil namun syekh tidak pernah
membakarnya, beliau hanya berwasiat untuk membaca buku-
buku yang bermanfaat yang terbebas dari penyelewengan.

Begitu pula dengan kitab: (il J| U29,9) adalah salah

satu kitab yang bersifat guluw (berlebihan) terhadap Nabi
namun membakar kitab tersebut tidak memberikan hasil yang
bermanfaat.

Mereka berdusta terhadap syekh dengan mengatakan

bahwa syekh menyebut kitab tersebut dengan nama ( u9,
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owblidl) semua ini adalah kedustaan terhadap syekh

rahimhullah.

Bantahan syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
terhadap semua tuduhan di atas

iy 00 Ay palie (g 138 Diloes 181 o Ll 03 o6 lg>
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"Jawabanku atas semua tududan ini adalah: Maha Suci Allahini
adalah kebohongan yang besar, sebelum ini ada orang yang
berdusta terhdap Nabi Muhammad #dan bahwa beliau mencela
Isa bin Maryam $4 dan mencela orang-orang yang shaleh, maka
hati mereka sama dalam menciptakan kedustaan dan kepalsuan.
Firman Allah 3

s 4
2 Ll

" Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah
orang-orang pendusta’*>*®,

26 QS. An-Nahl: 105
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"Mereka berdusta kepada Nabi # bahwa beliau berkata:
Sesungguhnaya para malaikat, Isa dan Uzair di dalam nereka,

maka Allah menurunkan firmanNya.
P I ~/°é-‘~/,}5" G 27 2 T _~ ,4‘1
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""Bahwasanya orang-orang yang Telah ada untuk mereka ketetapan

yang baik dari kami, mereka itu dijauhkan dari neraka"*.>®’

Inilah beberapa masalah yang telah mereka tuduhkan kepada
syekh. Syekh rahimahullah membantah tuduhan tersebut dengan
mengatakan:

pabas gy 150 il

(Maha Suci Allah ini adalah kedustaan yang besar).

Semua apa yang dikatakan di dalam kalimat ini adalah kedustaan
semata dan tidak pernah dikatakan oleh syekh rahimhullah, dia
terbebas dari kedustaan yang dinisbatkan kepada beliau, semoga
Allah memberikan rahmat yang luas kepada beliau.

27 QQS. Al-Anbiya': 101
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Perkataan syekh:

% oo gy o0 4y (sebelum ini ada orang yang berdusta

terhdap Nabi Muhammad ).

(ald) yaitu sebelum Ibnu Suhaim ada orang yang berbuat dusta

terhadap Rasulullah # dari golongan orang-orang kafir dan kaum
musyrik, maka aku memiliki tauladan pada diri Rasulullah #
pada saat diriku didustakan oleh Ibnu Suhaim. Maka Rasulullah
# dituduh dengan sesuatu yang lebih besar dari ini.

Mereka berkata terhdap Rasulullah # bahwa beliau: mencela Isa
bin Maryam, yaitu ketika Allah memfirmankan:
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" Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah

umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya"28.

Mereka berkata: Muhammad mencela Isa dan ibunya sebab Isa
adalah sembahan selain Allah, ini berarti bahwa beliau
dicelupkan ke dalam api neraka.

S - U S
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"Dan mereka berkata: " Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau
dia (Isa)?".

28 QS. Al-Anbiya': 98
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Maka Allah menurunkan firmanNya:
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"Bahwasanya orang-orang yang Telah ada untuk mereka ketetapan yang
baik dari kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, 102. Mereka tidak
mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal dalam
menikmati apa yang diingini oleh mereka."?>®

Ayat ini menerangkan tentang orang yang disembah dan dia
redha dengan hal tersebut, semenetara Isa tidak rela dan tidak pula
menyuruh mereka untuk menyembahnya akan tetapi memerintahkan
mereka untuk menyembah Allah Azza Wa Jalla semata.

///// Xt T/ " T/
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" Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah,
Tuhanku dan Tuhanmu"260

(2) 2eaiid Lo iia éji’ju RSP
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"Sesungquhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka sembahlah
dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus"261,

29 QQS. Al-Anbiya': 101-102
260 QS. Al-Ma'idah: 117
21 QS. Maryam: 36
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Maka Isa %¢® tidak pernah memerintahkan manusia untuk
menyembah dirinya bahkan dia mengingkari hal tersebut,
sesungguhnya orang yang memerintahkan manusia untuk
menyembah diri mereka maka mereka itulah yang akan
dimasukkan ke dalam api neraka bersama siapa yang
disembahnya.

Adapun Isa dan Uzair dan yang lainnya adalah para Nabi Allah,
mereka mengingkari tindakan ini pada masa hidup mereka, lalu
pada saat mereka meninggal dunia manusia menyembah mereka

setelah kematian mereka. Isa & berkata:

£ 2 -7 4//&
§'§E}J-'-(w;d-vd§é-°w‘j NJ-" »:ﬁ‘@‘dﬁpw
"Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang Mengawasi
mereka. dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu'*2®2,
Maka para Nabi dan rasul serta orang-orang yang shaleh tidak
memerintahkan manusia untuk menyembah mereka.

"Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku
adalah Tuhan selain daripada Allah™, Maka orang itu kami beri balasan
dengan Jahannam, demikian kami memberikan pembalasan kepada
orang-orang zalim" 2%

202 QS. Al-Ma'idah: 117
263 QS. Al-Anbiya': 29
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"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah."2%*

Maka Allah mensucikan para Nabi dari perkataan ini. Nabi Isa
tidak pernah berkata kepada mereka: Sembahlah aku. Mereka
menyembahnya setelah kematiannya, maka tidak ada celaan
terhdap Nabi Isa %2 lalu Allah menolak mereka dengan
firmanNya:

’é-/ Fed T T T T
"Bahwasanya orang-orang yang Telah ada untuk mereka ketetapan yang
baik dari kami-".

Di antara mereka adalah Isa <&
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264 QS. Ali Imron: 79
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"--- mereka itu dijauhkan dari neraka, 102. Mereka tidak mendengar
sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa
yang diingini oleh mereka.?®

Allah berfirman di dalam surat Al-Zukhruf;:

- 2>
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"Dan tatkala putra Maryam (lsa) dijadikan perumpamnaan tiba-tiba
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya."?®

Mereka berkata: Jika tuhan-tuhan itu dicampakkan ke dalam
neraka maka Isa mesti bersama mereka; sebab dia orang yang
disembah selain Allah, dengan perkataan mereka ini mereka ingin
untuk membantah Rasulullah &, maka Allah 3% berfirman:
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"Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan
dengan maksud membantah saja, Sebenarnya mereka adalah kaum yang
suka bertengkar. 59. Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang kami
berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan kami jadikan dia sebagai tanda
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil" 267

Allah menolak mereka dalam dua tempat di dalam Al-Qur'an: Di dalam
surat Al-Anbiya' dan surat Al-Zukhruf. Demikianlah Al-Qur'an

265 QS. Al-Anbiya': 101-102
266 S, Al-Zukhruf: 57
267 QS. Al-Zukhruf: 58-59
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membantah terhadap pelaku kebathilan dan menolak semua syubhat
mereka. Segala puji hanya bagi Allah.

Dan apabila mereka telah berani menuduh Rasulullah # bahwa beliau
mengkafirkan Al-Masih dan berkata bahwa dia di neraka; sebab
orang-orang Nashrani menyembahnya maka apalagi seperti
syekh Muhammad bin Abdul Wahhab?.

Perkataan syekh <
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" Mereka berdusta kepada Nabi #bahwa beliau berkata: Sesungguhnaya
para malaikat, Isa dan Uzair di dalam nereka."

Sebab mereka disembah selain Allah dan firman Allah
mengatakan:

" Sesungquhnya kamu dan apa yang kamu sembah"

Mereka berkata: ayat ini umum untuk para malaikat, Isa dan
Uzair dan serta orang-orang yang shaleh.

Jawaban terhadap masalah ini adalah mereka ini tidak pernah rela
dijadikan sebagai sembahan selain Allah, bahkan mereka
mengingkari prilaku ini pada masa hayat mereka, maka mereka
dijauhkan dari api neraka.

do
222 E 5 e
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" Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka

kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka".?®®

Mereka adalah Isa, Uzair dan orang-orang yang telah ditetapkan
kebaikan untuk mereka maka mereka dijauhkan dari neraka,
seandainya mereka disembah setelah kematian mereka maka hal
ini tidak memudharatkan mereka, sebab dia mengingkarinya
pada masa hidup mereka.

Dan Nabi # disembah setelah beliau meninggal, dia disemabah
oleh orang-orang yang berkeyakinan khurofat dan musyrik,
apakah dengan lalu Rasulullah # dicela karenanya?. Atau
dikatakan bahwa Muhammad # diasukkan ke dalam api neraka
sebab dia dijadikan sebagai sembahan selain Allah?. Tentu tidak,
sebab beliau mengingkarinya semasa hidup beliau, dan
memeranginya dengan pedang, adapaun jika disembah setelah
kematian beliau maka celaan tersebut tidak kembali kepada
beliau.

V) oo a5 ol o3l 3 Y 1 S 1 2y Y1 Ll Lol
0y 1 13) 301 jasT Slg Wabaes sl o el Sty (4 I )
2\.>,3.,3J|3 S4S ﬁ;d c.v.A.” Qb S J:iﬁ ).3.3.” .351‘9 ) ﬁd ;.:Jﬁ.”

P>

268 QS. Al-Anbiya': 101-102
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"Adapun masalah yang lain, yaitu: Aku mengatakan bahwa tidak
akan sempurna keisalaman seseorang sehingga dia mengetahui

makna (. ¥/ 4 ¥) dan aku menghormati orang yang datang kepadaku

dan bisa mengetahui maknanya, dan sesungguhnya aku mengkafirkan
orang-orang yang bernazar jika dia berniat dengan nazarnya tersebut
mendekatkan diri kepada selain Allah serta bernazar dengan niat
seperti itu. Dan menyemblih untuk selain Allah adalah kekafiran dan
bintang sembelihan tersebut menajdi haram.

Maka semua masalah yang telah disebutkan di atas memang benar
dan aku mengatakannya dan aku memiliki dalil dari kitab Allah dan
Sunnah Rasulullah :# serta perkataan para ulama yang mengikuti
sunnah, seperti imam mazhab yang empat. Seandainya Allah ##
mempermudah saya maka saya akan menulis menjawab masalah ini
secara ranci dalam risalah tersendiri Insyaallah. Lalu ketahuilah dan
renungakanlah firaman Allah # yang artinya: “"Hai orang-orang
yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
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mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu... "?%°

Peraktaan syekh:
(CUS TN ) JUST R SETR ER W) S BV IS T |

"Aku mengatakan bahwa tidak akan sempurna keisalaman seseorang
sehingga dia mengetahui makna (/¥4 y)".

Ini benar dan syekh senantiasa mengajarkan kepada manusia

makna (4! ¥) 4] ¥), dan maknanya adalah tidak ada zat yang

disembah dengan sebenarnya kecuali Allah. Adapaun
sesembahan selain Allah adalah bathil dan syirik. Apakah dengan
pendapat ini kemudian syekh di cela?. Jawabannya adalah tidak,
bahkan ini adalah manhaj yang ditempuh oleh para Nabi.

Perkataan syekh:
LWl ast Sl

(dan sesungguhnya aku mengkafirkan orang yang bernazar ).

Perkara ini juga termasuk benar, sebab barangsiapa yang bernazar
kepada selain Allah maka dia kafir sebab dirinya telah
memalingkan ibadah kepada selian Allah maka tidak ada cela
bagi syekh jika mengkafirkan mereka karena sebab perkara
tersebut.

QS. Al-Hujarat: 6 260
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Perkataan syekh:
S A gl @M| wi 9

(Dan menyemblih untuk selain Allah adalah kekafiran).

Ini benar berdasarkan firman Allah %:

P

27 .///;\///9.4‘/4 */////9// }:‘/.‘//{,/:
;Ugf/l.g&Y@E‘jwf&d\%))ﬂqu@d@&j&jqwg}l&

" Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 163. Tiada sekutu
bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku."270

Di dalam hadits Nabi # bersabda:
1 35 b o b
(Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah).27!

Perktaan syekh: ol > dsuwdllg (Dan sembelihan tersebut

haram). Sebab sembelihan tersebut disembelih dengan tujuan
untuk selain Allah. Allah % berfirman:

= - o 2

e JT AT S et Y,

270 QS. Al-An'am: 162-163
271 HR. Muslim: 1978 dari hadits riwayat Ali bin Abi Thalib
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"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut

nama Allah ketika menyembelihnya".?”?

Allah 4 berfirman:

2 2o g Ao

g~ . é-, 4 < - -2 . PRI
o AT 230 T g el T35 00T e 205

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah"*"

Perkataan syekh:
Lo J508 Ly > bl sigd

(Maka semua masalah yang telah disebutkan di atas memang benar
dan aku mengatakannya).

Sebab inilah makna yang disebutkan oleh Al-Qur'an dan sunnah
maka tidak boleh dengannya kita mencela syekh, bahkan dia
harus disykuri dan dido'akan dengan kebaikan, namun mereka
menganggap kebaikan tersebut sebagai keburukan.

Dengan ini maka habislah syarah risalah yang berkah ini. Hanya
Allah yang lebih mengetahui. Shalawat dan salam semoga tetap
tercurahkan atas Muhammad dan keluarga serta para
shahabatnya. Segala puji hanya bagi Allah Tuhan semesta alam.

72 QS. Al-An'am: 121
73 QS. Al-Ma'idah: 3
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